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KATA PENGANTAR 


Pada zaman sekarang, ummat Islam di dunia ini adalah ummat 
yang keadaannya paling tidak menggembirakan. Terlepas kenyataan 
bahwa dialah ummat yang berjumlah terbanyak, paling subur tanah : 
dan paling besar sumber dayanya, ummat satu-satunya yang memiliki 
jalan hidup yang paling paten. Namun kenyataan, dialah pilar yang 
paling goyah, di antara jejeran pilar-pilar masyarakat dunia lainnya. 
Dia terpecah-pecah dalam berbagai bentuk negara yang tak saling 
cocok, berhadapan dengan ummat-ummat Jain dalam semua front, 
dan tak mampu memproduksi sendiri apa yang dia butuhkan. dan 
perlukan, serta tak bisa mempertahankan diri dari serangan musuh. 
Di atas segalanya, alih-alih jadi ummat terbaik, ummatan wasathan, 
yakni ummat pertengahan, seperti yang disebut al-Gur'an (2:143), 
ia malah jadi mangsa semua orang. Kalaupun ia pada zaman modgrn 
ini telah berkiprah bagi kemanusiaan dalam bentuk memerangi pe- 
nyakit, kemiskinan, kebodohan, kebencian, moralitas dan kefasikan, 
sumbangannya itu hanya sedikit. 


Yang kedua, diktum Ilahi yang mengatakan bahwa: ” Allah 
tidak akan mengubah kondisi suatu kaum kecuali mereka mau meng- 
ubah diri mereka sendiri” (OS, ar-Ra'd, 13:12) adalah j juga sebuah 
ketentuan sejarah. Diterapkan pada ummat Islam, diktum ini akan 
menjelaskan sebab langkah langkah pembaruan sebelumnya gagal dan 
kenapa malaise terjadi terusmenerus. Dulu pada masa yang sudah 
agak lama berlalu, langkah gerakan Salafiyah di Jazirah Arab, di 
Afrika Utara dan Barat, di anak Benua India, telah menunjukkan 
keberhasilan yang lebih besar dibanding gerakan-gerakan sebelumnya. 
Ini karena gerakan tersebut menilik masalah kemerosotan ummah 
dengan lebih seksama untuk kemudian memperbaikinya dengan cara 
yang radikal. Mereka telah menghalau hal-hal yang berlebih-lebihan 
(ghuluw) dari tashawuf: sampai di sini langkah memang tepat. Tetapi 
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ketika kemudian mercka mulai menghadapkan gerakannya kepada 
kelompok-kelompok lainnya dalam ummat serta dunia luar dengan 
persiapan yang tak memadai, kesalahan besar yang fatal telah mereka 
buat, dan gagallah gerakan tersebut, padahal niatnya begitu luhur. 
Pembaruan-pembaruan selanjutnya dilakukan oleh pemerintah- 
pemerintah nasionalis dunia Muslim (entah itu berbentuk kerajaan, 
republik, konstitusional atau diktator), hampir semuanya tak ada 
artinya. Terus-terang saja, pembaharuan-pembaharuan tersebut hanya 
memenuhi kebutuhan-kcbutuhan material ummat, tetapi mengabai- 
kan kebutuhan yang lebih penting, yakni kebutuhan rohani. Bahkan 
mereka makin memerosotkan ummat dengan menyebarkan virus keji 
Barat yang pernah dihadapi ummat dalam sejarahnya yang panjang, 
yakni syu'ubiyah (tribalisme, nasionalisme). : 

Nasionalisme memang telah berhasil di Eropa (meskipun hanya 
untuk sementara waktu dan secara pasti sedang sekarat saat ini), 
utamanya karena diambil-alihnya kekuasaan: Gereja Katholik oleh 
Reformasi Protestan dan digantikannya kedudukan Tuhan Kristen 
oleh Skeptisisme. | 


Kaum Muslimin, yang tak mengenal kekuasaan Gereja yang oto- 
riter, yang memiliki keyakinan tak tergoyahkan pada Tuhan yang 
satu, mutlak dan transenden, plus syari'ah yang kokoh sebagai 
pengatur kehidupan sosial mereka, tak pernah bisa memahami 
nasionalisme, apalagi meyakininya. Mereka hanya kenal Islam sebagai 
“satu-satunya ideologi. Itulah sebabnya, mereka bangkit ketika 
pemimpin-pemimpin “nasionalis” meneriakkan "Allahu Akbar”, tapi 
segera kembali bersikap apatis ketika citra islami pemimpin-pemim- 
pin tersebut memudar. 

Kaum Muslimin tidak terbarukan-diri oleh gerakan-gerakan di 
atas, karena tak satu pun di antaranya yang memiliki wawasan yang 
benar mengenai penyakit yang mereka derita. Modernisasi gagal 
karena ia adalah westernisasi, yang melupakan kaum Muslimin akan 
masa lampau mereka dan mengubah mereka menjadi karikatur ma- 
syarakat Barat. Nasionalisme dan modernisme, yang memandang 
rendah agama dan mengabaikannya seperti dilakukan oleh Barat, 
bahkan tidak menaruh perhatian sedikit pun untuk memurnikan 
pandangan dunia Muslim dari unsur-unsur takhayul dan khurafat 
seperti yang dilakukan oleh gerakan-gerakan sebelumnya. Prasyarat 
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bagi perubahan nasib, yang ditentukan Allah SWT, tidak dipenuhi, 
dan ummah Muslim dunia tetap berjalan terpincang-pincang. 


Gerakan Ikhwanul Muslimin mencoba menutup kesenjangan ini 
dengan memanfaatkan pengalaman abad kini. Mula-mula, langkahnya 
sangat bagus, tapi selanjutnya ia tak mampu memperti#hankan ke- 
berhasilannya. Tragedi yang dialaminya, ia telah, membiarkan diri- 
nya dijebak dflam pergulatan yang tak mungkin dimenangkannya. 
Lebih tragis lagi, ia tak mampu menciptakan wawasan Islam yang 
relevan dengan setiap segi dan saat dalam kehidupan dan kegiatan 
manusia modern. Hasan al-Banna, pencetus gerakan ini, telah me- 
miliki pijaran-pijaran terang wawasan tersebut dalam pikirannya, tapi ' 
pijaran-pijaran tersebut menjadi kabur dalam benak para pengikut- 
nya. Sayangnya, tak seorang pun mufakkir (pemikir) besar Islam 
lainnya yang bangkit untuk mengambil-alih tugas yang ditinggalkan 
asy-Syahid al-Banna, yaitu menjelaskan prinsip-prinsip Islam agar 
nampak sebagai prinsip-prinsip eksistensi yang modern dan tahan 
banting. Semuanya sibuk dengan urusan-urusan lain. Maka, jadilah 
gerakan ini gerakan yang berkembang dalam kuantitas, tapi tidak 
dalam kedalaman ideologi, yang adalah syarat untuk terjadinya 
perubahan, sebagaimana dinyatakan oleh ketentuan Ilahi. 


Pra-anggap ketiga dan terakhir adalah bahwa ummah Muslim 
dunia tak akan bisa bangkit kembali dan menempati kedudukannya 
semula sebagai ummatan wasathan, kecuali jika ia kembali berpijak 
pada Islam, yang telah memberikan kepadanya rarson d'etre empat 
belas abad yang lalu, dan watak serta kejayaannya selama berabad- 
abad. Konsepsi Muslim tentang dirinya sebagai khalifah (wakil) 
Tuhan di bumi, itulah yang menjadikannya pusat putaran sejarah 
manusia. Hanya sebagai khalifah Tuhanlah, yang berkomitmen 
dengan wawasan Islam — manusia dapat bertindak secara bertang- 
gungjawab dalam totalitas ruang dan waktu. Dengan cara demikian- 
lah kaum Muslimin harus campur tangan dalam proses kausal ruang- 
waktu (dalam aspek material, psikis, sosial dan spiritual) untuk bisa 
mengarahkan kembali .proses-proses tersebut menuju pemenuhan 
Rencana Ilahi. Dengan demikian, campur tangan Muslim dalam 
ruang waktu mestilah berwujud rekonstruksi atasnya, bukan meng- 
ingkari atau melarikan diri darinya, seperti yang diajarkan oleh 
spiritualitas Hindu Budha. Dari' dalam “upaya rekonstruksi itu, si 
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Muslim tidaklah mengejar kehendak “kreatif”nya sendiri, tapi ke- 
hendak Tuhan. Akhirnya, upaya rekonstruksi Muslim itu bukanlah 
upaya menaklukkan alam seperti semangat Prometheusnya Barat, 
melainkan suatu tindak kepasrahan kepada kehendak Tuhan (Islam) 
secara sadar dan bertanggung jawab. Dengan cara ini, si Muslim ter- 
lindung dari tiga bahaya: dari ambisinya sendiri untuk menguasai 
alam, dari kesombongan jika dia berhasil dan Bea dan dari 
tragedi keputus-asaan dan kelemahan jika gagal. 


Wawasan Islam tentang Realitas itulah yang ingin disuguhkan 
oleh buku imi, untuk dipelajari oleh generasi muda Muslim. Dengan 
buku ini, pengarang berharap dapat membawa mereka melangkah 
lebih jauh di jalan pembaruan-diri yang murni, dengan cara me- 
nyegarkan kembali wawasan-wawasan ideasional awal dari para 
pembaru gerakan Salafiyah: Muhammad Ibn 'Abdul Wahhab, 
Muhammad Idris as-Sanusi, Hasan al-Banna dan lain-lain. Relevansi 
Islam dengan berbagai bidang pemikiran dah aktivitas manusia di- 
analisis dan diuraikan dengan harapan bisa dijadikan -dasar bagi 
program-program pembaruan di masing-masing bidang tersebut. 
Tidak ada dasar Islam lain yang bisa membawa keberhasilan. Dan 
karena intisari Islam adalah tauhid, maka Tauhid adalah judul buku 
ini dan juga kandungan dari relevansi tersebut. 


Semoga Allah SWT menerima karya ini.sebagai sumbangsih dari 
salah seorang hamba-Nya d dalam topik musalah :yang paling besar ini, 
dan sernoga Dia menufjuks pembaca Kepada Kehenaran-Nya. Apakah 
- buku ini memberikan sumbangan s secara positif dengan menunjukkan 
kebenaran tersebut, ataukah. secara ,negatif” dengan menunjukkan 
kebalikan daripadanya, . penulis akan merasa puas jika Dia mengguna- 
kan karya ini sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. 


Temple University -— Ismafil R. al-Farugi 
Dhul Hijjah, 1402 
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TAUHID: INTI PENGALAMAN AGAMA | 


L  TAUHID SEBAGAI PENGALAMAN AGAMA ' 


Inti pengalaman keagamaan adalah Tuhan. Kalimat syahadah, 
atau pengakuan penerimaan Islam, menegaskan: "Tidak ada Tuhan ' 
selain Allah”? Nama Tuhan adalah ”Allah”, dan menempati posisi 
sentral dalam setiap kedudukan, tindakan, dan pemikiran setiap 
Muslim. Kehadiran Tuhan mengisi kesadaran Muslim dalam waktu 
kapan pun. Bagi kaum Muslimin, Tuhan benar-benar merupakan 
obsesi yang agung. Apa maknanya ini? 


“Para filosof dan teolog Muslim telah membedkbakan mas- 
alah ini selama berabad-abad, dan mencapai puncaknya pada argu- 
: men al-Ghazali dan Ibn Sina. Bagi para filosof, masalah tentang 
. Tuhan berarti masalah menyelamatkan keteraturan alam raya. Dunia, 
kata mereka, adalah sebuah kosmos, yaitu suatu alam tempat tatanan 
dan hukum berlaku, tempat hal-hal terjadi karena adanya sebab dan 
tiap sebab membawa serta akibat. Dengan pandangan ini, sadar atau 
tidak, mereka telah menjadi pewaris khazanah agama dan filsafat 
Yunani, Mesopotamia dan Mesir Kuno. Penciptaan itu sendiri, bagi 
tradisi-tradisi ini, adalah peralihan dari kekacauan (chaos) ke keter- 
aturan (cosmos). Kaum Muslim memang bisa menerima gagasan- 
gagasan yang paling tinggi mengenai transendensi dan keagungan 
' Tuhan tetapi tidak dapat membayangkan kalau wujud Tuhan itu 
konsisten dengan dunia yang kacau. 


Di lain pihak, para teolog mencemaskan bahwa penekanan 
' yang sedemikian rupa pada keteraturan alam raya tersebut akan 
menjadikan Tuhan sebagai deus otiosus (Tuhan yang pensiun), 
karena Dia jadi tidak punya pekerjaan lagi, begitu Dia selesai men- 
ciptakan alam raya dan mekanisme yang diperlukan agar alam dan 
segala isinya bergerak secara teratur dan menuruti hukum sebab- 
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akibat. Kecemasan ini memang absah dan 'benar! Karena sebuah 
dunia yang segala suatunya terjadi sesuai dengan sebabnya dan semua 
sebab adalah alamiah — yakni di dalam alam dan dari alam — adalah 
dunia yang segala sesuatu terjadi dengan sendirinya, dunia yang 
tidak membutuhkan Tuhan. Tuhan macam itu tidak memberikan 
kepuasan perasaari beragama. Tuhan adalah Dia, oleh Siapa segala 
sesuatu menjadi ada, karena Siapa segala sesuatu terjadi, kalau tidak, 
Dia betul-betul bukan Tuhan, Dengan menyodorkan argumen yang 
rumit, para teolog menunjukkan bahwa Tuhan seperti yang diajarkan 
oleh para filosof adalah Tuhan yang tidak mengetahui apa yang 
terjadi, tidak mampu mengontrol atau mengawali kejadian, atau 
ada Tuhan laindisamping-Nya, penyebab sesungguhnya dan yang 
menguasai segala sesuatu. Ini berarti, para teolog menolak pandangan 
para filosof tersebut dan menciptakan doktrin yang disebut "okasio- 
nalisme”, sebuah doktrin yang beranggapan bahwa Tuhan setiap saat 
mencipta-ulang dunia ini, cipta-ulang yang mengakibatkan terjadinya 
seluruh kejadian di dalamnya. Mereka menggantikan kemustian 
kausalitas dengan kepercayaan bahwa Tuhan, sebagai Dzat yang ber- 
sifat adil dan bijaksana, tidak akan mengelabui, tetapi akan me- 
mastikan bahwa akibat yang. tepat. akan selalu mengikuti sebab yang 
tepat. Hasil dari perdebatan ini adalah tegaknya kehadiran Ilahi, 
dan diakomodasikannya kausalitas kepada kehadiran tersebut. Paga 
teolog menang telak atas para filosof.") | 


Di balik pandangan para teolog tersebut adalah pengalaman 
Muslim, di mana Tuhan bukanlah semata-mata sebab pertama (Causa 
Prima) dan ultimat yang prinsipil, tetapi lebih lagi, Dia adalah inti 
kenormativan. Aspek ketuhanan inilah yang paling dirugikan dalam 
setiap teori di mana Tuhan menjadi deus otiosus, dan sikap tanggap 
Muslim terhadap inti kenormativan milah yang. ditinggalkan oleh 
teori para filosof tersebut. 


Tuhan sebagai kenormativan berarti bahwa Dia adalah Dzat 
yang Memcrintah. Gerakan-gerakan-Nya, pemikwan-pemikiran-Nya 
dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah realitas-realitas yang tak bisa 
diragukan: tetapi tiap-tiap dari realitas ini, sepanjang manusia me- 
mahaminya, adalah satu nilai baginya, suatu keharusan, bahkan jika, 
dalam kasus di mana hal itu telah disadari, tidak ada kewajiban yang 
timbul daripadanya. Di samping bersifat metafisik, sifat ultimat 
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Tuhan bagi seorang Muslim tidak dapat dipisahkan dari atau ditckan- 
kan dengan mengorbankan sifat aksiologisNya, Menggunakan 
kategori "nilai pengetahuan”, si Muslim akan mengatakan bahwa 
nilai dari sifat metafisik Tuhan adalah agar Dia dapat memfungsikan 
sifat MANGA NY3, daya gcrak-Nya atau kenormativan-Nya. 


Tuhan adalah tujuan akhir, yakni akhir digmana semua kaitan 
finalistik mengarah dan berhenti, Setiap tujuan dikejar untuk di- 
lanjutkan dengan tujuan yang kedua yang pada gilirannya dilanjutkan 
oleh tujuan yang ketiga, dan seterusnya, dan dengan demikian 
menuntut kaitan atau rantai tersebut untuk berlanjut terus sampai 
tujuan akhir tercapai, yang merupakan tujuan itu sendiri. Tuhan 
adalah tujuan seperti itu, suatu tujuan bagi semua 'tujuan lainnya, 
bagi seluruh rangkaian tujuan. Dia adalah tujuan akhir dari segala 
kehendak dan keinginan. Karcna itu, Dia-lah yang membuat setiap 
kebaikan yang lain menjadi baik: sebab, jika cincm yang terakhir dari 
serentang rantai tidak dikaitkan, mata setiap, cincin yang lain akan 
sia-sia. Tujuan akhir adalah dasar aksiologis dari semua mata rantai 
atau tangkaran tujuan-tujuan. 


Dari konsepsi tentang Tuhan sebagai terminal akhir dan ultimat 
serta dasar aksiologis ini, dapat disimpulkan bahwa Dia pastilah unik 
(unigue). Karena jika tidak, tentu akan timbul masalah mengenai 
prioritas atau ultimasi (keultimat-an) yang satu atas yang lainnya. 
Sudah menjadi sifat dari suatu tujuan akhir bahwa dia itu unik, 
sebagaimana halnya unik menjadi sifat dari suatu sebab akhir. Ulti- 
masi meniadakan kemungkinan ketergantungan dari yang ultimat kc- 
pada yang lain.?') Keunikan inilah yang ditegaskan oleh scorang 
Muslim dalam pengakuan kcimanannya "Tidak ada Tuhan selain : 
Allah.” Dalam sejarah panjang agama-agama, penegasan Muslim me- 
ngenai eksistensi Tuhan datang paling akhir. Tuhan telah mengatakan 
kepadanya. dalam al-Gur'an bahwa "tidak ada suatu ummat pun 
melainkan telah datang kepadanya seorang pemberi peringatan,””) 
dan bahwa "tidak ada nabi yang diutus kecuali untuk mengajarkan 
penyembahan dan pengabdian kepada Tuhan.) Tetapi penegasan 
tentang keunikan Tuhan adalah hal yang baru. Ia menyegarkan kem- 
bali seruan pembasmian berhala di masa dan tempat di mana dua- 
lisme dan trinitarianisme menempati kedudukan yang tinggi, dan 
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politeisme di kedudukan yang lebih rendah dalam kesadaran ber- 
agama. Dan, untuk membersihkan kesadaran tersebut sekaligus dan 
untuk selamanya, Islam menuntut.sikap yang paling hati-hati dalam 
penggunaan bahasa dan rumusan yang sesuai dengan keunikan 
Tuhan. "Bapa”, perantara”, “juru selamat”, "putera”, dan sebagai- 
nya, sama sekali dihapus dari kosa kata agama, dan keunikan serta 


transendensi mutlak Tuhan ditekankan benar-benartagar tak seorang 
manusia pun yang akan mengklaim sesuatu hubungan istimewa 


dengan Tuhan. Islam menganggap prinsipil bahwa tak seorang pun 
di antara manusia atau makhluk yang kedekatannya pada Tuhan 
melebihi manusia atau makhluk lainnya. Bahwa semua makhluk 
adalah ciptaan, dan bahwa seluruh ciptaan ini berdiri pada sisi garis 
yang memisahkan antara yang transenden dengan yang alamiah, 
adalah pra-anggap yang musti dari ultimasi aksiologis Tuhan. Keter- 
ikatan keunikan” Tuhan ini dengan kehidupan beragama seseorang 
mudah dipahami. Hati manusia selalu menyimpan ”tuhan-tuhan” 
kecil selain Tuhan, dan niat manusia hampir selalu diselubungi oleh 
keinginan-keingiman dari berbagai peringkat. Niat yang paling mulia, 
sebagaimana yang diajarkan oleh Kant, adalah niat yang paling 
murni, yaitu yang bersih dari semua tujuan “die Willkur”. Dan niat 
yang paling murni, menurut ajaran Islam, adalah niat di mana Tuhan 
- merupakan satu-satunya yang tinggal setelah semua obyek Wilikur, 
dihilangkan dan dilenyapkan. Memandang Tuhan sebagai inti ke- 
normativan, sebagai suatu tujuan yang wujud-Nya sendiri memiliki 
sifat memerintah dan juga yang dikehendaki, adalah mustahil kecuali 
ada wujud-wujud bagi siapa kenormativan tersebut adalah normatif. 
Sebab, kenormativan adalah suatu konsep hubungan (relasional). 
Untuk: terwujudnya konsep ini, harus ada makhluk-makhluk bagi 
siapa perintah Ilahi dapat dipahami (dan dengan demikian dapat 
diketahui) dan dapat dilaksanakan. Relasionalitas bukanlah relativitas 
dan tak boleh dipahami dengan pengertian bahwa Tuhan bergantung 
pada, atau membutuhkan, manusia dan dunianya. Dalam Islam, 
Tuhan adalah serba cukup, tetapi keserbacukupan ini tidak meng- 
halangi' penciptaan sebuah dunia di mana manusia mendapat pe- 
rintah-perintah dan menyadari kewajiban-kewajiban yang ditimbul- 
kannya. Inti pengalaman agama Islam, Rarenanya, adalah Tuhan yang 
unik dan yang kehendak:Nya merupakan perintah dan panduan bagi 
kehidupan setiap manusia. Al-Our'an telah menyatakannya secara 
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dramatis. Ia menggambarkan Tuhan mengumumkan kepada. para 
malaikat niat-Nya untuk menciptakan dunia dan menempatkan di 
dalamnya seorang wakil (khalifah) yang akan melaksanakan ke- 


| hendak-Nya. Para malaikat menyatakan keberatan dan mengatakan 
bahwa wakil seperti itu, yarig akan membunuh, melakukan kejahatan 


dan menumpahkan darah, tidaklah pantas diciptakan. Mereka juga 
membandingkannya dengan diri mereka sendiri yang tidak pernah 
alpa memenuhi kehendak Ilahi, untuk mana Tuhan menjawab, ''Aku 
mengetahui sesuatu yang tidak kamu ketahui.”) Jelas, bahwa 
manusia memang akan melakukan kejahatan, yang merupakan hak 
istimewanya sebagai makhluk merdeka. Tetapi bagi setiap orang, 


memenuhi kehendak Tuhan ketika dia benar-benar. mampu untuk. 


berbuat sebaliknya, berarti memenuhi porsi yang lebih tinggi dan 
lebih berharga dari kehendak Ilahi tersebut. Para malaikat lebih 
rehdah hakikatnya karena mereka tidak mempunyai kebebasan 
untuk melanggar perintah Ilahi. Sama halnya, dalam ayat al-Gur'an 
lainnya yang lebih dramatis, Tuhan menawarkan amanat-Nya kepada 


langit dan bumi, gunung-gunung dan sungai-sungai. Namun semuanya 
jadi ketakutan, panik dan menolaknya. Tetapi manusia menerima 
amanat itu dan berani memikul bebannya.) Amanat, atau kehendak 
Tuhan tersebut, yang tidak dapat direalisasi oleh langit dan bumi itu 
adalah hukum moral yang menuntut adanya kemerdekaan pengem- 
bannya, Di langit dan di bumi, kehendak Tuhan diwujudkan dengan 
adanya hukum alam.”) Sunnah atau pola-Nya yang tak bisa diubah, 
itulah yang, jika ditanamkan dalam penciptaan, menyebabkan pen- 
ciptaan itu bergerak sebagaimana adanya. Hukum alam tidak bisa 
dilanggar oleh alam. Pemenuhan totalnyalah yang bisa dilakukan oleh 
alam.?) Tetapi manusia, yang dengan berani menerima amanat ter- 
sebut, mampu untuk melakukar dan juga untuk tidak melakukan 
kehendak Tuhan.?) Karena itu, harya manusia di antara semua 
makhluk yang memenuhi prasyarat tindakan moral, yaitu kemerde- 
kaan. Nilai-nilai moral lebih terkondisi dibanding nilai-nilai elemental 
alam karena yang disebut pertama memprasyaratkan adanya yang 
kedua. Begitu pula, nilai-nilai moral tersebut mensyaratkan adanya 
nilai-nilai utiliter atau instrumental dan karenanya berderajat lebih 
tinggi dari keduanya ini. Jelas bahwa nilai-nilai moral merupakan 
bagian yang lebih tinggi dari kehendak Ilahi yang memustikan 
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diciptakannya manusia, dan penunjukannya sebagai Maki Tuhan 
di bumi (khalifatullah fil ardh). 


Disebabkan amanat ini, manusia berderajat lebih tinggi dari 
para malaikat, sebab dia dapat berbuat lebih dibanding malaikat.'”) 
Dia dapat bertindak secara moral, yakni dengan kemerdekaan, yang 
tidak dipunyai malaikat. Manusia juga terkena kemustian hukum 
kausalitas alam dalam kehidupan nabati dan hewaninya, dalam 
kehadiran fisiknya sebagai suatu benda di antara benda-benda lainnya 
di atas bumi. Tetapi sebagai makhluk melalui siapa bagian yang'lebih 
luhur dari kehendak Tuhan dapat diwujudkan, dia mutlak tak ber- 
tara. Dia memiliki tugas kosmik, khilafat sejati, pengcmban perintah 
Ilahi. . " 

Akan payah dan awut-awutanlah jadinya, jika Tuhan yang 
menciptakan makhluk kosmik yakni manusiatidak memungkinkan 
manusia untuk mengetahui kehendak-Nya, atau menempatkannya 
di suatu bumi yang tidak cukup lunak untuk memungkinkan manusia 
melaksanakan tugas etisnya, atau di sebuah bumi di mana pelak- 
sanaan atau pengabaian atas kehendak tersebut tidak menimbulkan 
perbedaan. 


Untuk mengetahui kehendak Tuhan, manusia diberi wahyu, 
suatu pengungkapan langsung mengenai apa yang diinginkan Tuhan, 
agar diwujudkan oleh manusia di muka bumi. Manakala wahyu ter- 
scbut telah rusak, diselewengkan, atau dilupakan, Tuhan mengulang 
penyampaiannya, dengan mempertimbangkan relativitas-relativitas 
sejarah, perubahan-perubahan dalam ruang dan waktu, semuanya 
dengan tujuan untuk memudahkan manusia memperoleh pengetahu- 
an tentang perintah-perintah moral. Begitu juga, manusia diberi 
kelengkapan indrawi, akal dan pemahaman, intuisi, dan semua ke- 
sempurnaan yang diperlukannya untuk mengetahui kehendak Ilahi 
tanpa dibantu lagi. Sebab, kehendak tersebut bukan hanya dapat 
ditemukan di alam yang bersifat kausal, melainkan juga dalam pe- 
rasaan-perasaan dan hubungan-hubungan manusia. Sementara paroh 
yang pertama memerlukan pengasahan disiplin yang disebut sains 
kealaman untuk menemukannya, maka paruh yang kedua memerlu- 
kan pengasahan kepekaan moral dan disiplin etis. Penemuan-penemu- 
an dan kesimpulan-kesimpulannya memang tidak pasti. Mereka 
selalu tunduk kepada trial and erorr, kepada pemeriksaan, analisis 


6 


dan koreksi lebih jauh lewat wawasan yang lebih dalam. Meskipun 
demikian, pencarian ini adalah usaha yang mungkin, dan akal tidak 
boleh berputus asa untuk memeriksa dan mengoreksi kembali pe- 
nemuan-penemuannya sendiri yang sebelumnya, tanpa terjatuh ke 
dalam skeptisisme.dan sinisme. Jadi, pengetahuan tentang kehendak - 
Ilahi adalah mungkin dengan akal, dan pasti dengan wahyu. Sekali 
telah diketahui, apa-apa yang dimintakan di sana #nerupakan faktor 
dalam kesadaran manusia. Sesungguhnyalah, kesadaran akan nilai, 
| kerisauan akibat panggilannya yang menggugah dan kekuatan deter- 
minatifnya, merupakan “pengetahuan” tentang nilai itu sendiri. 
Sebab, mengenal nilai berarti kehilangan ketenangan atau kescim- 
bangan ontologis dan bergerak kearahnya, yang berarti mengalami 
perubahan, memulai, pelaksanaan kewajiban-kewajiban yang di- 
timbulkannya. Sebagaimana dikatakan oleh tokoh empiris terkemuka 
Amerika, C.L Lewis: "Kesadaran akan nilai merupakan suatu peng- 


alaman, dan itu sendiri adalah ”pengetahuan,stentang nilai”. 


Cukuplah sekian mengenai konsekuensi-konsekuensi pengalam- 
an agama dalam Islam bagi teori tentang manusia. Sekarang kita 
mesti membahas implikasi-implikasinya bagi soteriologi dan sejarah. 
Kita telah menyinggung tentang kelenturan dunia, kesiapannya 
untuk dibentuk ulang, diaduk dan dicetak kembali untuk dijadikan 
sebagai bentuk kongkrit dari pola Ilahi. Persiapan ini, bersama 
dengan tersedianya wahyu dan janji akan kepastian kritis kehendak . 
Ilahi melalui akal, semuanya membuat manusia tidak bisa mengelak 
dari pemenuhan tugasnya sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Begitu- 
lah, pemenuhan tugas itu merupakan satu-satunya syarat yang diaju- 
kan Islam bagi keselamatan manusia.'?) Keselamatan tersebut adalah 
buah dari tindakannya sendiri, jika tidak, maka ia tidak ada harga- 

nya?) Tak seorang pun dapat melaksanakan tugas itu baginya, 
bahkan tidak juga Tuhan tanpa membuatnya menjadi sebuah boneka, 
Ini adalah implikasi langsung dari sifat tindakan moral, yaitu bahwa 
ia tidaklah bersifat moral, kecuali jika ia bebas untuk berkehendak, 
dan dilaksanakan oleh seorang yang merdeka. Tanpa inisiatif dan 
usaha manusia, semua kebaikan atau nilai moral jadi sia-sia.) 


Soteriologi Islam karenanya adalah kebalikan dari soteriologi. | 
Kristen tradisional. Sungguh, istilah. "penyelamatan” (salvation) 
tak punya padanan dalam kamus Islam. Tak ada juru selamat dan tak 
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" ada dosa asal dari mana orang akan diselamatkan. Manusia dan dunia 
pada dasarnya adalah baik atau netral, tetapi tidak jahat:'8) Manusia 
memulai hidupnya dalam keadaan waras dan sehat, tidak dibebani 
- Oleh dosa asal apa pun, baik yang ringan atau pun yang berat.'") 
Dalam kenyataannya, ketika lahir dia telah berada di atas titik nol 
dikarenakan ja telah menerima wahyu dan memiliki perlengkapan 
rasional untuk dimanfaatkan, dan juga dunia yafig telah siap me- 
nerima perbuatan etisnya.'7) Kebahagiaan religiusnya (istilah yang 
digunakan Islam adalah falah, yang berasal dari akar kata. falaha 
yang berarti ' menanam”) adalah berupa pemenuhannya atas perin- 
tah Ilahi.'8) Dia boleh mengharapkan belas kasih dan ampunan 
Tuhan, tetapi dia tidak dapat menggantungkan dirinya kepada hal 
itu, sepanjang dia sendiri tidak melaksanakan kehendak Ilahi, baik 
karena tidak tahu, malas ataupun karena sengaja menentang. Takdir 
dan nasibnya adalah hasil dari perbuatannya sendiri.'?) Aturan 
Tuhan adalah adil, tidak pilih kasih. Timbangan keadilannya mutlak 
tepat dan sempurna. Dan sistem pahala dan hukuman dunia dan 
akhiratnya memberikan kepada semua orang, baik mereka yang 
diberkahi ataupun yang dikutuk, apa yang patut diterimanya.?) 


Pengalaman keagamaan Islam mempunyai konsekuensi besar 
bagi sejarah dunia. Semangat wawasan Islam mendorong seorang 
Muslim ke atas panggung sejarah, untuk mewujudkan di dalamnya 
pola Ilahi yang telah diberikan Nabi kepadanya. Baginya tidak ada 
yang lebih berharga dari tugas ini. Demi tugas ini, dia siap untuk 
. mengorbankan: apa saja, termasuk nyawanya. Sesuai dengan kan- 
dungan pola Ilahi tersebut, dia menganggap lingkup panggung ter- 
sebut adalah seluruh dunia, dan wnmahnya adalah seluruh ummat 
manikia, kecuali sedikit orang yang diusahakannya untuk masuk 
ke dalam dunianya dengan kekerasan senjata. Pax Islamica-nya, yang 
didukung dengan kekuatan, tidak pernah dianggapnya sebagai masya- 
rakat monolitik di mana hanya Islam saja yang ada, tapi mencakup 
juga orang-orang Yahudi, Kristen, dan Shabi'in melalui ketentuan 
al-Our'an, orang-orang Majusi melalui ketentuan Nabi, dan orang- 
. orang Hindu serta Buddha melalui ekstrapolasi para ahli hukum atas 
ketentuan tersebut. Cita dari masyarakat tersebut adalah suatu dunia 
di mana, sebagaimana dikemukakan oleh al-Gur'an, ”kalimah Ilahi 
adalah yang terunggul” dan semua orang mengakui keunggulan- 
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nya!) Tetapi untuk bisa berharga, pengakuan itu haruslah merupa- 
kan pengakuan yang bebas, dan merupakan keputusan pribadi setiap 
orang. Itulah sebabnya, memasuki pax Islamica tidaklah berarti 
memeluk agama Islam, melainkan masuk ke dalam suatu hubungan 
yang damai di mana gagasan-gagasan bebas bergerak dan-orang-orang 
bebas untuk meyakinkan dan diyakimkan. Sungguh, suatu negara 
Islam akan mengerahkan seluruh sumber dayanya untuk membantu 
masyarakat Yahudi, Kristen, Hindu dan Buddha, setiap kali mereka 
meminta bantuan wewenangnya untuk membawa kembali setiap 
anggota mereka yang menyimpang atau melanggar aturan agamanya 
sendiri yang bukan Islam itu. Negara Islam adalah satu-satunya 
negara. non-Yahudi di mana orang Yahudi tidak boleh melepaskan 
ke-Yahudi-annya, atau untuk memberontak sebagai seorang Yahudi 
melawan otoritas agamanya. Hal yang sama berlaku pula bagi orang 
Kristen, Hindu atau Buddha. Sementara, sebelum emansipasinya 
pada abad kesembilan belas, seorang Yahudi Eropa yang menyele- 
weng dari ketentuan Bayt ha Din ini akan dikeluarkan dari masya- 
rakatnya — pengeluaran yang menjadikannya menjadi orang tak di- 
lindungi hukum, yang menunggu di luar dinding-dinding ghetto 
untuk dirampas sebagai budak atau dibunuh. oleh suatu negara 
Kristen atau non-Yahudi lainnya, — maka seorang Yahudi timur yang 
menyeleweng dari Bayt ha Dinnya akan dikoreksi oleh negara Islam 
atas nama rabbi-rabbinya. Ini merupakan bukti ultimat pemahaman 
' Muslim akan amanat Ilahi yang bersifat etis. 


II. TAUHID SEBAGAI PANDANGAN DUNIA 


Secara tradisional dan dalam ungkapan yang sederhana, tauhid 
adalah keyakman dan kesaksian bahwa "tidak ada Tuhan selain 
Allah.” Pernyataan yang tampaknya negatif ini, yang sangat singkat, : 
mengandung makna yang paling agung dan paling kaya dalam seluruh 
khazanah Islam. Kadang-kadang seluruh kebudayaan, seluruh per- 
adaban, atau seluruh sejarah dipadatkan dalam satu kalimat. Inilah 
pastinya kasus kalimah syahadah Islam. Segala keragaman, kekayaan 
dan sejarah, kebudayaan dan pengetahuan, kebijaksanaan dan per- 
adaban Islam diringkas dalam kalimat yang paling pendek ini — La 
ilaha illa Allah (Tidak ada Tuhan selain Allah). - 


Tauhid merupakan pandangan umum tentang realitas, kebenar- 
an, dunia, ruang dan waktu, sejarah manusia dan takdir. Pada Ba bai 
terletak prinsip-prinsip berikut ini, 


Pi 


A.  DUALITAS 


Realitas terdiri atas dua jenis: Tuhan dan bukah Tuhan, Khalig 
dan makhluk. Jenis yang pertama hanya mempunyai satu anggota, 
yakni Allah Subhanahu wa Ta'ala, Hanya Dia-lah Tuhan, yang Kekal, 


Pencipta, yang Transenden. "Tidak ada sesuatu pun yang serupa ' 
dengan-Nya.” 2?) Dia selamanya mutlak Esa dan tidak bersekutu.?).-- 
Jenis yang kedua adalah tatanan ruang waktu, pengalaman, pencipta- -: 
an. Di sini tercakup semua makhluk, dunia benda-benda, tanaman ' 


dan hewan, manusia, jin dan malaikat, langit dan bumi, surga dan 
neraka, dan semua salinan dan turunan mereka sejak mereka ada. 
Kedua jenis realitas tersebut, yaitu Khalig dan makhluk, sama sekali 
dan mutlak berbeda sepanjang dalam wujud atau antologinya, mau- 


pun dalam eksistensi dan karier mereka. Selamanya mustahil bahwa ' 
yang satu dapat disatukan, dimasukkan, dikacaukan atau disebarkan ' 


ke dalam yang lain. Juga tidak mungkin Sang Pencipta secara ontolo- 

gis diubah sehingga menjadi ciptaan, dan tidak dapat pula ciptaan 

melampaui dan mengubah dirinya hingga menjadi Pencipta, dalam? 
hal apa pun dan dalam pengertian mana pun.?”) 


B. IDEASIONALITAS 


Hubungan antara kedua tatanan realitas ini adalah hubungan 
ideasional: Titik acuannya dalam diri manusia adalah fakultas 
pemahaman. Sebagai organ dan tempat menyimpan pengetahuan, 
pemahaman mencakup seluruh fungsi gnoseologi, seperti ingatan, 
khayalan, penalaran, pengamatan, intuisi, kesadaran, dan sebagainya. 
Setiap manusia dianugerahi pemahaman. Anugerah ini cukup kuat 
untuk memahami kehendak Tuhan melalui salah satu atau kedua cara 


berikut ini: Manakala kehendak tersebut diungkapkan dengan kata- 


kata, secara langsung oleh Tuhan kepada manusia: dan manakala, 


sebagaimana pola Tuhan dalam penciptaan, atau "hukum alam,” 
kehendak Ilahi tersebut dapat disimpulkan melalui pengamatan 
atas penciptaan.) 
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C.  TELEOLOGI 

Sifat kosmos adalah teleologiss artinya, bertujuan, melayani 
tujuan Penciptanya, dan melakukan hal itu berdasarkan rancangan. 
Dunia tidak diciptakan dengan sia-sia, atau untuk main-main.”) 
Ia bukanlah hasil-dari suatu kebetulan, yang terjadi tanpa rencana. 
Ia diciptakan dalam keadaan sempurna. Segala sesuatu yangada mem- 
punyai ukuran yang sesuai dengannya dan memenuhi suatu tujuan 
universal tertentu.) Dunia memang benar-benar sebuah ”kosmos,” 
suatu ciptaan yang teratur, bukan chaos. Di dalamnya, kehendak 
Pencipta: selalu terwujud. Pola-pola-Nya terpenuhi dengan adanya 
kemustian hukum alam. Sebab, pola-pola tersebut telah terbawa 
sejak lahirnya dengan cara yang telah ditetapkan oleh-Nya.) Hal 
ini berlaku bagi semua makhluk — kecuali manusia. Tindakan manu- 
sia adalah satu-satunya contoh di mana kehendak Tuhan diaktuali- 
sasikan tidak dengan sendirinya, melainkan secara sengaja, bebas, dan 
suka rela, Fungsi fisis dan psikis manusia menyatu dengan alam, dan 
karena itu mematuhi hukum-hukum yang berkaitan dengannya, 
dengan kemustian yang sama seperti makhluk-makhluk lainnya. 
Tetapi fungsi-fungsi spiritualnya, yakni pemahaman dan tindakan 
moralnya, berada di luar ketentuan alam, Keduanya bergantung pada 
“pelakunya dan mengikuti keputusannya. Aktualisasi kehendak Ilahi 
oleh keduanya memiliki nilai yang secara kualitatif berbeda dari 
aktualisasi yang sudah semustinya oleh makhluk-makhluk lain. 
Pemenuhan karena kemustian hanya berlaku pada nilai-nilai elemen- 
tal atau utiliters pemenuhan kemerdekaan berlaku pada nilai-nilai 
moral. Akan tetapi tujuan-tujuan moral Tuhan, perintah-perintah-Nya 
kepada manusia, memang mempunyai dasar di dalam dunia nyata 
(fisis), dan dengan demikian mempunyai aspek utiliter. Tetapi ini 
bukanlah yang memberi mereka sifat yang khas tersebut, yaitu sifat 
moral, Tepatnya, aspeknya hanya bisa dipenuhi dengan kemerdeka- 
an, yakni kemungkinannya untuk bisa dipenuhi atau dilanggar sama 
terbukanya, itulah yang memberi derajat khusus kepada nilai-nilai 
?'moral.'”?) 


DP. KAPASITAS MANUSIA DAN KEBOLEH-OLAHAN ALAM 


Karena segala sesuatu diciptakan untuk suatu tujuan — sebagai- 
mana totalitas wujud — maka realisasi tujuan tersebut pastilah 
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mungkin dalam lingkup ruang dan waktu.) Jika tidak demikian, 
tujuan tersebut hanyalah sinisisme belaka. Penciptaan itu sendiri, 
proses-proses ruang dan waktu, akan kehilangan maknanya. Tanpa 
kemungkinan ini, taklif, atau kewajiban moral, tidak berlaku, dan 
dengan ketidakberlakuannya, sifat bertujuan atau kekuasaan Tuhan 
menjadi hancur. Realisasi dari yang mutlak, yang merupakan reison 
d'etre Ilahi dalam penciptaan, haruslah mungkin dalam sejarah, yakni 
di dalam proses waktu antara penciptaan dan Hari Perhitungan. 
Sebagai pelaku dari tindakan moral, manusia karenanya harus mam- 
pu mengubah dirinya, sesamanya atau masyarakatnya, alam dan ling- 
kungannya, untuk bisa mengaktualisasikan pola atau perintah Ilahi, 
dalam dirinya sendiri dan juga dalam diri mereka semuanya itu.”") 
Sebagai obyek dari tindakan moral, manusia dan juga sesamanya dan 
lingkungannya haruslah mampu menerima tindakan efektif dari 
manusia yang menjadi pelaku tindakan tersebut, Kemampuan ini 
merupakan kebalikan dari kemampuan motal manusia untuk ber- 
tindak sebagai pelaku. Tanpa ini, kemampuan manusia untuk me- 
lakukan tindakan moral akan mustahil dan sifat purposif dari alam 
semesta akan hancur. Juga, akan terjadi sinisisme. Sebab, untuk bisa 
memiliki tujuan, — dan ini suatu asumsi yang musti jika Tuhan 
memang Tuhan dan karyanya bukan merupakan suatu travaris de 
singe yang tak bermakna — maka ciptaan haruslah boleh-olah 
(malleable), dapat dirubah, mampu mengubah substansinya, struk- 
turnya, kondisi-kondisi dan hubungan-hubungannya, sehingga dapat 
mewujudkan atau mengkonkritkan pola atau tujuan manusia. Ini 
sekaligus berlaku bagi semua ciptaan, termasuk sifat fisik, psikis dan 
spiritual manusia, Semua ciptaan dapat direalisasikan dari kondisinya 
sebagai kemustian, kehendak atau pola Tuhan, atau. yang mutlak,?) 
dalam ruang dan waktu. 


E. TANGGUNG JAWAB DAN PERHITUNGAN 


Kita telah melihat bahwa manusia dibebani kewajiban untuk 
mengubah dirinya, masyarakat dan lingkungannya agar sesuai dengan 
pola Ilahi. Kita juga telah melihat bahwa dia mampu melakukan hal 
itu, karena ciptaan adalah boleh-olah dan mampu menerima tindak- 
annya dan mewujudkan tujuannya. Dari fakta-fakta ini dapat di- 
simpulkan bahwa manusia memikul tanggung jawab.) Kewajiban 
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moral adalah mustahil tanpa disertai tanggung jawab atau per- 
hitungan. Kecuali jika manusia memikul tanggung jawab, padahal 
bagaimanapun ia akan tetap dimintai pertanggunganjawab atas 
perbuatan-perbuatannya, maka sinisisme sekali lagi akan muncul. 


Perhitungan, atau penanggungjawaban, merupakan “syarat yang . 


musti dari kewajiban moral, atau sifat imperatif moral. Ja muncul 
dari sifat "kenormativan itu sendyi.4) Tidaklah penting apakah 
perhitungan terjadi dalam ruang-waktu atau pada akhir keduanya: 
tapi ia harus terjadi. Mematuhi Tuhan, yakni merealisasikan perintah- 
perintah-Nya dan mengaktualisasikan pola-Nya, berarti memperoleh 
falah atau keberhasilan, dan kebahagiaan. Tidak berbuat demikian, 
yakni tidak mematuhinya, berarti mengundang human, penderita- 
an, dan kesengsaraan akibat kegagalan.) 


Kelima prinsip tersebut di atas merupakan kebenaran-kebenaran 
yang tak memerlukan bukti lagi. Semuanya merupakan inti tauhid 
dan saripati Islam. Mereka juga merupakan : inti Hanifiyyah, inti dari 
semua wahyu yang turun dari langit. Semua nabi telah mengajarkan 
prinsip-prinsip tersebut dan membangun gerakan mereka berdasar- 
kan hal itu. Prinsip-prinsip tersebut juga ditanamkan oleh Tuhan 
dalam jaringan watak manusia sendiri, dan merupakan agama alamiah 
yang benar,8) atau kesadaran alamiah pada mana pengetahuan 
perolehan manusia, yang merupakan kebalikan dari pengetahuin 
yang diwahyukan, bertumpu. Dengan sendirinya, seluruh kebudaya- 
an Islam dibangun di atasnya. "Bersama-sama, sebagai inti tauhid, 
prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan pokok bagi seluruh penge- 
tahuan Islam, etika pribadi dan sosial, estetika dan kehidupan serta 
tindakan Muslim sepanjang sejarah. 


KESIMPULAN 


Esensi pengalaman agama dalam Islam, bisa kita simpulkan, 
tidak lain dari realisasi dari prinsip bahwa hidup dan kehidupan ini 
tidaklah sia-sia bahwa ia mesti memenuhi tujuan yang hakikatnya 
tidak dapat disamakan dengan aliran alami selera manusia dalam 
mengejar kepuasan demi kepuasan. Bagi seorang Muslim, finalitas 
terdiri dari dua tatanan yang sama sekali berbeda, tatanan alamiah 
dan tatanan transenden, dan pada yang terakhir inilah dia mencari 
nilai-nilai untuk mengatur alur tatanan yang pertama. Setelah meng- 
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identikkan tatanan transenden dengan Tuhan, dia mengesampingkan 
setiap petunjuk tindakan yang tidak berasal dari-Nya, Tauhid-nya 
yang ketat (atau pengesaan Tuhan) dalam analisis terakhir, adalah 
penolakan untuk menundukkan kehidupan manusia kepada setiap 
tuntunan yang lain selain tuntunan etika. Hedonisme, eudaemonisme 
dan semua teori lainnya yang mendapatkan.nilai moral dalam proses 
. kehidupan alamiah adalah musuh:bebuyutan (betemoire)-nya. Dalam 
pandangannya, menerima salah satu dari teori-teori semacam itu 
berarti mengakui tuhan-tuhan lain .di sampimg Tuhan sebagai petun- 
juk dan norma tindakan manusia, Sy#rik, atau menyekutukan tuhan- 
tuhan lain dengan Tuhan, sesungguhnya -adalah pencampuran nilai- 
nilai moral dengan nilai-nilai elemental dan utiliter yang semuanya 
bersifat instrumental dan tidak pernah final. , 


Menjadi seorang Muslim berarti menganggap Tuhan semata 
(yang sang Pencipta, dan bukannya alam atau makhluk) sebagai 
normatif, kehendak-Nya semata sebagai petintah, pola-Nya semata 
sebagai kebutuhan etis penciptaan. Kandungan wawasan Muslim 
adalah kebenaran, keindahan dan kebaikan, tetapi ini semua baginya 
tidak berada di luar batas fakultas-fakultas pikirnya. Karenanya, 
dia adalah seorang: aksiologis: dalam disiplin-disiplin penafsiran ke- 
agamaannya, tetapi hanya dengan tujuan mencapai suatu teori ke- 
wajiban (deontology) yang baik, sebagai seorang yuris. Pembenaran 
lewat iman saja baginya tidaklah bermakna, karena yang demikian 
barulah sekedar pengenalan ke dalam arena tindakan. Di arena 
tindakan dan perbuatan inilah dia menguji-coba kebaikan-kebaikan, 
dan juga keburukan-keburukan, dirinya. Sebab, dia tahu bahwa, 
sebagai manusia, dia berdiri sendiri di antara langit dan bumi tanpa 
sesuatupun kecuali wawasan aksiologisnya sebagai petunjuk jalan, 
kehendaknya untuk mengerahkan enerjinya bagi tugasnya dan 
nuraninya untuk menjaganya dari jebakan-jebakan. Hak istimewanya 
adalah menjalani kehidupan yang penuh dengan bahaya kosmik 
dengan kemerdekaan yang telah:dianugerahkan Tuhan kepadanya, 
kemerdekaan untuk berkehendak (free will) dan kemerdekaan untuk 
memilih (free choice), tanpa campur tangan Tuhan. Tidak saja tugas 
itu baru bisa dikatakan selesai jika dan manakala dia telah melaksana- 
kannya untuk dirinya sendiri, tetapi bahkan tak: ada alternatif lain 
baginya kecuali maju dan maju terus, laksana pasukan Tharig tatkala 
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menjelajahkan kaki di daratan Spanyol, diam akan dibunuh musuh, 
mundur akan ditelan laut.”) Sudah pasti, tragedi mengintip di 
balik setiap tikungan jalannya. Tetapi itu juga adalah kebanggaannya. 
Sebagaimana dikatakan oleh Plato, dia telah Setan untuk 

mencintai kebaikan, Ki 


- 
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BAB II 
TAUHID: INTISARI ISLAM 


I. PENTINGNYA TAUHID 


Adalah dapat dipastikan bahwa esensi peradaban Islam adalah 
Islam itu sendiri dan esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan 
Tuhan, tindakan yang menegaskan Allah sebagai yang Esa, Pencipta: 
yang mutlak dan transenden, Penguasa segala yang ada. 


« Dua premis dasar ini berswa-bukti (self-evident), tak bisa diragu- 
kan oleh orang-orang yang termasuk dalam peradaban Islam atau 
yang berperan serta di dalamnya. Baru akhir-akhir ini sajalah para 
misionaris, orientalis dan musuh-musuh Islam yang lain rnelontarkan 
keraguan terhadapnya. Tetapi bagi kita, kaum Muslimin, tak bisa 
diragukan lagi bahwa Islam, kebudayaan Islam dan peradaban Islam 
memiliki suatu esensi pengetahuan, yaitu tauhid,') yang dapat di- 
analisis dan diuraikan. Analisis tauhid sebagai esensi, yaitu sebagai 
prinsip penentu pertama dalam Islam, kebudayaannya dan per- 
adabannya, merupakan pokok yang akan dibahas dalam bab ini. 


Tauhid adalah yang memberikan identitas pada peradaban 
Islam, yang mengikat semua unsurnya bersama-sama dan menjadikan 
unsur-unsur tersebut suatu kesatuan yang integral dan organis yang 
kita sebut peradaban, Dalam mengikat unsur-unsur yang berbeda 
tersebut, esensi peradaban, — dalam hal ini tauhid — membentuk 
mereka dengan cetakannya sendiri. Ia mencetak unsur-unsur tersebut 
agar saling selaras dan saling mendukung. Tanpa harus mengubah 
sifat-sifat mereka, esensi tersebut mengubah unsur-unsur yang mem- 
bentuk suatu peradaban, dengan memberikannya ciri baru sebagai 
bagian dari peradaban tersebut. Tingkat perubahan itu bisa beragam, 
mulai dari yang kecil sampai yang radikal. Perubahan itu kecil jika 
hanya mempengaruhi bentuknya, dan radikal jika mempengaruhi 
. fungsinya, karena fungsilah yang merupakan relevansi unsur per- 
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adaban dengan esensinya. Itulah sebabnya mengapa. kaum Muslimin 
mengembangkan “imu tauhid dan menjadikan disiplin-disiplin logika, 
epistemologi, metafisika dan etika sebagai cabang-cabangnya.. 


Allah SWT berfirman: "Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
kecuali untuk menyembah-Ku.... Dan kepada setiap 'hangsa Kami : 
telah mengutus seorang rasul untuk memerintahkan mereka agar 
menyembah Allah dan menghindari taghut.... Euhanmu telah me- 
merintahkan bahwa kamu tidak boleh menyembah siapa pun kecuali 
Dia. Sembahlah Allah dan jangan menyekutukan apa pun dengan- 
' Nya.... Marilah kubacakan apa yang diharamkan bagimu oleh Tuhan- 

mu, yaitu, janganlah kamu mmenyekutukan sesuatu derigan Dia... Men 


Ayat-ayat al- Our an ini jelas menunjukkan bahwa tujuan di- 
ciptakannya manusia adalah agar mercka menyembah Tuhan semata. 
Hanya Tuhan yang patut disembah: hanya Dia yang patut diabdi. 
”"Wajah”-Nya, yakni keridhaan-Nya, harus menjadi tujuan dari 
seluruh keinginan manusia, harus menjadi tujuan dari semua tin- 
dakarnya. Inilah esensi dari seluruh risalah Nabi kita Muhammad 
saw, yang hampir-hampir tidak dapat terungkapkan oleh Nabi 
sendiri kecuali dalam kata-kata Tuhan: "Marilah kubacakan apa yang 
diharamkan bagimu oleh Tuhanmu, yaitu bahwa janganlah. kamu 
menyekutukan sesuatu dengan Dia.”?) Bahwa tauhid adalah perin- 
tah Tuhan yang tertinggi dan terpenting dibuktikan olch kenyataan 
adanya janji Tuhan untuk mengampuni semua dosa kecuali pelang- 
garan terhadap tauhid. "Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
terhadap-Nya, tetapi Dia mengampuni dosa-dosa selain dari itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa yang bcsar.”") 


Jelas sekali, tidak ada satu pun perintah dalam Islam yang bisa 
dilepaskan dari tauhid. Seluruh agama itu sendiri, kewajiban manusia 
untuk menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, akan hancur begitu tauhid 
dilanggar. Memang melanggar tauhid berarti meragukan bahwa Allah 
adalah Satu-satunya Tuhan. Dan ini berarti meyakini adanya wujud- 
wujud lain, selain Allah, sebagai Tuhan. Sebuah keyakinan yang 
hanya mungkin muncul dari mereka yang meragukan keterikatan 
manusia dengan firman Tuhan. Jika memang ada lebih dari satu 
Tuhan, maka secara logis, salah satu tuhan akan menjalin hubungan 
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individualnya sendiri dengan ciptaannya atau makhluk-makhluk yang 
menjadi tanggungannya, bahwa salah satu tuhan .akan mencoba 
menyaingi dan mengungguli tuhan yang lain8) Tuhan-tuhan se- 
macam itu tidak akan berfaedah bagi manusia kecuali jika yang satu 
menghancurkan atau menguasai yang lain-lainnya, karena hanya 
dengan dernikianlah dia bisa menjadi wujud "ultimat” yang disyarat- 
kan oleh definisi ''Tuhan.” Hanya suatu sumber "'Witimat” yang bisa 
berdiri tegak sebagai kebaikan tertinggi, kewenangan tertinggi, 
prinsip tertinggi. Jika tidak demikian, maka kekuasaan dari tuhan 
yang lebih rendah, tuhan yang mungkin disertai oleh tuhan-tuhan 
lainnya, akan selalu bisa dipertanyakan. Itulah sebabnya mengapa 
Allah SWT berfirman dalam al-Our'an: ”Sekiranya ada dilangit dan 
di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya telah rusak 
binasa.”9) Alam tidak bisa mematuhi dua penguasa, ia tidak bisa 
beroperasi secara tertib dan menjadi kosmos jika ada dua atau lebih 
sumber kekuasaan, dua atau lebih penggerak yltimat. 


Tanpa tauhid, karenanya, takkan ada Islam. Tanpa tauhid, 
bukan hanya Sunnah Nabi kita jadi patut diragukan dan perintah- 
perintahnya bergoncang-goncang kedudukannya, pranata ke- 
nabian itu sendiri akan hancur. Keraguan yang sama yang me- 
nyangkut tuhan-tuhan yang banyak juga akan menyangkut pesan, 
pesan mereka. Karenanya, berpegang teguh pada prinsip tauhid 
merupakan fondamen dari seluruh kesalehan, religiositas (keber- 
agamaan), dan seluruh kebaikan. Wajarlah jika Allah SWT dan 
Rasul-Nya menempatkan tauhid pada status tertinggi dan menjadi- 
kannya menjadi penyebab kebaikan dan pahala yang terbesar. Dia 
berfirman: "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurkan 
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat pimpinan.”7) Begitu pula, diriwayatkan oleh 'Ubadah 
Ibn al-Samit bahwa Nabi berkata: "Barangsiapa yang bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, Sendiri, tanpa sekutu, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, bahwa 'Isa (Yesus) adalah 
hamba Allah dan rasul-Nya, bahwa Surga dan Nerakaitu benar, maka 
Allah akan memasukkannya ke Surga karena kesaksiannya itu.” 
Hadits ini diriwayatkan dalam kedua kitab shahih yang juga men- 
catat ucapan 'Itban bahwa Nabi berkata: "Allah tidak akan mem- 
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biarkan masuk ke neraka semua orang yang bersaksi "Tidak ada 
Tuhan selain Allah,” yang tidak. mencari apa-apa dengan kesaksian- 
nya itu kecuali keridhaan Allah.” Nabi saw juga diriwayatkan oleh 
Sa'id al-Khudriy telah mengatakan: "Ketika Musa meminta kepada 
Allah agar diajari doa untuk dibaca setiap kali dia ingat atau menyeru . 
kepada-Nya, Allah menjawab: "Katakanlah, wahai Musa, tidak ada 
Tuhan kecuali Allah.” Musa berkata: "Tuhankug semua hambamu 
mengucapkan kata-kata ini." Allah berfirman: ”Wahai Musa, jika 
ketujuh langit dan semua yang ada di dalamnya ditambah dengan 
ketujuh bumi, kemudian ditimbang dengan kalimat 'Tidak ada 
Tuhan selain Allah” ini, maka yang disebut belakangan ini akan lebih 
berat timbangannya dibanding yang disebut di muka.” Juga di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa Anas mendengar Nabi saw ber- 
sabda: ”Allah berfirman: "Wahai Manusia! jika engkau datang pada- 
Ku dengan dosa sebanyak isi dunia ini, tetapi dengan kesaksian 
bahwa engkau tidak. menyekutukan apa pun dengan-Ku, maka Aku 
akan datang kepadamu dengan membawa ampunan sebanyak itu 
pula.) 


Karenanya, tidak mengherankan bahwa seorang Muslim dapat 
didefinisikan dengan kepatuhannya kepada tauhid, dengan pengaku- 
annya akan keesaan dan transendensi Allah sebagai prinsip tertinggi 
dari seluruh ciptaan, semua wujud dan kehidupan, dari seluruh agarha. 


II. ULUHIYAH (TRANSENDENSI ILAHI) DALAM AGAMA 
YAHUDI DAN KRISTEN 


Sebagai agama dunia yang paling muda dan yang tumbuh. dari 
akar Semitik yang sama dari mana agama Yahudi dan Kristen se- 
belumnya :telah muncul, Islam harus menghubungkan dirinya dengan 
kedua agama tersebut. Ia memandang keduanya sebagaimana ia me- 
mandang dirinya sendiri. Ketiganya merupakan momen-momen 
kesadaran Semitik dalam perjalanannya yang panjang sebagai pem- 
bawa misi Ilahi di atas bumi, dan dengan. demikian sebagai pusat 
pusaran sejarah manusia. Sementara.mengidentifikasikan. diri dengan 
agama Yahudi dan Kristen, Islam juga menyalahkan keduanya dan 
berusaha. mengoreksi. manifestasi-manifestasi historis mereka. Ke- 
salahan paling serius dalam kesadaran Semit dan karenanya paling 
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sulit diampuni Tuhan (OS, an-Nisa', 4:47, 155) yang dicatat: Islam 
adalah kesalahpahaman mengenai sifat uluhiah atau transendensi 
Tuhan. Ajaran agama Yahudi dan Kristen, demikian ditegaskan oleh 
Islam, telah melakukan kesalahan, bukan dalam bentuk semula 
mereka, dalam wahyu-wahyu yang mereka terima dari Tuhan, tetapi 
dalam bentuk kesejarahan mereka, dalam teks-teks yang mereka 
terima sebagai kitab suci dan dalam ungkapan-ungkapan keimanan 
yang mereka ajarkan kepada manusia. 


A. KRITIK ISLAM TERHADAP AGAMA YAHUDI - 


Islam menuduh agama Yahudi telah berbicara.tentang. Tuhan 
dalam bentuk. jamak "Elohim” di sepanjang Taurat: dengan menyata- 
kan bahwa ”Elohim” mengawini putri-putri manusia (Kitab Kejadi: 
an 6:2,4): bahwa Yagub. dan istrinya mencuri.”tuhan-tuhan” Laban 
karena mereka memuja tuhan-tuhan itu (Kitab Kejadian 31:32): 
bahwa Tuhan adalah roh suci yang dijumpai Yagub berhadapan 
langsung, yang telah bergelut dengannya dan hampir dikalahkannya 
(Kitab Kejadian 33:24-30), bahwa Tuhan adalah bapak dari Raja 
Yahudi (Mazmur 2:7, 89:26, Samuel II, 7:14, Tawarikh I, 17:13, 
dan sebagainya): bahwa Tuhan adalah bapak bangsa mereka dalam 
pengertian yang sesungguhnya (Hosea 1:10, Ysaya 9:6: 63:14-16) 
- yang tidak menjadi hilang keabsahannya meskipun dengan "per 
sundalan” mereka dengan-tuhan-tuhan lainnya (Hosea 2:2-13). Islam 
juga menuduh bahwa hubungan yang diklaim agama Yahudi.untuk 
mengikat Tuhan kepada "rakyat-Nya” telah memaksanya untuk 
menganak-emaskan mereka meskipun mereka. bertindak amoral, 
keras. kepala dan degil (Kitab Ulangan, 9:5-6). Suatu tuhan yang 
”terikat”, dalam setiap pengertian atau derajat, bukanlah Tuhan yang 
iransenden dari kesadaran Semit. 


B. PELANGGARAN AGAMA KRISTEN 


Pelanggaran agama.Kristen. terhadap:transendensi Tuhan bahkan 
lebih besar lagi. Islam menuduh agama Kristen telah memperluas 
konsep non-transenden tentang ”kebapakan Tuhan sebagai Raja 
Yahudi” pada Yesus dan memberinya, di samping pengertian moral 

“pemenuhan perintah-permtah Tuhan, konotasi ontologis detran- 
sendentalisasi dari kesatuan substansi antara Tuhan dan Yesus.?) 
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Sesungguhnyalah, ajaran Katolik telah membatasi dirinya dalam 
pengertian identitas substansial” antara Yesus dengan Tuhan, yang 
berbeda dari pluralitas "pribadi-pribadi”, sifat-sifat dan kesadaran 
mereka. Jelas bahwa sumber penyimpangan baru dari transendensi 
wujud Ilahi dalam alur Semit ini bukanlah warisan Yahudi pada 
agama Kristen. Warisan Yahudi telah memberikan kepada agama 
Kristen konsep-konsep, bukan konotasinya. juga gnostisisme bukan- 
"lah sumber penyimpangan ini, yang argumennya "Jika dia menderita, 
dia bukan Tuhan: jika dia Tuhan, dia tidak menderita” dilontarkan 
kepada sesama orang-orang Kristen dalam mempertahankan tran- 
sendensi.!”) Sumbernya pasti adalah pengaruh non-Semit dari 
"agama-agama misteri.” Dari sumber inilah agama Kristen mendapat- 
kan ”tuhan”nya yang ”menderita” yang menyelamatkan ummat 
manusia dengan jalan mati dan kembali hidup lagi dan yang "mana”- 
nyd atau rahmatnya sampai kepada jamaah melalui sakramen.") 


Pengaruh anti-transendensi pada agama .Kristen pada tahap 
formatifnya ini merupakan salah satu kunci keberhasilannya di 
kalangan bangsa-bangsa non-Semit yang tak akrab dengan pandangan 
tentang Tuhan sebagai "yang secara total lain”. Pengaruh yang sama 
juga berperan atas terjadinya penyalahtafsiran konsep-konsep yang 
tak salah dalam bahasa Ibrahi dan Suryani (Aramaic) yang beredar 
di kalangan orang-orang sezaman Yesus. "Barnash” atau "bar-Adam” 
berarti orang terdidik baik dan karenanya bajik. Tetapi dalam 
pemikiran Paulus ia memperoleh suatu dimensi metafisika yang 
misterius. Setiap orang yang saleh dapat menyatakan seperti apa 
yang dikatakan Yesus, yaitu, "Aku dan bapaku (Tuhan) adalah 
satu,” dalam pengertian keserasian total dengan kehendak Tuhan. 
Tapi orang-orang Kristen menganggap ungkapan ini berarti bahwa 
Yesus menyatakan dirinya sebagai Tuhan. Sementara Kuric, D. 
Kurios, Mar Mari dan Maran di kalangan orang-orang Semit dapat 
dikenakan: kepada setiap orang yang berwenang, orang-orang Kristen 
menganggap pemberian sebutan ini kepada Yesus oleh murid-murid 
Semitnya sebagai bukti bahwa murid-murid tersebut menganggap- 
nya sebagai Tuhan. Akhirnya, para ahli teologi Kristen, dengan 
menerima begitu saja semua. unsur ini, membolak-balik halaman 
kitab suci yang dalam. bahasa Ibrani untuk mendapatkan bukti 
mengenai pluralitas Tuhan. Dengan kekikukan intelektual yang khas, 
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Agustinus, Tertullian dan banyak lagi yang lain mengira bahwa 
mereka mendapati: dalam kata ganti jamak dari Kitab Kejadian, 
”Marilah kita. ciptakan manusia sesuai dengan citra kita,” (Kitab 
Kejadian 1:26) bukti snya tiga. pribadi dalam diri Tuhan. Ayat ini 
tctap digunakan sebagai "argumen” Kristen: sampai hari ini, yang 
tctap dipegang oleh ahli pikir terkemuka. seperti Karl Barth. Se- 
sungguhnyalah, Barth tanpa malu-malu. menyatakan bahwa sifat 
kelaki-lakian dan kewanitaan adalah intrinsik dalam sifat Tuhan - 
karena Kitab Kejadian telah menyatakannya segera setelah pernyata- 
an di atas: "Maka dijadikan-Nya mereka itu laki-laki dan perempuan” 
(Kitab Kejadian 1:28), Karena pernyataan yang pertama berakhir 
dcngan kata "citra, pikirnya, maka pernyataan yang terakhir pasti 
merupakan keterangan tambahan bagi kata tersebut, dan dengari 
demikian menunjukkan bahwa sifat. kelaki-lakian Jan kewanitaan 
ikut membentuk citra Tuhan.?) Orang-orang Kristen telah menyata- 
kan keyakinan mereka pada non-transendensi Tuhan sedemikian 
nekadnya schingga keyakinan tersebut menjadi idee fixe (gagasan 
tak tergoyahkan) bagi mereka, yang memungkinkan Paul Tillich 
menyatakan secara sub specie eternitatis bahwa Tuhan yang transen- 
den tidak dikenal dan tidak dapat dikenal kecuali jika dia. meng: 
kongkritkan diri dalam suatu obyek alam dan sejarah.) 


Karena demikian itulah keadaan "transendensi Tuhan” dalam 
agama Kristen, maka bahasa yang mengungkapkannya pun tidak 
patut. Meskipun orang-orang Kristen selalu menyatakan bahwa 
Yuhan adalah transenden, mereka berbicara tentang Dia sebagai 
seorang manusia yang sesungguhnya, yang berjalan di atas bumi dan 
melakukan segala yang dilakukan manusia, termasuk mengalami 
sakitnya menghadapi ajal. Tentu saja, menurut mereka, Yesus adalah 
manusia. dan Tuhan sekaligus, Mereka tidak pernah bisa menyatakan 
pendapat secara konsisten mengenai kemanusiaan atau ketuhanan 
Yesus tanpa resiko dituduh murtad atau melakukan bid'ah. Itulah 
sebabnya bahasa mereka selalu kacau. Jika dikejar terus, setiap orang 
Kristen akan terpaksa mengakui bahwa Tuhannya adalah transenden 
dan immanen sekaligus. Tetapi pernyataan tentang transendensi 
Tuhan tersebut secara ipso facto (berdasarkan fakta pernyataan.itu 
sendiri) adalah tanpa dasar. Untuk mempertahankan yang sebaliknya, 
orang harus menyingkirkan hukum-hukum logika. Tetapi agama 
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Kristen memang siap untuk melangkah sejauh ini pula. Ia menempat- 
kan” paradoks” di atas kebenaran nyata dan memberikannya status 
prinsip epistemologi. Tetapi, dengan prinsip semacamitu,apapun 
bisa dikemukakan, dan diskusi menjadi tidak ada gunanya. Orang 
Kristen tidak bisa menyatakan bahwa Trinitas merupakan cara untuk 
berbicara tentang Tuhan, karena jika trinitas bisa mengungkapkan 
hakekat Tuhan dengan lebih jelas dibanding keesain, maka pluralitas 
yang lebih besar akan memberi hasil yang lebih baik lagi. Bagaimana 
pun juga, mereduksi "Trinitas Suci” pada status in percipi (kesadar- 
an) adalah tindakan bid'ah karena dia mengingkari 2 una substanta 
sebagai doktrin metafisika. 


UI. SIFAT ULUHIYAH TUHAN DALAM ISLAM 


« Suatu perbedaan yang sangat tajam telah memisahkan Islam dari 
agama Yahudi dan Kristen dalam masalah ini. 


Islam menyatakan bahwa transendensi Tuhan adalah urusan 
semua orang. Islam menegaskan bahwa Tuhan telah menciptakan 
semua manusia dalam keadaan mampu mengenal-Nya dalam transen- 
densi-Nya. Ini adalah anugerah bawaan manusia sejak lahir, suatu 
fitrah atau sensus communis, yang dimiliki oleh semua orang. 23) 
Keadaannya adalah seperti suatu fakultas dengan mana manusia 
mengenal ultimasi, keesaan dan transendensi Tuhan. Islam dengan 
demikian tidak menerima diskriminasi a la Hindu antara orang-orang 
yang berhak merenungkan Yang Mutlak dalam transendensi-Nya dan 
mereka yang hanya boleh mempersepsinya melalui tuhan-tuhan 
lain atau berhala-berhala. Karena pengakuan transendensi Tuhan 
adalah sesuatu yang melekat dalam diri manusia .dan karenanya 
merupakan hal yang sudah semestinya, maka Islam menisbatkan 
semua penyimpangan dari pengakuan, tersebut kepada faktor pen- 
didikan dan sejarah. Kealpaan, kemalasan mental, hawa nafsu dan 
kepentingan pribadi, menurut Islam, adalah sebab-sebab penyim- 
pangan semacam itu yang diturinkan dari satu 'budaya ke budaya 
lainnya, dari generasi ke generasi berikujpnya. 


Inilah penegasan pertama dari. kredo Islam yang menyatakan 
bahwa "Tidak ada Tuhan selain Tuhan”, yang dipahami oleh kaum 
Muslimin sebagai pengingkaran terhadap setiap sekutu Tuhan dalam 
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kepenguasaan (rulership) dan kehakiman-Nya atas alam semesta, dan 
juga sangkalan terhadap kemungkinan bagi setiap. makhluk untuk 
merepresentasikan, mempersonifikasikan atau, dengan cara apa pun 
untuk mengungkapkan wujud Ilahi. Al-Our'an mengatakan tentang 
Tuhan bahwa "Dia adalah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia 
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu maka (cukuplah) Dia 
mengatakan "jadilah! maka jadilah itu... dan Yuhanmu adalah 
Tuhan yang Esa... (OS, al-Bagarah, 2:117, 163). Tidak. ada Tuhan 
selam Pia, yang Hidup dan berdiri sendiri. (OS, Ali “Imran, 3:2). 
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mercka berikan 
(OS, al-An'am, 6:100) .... Tidak ada penglihatan yang bisa.mencapai- 
Nya (OS, al-An'am, 6:103) .. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari 
apa yang. mercka katakan dengan ketinggian yang sebenar-benar: 
nya.” (OS, al-Isra', 17:43). Dalam memenuhi pandangan ini, kaum 
Muslimin bersikap sangat hati-hati untuk. tidak menyekutukan, 
dengan cara apa pun yang mungkin, setiap citra atau benda dengan 
kehadiran Ilahi, atau dengan kesadaran mereka akan Dia, dan dalam 
pembicaraan dan tulisan tentang Tuhan mereka tidak pernah meng- 
gunakan bahasa lain kecuali bahasa, istilah dan. ungkapan al-Our'an 
yang menurut mereka, telah digunakan Tuhan untuk Diri-Nya 
sendiri dalam wahyu al-Our'an. 
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A.  TRANSENDENSI DALAM SENI 


Pengaitan benda-benda dan citra-citra inderawi dengan Tuhan 
dihindari secara. cermat oleh kaum Muslimin pada setiap zaman dan 
tempat. Tak pernah ada masjid kaum Muslimin yang mempunyai 
benda yang dapat dikaitkan dengan Tuhan. Masjid selalu merupakan 
sebuah bangunan kosong. Dinding dan langit-langitnya kalau tidak 
dihiasi dengan ayat-ayat al-Our'an, pasti dcngan hiasan arabesgue 
yang abstrak. Yang disebut terakhir ini adalah disain yang tersusun 
dari gambar-gambar tangkai daun, daun dan bunga yang dilukis 
dengan gaya tak-natural dan diulang-ulang secara simetris untuk 
menghilangkan sugesti pengungkapan Tuhan melalui benda-benda 
alami. Arabesgue juga bisa berupa bentuk-bentuk geometris yang 
dengan sifat geometrisnya itu menampakkan sangkalan digunakannya 
alam sebagai sarana pengungkapan Tuhan. Lukisan arabesgue bersifat 
ekspansif (bisa diperluas), untuk memberikan kesan bidang visi yang 
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tak terbatas pada mana jalinan bentuk-bentuk tersebut memutar roda 
imajinasi- secara ad infinitum. Ia melahirkan suatu "gagasan akal” 
— kesinambungan tak terbatas dari dirinya sendiri — dan menuntut 
imajinasi untuk melanjutkan kesinambungan 'di luar batas tembok, 
panil, muka gedung atau lantai. Imajinasi gagal melahirkan kesinam- . 
bungan tak terbatas tersebut setiap kali diminta.oleh sebuah lukisan 
arabesgue, dan dalam. prosesnya, memberi suktyek suatu intuisi 
estetis dari ketakterbatasan, suatu segi dari transendensi. 


Semua seni Islam berkembang untuk memenuhi transendensi 
Ilahi yang menjadi prinsip estetika tertinggi. Semua seni Islam 
mengembangkan penggayaan (stylization) sebagai. denaturalisasi, 
semuanya. bersifat non-developmental dan non-figuratif, dan semua- 
nya berusaha sejenius-jeniusnya untuk:mengubah substansi kekuatah- 
kekuatan gravitasi dan 'kohesi alam, unsur-unsur .alam massa, ruang 
dam cahaya, air dan warna, melodi dan irama, fisiognomi dan per- 
spektif — pendeknya, segala sesuatu yang alami atau :makhluki, 
menjadi pola-pola mengambang dan tergantung di awang-awang yang 
mengesankan ketakterbatasan. Sepengetahuan saya, transendensi 
dalam seni Islam tidak mengenal kekecualian yang-patut disebut- 
kan.'5) : 
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B. 'TRANSENDENSI DALAM BAHASA 


Transendensi, dalam bahasa juga dipertahankan oleh kaum 
Muslimin di seluruh dunia, yang berbicara dengan berbagai macam 
bahasa dan dialek dan tergolong dalam berbagai latar belakang etnis 
dan budaya. Ini adalah tujuan dari diktum-diktum al-Gur'an, ”Se- 
sungguhnya Kami telah menurunkannya berupa al-Gur'an yang 
berbahasa Arab (OS, Yusuf, 12:2: OS, Thaha, 20:113) ... Kami telah 
menurunkan al-OGur'an itu sebagai peraturan dalam bahasa Arab 
(OS, ar-Ra'd, 13:87). Ialah al-Gur'an dalam bahasa Arab (OS, az- 
Zumar, 39:28: Fushshilat, 41:35 asy-Syura, 42:7,az-Zukhruf, 43:3). 
Kami-lah yang menurunkan al-Gur'an, Kami-lah yang akan menjaga- 
nya, Kami-lah yang akan mengumpulkannya. Kami-lah yang akan 
menjelaskannya.” (OS, al-Oiyamah, 75:16-19). Mematuhi diktum- 
diktum ini, kaum Muslimin hanya menganggap al-ur'an yang asli 
berbahasa Arab saja sebagai al-Gur'an dan terjemahan-terjemahannya 
hanya sebagai alat bantu untuk memahaminya, bukan sebagai teks- 
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nya. Penggunaan liturgis al-Gur'an hanya bisa dilakukan dalam 
bahasa Arab. saja. Shalat, ibadat yang dilembagakan, tetap menjaga 
bentuknya. sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi atas petunjuk 
Tuhan. Terlebih lagi al-Gur'an lambat-laun membentuk kesadaran 
orang-orang Islam yang bukan pemakai bahasa Arab dan, memberi- 
kan kategori-kategori dalam mana masalah-masalah keagamaan 
dapat dipikirkan dan perasaan-perasaan keagamafin diungkapkan. 
Setiap pembicaraan tentang Tuhan oleh orang-orang Islam secara 
eksklusif akan menjadi: pembicaraan dengan bahasa al-OGur'an, yang 
secara cermat berpijak-pada kategori-kategori bahasa Arab al-Gur'an, 
pada :istilah-istilah Arabnya, bentuk-bentuk dan ungkapan-ungkapan 
sastra Arabnya, 


Bagaimana al-Gur'an mengungkapkan transendensi? Ia mem- 
berikan 99 atau lebih nama-nama Tuhan untuk mengungkapkan 
kekwasaan-Nya di dunia, dan pemeliharaan-Nya atasnya, tetapi ia 
menekankan bahwa "Tidak ada sesuatu pan yang seperti Dia.” 
(OS, asy-Syura, 42:11). Segala sesuatu yang termasuk dalam alam- 
Nya atau-yang:dikaitkan dengan-Nya — seperti kata-kata-Nya, waktu- 
Nya, cahaya-Nya, dan sebagainya — dilukiskan al-Dur'an sebagai 
sesuatu pada mana kategori-kategori empris tidak dapat diterapkan, 
”Andai seluruh pohon menjadi pena dan semua lautan.menjadi tinta 
untuk mencatat firman Tuhan,” demikian alGur'an menegaskan, 
"mereka semuanya akan habis, sementara kalimat-kalimat Tuhan 
belum selesai.” (OS, al-Kahfi, 18:109 dan Lugmin, 31:27). "Satu 
hari di sisi Tuhan adalah seperti seribu tahun dalam perhitungan 
manusia.” (OS, al-Hajj, 22:47). "Perumpamaan cahaya Allah adalah 
seperti sebuah ceruk di tembok, yang di dalamnya ada pelita. Pelita 
itu di dalam kaca, dan kaca itu seakan-akan bintang yang bercahaya 
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak. dari pohon zaitun 
yang diberkahi, yang tidak tumbuh di Timur ataupun di Barat, yang 
minyaknya saja hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api...” (OS, an-Nur, 24:35). Dengan demikian, bahasa empiris 
. — sosok-sosok dan hubungan-hubungan duniawi — digunakan, tetapi 
dengan sangkalan yang sangat jelas bahwa mereka dapat diterapkan 
pada Tuhan dengan simpliciter (digampangkan). 


Pada waktunya, ada sekelompok orang Muslim yang bukan 
pemakai bahasa Arab terjerumus dalam kekeliruan antropomorfisme 
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ketika mereka berusaha untuk lebih mengenal dekat ajaran-ajaran 
al-ur'an. Sebagai.orang-orang yang berlatarbelakang agama-agama di 
mana ungkapan antropomorfis bagi Tuhan lazim digunakan, sulit 
bagi. orang-orang Muslim baru ini untuk melepaskan diri dari ke- 
biasaan berpikir antropomorfis mereka. Kaum Muw'tazilah bangkit 
untuk mempertahankan transendensi, dan menyatakan bahwa 
atribut-atribut Tuhan harus dipahami secara alegbris, bukan secara 
harfiah. Dalam semangat mereka yang menggebu-gebu, kaum Mu'ta- 
zilah menegaskan bahwa Tuhan tidak akan terlihat oleh.orang-orang 
yang saleh, bahkan di Surga sekalipun. Ayat al-Gur'an yang men- 
janjikan hal itu (OS, al-Giyamah, 75:23) haruslah ditafsirkan secara 
alegoris untuk membatalkan makna leksikografis yang nyata dari 
istilah yang digunakannya. Kaum Muslimin merasa cemas bahwa se- 
tiap pengesahan atas penafsiran alegoris akan membawa kepada 
reduksi nilai kata-kata al-Our'an sebagaimana adanya dan juga makna 
leksikografisnyas bahwa begitu jangkar leksikografis dari kata-kata 
tersebut diangkat, tak akan ada sesuatu pun yang tinggal untuk men- 
jadi dasar pijakan bagi makna kata-kata tersebut dan mencegahnya 
hanyut semena-mena, Itulah risiko yang diambil oleh agama Yahudi 
dan Kristen di bawah tekanan Helenisasi, yang mengakibatkan kedua- 
nya mengalami transformasi radikal."') 
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Tugas untuk menyatakan kekhawatiran ini jatuh pada al- 
Asy'ari (w. 322 H/935 M), yang memulai kariernya sebagai seorang 
Mu'tazilah, tapi kemudian memberontak terhadapnya. Atribut- 
atribut Tuhan, katanya, bukanlah Tuhan, tapi juga bukan selain- 
Nya. Tasybih (antropomorfisme) adalah salah: begitu pula ta't:i 
(netralisasi atribut-atribut Tuhan melalui penafsiran alegoris atasnya). 
Yang pertama bertentangan dengan transendensi, yang kedua, ber- 
tentangan dengan kenyataan pemberian atribut-atribut Tuhan ter- 
sebut oleh al-Our'an, yang sama artinya dengan menyangkal wahyu 
itu sendiri. Pemecahan dilema ini, menurutnya, adalah pertama, 
dengan menerima teks wahyu sebagaimana adanya, yaitu sebagai teks 
yang maknanya terikat padaleksikografi kata-katanya: dan kedua, 
dengan menolak keabsahan pertanyaan, "Bagaimana arti yang biasa 
diterapkan pada Zat yang transenden.” Proses tersebut, dikatakan- 
nya, adalah "bila kayfa” (tanpa bagaimana)."”) 
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Jelas bahwa al-Asy'ari bermaksud mengatakan bahwa antro- ' 
pomorfisme tidak dapat dielakkan jika pertanyaan ”hagaimana” 
mengenai predikasi atribut-atribut tersebut dikemukakan dengan 
harapan akan mendapat jawaban yang serupa dengan analisis tcr- 
hadap hubungan antara predikat dan subyek dalam. dunia empiris. 
Karena subyek dan predikatnya transenden, maka pertanyaan itu 
sendiri tidaklah sahih (valid). Jelas pula bahwa al-A$y'ari bermaksud 

- mengatakan bahwa begitu arti leksikografis dari predikat tersebut 
diakui dan dipahami, dan kemudian disangkal, maka ia bertindak 
sebagai batu Joncatan bagi pikiran untuk.melahirkan suatu keadaan 
baru (modalitas baru) bagi predikasi tersebut, yang tidak empiris. 
Tetapi modalitas baru adalah mustahil. Oleh karena itu, pikiran 
menerima kemustahilan predikasi empiris sementara pemahaman ' 
masih. berpijak. pada makna leksikografis dari kata-kata tersebut. 
Dengan demikian. imajinasi dipaksa untuk menghasilkan modalitas 
yang diperlukan begitu sangkalan terhadap predikasi. empiris dan 
transendensi sama-sama diterima. Dalam ketegangan ini, suatu intuisi 
transendensi diperoleh, yang mirip dengan intuisi ketakterbatasan 
dan kemustahilan ungkapan inderawi yang dihasilkan oleh arabesgue. 
Makna leksikogarafis dari sifat Tuhan berperan sebagai jangkar, 
sementara imajinasi terbang untuk mencari suatu modalitas yang 
dapat diterapkan dari makna tersebut, suatu modalitas yang mustahil ' 
untuk dicapai. Sesungguhnya, al-Our'an mempersamakan firman 
Tuhan dengan "sebuah pohon yang. akar-akarnya tertanam kuat di 

“dalam tanah, dan yang cabang-cabangnya, tak terbatas dan men- 
jangkau langit” (OS, Ibrahim, 14:24). 


C.  PELESTARIAN BAHASA ARAB 


Pelestarian total bahasa Arab dengan seluruh kategori pe- 
mahamannya yang terkandung di dalamnya dan penggunaannya 
yang terus-menerus oleh berjuta-juta orang sampai hari ini, meng- 
hapuskan hampir semua problema penafsiran yang dihadapi oleh 
pembaca modern atas wahyu Our'ani yang telah berumur empat- 
belas abad itu. Penerapan petunjuk-petunjuk al-Gur'an bagi 
masalah-masalah kehidupan yang. selalu berubah. akan selalu me- 
rupakan hal yang baru, begitu pula penerjemahan. prinsip-prinsip 
umumnya ke dalam legislasi-legislasi preskriptif yang konkrit untuk 
memecahkan masalah-masalah masa kini. Ini selalu diakui oleh 
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yurisprudensi Islam. Tetapi makna dari kata-kata: wahyu, kategori- 
kategori dalam mana makna-makna tersebut harus'dipahami, secara 
pasti bisa direalisasi di zaman ini persis sebagaimana halnya di zaman 
"Nabi saw dan para sahabatnya empat belas abad yang lalu. Yang 
disebut belakangan ini, bukan yang di muka, adalah masalah peng- 
ungkapan transendensi. Memahami makna-makna al-Gur'an sebagai- 
mana Nabi memahaminya merupakan asumsf penerapan, atau 
kesalahterapan, dari makna-makna tersebut bagi masalah-masalah - 
masa kini. , ' 
Kemampuan setiap pengkaji zaman Sekarang untuk me- 
mahami wahyu al-Our'an persis seperti ia dipahami pada masa 
diturunkannya betul-betul merupakan suatu ”mukjizat” dalam 
sejarah gagasan-gagasan. Hal itu tidak dapat dijelaskan dengan 
pembedaan antara fungsi-fungsi "penjelas? dan "kreatif” bahasa. 
Fungsi yang pertama menyarankan suatu tingkat makna esoterik 
yang diungkapkan hanya kepada mereka yang telah diinisiasi saja, 
dengan sarana penafsiran dan yang kedua, suatu peran fabrikatif 
yang hasilnya tidak dapat dibedakan dari karya fiksi murni. Lagi 
pula, fungsi ”kreatif” tidaklah kebal terhadap tuduhan relativ- 
isme dan subyektivisme yang menjadikan tidak mungkinnya setiap 
pernyataan atas nama agama Kristen atau Islam an sich, dan 
memperlakukan semua pernyataan sebagai pernyataan pribadi dan 
berlaku sesaat saja. Dialog Muslim — Kristen hanya memberikan 
keuntungan sedikit saja jika ia hanya merupakan dialog antara 
dua orang pribadi, bukan dua agama. 


“Bahwa bahasa berubah sehingga tidak pernah tetap, tidaklah 
mesti benar. Bahasa Arab tidak berubah, meskipun perbendahara- 
am kata-kata. akarnya telah sedikit bertambah.untuk mengimbangi 
perkembangan-perkembangan baru. Esensi bahasanya yaitu struktur 
tata bahasanya, konjugasi kata kerja dan kata bendanya, kategori- 
kategori untuk menghubungkan fakta-fakta dan: gagasan-gagasan, 
dan bentuk-bentuk keindahan sastranya — sama sekali tidak ber- 
ubah. Pernyataan Heraclitus bahwa segala sesuatu berubah dan 
tidak pernah tetap adalah suatu pernyataan yang menyesatkan, 
sebab, haruslah ada sesuatu yang permanen jika perubahan adalah 
benar-benar perubahan “dan bukan sekedar "pandangan angin- 
anginan” seorang skeptis. Yang jauh lebih aman dan akurat dalam 
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mendefinisikan bahasa adalah para andi bahasa. Muslim yang hanya 
melihat satu" fungsi dalam: bahasa, yaitu fungsi deskriptif murni. 
Secara khas, mereka mendefinisikan kefasihan sebagai "presisi 
deskriptif”. Dengan demikian bidang leksikografis bagi mereka 
menjadi sangat keramat — "Tuhan sendiri mengajari Adam nama 
benda-benda.” (OS, al-Bagarah, 2:31): dan mereka dengan kerja 
keras menyusun bagi bahasa Arab al-Our'an kaimus leksikografi 
yang paling komplit di antara semua bahasa. Kreativitas mereka 
kembalikan kepada pikiran manusia, di mana ia semestinya berada, 
dan dalam upaya mengejar presisi yang lebih tingi, mereka men- 
definisikannya sebagai kemampuan untuk menemukan dan me- 
nempatkan, dalam sinaran kesadaran, aspek-aspek reahtas yang 
tidak dapat ditangkap oleh mereka yang kurang kreatif atau kurang 
mampu, tetapi yang dapat ditangkap oleh mereka yang mampu. 
Semakin tepat deskripsi dari realitas yang ditangkap tersebut se- 
makin fasih dan semakin indah dia, dan juga,semakim mendidik dan 
instrukstif. Bahasa — dalam hal ini bahasa Arab — dengan demi- 
kian tetap menjadi disiplin yang tertib dan umum, terbuka untuk 
diselidiki, dapat dinilai secara akurat, dan memaksa siapa pun yang 
mempunyai intelegensi yang memadai untuk berkomentar kepada 
seorang pengarang atau kritikus yang baik: "Ya! Demikian itu- 
lah!” Sudah sewajarnya bahwa wahyu Islam melakukan semua 
ini. Sebab tanpa itu, mengingat perubahan-perubahan yang dialami 
oleh wahyu-wahyu Musa, Zoroaster, Buddha dan Yesus setelah 
' bahasa-bahasa.asli mereka hilang, dilupakan, atau berubah”, maka 
Tuhan sendiri akan menjadi siswa sejarah agama yang bodoh! 
IV. SUMBANGAN KHUSUS ISLAM KEPADA KEBUDAYAAN 

DUNIA 

Esensi pengalaman keagamaan dalam Islam adalah tauhid, 
yaitu, pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah (La iIlaha 
illa Allah). Apa yang khas Islam — dan karena itu baru — dalam 
tauhid adalah aspek negatif dari pernyataannya. Pernyataan bahwa 
tidak ada wujud yang patut dianggap sebagai Tuhan kecuali Allah, 
merupakan serangan kepada pandangan Yahudi, Kristen dan Arab 
pra-Islam yang menyekutukan wujud-wujud lain dengan Tuhan. 
Tuhan-tuhan Arabia pra-Islam direpresentasikan oleh batu dan 
kayu, pada siapa para penyembah mengucapkan puji-pujian, terima 
kasih, dan yang mereka redakan amarahnya dengan meminta 
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ramalan nasib dan mempersembahkan " korban, menurunkan 
derajat Allah pada kedudukan sebagai deus otiosus. Ajaran trinitas 
Kristen mempostulatkan tiga persona dalam diri Tuhan, yang masing- 
masing daripadanya adalah Tuhan sepenuhnya, dan menegaskan 
bahwa Tuhan telah menjadi manusia, dengan demikian melanggar : 
keesaan dan transendensi, ke-lain-an mutlak Tuhan. Yudaisme 
menyebut Tuhan dalam bentuk: jamak "”Elohim” dan melukiskan 
”Elohim” menyebadani putri-putri manusia, dengan demikian 
melanggar keesaan Tuhan dan transendensi-Nya. Terlebih lagi, 
dengan menyebut Ezra, raja-raja Yahudi sebagai "anak” Tuhan, 
dan bangsa Yahudi pada umumnya, sebagai ”anak-anak” Tuhan, 
dan dengan menyebut Tuhan sebagai ”Bapak'” orang-orang Yahudi, 
kepada siapa mereka dihubungkan dengan cara yang lain dari 
hubungan manusia dan makhluk-makhluk yang lainnya, Yudaisme 
telah menggandakan komprominya atas. transendensi wujud Ilahi 
vis-d-vts siapa semua makhluk adalah makhluk ex-nihtlo, bukan 
keturunan yang dilahirkan. Nampaknya, dengan ini para- editor 
Perjanjian Lama ingin menegaskan keunggulan ras Yahudi atas 
semua ras lainnya. Itulah makanya, melalui tauhid, Islam ber- 
upaya untuk membersihkan agama dari semua- keraguan me- 
nyangkut transendensi dan keesaan Tuhan, Dengan demikian, ia 
mencapai dua tujuan sekaligus: yaitu pengakuan akan Tuhan 
sebagai satu-satunya Pencipta alam semesta, dan penyamaan 
semua manusia sebagai makhluk. Tuhan, yang dianugerahi dengan 
sifat-sifat kemakhlukan manusiawi yang sama, dengan status ' 
kosmik yang sama, Dengan pernyataan singkatnya, la "laha illa 
Allah, tauhid mengungkapkan pada tingkat aksiologis tiga makna 
yang baru. Yang pertama adalah bahwa ciptaan merupakan materi . 
di mana yang mutlak, sebagai kehendak Ilahi, mesti diaktualisasi- 
kan. Setiap komponen ciptaan karenanya adalah baik, dan cipta- 
an bukan hanya merupakan yang terbaik dari semua alam. yang 
mungkin, bahkan ia sempurna tak bercatat.8) Sesungguhnyalah, 
ciptaan yang diisi dengan nilai oleh manusia melalui visi dan 
tindakan moral itu sendiri merupakan tujuan ilahiah dari pen- 
Ciptaan.) Konsekuensinya, penikmatan nilai-nilai elemental 
atau utilternya bukanlah dosa??) suatu dunia yang penuh nilai 
adalah sebuah monumen bagi Tuhan, yang pelestarian dan 
peningkatannya merupakan tindak tasbih (memaha-sucikan 
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Tuhan) dan ibadah di pihak manusia. Sebagai alat untuk me- 
realisasikan yang mutlak, setiap obyek dalam ciptaan dibekali 
dengan nilai kosmik yang lebih tinggi. Sebaliknya, agama Kristen 
telah mencela dunia sebagai ”daging”, manusia sebagai "massa 
peccata,” dan ruang-waktu sebagai tempat di mana realisasi yang 
mutlak selamanya mustahil.) 


Makna yang kedua adalah bahwa manusia”tidak berada di 
dalam kubangan nestapa dari mana dia tidak bisa bangkit. Bahwa 
jalan bagi manusia penuh dengan halangan dan rintangan, bahwa . 
dia cenderung tersesat dalam egosentrisme, atau mengambil 
jalan yang lebih mudah yaitu hedonisme yang malas, atau 
cuphoria, adalah kenyataan-kenyataan. Tetapi kenyatgan-kenyataan 
ini juga tidak lebih faktual daripada kebalikannya. Manusia 
karenanya tidak membutuhkan juru selamat, Messiah dan pe- 
nyelamatan: tetapi, sebaliknya, dia perlu terjun ke kancah tugas 
kosmiknya dan mengukur harga dirinya dalam proporsi langsung 
dengan prestasinya. Bertentangan dengan Kristen, Islam karenanya 
mengajarkan bahwa spiritualitas — yaitu, pemenuhan kehendak 
Ilahi tanpa gangguan terhadap keseimbangan ontologis ciptaan, 
tanpa cobaan-cobaan yang timbul dari hukum sebab-akibat alamiah 
pada semua tingkat ruang-waktu: pendeknya, tanpa politik dan 
ekonomi — adalah pretensi yang keliru dan sia-sia. Islam me- 
manggil manusia untuk menuju kebahagiaan dan bukan "ke- 
selamatan”, dan menjanjikan kepada mereka pahala di dunia dan 
di akhirat nanti tanpa perantara, sesuai dengan perbuatan- 
perbuatan mereka. 


Makna baru ketiga dari "tauhid yang diungkapkan pada tingkat 
aksiologis adalah bahwa karena kebaikan yang harus direalisasikan 
itu adalah kehendak Ilahi, dan karena kehendak Ilahi, disebabkan 
karena sifat kekhaligannya, adalah sama bagi semua makhluk dalam 
hal bahwa mereka semua harus tunduk pada kewajiban-kewajiban 
yang timbul daripadanya, maka tidak mungkin ada perbedaan antara 
tempat-tempat atau manusia-manusia sebagai obyek tindakan moral. 
Makna ini cukup digarisbawahi oleh Yesus dan para rasulnya, tetapi 
hampir-hampir tidak diperhatikan oleh para pengikut-pengikut 
Kristen mereka, dan dengan demikian memerlukan suatu penegasan 
kembali untuk kepentingan mereka. Yudaisme, di lain pihak, secara 
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prinsipil dan cisih telah menentangnya dan selalu mengajarkan 
' yang sebaliknya. Bahwa tidak. ada pembedaan antara titik-titik 
ruang-waktu sebagai pusat tindakan politis sentrifugal, dan antara 
manusia-manusia sebagai subyek tindakan moral, yang dengan 


demikian menjadikan kehidupan moral bersifat universalistik dan . 


sosietistik sekaligus, merupakan suatu hal baru yang tidak dikenal 
atau dipraktekkan orang ketika gerakan Islam lahir: 


Semua ini tampaknya berada dalam perspektif tradisi kc- 
agamaan Semit. Dari perspektif dunia yang lebih luas, Islam .mc- 
lakukan suatu terobosan yang tak pernah terjadi sebelumnya, dari 
kejumudan (fiksasi) ke dalam mana dunia tclah jatuh dan terbagi 
antara religiositas India dan rcligiositas Yunani. Religiositas India 
menyatakan bahwa alam semesta ini sendiri adalah yang mutlak 
(Brahman), bukan dalam bentuknya yang ideal, melainkan dalam 

bentuk yang telah dibendakan, diindividualisasikan dan di- 
khususkan, yang dikutuknya. Pembendaan atau materialisasi dari 
ruh yang mutlak, Brahman, adalah suatu fenomena yang tidak 
diinginkan, Karena itu, keselamatan dipandang sebagai jalan lepas 
dari perintah agama/moral. Dunia obyektivikasi (penciptaan) 
dianggap sebagai kejahatan, sementara dunia yang mutlak 
(Brahman, Nirvana) dipuji scbagai kebahagiaan dan summum 
bonum. Menurut pandangan ini, pembudidayaan dunia, yakni 
prokreasi, mobilisasi produksi pangan, pendidikan, upaya men- 
jadikan dunia sebagai taman dan membuat sejarah, adalah suatu 
kejahatan karena ja menyebarkan, mengintensifkan atau mem- 
(perpanjang masa obyektivikasi. Jelas bahwa satu-satunya moralitas 
yang selaras dengan pandangan ini -adalah moralitas yang indi- 
vidualistis dan menyangkal-dunia. Ajaran Jainisme dan .Hinayana 
tetap setia pada wawasan pokok Upanishad ini. Ajaran Hindu 
menerima wawasan ini untuk kepentingan kelompok clit. Ia 
“ mengajarkan suatu religiositas populer di mana kasta-kasta meng- 
harapkan keterlepasan dari penderitaan mereka setelan berada 
di akhirat nanti, sambil tetap bekerja bakti dalam posisi-posisi 
mereka yang telah ditetapkan dalam kehidupan ini dengan rasa 
gembira dan puas bahwa mereka sedang memenuhi tujuan 
eksistensi mereka. Begitu pula Budhisme Mahayana menjadikan 
wawasan ini sebagai latar belakang dan membangun religiositas- 
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nya dari moralitas duniawi Cina pribumi, dan memilih para 
Boddhisatwa (nenek moyang manusia yang diangkat menjadi 
penyelamat) untuk menebus manusia dari penderitaan eksistensi. 


Dengan menggabungkan unsur-unsur dari agama Mesir dan 
Yunani, Mithrasme dan agama-agama misteri Timpr Dekat, 
Helenisme menelati gerakan Semitnya Yesus yang berusaha untuk 
mereformasi legalisme dan etnosentrisme agama Yahudi. Selanjut- 
nya, unsur Yunani-Mesir yang mengidentikkan Tuhan dengan dunia 
tetap dipertahankan, tetapi diubah dan dilebur dalam doktrin 
inkamasi yang membuat Tuhan menjadi manusia dan memungkin- 
kan manusia untuk mengasosiasikan diri dengan Tuhan. Juga se- 
lanjutnya, kebencian kepada Kerajaan Dunia, penolakan gnostik 
terhadap materi dan dunia, dan harapan penebusan dari ajaran 
Mithraisme dan Yudaisme, semuanya bergabung memberikan pada 
Kristenisme historis penilaiannya terhadap ciptaan sebagai "yang 
jatuh”, terhadap dunia sebagai kejahatan termporer, terhadap negara ' 
dan masyarakat sebagai hasil kerja Setan, dan terhadap kehidupan 
moral sebagai individualis dan menyangkal dunia, 


Islam telah mencapai suatu: penjernihan. yang menyegarkan. 
Dia mengesampingkan baik klairn agama India maupun Mesir yang 
menyamakan Yang Mutlak dengan dunia, Khalig dengan makhluk, 
apakah demi keuntungan makhluk seperti di Mesir dan Yunani 
kuno, ataukah demi keuntungan "Sang Pencipta”, seperti di 
India. Ia menegaskan kembali wawasan Mesopotamia lama. yang 
mengajarkan perbedaan mutlak antara Khalig dan makhluk, bahwa 
manusia adalah abdi pekerja di ladang Tuhan. Dengan mengambil 
manfaat dari sejarah, penegasan kembali Islam ini juga merupakan 
kristalisasi kebijaksanaan Mesopotamia kuna.2)1 
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BAB Il 
TAUHID: PRINSIP SEJARAH. . 


Tauhid menempatkan manusia pada suatu etika berbuat atau. 
bertindak, yaitu etika di mana keberhargaan manusia sebagai pclaku 
moral diukur dengan tingkat keberhasilan yang dicapainya dalam 
mengisi aliran ruang dan waktu, dalam dirinya dan. juga lingkung- 
an sekitarnya. Ia tidak menyangkal etika niat di mana pengukuran 
yang sama dilakukan berdasarkan peringkat nilai-nilai pribadi yang 


mempengaruhi kondisi kesadaran subyek moral itu semata, sebab 
keduanya bukannya tidak bersesuaian. Sebenarnyalah, Islam me- 
nuntut pemenuhan tuntutan-tuntutan etika niat sebagai penaatan 
awal bagi pemenuhan tuntutan-tuntutan etika tindakan,') Dengan 
itu, Islam mencegah etikanya menjadi etika konsekuensi, atau 
etika utilitarian, betapapun tampak berharganya etika-etika 
semacam.itu. 5 


Mengisi aliran ruang dan waktu, atau mentransformasi ciptaan, 
karenanya, diharapkan dari seorang .Muslim yang muttabi' (yang 
"terikat). Setelah menerima Tuhan sebagai satu-satunya Yang 
Dipertuannya, setelah menyerahkan dirinya, hidup. dan seluruh 
energinya untuk mengabdi kepada-Nya, dan setelah mengakui 
kehendak Sang Penguasa sebagai kehendak yang harus. diaktuali- 
sasikan dalam ruang dan waktu, dia mesti terjun dalam hiruk- 
pikuknya dunia dan sejarah dan menciptakan perubahan yang 
dikehendaki. Dia tidak boleh menjalani eksistensi yang monastik 
dan isolasionis kecuali jika itu dilakukannya sebagai Iatihan pen- 
disiplinan dan penguasaan-diri (riyadlah). Sekalipun demikian, 
jika latihan tersebut tidak menunjang tujuan bagi mencapai 
keberhasilan yang lebih besar dalam upaya mentransformasi ruang 
dan waktu, ia akan dikutuk sebagai egosentrisme yang tak etis 
sebab dalam hal ini sasarannya adalah perubahan diri sebagai tujuan 
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itu sendiri, bukan sebagai suatu persiapan untuk. miengubah dunia 
menjadi keserupaan dengan pola Ilahi. 


Dalam banyak ayatnya, al-Gur'an telah memberikan pem- . 
benaran kepada ciptaan dan melukiskannya sebagai tempat di 
mana manusia menjalankan tugas kosmiknya. Secara dmpatis al- 
@ur'an menegaskan bahwa dunia adalah lapangan di mana yang 
mutlak mesti direalisasikan, dan oleh manusia. ”Amal yang 
sebaik-baiknya,” "falah atau kebahagiaan melalui kerja,” yang 
merupakan ungkapan dengan mana. al-Gur'an, melukiskan tujuan 
penciptaan secara keseluruhan, tidak bisa berarti lain kecuali 
transformasi materi-materi ciptaan itu, yaitu manusia, bumi, 
kota-kota dan negeri-negeri.) Terhadap pertanyaan siapakah yang 
disebut pendusta agama ('agama' sebagai istilah yang: lebih Juas 
daripada 'Tuhan”) al-Guran mengemukakan jawaban: “Itulah 
orarig yang menolak anak yatim, yang tidak memberi dan men- 
dorong memberi makan orang miskin.”?)' Jelas bahwa mengisi 
dunia ini, ruang ini, dan waktu ini dengan, nilai, bahkan nilai 
material makanan, tidak hanya penting bagi. agama, tetapi justru 
itulah urusan pokoknya. Karena alasan ini, eskatologi (doktrin 
tentang hari akhir) Islam sama sekali berbeda dari eskatologi. Yahudi 
dan Kristen, Dalam eskatologi Yahudi, "kerajaan Tuhan” me, 
rupakan alternatif bagi situasi pengasingan bangsa Yahudi. Kerajaan 
tersebut adalah Kerajaan Daud yang diproyeksikan secara nostalgis 
oleh mereka yang telah kehilangan kerajaan itu dan yang sekarang 
berada di tingkat yang paling bawah dari penawanan dari ke- 
merosotan. Akan halnya agama Kristen, tujuan utamanya adalah 
memerangi etnosentrisme bangsa Yahudi yang materialis, ekster- 
nalis dan pengusir. Karena itu adalah perlu bagi agama Kristen 
untuk menspiritualkan Kerajaan Daud dan melenyapkannya sama 
sekali dari ruang dan waktu. Kecenderungan ini telah ada dalam 
Yudaisme yang belakangan, dan agama Kristen mengembangkan- 
nya lebih jauh dengan menguniversalkannya sebagai penyelamatan 
ummat manusia dan mensucikannya dari keterpautan duniawi. 
Dalam kedua kasus ini, "Kerajaan. Tuhan” menjadi suatu "dunia- 
lam” dan dunia ini menjadi panggung sementara bagi Kaisar, Setan, 
dan daging, "di mana ngengat dan: karat benar-benar merusak, dan 
di mana pencuri-pencuri mendobrak dan. merampok.) 
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Eskatologi Islam tidak mempunyai sejarah formatif. Ia ter- 
lahir lengkap dalam .al-Gur'an, dan tidak punya kaitan dengan 
situasi para pengikutnya pada masa kelahirannya seperti halnya 
dalam agama Yahudi atau Kristen. Ia dipandang sebagai suatu 
klimaks moral bagi kehidupan di atas bumi, suatu klimaks yang ' 
terdiri dari pahala dan hukuman.S) Dunia ini tidak akan diulang 
dengan pengawas dan pelindung yang berbeda “dan dengan nasib " 
yang berbeda bagi manusia dari nasib mereka yang sekarang. 
Ia adalah satu-satunya kerajaan, satu-satunya ruang dan . waktu. 
Semua yang harus terjadi, harus dan bisa terjadi di dalamnya 
melalui perantaraan manusia, Begitu kehidupan di dunia ini ber- : 
akhir, hanya penilaian, pemberian pahala dan hukuman yang: 
dapat terjadi. Dan ini terjadi dengan cara yang sama sekali berbeda 
dari cara-cara di dunia ruang waktu ini, suatu cara transenden 
yang sama sekali tidak diketahui oleh manusia, kecuali lukisan 
alegoris tentangnya yang diberikan kepada kita melalui: wahyu. 


.. 


Konsekuensinya, urusan-urusan di dunia ini dalam Islam 
mempunyai arti yang sangat penting dan. serius. Sejarah sama 
pentingnya bagi kaum Muslimin sebagaimana bagi kaum komunis 
kecuali bahwa kaum Muslimin tahu bahwa diri mereka sendirilah, 
dan bukan yang Mutlak, yang bertanggung jawab atas sejarah. 
“Kaum Muslimin yakin bahwa apa yang ditentukan oleh Tuhan 
sebagai hasilakhir sejarah adalah konsekuensi langsung dari 
tindakan. mereka sendiri dalam. sejarah, baik pada tingkat pribadi, 
individual maupun pada tingkat komunal atau sosietal. Semen- 
tara bagi kaum komunis, sejarah itu sendiri adalah "yang mutlak” 
dan karenanya terjadi dengan semustinya, dan bagi kaum Kristen, 
sejarah tidaklah relevan, berkelebihan dan jahat, bagi kaum 
Muslimin ia adalah panggung, materi, ujian, substansi dan tujuan 
penciptaan itu sendiri. Karena itu Islam mendefmisikan pemeluk- 
pemeluknya sebagai orang-orang yang secara. eksistensial “serius,” 
yang merenungkan penciptaan dan menyerukan "Maha Suci Engkau, 
wahai Tuhan! Karena Engkau tidak menciptakan-semua ini dengan 
sia-sia!”?), yang menantang bahaya kehidupan dengan ikut campur 
tangan dalam proses-proses alam dan sejarah hingga tingkat yang 
setinggi mungkin, dan yang rela dinilai, berdasarkan prestasi- 
prestasi dan kegagalan-kegagalannya dalam sejarah. Tauhid 
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dengan demikian memungkinkan sang Muslim untuk. memandang 
dirinya sendiri sebagai pusat pusaran sejarah karena dia adalah 
satu-satunya wakil Tuhan yang dapat menbana kehendak-Nya 
menuju pemenuhannya dalam sejarah. 


Inilah. satu-satunya perspektif yang mampu mtenjelaskan 
perilaku Nabi saw, para sahabatnya dan generasi-geperasi awal kaum 
“Muslimin. Penglihatan (vrsson) Muhammad di dalam gua Hira' dan 
pembicaraannya dengan Tuhan melalui Jibril, mengirimnya ke 
Makkah untuk bertindak dan mengubah manusia dan sejarah. 
Penglihatan tersebut tidak menahannya pada tingkat pengalaman, 
atau mengajarkan kepadanya. untuk menginginkan dan mencari 
pengulangannya, juga tidak mengajarkan kepada para sahabatnya 
untuk. menginginkannya bagi diri mereka sendiri. Sebaliknya, ia 
memerintahkan padanya dengan kejelasan. yang mendesak untuk 
mengaduk dan mencetak kembali adonan dunia nyata ruang dan . 
waktu ini sesuai dengan pola Ilahi. Mungkin inilah . perbedaan 
utama antara pengalaman Muhammad dan pengalaman Yesus 
dalam agama Kristen, yakni bahwa sementara ja menegaskan 
kembali. nilai-nilai personalis Yesus, ia membangun. di. atasnya, 
sebagai prasyarat, pandangan bahwa melihat Tuhan, mencintai 
Tuhan dan terserap dalam diri-Nya, dan hidup dalam diri-Nya 
tidaklah ada artinya kecuali jika pengalaman-pengalaman tersebut 
mampu mengangkat dunia. ini, sejarah ini, materi ini. pada tata 
nilai. yang dikehendaki Tuhan, Nilai plus dari: pengalaman keagama- 
an inilah yang menyebabkan Nabi saw menjawab permintaan 
pamannyp agar berhenti dari usahanya mengubah. status guo yang 
gonc karena munculnya Islam di dunia ini: "Seandainya 
matahfri diletakkan di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku 
supaya aku melepaskan tugas ini sebelum Tuhan memberikan ke- 
menangan kepadaku atau aku menemui kehancuran dalam me- 
laksanakan tugasku, aku tidak akan melepaskannya,”7) 


Sebaliknya daripada menyerah kepada musuh-musuhnya dan 
menjadikan dirinya domba korban: yang lain, Muhammad saw me- 
ngecoh mereka, hijrah ke Madinah, dan pada minggu pertama 
mendirikan negara Islam pertama dan merumuskan undang-undang- 
nya. Tugasnya sebagai rasul tidak lebih adalah menerima dan 
. menyampaikan pesan Ilahi. Tetapi pesan tersebut mengandung 
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isi dan Muhammad adalah orang pertama yang memenuhi apa yang 
dituntutnya. Isi pesan, tersebut .mendiktekanikepadanya untuk ikut 
campur tangan dalam proses-proses alam, dalam kehidupan kaum- 
nya dan seluruh- manusia, untuk melahirkan perubahan yang di- 
inginkan. Setelah menjalani karier kepemimpinan yang gemilang : 
dalam segala segi kehidupan — dari lapangan kehidupan pribadi 
hingga lapangan militer, politik dan hukum —#di saat mana dia 
menyatukan Arabia dan menggerakkannya untuk melakukan 
Campur-tangan yang dramatis dalam sejarah dunia, dia meninggal 
di saat satu pasukan yang telah dimobilisasi sedang bersiap-siap untuk 
membawa Islam ke dunia luar Arabia. 


Tersulut oleh visi Nabi dan semangat pribadinya, kaum Musli- 
min awal tanpa pikir panjang lagi terjun ke dalam arena sejarah, 
mengubah konstitusi internal individu-individu dari semua ras dan 
kebudayaan, dan pola-pola kehidupan mereka sehari-hari, kebudaya- 
an seluruh masyarakat, dan juga peta, contbur dan kaki langit desa- 
desa, kota-kota dan seluruh imperium. Ucapan' terkenal dari 'Ugbah 
ibn Nafi di pantai Atlantik Maghrib, "Wahai Samudra, jika aku tahu 
bahwa ada tanah di belakangmu, aku akan menyeberangimu di atas 
punggung kudaku!” adalah cerminan khas dari semangat generasi 
baru itu yang dibesarkan Islam. Tugas yang diemban kaum Muslimin 
bersifat global, dan mereka ingin memastikan bahwa mereka telah 
memenuhi semuanya. Sifat dari tugas tersebut adalah moral dan 
religius, karena kaum Muslimin tidaklah berkepentingan dengan 
kedudukan politik atau keuntungan ekonomi. Sebuah dunia yang 
diatur oleh suatu tata dunia baru, itulah yang ingin mereka tegakkan, 
sebuah dunia di mana ketidakadilan tidak akan bisa lolos dari 
hubungan yang setimpalj di mana gagasan-gagasan bebas menyebar 
dan manusia bebas untuk meyakinkan dan diyakinkanj dan di mana 
Islam dapat menyeru manusia kepada kesatuan Tuhan, kebenaran 
dan nilai. Andainya sejarah sendiri belum ada dan berteriak, seperti 
terdengar di telinga Muslim, untuk meminta pembaruan, kaum 
Muslimin niscaya akan menciptakannya. Sebab, seperti Hayy ibn 
Yagzan, setelah menemukan Tuhan dan kehendak Ilahi, dia mesti 
memotong batang-batang pohon menjadi sebuah rakit untuk di- 
gunakannya menyeberangi lautan, untuk mengakhiri pengasingan 
individualisnya, untuk mencari masyarakat dan dunia, dan membuat 
sejarah.O 
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BAB IV Tr 
TAUHID: PRINSIP PENGETAHUAN - 


£ 


I. BUKAN SKEPTISISME ATAU "IMAN” KRISTEN 


Di dunia sekarang ini,terutama di Barat, skeptisisme telah tum- 
buh pesat sekali. Ia telah menjadi prinsip yang dominan di kalangan 
kaum ”terpelajar” dan seringkali bisa ditemukan di kalangan orang- 
orang awam yang meniru-niru kalangan "cerdik-panda?” yang ada 
dalam masyarakat mereka. Penyebaran yang spektakuler dari skep- 
tisisme ini sebagiannya dikarenakan keberhasilan sains yang dipandang 
kemenangan lebih lanjut dari pemikiran empiris atas pemikiran ke- 
agamaan. Yang terakhir ini didefinisikan sebagai pemikiran yang setia. 
kepada pandangan-pandangan yang diajarkan oleh Gereja. Menurut 
kaum empiris, Gereja telah kehilangan magisterium, atau wewenang- 
nya untuk mengajarkan kebenaran, sejak lama berselang. Wewenang, 
tersebut adalah wewenang yang tidak pernah pantas dimiliki Gereja, 
persis karena pandangannya yang dogmatis, yakni bahwa ia menyata- 
kan proposisi-proposisi tertentu sebagai kebenaran tanpa terlebih 
dulu mengujinya secara empiris dan menyelidikinya secara kritis. 
Dunia Barat, dan mereka yang berkiblat kepadanya, masih mabuk 
oleh kemenangan mudah dari pemikiran ilmiah atas Gereja Kristen 
tersebut. Didorong oleh pengaruhnya, mereka melompat kepada 
generalisasi ganda yang lancung bahwa karena semua pengetahuan 
keagamaan bersifat dogmatis, maka setiap dan semua kebenaran 
haruslah dicari dengan jalan empiris, dan ditetapkan konfirmasi 
ultimatnya oleh pengamatan inderawi, sebagaimana yang diperlihat- 
kan oleh eksperimen yang terkontrol. Informasi apa pun yang tidak 
dikonfirmasikan dengan cara demikian, begitu kesimpulan gegabah 
mereka, patut diragukan: dan jika tidak dapat dikonfirmasikan 
dengan cara demikian, maka dengan sendirinya informasi tersebut 
adalah salah. " 
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Oleh karena itu, dalam pandangan mereka dogma adalah ke- 
setiaan pada pandangan yang diketahui tidak dapat dikonfirmasi- 
kan dalam pengalaman, dan dengan demikian kebenarannya tidak 
diketahui dan tidak mungkin diketahui. Konsekuensinya, faith (iman 
dalam pengertian.Kristen) adalah suatu tindakan, suatw keputusan, ' 
dengan mana seseorang berketetapan untuk menerima sebagai 
kebenaran apa yang merupakan scandalon, atau hal yang sulit di- 
mengerti.!) Pascal melukiskannya sebagai "taruhan” yang dilakukan 
seseorang atas sesuatu yang kebenarannya tidak pernah dapat di- 
ketahui olehnya. Golongan yang ingkar di antara orang-orang Kristen 
telah melukiskan iman Kristen sebagai kepercayaan seorang buta . 
akan adanya seekor kucing hitam di dalam sebuah ruang yang gelap 
di mana kucing itu tidak ada. Pada abad kesembilan belas, pada pun- 
cak kemabukan yang disebabkan oleh kemenangan sains ini, Schleier- 
macher, seorang teolog Jerman, menganjurkan kepada rekan-rekan- 
nya sesama ummat Kristen, sebagai jawaban "kepada para penghina 
agama”?) untuk mendasarkan kebenaran Kristen bukan pada fakta, 
atau realitas yang secara kritis dapat diamati, tapi pada pengalaman 
subyektif. Revolusi romantisisme tampaknya telah menyempurmna- 
kan dominasinya atas kesadaran Eropa, Bahkan Tuhan, dalam 
pandangan romantisme, realitas-Nya bergantung pada perasaan dari 
subyek iman yang mengalami-Nya. 


Inilah sebabnya mengapa seorang Muslim tidak boleh me- 
nyebut imannya sebagai belief (kepercayaan) ataupun faith. Jika 
. digunakan dalam pengertian umum, istilah-istilah bahasa Inggris ini 
sekarang mengandung implikasi ketidakbenaran, kemungkinan, ke- 
raguan dan kecurigaan. Istilah-istilah tersebut hanya memiliki ke- 
sahihan jika dikenakan pada seseorang atau kelompok tertentu. 
Bahkan dalam keadaan ini, istilah-istilah tersebut hanya berarti 
bahwa orang atau kelompok yang bersangkutan menganggap suatu 
“ proposisi tertentu sebagai kebenaran, Istilah-istilah tersebut tidak 
pernah berarti bahwa proposisi tersebut adalah benar. Jelas, ini 
merupakan kebalikan dari arti istilah #man, Istilah ini, yang berasal 
dari amn atau keamanan, berarti bahwa proposisi-proposisi yang 
' diajukannya sungguh-sungguh benar, dan bahwa kebenaran mereka 
telah dimiliki (yakni dipahami dan diterima) oleh pikiran. Dalam 
bahasa Islam atau bahasa Arab, seseorang dapat dikatakan kadzib 
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atau munafig, artinya, pembohong atau penipuj tetapi iman tidak 
mungkin lancung dalam.arti bahwa.obyeknya tidak ada atau sebalik- 
nya dari apa yang dikemukakannya, Itulah sebabnya iman dan yagin 
merupakan istilah yang sinonim. Sebelum adanya yagin, orang 
mungkin menyangkal ataupun mempertanyakan kebenaran. Tetapi 
jika yagin sudah ada, maka kebenaran adalah sama kukuhnya dan 
sama meyakinkannya seperti kesaksian inderawi,?)“Ia telah menjadi 
kepastian: satu-satunya tanggapan yang dapat diberikan kepada orang 
yang terus-menerus meragukannya adalah "Votla!” (lihat sendirilah 
olehmu!). Yagin, karenanya, adalah kepastian kebenaran, suatu ke- 
pastian yang paling tak terbantah. Iman dengan demikian berarti 
"'kepastian” (conviction) yang secara mutlak bebas dari keraguan 
yang bersumber pada kemungkinan, terkaan dan ketidakpastian: Ia' 
bukanlah tindakan, bukan keputusan, bukan ketetapan hati untuk 
menerima, atau menaruh kepercayaan kepada, sesuatu yang tidak 
diketahui sebagai kebenaran, suatu taruhan nasib, atau membeli 
kucing dalam karung. Iman adalah sesuatu yang terjadi dalam diri 
manusia, ketika kebenaran, faktualitas dari suatu obyek terbuka bagi 
mata hatinya dan meyakinkannya tanpa keraguan lagi akan kebenar- 
annya. Ia memiliki sifat seperti kesimpulan geometri yang, dengan 
dikemukakannya premis-premis yang mendahuluinya, orang meng- 
akui kebenaran dan ketakpelakannya, atau sebagaimana dikemuka? 
kan oleh al-Guran, suatu obyek yang eksistensinya diragukan, di- 
bawa dan ditempatkan di depan semua orang agar mereka dapat 
melihat dan menyentuhnya.) 


Berbeda dari "iman” Kristen, iman Islam adalah kebenaran 
yang diberikan kepada pikiran, bukan kepada perasaan manusia yang 
mudah mempercayai apa saja. Kebenaran-kebenaran, atau proposisi- 
proposisidari iman bukanlah misteri-misteri, hal-hal yang sulit di- 
pahami, tidak dapat diketahui dan tidak masuk akal, melainkan 
bersifat kritis dan rasional. Kebenaran-kebenaran atau proposisi- 
proposisi tersebuttelah dihadapkan pada ujian keraguan dan lulus 
dalam keadaan utuh dan ditetapkan sebagai kebenaran. Mereka tidak 
perlu dibela atau dimohon-mohonkan untuk diterima. Siapa pun 
. yang mengakui mereka sebagai kebenaran adalah orang yang ber- 
nalar: siapa yang berkeras menyangkal atau meragukannya berarti 
tak sanggup menalar. Hal ini tidak berlaku bagi iman Kristen, sebagai- 
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mana definisi iman Kristen itu sendiri, tetapi lain dengan iman 
Islam, ia malah merupakan suatu deskripsi yang musti. Inilah sebab-. 
nya Allah SWT melukiskan kebenaran Islam dalam ungkapan-ungkap- 
an berikut: "Kebenaran telah datang, kepalsuan telah hancur, sebab 
kepalsuan pasti akan hancur.... Telah jelas kebenaran dari kekeliru- 
an) Sifat reasonable, diterima/masuk akal dari iman Islam ini 
ditunjukkan oleh himbauannya kepada akal pikiran dalam keadaan- 
nya yang paling kritis. Islam tidak takut berhadapan dengan bukti 
tandingan, tidak pula ia bekerja secara rahasia, dengan. mengajukan 
himbauannya lewat "jalan belakang” perasaan manusia, kepada 
keraguan dan ketidakpastian "di dalam”, kepada keinginan manusia . 
akan kebalikan dari realitas-realtas yang ada, Klaim Islam adalah 
klaim yang terang-terangan, Ia ditujukan kepada akal, berusaha 
untuk meyakinkannya pada kebenaran, bukannya menyerbunya 
dengan hal-hal yang tidak dapat dimengerti,”) untuk memaksanya 
menyerah kepada apa yang ”melampaui' semua pemahaman.”7) 


II. JMAN, SUATU KATEGORI GNOSEOLOGIS 


Kesimpulannya, iman bukanlah semata-mata suatu kategori 
etika. Sesungguhnyalah, pertama-tama ia adalah suatu kategori 
kognitif, artinya ia berhubungan dengan pengetahuan, dengan ke- 
benaran proposisi-proposisinya. Dan karena sifat dari kandungan 
proposisionalnya sama dengan sifat dari prinsip pertama logika dan 
pengetahuan, metafisika, etika dan estetika, maka dengan sendiri- 
nya dalam diri subyek ia bertindak sebagai cahaya yang menyinari 
segala sesuatu. Seperti dipaparkan oleh al-Ghazali, #man adalah suatu 
visi yang menempatkan semua data dan fakta dalam perspektif yang 
sesuai dengan, dan perlu bagi, pemahaman yang benar atas me- 
reka.") Ia adalah dasar bagi suatu penafsiran yang rasional atas alam 
semesta, Ia sendiri, yang merupakan prinsip utama dari akal, tidak 
mungkin bersifat non-rasional atau irasional, dan dengan demikian 
bertentangan dengan dirinya sendiri. Ia sungguh-sungguh merupakan 
prinsip rasionalitas yang pertama. Menyangkal atau menentangnya 
sarna dengan menggelincirkan diri dari kebernalaran dan karenanya, 
dari kemanusiaan. | 


Sebagai prinsip pengetahuan, tauhid adalah pengakuan bahwa 
Allah, yakni Kebenaran (al-Hagg), itu ada, dan bahwa Dia itu Esa. 
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Ini mengimplikasikan bahwa semua keberatan, semua keraguan, 
dapat diacukan kepada-Nya: bahwa tidak ada pernyataan yang tidak 
boleh diuji, yang tidak boleh dinilai secara pasti. Tawhid adalah 
pengakuan bahwa kebenaran bisa diketahui, bahwa manusia mampu 
mencapainya. Skeptisiime yang menyangkal kebenaran imi adalah 
kebalikan dari tauhid. Ia muncul dari gagalnya saraf keberanian 
untuk mendorong pencarian kebenaran sampai pada titik ujungnya, 
suatu keputusan prematur untuk berputusasa dari kemungkinan 
.mengetahui kebenaran. Sebagai prinsip epistemologi,-ia merupakan 
saran dari rasa keputusasaan, yang disandarkan pada asumsi apriori 
bahwa manusia hidup dalam impian yang kekal di mana-tidak ada 
realitas yang akan pernah bisa dibedakan dari non-realitas. Ia tidak 
dapat dipisahkan dari nihilisme, atau pengingkaran terhadap nilai-' 
nilai. Sebab, kesadaran akan nilai menuntut pengakuan bahwa ma- 
nusia bisa mencapai kebenaran nilai-nilai, Apakah apa yang dinyata- 
kan sebagai nilai itu adalah betul demikian, apakah ia direalisasi atau 
dilanggar dalam suatu kasus tertentu, dan apakah contoh kasus ter- 
tentu tersebut dalam kenyataannya adalah seperti apa yang dilukis- 
kannya, adalah pertanyaan-pertanyaan yang tanpanya suatu klaim 
nilai tidak bisa diperiksa kebenarannya, Kecuali jika orang bisa men- 
jawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan pasti, artinya bisa 
mengetahui kebenaran-kebenarannya, maka pengetahuan tentang 
nilai akan runtuh. Kebernilaian suatu nilai, ketepatannya dalam suatu 
situasi tertentu, mungkin bisa diragukan sebagaimana halnya semua 
data lainnya. Karenanya, kecuali jika orang berangkat dengan asumsi 
yang bertentangan dengan skeptisisme, yaitu bahwa kebenaran bisa 
dicapai mengenai masalah-masalah ini, nihilisme akan tak bisa di- 
elakkan. 


UII. KEESAAN TUHAN DAN KESATUPADUAN KEBENARAN 


Mengakui Ketuhanan Tuhan dan keesaan berarti mengakui ke- 
benaran dan kesatupaduannya. Keesaan Ilahi dan kesatupaduan 
kebenaran tidak dapat dipisahkan, Keduanya merupakan aspek- 
aspek dari satu reahtas yang sama. Ini akan menjadi jelas jika kita 
ingat bahwa kebenaran adalah satu sifat dari pernyataan tauhid, 
yaitu bahwa Tuhan itu Esa. Sebab, jika kebenaran itu tidak satu, 
maka pernyataan "Tuhan itu Esa” akan bisa dibenarkan, dan per- 
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nyataan "sesuatu benda dan kekuatan lain adalah. (juga). Tuhan” 
juga dapat dibenarkan. Mengatakan bahwa kebenaran itu satu, 
karenanya tidak hanya sama dengan menegaskan bahwa Tuhan itu 
Satu, melainkan juga bahwa tidak ada Tuhan lain kecuali Tuhan, 
yang merupakan gabungan dari penafian dan penegasan yang di-. 
nyatakan oleh sjuhadah. La ilaha iila Allah, tidak ada Tuhan selain 
Allah. pi 

Sebagai prinsip metodologi, tauhid terdiri dari tiga prinsip: 
Pertama, penolakan terhadap segala sesuatu yang: tidak berkaitan 
dengan realitas, kedua, penolakan kontradiksi-kontradiksi hakiki, 
ketiga, keterbukaan bagi bukti yang baru dan/atau yang bertentanp- . 
an, Prinsip yang pertama meniadakan dusta dan penipuan dalam 
Islam, karena prinsip ini menjadikan segala sesuatu dalam agama ter- 
buka untuk diselidiki dan dikritik. Penyimpangan dari realitas, atau 
kegagalan untuk mengkaitkan diri dengannya, sudah cukup untuk 
membatalkan sesuatu item dalam Islam, apakah itu hukum, prinsip 
ctika pribadi atau sosial, atau pernyataan tentang dunia. Prinsip ini 
melindungi kaum Muslim dari opini, yakni dari tindakan membuat 
pernyataan yang tak teruji dan tidak dikonfirmasikan, mengenai 
pengetahuan. Pernyataan yang tidak dikonfirmasi, menurut al- 
Our'an, adalah zhann, atau pengetahuan yang menipu, dan dilarang 
oleh Tuhan,” sekecil apa pun obyeknya. Seorang Muslim dapat 
. didefinisikan sebagai orang yang tidak menyatakan apa-apa kecuali 
kebenaran, yang tidak mengemukakan apa-apa kecuali kebenaran, 
sekalipun dengan mempertaruhkan nyawanya sendiri. Menyembunyi- . 
kan, mencampurkan kebenaran dengan kesesatan, menilai kebenaran 
lebih rendah dari kepentingan sendiri atau kepentingan sanak kerabat, 
dalam Islam sangat dibenci dan juga dikutuk. 


Prinsip kedua, yaitu tidak ada kontradiksi yang hakiki, me- 
Jindunginya dari kontradiksi di satu pihak, dan dari paradoks di lain 
pihak."') Prinsip ini merupakan esensi dari rasionalisme. Tanpa itu, 
tidak ada jalan untuk lepas dari skeptisisme, sebab suatu kontradiksi 
yang hakiki mengandung arti bahwa kebenaran dari masing-masing 
unsur kontradiksi tidak akan pernah dapat diketahui. Tentu saja, 
“kontradiksi terjadi dalam pemikiran dan pembicaraan manusia. Soal- 
nya adalah apakah kontradiksi tersebut dapat dihindarkan, dan jika 
dia timbul, dapat dipecahkan, Islam mengajarkan bahwa pasti ada 
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jalan keluar dari kontradiksi, suatu prinsip atau fakta lain yang meng- 
ungguli unsur-unsur yang berkontradiksi dalam batasan mana kon- 
tradiksi mereka dapat dipesan dan perbedaan-perbedaan mereka 
dapat diselaraskan. 


Hal yang sama berlaku jika terjadi kontradiksi antara Hirata dan 
akal. Islam tidak hanya menyangkal kemungkinan logis dari kon- 
tradiksi seperti itu, tetapi ia juga menyediakan petunjuk untuk me- 
ngatasinya jika ia muncul dalam pemahaman, Akal ataupun wahyu 
sama-sama tidak boleh menjadi raja satu atas lainnya. Jika wahyu 
diunggulkan, maka tidak akan ada prinsip yang dapat digunakan 
untuk membedakan antara satu wahyu dengan wahyu lainnya, atau 
antara dua pernyataan wahyu. Bahkan kontradiksi-kontradiksi yang 
sederhana, atau perbedaan-perbedaan, atau keganjilan yang dinyata- 
kan sebagai wahyu, tidak akan dapat dipecahkan. Karena itu tidak 
ada wahyu yang akan membuang dari dirinya sarana untuk me- 
nyelaraskan diri dengan dirinya sendiri, untuk mengatur dirinya. Di 
lain pihak, wahyu mungkin bertentangan dengan akal, yakni dengan 
penemuan-penemuan penyelidikan atau pengetahuan rasional. Jika 
kasusnya adalah demikian, Islam menyatakan bahwa kontradiksi 
tersebut tidaklah ultimat. Dalam hal mi Islam menyarankan si 
penyelidik agar meninjau kembali pemahamannya atas wahyu, atap 
penemuan-penemuan rasionalnya, atau kedua-duanya. Setelah me- 
nyangkal kontradiksi sebagai bersifat ultimat, tauhid sebagai kesatu- 
paduan kebenaran menuntut kita untuk mengembalikan tesis-tesis " 
yang bertentangan kepada pemahaman untuk dikaji sekali lagi. Islam 
mengasumsikan bahwa pasti ada satu aspek yang telah luput dari 
pertimbangan dan yang, jika diperhitungkan, akan menyelaraskan 
hubungan yang bertentangan tersebut. Begitu pula, tauhid menuntut 
kita untuk mengembalikan pembaca wahyu — bukan wahyu itu 
sendiri — kepada wahyu tersebut agar dia membacanya sekali lagi, 
kalau-kalau ada arti yang kurang jelas yang mungkin telah luput dari 
pemahamannya pada pembacaan yang pertama, dan yang jika diteliti, 
akan dapat menghilangkan apa yang nampak sebagai kontradiksi ter- 

“sebut. Tindakan perujukan kepada akal atau pemahaman seperti 
“itu akan berpengaruh menyelaraskan bukan wahyu an sich — wahyu 
berada di luar jangkauan manipulasi manusia! — melainkan penafsir- 
an atau pemahamag manusiawi kita atasnya. Ia membuat pemaham- 
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. an kita atas wahyu sesuai dengan bukti kumulatif yang diungkapkan 
oleh akal. Di lain pihak, penerimaan hal-hal yang kontradiktif atau 
paradoks sebagai secara ultimat valid hanya bisa memikat orang- 
orang yang lemah. Seorang Muslim adalah seorang rasionalis karena 
dia menegaskan kesatupaduan antara dua sumber kebenaran, yaitu: 
wahyu dan akal." 


5 Prinsip ketiga tauhid sebagai kesatuan kebenaran, yaitu ke- 
“terbukaan terhadap bukti baru dan/atau yang bertentangan, me- 
lindungi kaum Muslimin dari literalisme, fanatisme dan konservatis- 
me yang mengakibatkan kemandegan. Prinsip ini mendorong kaum 
Muslimin kepada sikap rendah hati intelektual. Ia memaksa untuk: 
mencantumkan dalam penegasan atau penyangkalannya ungkapan 
wallahu a'lam (Allah yang lebih tahu). Karena dia yakin bahwa 
kebenaran lebih besar dari yang dapat dikuasainya sepenuhnya. di 
saat mana pun.!!) 


Sebagai penegasan dari keesaan mutlak Tuhan, tauhid merupa- 
kan penegasan dari kesatupaduan sumber-sumber kebenaran. Tuhan 
adalah Pencipta alam dari mana manusia memperoleh pengetahuan- 
nya.!?) Obyek pengetahuan adalah pola-pola alam yang merupakan 
hasil karya Tuhan.) Tuhan mengetahuinya secara pasti sebab Dia 
adalah Penciptanya: dan secara pasti pula karena Dia adalah sumber 
wahyu. Dia memberikan kepada manusia sebagian dari pengetahuan- 
Nya, dan pengetahuan-Nya adalah mutlak dan universal.) Tuhan 
bukan penipu, bukan tokoh jahat yang bertujuan menyesatkan ma- 
nusia. Dia juga tidak pernah mengubah penilaian-Nya, sebagaimana 
yang dilakukan manusia manakala dia mengoreksi pengetahuannya, 
kehendaknya, atau keputusannya. Tuhan Sempurna dan Maha Tahu. 
Dia tak pernah melakukan kesalahan, Kalau tidak, Dia tidak akan 
menjadi Tuhan Islam yang transenden. 


IV. TOLERANSI 


Tauhid adalah pengakuan bahwa Allah sajalah yang Tuhan. 
Ini, seperti yang telah kita ketahui, berarti bahwa Allah SWT adalah 
— sumber hakiki semua kebaikan, semua nilai. Menegaskan hal ini, 
“karenanya, berarti menganggap Tuhan sebagai kebaikan hakiki (ulti- 
mat), yakni sebagai kebaikan tertinggi demi Siapa setiap kebaikan 
menjadi baik. Allah SWT memberikan kepada kebaikan-kebaikan, 
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dan kepada nilai, kebernilaiannya. Kebaikan dari sumber kebaikan 
hakiki tak bisa diragukan. Orang-harus selalu berasumsi bahwa apa 
pun yang telah dititahkan oleh Allah SWT adalah untuk tujuan yang 
baik yang menjadi miliknya sendiri. Beranggapan yang sebaliknya 
berarti menyangkal tauhid. Itulah sebabnya mengapa al-Juy'an secara 
tegas melarang kaum Muslimin dari berprasangka buruk (su wzh- 
zhann) terhadap Tuhan,4) dan mengutuk dengan #gas mereka yang 
berbuat demikian. Allah SWT tidak menciptakan kita untuk me-- 
nyiksa dan menyesatkan kita. Tidak pula Dia memberikan kepada 
kita fakultas-fakultas pengetahuan, instink dan nafsu, untuk me- 
nuntun kita menuju kesesatan. Apa yang kita ketahui dengan indera 
kita adalah benar, kecuali jika indera kita jelas cacat atau sakit, apa 
yang tampak sesuai dengan akal sehat kita adalah benar kecualt 
jika terbukti sebaliknya. Begitu pula, apa yang diinginkan oleh 
instink dan nafsu kita pada dasarnya adalah baik kecuali jika Tuhan 
secara tegas telah melarangnya. Tauhid menggariskan optimisme di 
lapangan epistemologi dan etika. Ini juga kita namakan toleransi. 


Sebagai prinsip epistemologi, optimisme berarti penerimaan 
atas kondisi sekarang sampai kebatilannya terbuktikan, sementara 
sebagai prinsip etika, dia berarti penerimaan atas apa yang dianggap 
baik, sampai terbukti ketidakbaikannya.'”) Yang pertama disebut 
sa'ah (kelapangan), yang kedua yusr (kemudahan). Keduanya me- 
lindungi sang Muslim dari penutupan-diri terhadap dunia, dari kon- 
servatisme yang mematikan. Keduanya mendorongnya untuk men- 
dukung kehidupan, menyokong pengalaman baru. Keduanya 
mendorongnya untuk menghadapi data baru dengan nalar yang 
kritis, upaya yang .konstruktif, dan dengannya memperkaya 
pengalaman dan kehidupannya, menggerakkan kebudayaan dan 
peradabannya terus ke depan. 


Sebagai prinsip metodologi di dalam esensi tauhid, toleransi 
adalah keyakinan bahwa Tuhan tidak meninggalkan sesuatu bangsa 
tanpa mengirimkan pada mereka seorang utusan dari kalangan 
mereka sendiri untuk mengajarkan kepada mereka bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah dan bahwa mereka wajib menyembah dan meng- 
abdi kepadaNya,”) untuk memperingatkan mereka terhadap 
kejahatan dan penyebab-penyebabnya.'") Dalam hal ini, toleransi 
adalah kepastian bahwa semua manusia telah dikaruniai dengan 
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suatu sensus communis yang memungkinkan mereka untuk me- 
.ngetahui agama yang benar, untuk mengenali kehendak Tuhan dan 
perintah-perintah-Nya. Ia adalah keyakinan bahwa perbedaan agama- 
agama disebabkan oleh perjalanan sejarah dengan berbagai faktor 
yang mempengaruhinya, kondisi-kondisi ruang dan waktunya yang 
berbeda-beda, prasangka-prasangka, nafsu-nafsu dan kepentingan- 
kepentingan pribadi yang terlibat di dalamnya. Di belakang ke- 
ragaman agama adalah ad-din al-hanif, agama asli Tuhan dengan 
mana setiap manusia dilahirkan sebelum akulturasi membuat dia 
memeluk agama ini atau “itu.'?) Telaah atas sejarah agama-agama 
(dalam bentuk jamak) adalah yang dituntut oleh toleransi untuk 
dilaksanakan oleh kaum Muslimin dengan tujuan, pertama, untuk 
menemukan dalam masing-masing agama, ajaran asli dari Tuhan,2) 
yang telah diberikan-Nya kepada semua rasul-Nya di segala tempat 
dan zaman untuk disampaikan kepada ummat manusia, dan kedua, 
menekankan agama asli ini dan menarik martusia kepadanya, dengan 
keindahan sikap dan argumen-argumen yang baik.#) 

Dalam agama — dan hampir tidak ada sesuatu pun yang lebih 
penting atau lebih utama dari ini dalam hubungan antar manusia — 
toleransi mengubah pertentangan dan tindakan saling mengutuk 
antara agama-agama menjadi suatu penyelidikan ilmiah mengenai 
kejadian dan perkembangan agama-agama dengan tujuan memisah- 
kan akresi-akresi (accretions) historis dari ajaran asli wahyu. Dalam 
etika, lapangan berikutnya yang sangat penting, toleransi (yusr) 
menjadikan kaum Muslimin kebal dari setiap kecenderungan yang 
bersifat menyangkal kehidupan dan memastikan baginya optimisme 
minimal yang diperlukan untuk mempertahankan kesehatan, : ke- 
seimbangan dan kesadaran proporsi, meskipun dengan adanya 
segala tragedi dan penderitaan yang menimpa kehidupan manusia. 
Tuhan telah meyakinkan kita bahwa, "Beserta kesulitan, adalah 
kemudahan (yusr).”?) Dan karena Dia memerintahkan kita untuk 
meneliti setiap pernyataan dan mendapatkan kepastian sebelum 
menilai,) maka kaum ushuliyyun ("para ahli yurisprudensi”) senan- 
tiasa melakukan eksperimentasi sebelum menilai baik atau buruk 
segala sesuatu yang diinginkan yang tidak bertentangan dengan 
ketentuan Ilahi yang nyata. O 
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BAB V 
TAUHID: PRINSIP METAFISIKA 


Kosmologi Hindu menganggap alam sebagai suatu peristiwa tal 
menguntungkan yang terjadi atas dewa Brahma, yang Mutlak.”) 
Ciptaan (yakni setiap makhluk individual) merupakan obyektivikasi 
darinya (yang Mutlak) yang seharusnya tidak terjadi karena hal itu 
merupakan suatu kemerosotan dari kesempurmaannya sebagai yang 
Muftlak. Segala sesuatu dalam alam karenanya dianggap sebagai 
penyimpangan, sebagai sesuatu yang terkurung dalam bentuk makh- 
luk, yang memdambakan untuk bebas dan kembali kepada asal- 
nya dalam dan sebagai Brahma. Sementara ia masih merupakan 
makhluk di dunia, ia tunduk pada Hukum Karma melalui mana ia 
ditingkatkan, atau lebih jauh diturunkan derajatnya, sesuai dengan 
apakah ia mengakui dan mengikuti prinsip kosmologis pertama 
ini, yaitu bahwa ia semata-mata merupakan suatu kecelakaan onto- 
logis dari yang Mutlak.') Kosmologi Kristen menganggap alam 
“sebagai makhluk Tuhan yang pernah sempurna, tetapi kemudian 
rusak dalam ”kejatuhan” dan dengan demikian menjadi jahat.) 
Kejahatan penciptaan, yang bersifat ontologis, esensial dan pervasif, 
menjadi alasan bagi drama penyelamatan Tuhan, dari inkarnasi- 
diriiNya dalam Yesus, dari penyaliban dan kematian-Nya. Setelah 
drama tersebut, demikian dinyatakan dalam agama Kristen, res- 
torasi telah dan belum sampai pada ciptaan, secara teoretis. Secara 
praktis, pikiran Kristen tetap menganggap ciptaan telah jatuh, dan 
alam sebagai kejahatan. Kebencian kepada materi yang menjadi ciri 
gnostisisme terwariskan kepada agama Kristen dan menguatkan rasa 
kejijikan dan antagonismenya terhadap alam dan "dunia” yang secara 
gigih dikejar di segala bidang oleh musuh-musuh pertama agama 
Kristen — yaitu orang-orang Romawi. Alam, dengan kemampuan dan 
kecenderungan materialnya, adalah dunia Setan. Di bidang material, 
momentumnya adalah gerak menjauh dari "akhirat” menuju "da- 
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ging”, menuju ”dosa?”, Di bidang sosial, momentumnya adalah goda- 
an kepada politik, kepada keinginan berkuasa dan penegasan-diri, 
kepada kedudukan Kaisar”. Programatisme — kehendak untuk 
mengatur gerakan sejarah menuju transformasi alam — dalam definisi 
agama Kristen adalah sia-sia”) Selama seribu tahun atau lebih, 
"alam” telah dipertentangkan dengan "rahmat” sebagai kebalikan- 
nya. Keduanya diperlakukan sebagai eksklusif gatu terhadap yang 
dainy mengejar yang satu dengan sendirinya harus meninggalkan yang 
lain. Mula-mula karena dampak pemikiran Islam, dan selanjutnya 
dampak Renaisans, dampak skolastisisme dan Pencerahan, maka. 
orang-orang Kristen lalu membuka diri kepada kehidupan — dan 
penegasan-dunia. Akari tetapi, sangkalan dan kutukan terhadap dunia, 
tidak pernah terhapus, hanya terbungkam saja. Di masa yang lebih ' 
. akhir, dengan kemenangan romantisme dan sekularisme menyusul 
revolusi Prancis, "naturalisme”” memasuki dan kadang-kadang me- 
nguasai sikap Kristen terhadap alam dan dunia. 


Dalam Islam, alam adalah ciptaan dan anugerah. Sebagai cipta- 
an, ia bersifat teleologis, sempurna dan teratur, sebagai anugerah, 
ia merupakan kebaikan yang tak mengandung dosa yang disediakan 
untuk manusia. Tujuannya adalah memungkinkan manusia melaku- 
kan kebaikan dan mencapai kebahagiaan. Tiga penilaian ini — keter- 
aturan, kebertujuan dan kebaikan — menjadi ciri dan meringkas 
pandangan Islam tentang alam. 


IL.  KETERTIBAN ALAM SEMESTA 


Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah berarti percaya 
bahwa Dia sajalah Sang Pencipta yang memberikan pada segala se- 
suatu wujudnya, yang merupakan sebab hakiki dari setiap kejadian, 
dan Tujuan Akhir dari segala yang ada, bahwa Dia adalah yang 
Pertama dan yang Terakhir. Memberikan kesaksian seperti itu dengan 
bebas dan yakin, dengan pemahaman yang penuh kedasaran akan. 
isinya, berarti menyadari bahwa segala sesuatu yang mengitari kita, 
entah itu benda atau peristiwa, segala sesuatu yang terjadi di alam, 
di bidang sosial atau fisik, adalah perbuatan Tuhan, pelaksanaan dari 
efektivitas kekuasaan kausalnya, pemenuhan dari salah satu tujuan- 
Nya. Ini tidak berarti bahwa Dia secara langsung dan pribadi merupa- 
kan sebab dari segala sesuatu, agen langsung di balik setiap peristiwa, 
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melainkan bahwa Dia adalah Pelaku Hakiki yarig dapat dan memang 
melahirkan peristiwa-peristiwa melalui agen-agen atau sebab-sebab 
lain. Ini juga tidak berarti bahwa Tuhan-lah, bukannya kita, yang 
bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan kita. Kita harus 
menganggap bahwa perbuatan kita yang secara moral berharga atau 
tidak semata-mata “adalah tanggung jawab individual kita, tetapi 
bahwa kekuatan ontologis yang menyebarkan wujud dan non-wujud 
hanyalah milik Tuhan semata dan dijalankan oleh-Nya. Manusia 
bukanlah pencipta. Mereka tidak dapat mengadakan atau meniada- 
'kan wujud, meskipun mereka bertindak sebagai agen dalam pengada- 
an atau peniadaan tersebut. Sekali dilakukan, realisasi seperti itu 
menjadi sifat kedua manusia, yang tak terpisahkan. darinya “selama 
hidupnya. Selanjutnya orang menjalani setiap saat dalam hidupnya ' 
di bawah bayangannya. Dan di mana manusia melihat perbuatan 
Tuhan dalam setiap obyek dan peristiwa, dia mengikuti prakarsa Ilahi 
karena hal itu berasal dari Tuhan. Mengikutinya dalam alam berarti 
mengamalkan ilmu-ilmu kealaman.”) Sebab, prakarsa Ilahi dalam 
alam "tidak lain adalah hukum-hukum kekal dengan mana Tuhan 
membekali alam.”) Mengikuti prakarsa Ilahi dalam diri sendiri atau 
dalam masyarakat berarti mempelajari kemanusiaan dan ilmu-ilmu 
sosial.”) Dan jika seluruh alam semesta sendiri benar-benar merupa- 
“kan pengungkapan dari pemenuhan hukum-hukum alam ini, yang” 
adalah perintah-perintah Tuhan dan kehendak-Nya, maka alam 
semesta adalah, di mata seorang Muslim, suatu panggung hidup yang 
digerakkan oleh perintah dan tindakan Tuhan. Panggung itu sendiri, ' 
dengan segala sesuatu yang ada di dalamnya, dapat diterapkan dalam 
kerangka ini, Pengesaan Tuhan karenanya berarti bahwa Dia adalah 
Sebab Pertama dari segala sesuatu, dan bahwa tidak ada lainnya yang 
seperti itu. Kekuasaan Tuhan tidaklah jauh, dan kausasi-Nya tidaklah 
begitu tak langsung sehingga Dia pantas disebut sebagai deus otiosus, 
Tuhan yang telah pensiun”. Itu adalah kekeliruan dari para filosof 
yang mendorong kausalitas Tuhan kembali kepada penciptaan, dan 
memandang kosmos sebagai suatu jam mekanis yang tidak memerlu- 
kan tukang:putar agar dapat bekerja. Kaum mutakallimun telah 
menolak pandangan semacam itu, begitupula kita. Tuhan kita adalah 
Tuhan yang hidup dan aktif, yang tindakan-Nya ada dalam segala 
sesuatu yang terjadi, meskipun hal itu terjadi melalui mekanisme 
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kausal yang sesuai dengannya, Tuhan kita benar-benar ada dan aktif . 
di setiap saat dan tempat. Dia-lah satu-satunya Pelaku Hakiki dari' 
segala peristiwa, Sebab dari semua wujud.5) 


Maka derigan sendirinya, tauhid berarti penghapusan terhadap 
setiap kekuatan yang bekerja.dalam alam di samping Tuhan, yang 
prakarsa kekal-Nya adalah hukum-hukum alam Yang abadi. Ini ber: 
arti mengingkari setiap prakarsa dalam alam dari setiap kekuatan 
selain Tuhan, dan terutama sekali, ia merupakan penghapusan sihir, 
ruh, dan semua gagasan perdukunan klenik campur-tangan sesuka 
hati dalam proses alam oleh sesuatu agen. Karenanya, melalui tauhid, - 
alam dipisahkan dari dewa-dewa dan ruh-ruh dalam agama primitif, 
dari tahyul orang-orang yang naif dan bodoh. Seperti telah ditunjuk- 
kan dengan gamblang oleh Syekh Muhammad Ibn 'Abdul Wahhab 
dalam karyanya Kitab at-Tauhid, setiap tahyul, setiap bentuk sihir, 
melibatkan pelaku atau pemanfaatnya dalam syirk, atau pelanggaran 
tauhid. Tauhid, atau penundukan seluruh ciptaan kepada satu Tuhan 
yang transenden, untuk pertamakalinya memungkinkan pemikiran 
agama-dongeng untuk mendobrak kungkungannya sendiri, dan me- 
mungkinkan ilmu-ilmu alam dan peradaban untuk tumbuh dalam 
berkah suatu pandangan dunia keagamaan yang telah meninggalkan 
“untuk selamanya setiap penyekutuan antara yang sakral dengan alam. 
Oleh sebab itu, dengan sendirinya, tauhid berhasil mencapai apa 
yang paling diinginkan dan dibutuhkan oleh ilmu kealaman, yaitu 
kondisi sine gua non yang tanpanya ia tidak dapat bekerja. Kondisi 
tersebut adalah "profanisasi” atau "sekularisasi” alam. Dalam sejarah 
ilmu pengetahuan, istilah-istilah ini hanya berarti tak lebih dari peng- 
hapusan dari alam sebab-sebab teurgis dan ruh-ruh yang oleh mereka 
yang percaya pada tahyul dan misteri secara salah telah dihubungkan 
dengan peristiwa-peristiwas alam. Ilmu pengetahuan tidak memerlu- 
kan dikeluarkannya Tuhan dari alam, melainkan ruh-ruh yang ber- 
tindak sesuka sendiri dan angin-anginan. Tuhan, sebaliknya, tidak per- 
nah bertindak semena-mena, sunan atau hukum-hukum dan pola-pola- 
Nya, tak bisa diubah.?) Bukannya sebagai musuh, Tuhan justru 
merupakan syarat yang perlu bagi sains kealaman. Sebab, kecuali 
jika sang ilmuwan beranggapan bahwa sebab-sebab yang sama akan 
selalu menghasilkan akibat-akibat yang sama — yang merupakan 
arti yang persis dari determinasi alam oleh Tuhan — ilmu pengetahu- 
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an tidak akan bisa berfungsi. Tauhid mengumpulkan seluruh benang 
rajut kausalitas dar mengembalikan kepada Tuhan, bukan kepada 
kekuatan-kekuatan sihir. Dalam melakukan ini, kekuatan kausal 
yang bekerja dalam setiap peristiwa atau benda diorganisasikan 
Sedemikian rupa untuk menciptakan seutas benang rajut yang si- 
nambung, yang bagian-bagiannya secara kausal — dan dengan 
demikian secara empiris — berkaitan satu sama fain. Bahwa pada 
akhirnya benang tersebut kembali kepada Tuhan, menunjukkan 
bahwa tidak ada kekuatan di luarnya yang boleh campur-tangan 
dalam pelaksanaan dari kekuatan kausal atau efektifnya, Ini pada 
gilirannya mempraanggapkan kaitan antara bagian-bagian tersebut 
sebagai bersifat kausal, dan menundukkannya kepada, penyelidikan 
dan ketetapan empiris. Bahwa hukum-hukum alam adalah pola-pola 
Tuhan yang kekal berarti bahwa Tuhan mengoperasikan jalinan-jalinan 
kausal alam melalui sebab-sebab yang telah terpola. Hanya kausasi 
melalui suatu sebab yang selalu samalah yang merupakan suatu pola. 
Sifat tetap dari kausasi inilah tepatnya yang membuat penyelidikan 
dan penemuannya — dan dengan demikian, ilmu pengetahuan — men- 
jadi mungkin. Ilmu pengetahuan tak lain adalah pencarian kausasi 
yang berulang-ulang seperti itu dalam alam, karena kaitan-kaitan 
kausal yang membentuk jalinan kausal tersebut diulang dalam jalinan 
yang lain. Penetapan mereka adalah sama dengan penetapan hukum- 
hukum alam. Penetapan ini merupakan prasyarat untuk menunduk- 
kan kekuatan-kekuatan kausal alam tersebut ke bawah kontrol dan 
rekayasa, yang merupakan prasyarat yang perlu bagi pemanfaatan 
alam oleh manusia, dan dengan demikian merupakan prasyarat bagi 
pranggap (presupposition) seluruh teknologi. 


Para. ilmuwan modern Barat menolak Tuhan dan mengusir- 
Nya dari alam, disebabkan oleh kebencian mereka kepada Gereja 
Kristen dan kewenangan palsu yang telah dipaksakan Gereja ter- 


— hadap dirinya sendiri berkaitan dengan seluruh pengetahuan, ter- 


masuk pengetahuan, kealaman. Hanya ketika mereka melakukan hal 
itulah ilmu pengetahuan kealaman dapat berkembang dan berjaya 
di kalangan mereka. Selama seribu tahun, orang-orang Kristen tidak 
menghasilkan sains karena dominasi Gereja ini. Metodanya yang 
paradoksal, teologi inkarnasinya, dan kitabnya yang otoriter yang 
berbicara secara ex cathedra tentang masalah-masalah ilmu ke- 
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alaman, menutup setiap kemungkinan gerak bagi semangat ilmiah. 
Mitos dan tahyul disokong oleh.para penguasa Gereja. Penghapusan 
mitos dan tahyul dianggap sebagai ancaman bagi Gereja. Dengan 
menghukum para ilmuwan, Gereja berusaha untuk. mengamankan 
fondasi-fondasinya. sendiri. Sekalipun demikian, kaum ilmuwan . 
lambat laun. memperoleh kemenangan dan Gereja menemui ke- 
kalahan. Apa yang berhasil mereka lakukan itu adalah ”sekularisasi” 
sepanjang hal itu berarti penghapusan kewenangan Gereja dari ilmu 
pengetahuan kealaman. Pencapaian mereka adalah sah dan sangat 
berharga. 3 i 

Karenanya, apa yang diperlukan oleh ilmu pengetahuan untuk . 
bisa berfungsi dan berkembang adalah alam yang bebas dari ruh- 
ruh,mana, numen dan segala macam unsur sihir. Tapi, masih ada 
lagi yang dibutuhkan. Di luar alam yang telah "disekularkan” dalam 
pengertian ini, ilmu pengetahuan perlu berasumsi bahwa alam ber- 
fungsi sesuai dengan pola-pola tertentu, bahwa ia adalah suatu sistem 
yang teratur. Syarat ini mutlak penting bagi ilmu pengetahuan. 
Tanpa itu, artinya dengan adanya kemungkinan bahwa perilaku alam 
adalah sewenang-wenang, berubah-ubah, dan bersifat kebetulan, 
tidak akan mungkin ada ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan me- 
nyandarkan seluruh pernyataannya pada asumsi bahwa setiap kali 
terdapat sebab, pasti akan ada akibat. Bahwa apa yang telah ditentu- 
kan oleh sang ilmuwan adalah suatu hukum alam yang benar, berarti 
bahwa dengan adanya sebab yang sama, akan muncul akibat yang 
sama pula. 


Dari mana datangnya otoritas asumsi ini? Sebagian ilmuwan 
Barat, terutama mereka yang dari abad kesembilan belas, telah me- 
nyatakan bahwa jaringan pola alam dapat disimpulkan dari alam itu 
sendiri, yakni dari pengamatan empiris. Pendapat yang sama telah. 
dikemukakan oleh para filosof Muslim seribu tahun sebelumnya, 
dan al-Ghazali telah menolaknya dengan kepiawaian filosofis yang ' 
sama.10) Bertentangan dengan pernyataan mereka, dia secara benar 
mengemukakan argumentasi bahwa dari pengamatan alam, alam 
yang dapat diamati, orang mungkin menyimpulkan, sama seperti 
kesimpulan para ilmuwan bahwa X mengikuti Y, dan bahwa X telah: 
mengikuti Y sedemikian seringnya dalam percobaan-percobaan atau 
pengamatanpengamatan di masa lampau. Akan tetapi bahwa X 
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mengikuti Y, sama sekali tidak sama dengan pernyataan para ilmu- ' 
wan bahwa X ditimbulkan, atau disebabkan, oleh Yj atau bahwa X 
akan selalu mengikuti Y karena ia adalah akibatnya yang sudah se- 
mustinya. Namun, kaitan kausal dan prediktabilitas yang tak bisa 
keliru atau yang sudah semustinya seperti inilah yang diperlukan 
oleh sains dan. dianggap ada oleh para.ilmuwan di antara ”sebab” 
dan akibat-akibat nya” yang diperkirakan. Para" filosof ilmu pe- 
ngetahuan abad kedua puluh telah membeberkan prasangka dari para 
ilmuwan ini. Akibatnya, para ilmuwan tersebut menjadi sadar dan 
rendah hati, dan banyak di antara mereka lalu kembali kepada 
agama, kepada Tuhan, setelah keimanan” mereka pada keteraturan 
alam diledakkan oleh teori relativitas Einstein, dan prinsip indeter- 
minasi Heisenberg. Filsafatlah yang paling banyak andilnya dalam 
mempertanyakan lompatan induktif tersebut. Dan George Santa- 
yana, si skeptis, dialah yang menamakan kepercayaan para ilmuwan 
pada kemutlakan hukum keteraturan kosmik itu sebagai "keyakin- 
an-buta hewani” (animal faith). Kejijikannya yang nyata pada ke- 
percayaan mereka itu adalah dikarenakan adanya kenyataan bahwa 
kepercayaan tersebut sama sekali tak punya landasan dalam ke- 
benaran empiris. Dengan demikian, hanya dengan sedikit tambahan, 
Santayana mengulang kritik yang pernah dilontarkan oleh al-Ghazali 
kepada para filosof-ilmuwan pada abad kelima Hijriah/kesebelas 
Masehi. Santayana memperoleh ungkapan ”keyakinan-buta hewani?”- 
nya dari contoh Pavlov, yang dikutip dengan muak (ad nauseam) 
oleh semua orang, tentang seekor anjing yang menjadi demikian 
terbiasa mendapati makanan setelah mendengar bel berbunyi 
sehingga dia ”percaya” bahwa bunyi bel itulah yang menyebabkan 
adanya makanan."") 


Bagi kita, kaum Muslimin, Allah SWT adalah penyebab dari 
keteraturan ini. Kosmos adalah benar-benar kosmos, bukan chaos, 
persis karena Dia telah menanamkan di dalamnya pola-pola-Nya yang 
kekal. Pola-pola ini bisa diketahui, yakni bisa ditemukan melalui 
pengamatan dan pemahaman (inteleksi), yang merupakan fakultas- 
fakultas dengan mana Allah telah melengkapi manusia dengan tujuan 

.untuk membuat mereka bisa membuktikan sendiri dengan per- 
buatan-perbuatan mereka agar dapat memenuhi tujuan-Nya melalui 
perbuatan-perbuatan itu. Sebaliknya daripada menjadi penghalang 
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bagi ilmu pengetahuan, Islam, khususnya tauhidnya, justru merupa- 
kan syarat bagi ilmu pengetahuan. Muslira merasa yakin tanpa ragu 
sedikit pun bahwa Allah SWT adalah wujud (ada), bahwa Dia adalah 
penyebab ultimat, satu-satunya Pelaku, yang dengan tindakan-Nya 
yang penuh rahim menyebabkan segala yang ada, ada, dan segala . 
yang terjadi, terjadi. Alam, yang dipandang secara. demikian melalui 
tauhid, sangat sesuai dan siap untuk diamati dan dianalisis secara 
“ilmiah”. Bagi seorang ilmuwan Muslim, apa yang disebut ”lom- 
patan-induksi” .bukanlah lompatan sama sekali, melainkan suatu 
'langkah lanjut dalam silogisme ethymematic yang dimulai dengan 
“La illaha illa Allah”-sebagai premis mayornya. 


II. “ALAM SEMESTA TELEOLOGIS 


Tatanan alam bukanlah semata-mata tatanan material seputar 
sebab-sebab dan akibat-akibat, tatanan yang oleh ruang dan waktu 
serta kategori-kategori teoritis lain semacam itu membuat kejelasan 
pada pemahaman kita. Alam juga merupakan lapangan tujuan-tujuan 
di mana segala sesuatu memenuhi suatu tujuan dan dengan cara 
demikian memberikan sumbangan bagi kesejahteraan dan kescimbang- 
an segalanya. Dari sebutir batu kerikil yang tak bernyawa di lembah, 
plankton yang paling kecil pada permukaan laut, flagellata mikroba 
di dalam usus serangga, hingga bimasakti-bimasakti dengan matahari- 
mataharinya, pohon-pohon redwood raksasa, ikan paus dan gajah 
— segala sesuatu yang ada, melalui kelahiran dan pertumbuhannya, 
kehidupan dan kematiannya, memenuhi suatu tujuan yang telah 
ditetapkan untuknya oleh Tuhan, yang perlu bagi makhluk-makhluk 
lainnya. Semua makhluk adalah saling bergantung, dan seluruh 
ciptaan berjalan lancar karena adanya keselarasan yang sempurna . 
di antara bagian-bagiannya. "Untuk segala sesuatu,” demikian Tuhan 
berfirman dalam al-Gur'an, "Kami telah memberikan ukuran yang 
sesuai dengannya,”!2) Inilah prinsip keseimbangan ekologi, di mana 
manusia modern baru menyadarinya setelah terjadinya polusi alam 
sekarang ini, yang membawa serta berbagai bahaya itu. Manusia 
Muslim sesungguhnya telah menyadarinya selama berabad-abad, 
dan telah melihat dirinya berada di dalamnya. Sebab dia adalah 
bagian daripadanya sebagaimana makhluk lainnya. 


Bahwa masing-masing unsur ciptaan menghidupi yang g lainnya 
dan dihidupi oleh pihak yang ketiga jelas merupakan suatu rangkai- 
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an tujuan, barangkali paling bisa dilihat di antara makhluk-makhluk 
yang lebih tinggi. Dominasi rangkaian yang sama di dunia ganggang, 
mikroba dan enzim yang tak terlihat mata biasa lebih.sulit untuk 
diamati, dipastikan dan dibayangkan dalam seluruh jangkauannya. 
Tetapi dominasi tersebut tidaklah kurang nyatanya. “Yang lebih 
sulit lagi untuk ditemukan dibanding pola-pola siklus makanan dalam 
kehidupan nabati dan- hewani adalah rantai kesalingtergantungan 
dalam aktivitas seluruh makhluk, aktivitas-aktivitas selain dari pen- 
carian makanan, baik yang berkaitan dengannya atau tidak, dalam 
aksi dan reaksi yang berkesinambungan dari unsur-unsur tersebut satu 
terhadap yang lain, baik di darat, di laut, di udara maupun di antara 
benda-benda luar angkasa. Pengetahuan kita tentang seluk-beluk 
ekologi alam masih dalam tahap yang sangat dini. Sains-sains ke- 
alaman telah cukup membukakan sebagian daripadanya untuk 
memungkinkan imajinasi kita mampu menyusun sistem tersebut 
secara keseluruhan. 

Sebagai sebuah sistem teleologi, dina: menyuguhkan kepada 
kita suatu tontonan yang agung. Ukuran dan keluasan makrokosmos, 
rincian yang pelik dari mikrokosmos, serta sifat mekanisme ke- 
seimbangan yang sempurna dan tak terbatas kerumitannya, sangat- 
lah mencengangkan dan memukau. Pikiran manusia secara harfiah 
”merasa kecil” di hadapan itu semua, sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Our'an, tetapi rasa kecil tersebut disertai dengan cinta dan 
kekaguman, penghargaan dan kesadaran nilai.) Karena dunia 
sebagai ciptaan dari Yang Maha Kuasa adalah indah, benar-benar 
mulia, persis karena teleologinya. Ungkapan kagum seorang penyair, 
"Betapa indahnya bunga mawar! Padanya nampak Wajah Tuhan!” 
tidak mempunyai arti lain kecuali bahwa bunga mawar itu me- 
menuhi tujuan manusia dan serangga melalui bau dan keindahan- 
nya yang terlihat, tujuan yang telah dikaruniakan Tuhan kepada- 
nya dan yang dipenuhinya dengan sempurna, yang mencerminkan, 
bagi mereka yang mampu melihatnya, efektivitas yang cemerlang dan 
ketrampilan yang sempurna dari Perancang dan Pencipta agung — 
yakni Tuhan. F 


A. ALAM SEBAGAI LADANG TUHAN 
Demikianlah tentang unsur metafisika dari doktrin Islam. 
Unsur lainnya adalah etika. Islam mengajarkan bahwa alam dicipta- 
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kan sebagai panggung bagi manusia, sebuah ”lapangan” tempat 
tumbuh dan berkembang, menikmati anugerah Tuhan dan dengan 
melakukan itu membuktikan diri secara etis berharga:') Pertama- 
tama, alam bukanlah milik manusia melainkan milik Tuhan.”) 
Manusia diberi izin tinggal di dalamnya oleh Tuhan untuk memenuhi : 
tujuan yang telah ditetapkan oleh-Nya.'”) Seperti seorang penyewa- 
tanah yang baik, manusia mesti menjaga milik Twin Tanahnya. Hak 
untuk memanfaatkan alam, yang dimiliki oleh manusia tidaklah 
memberikan hak kepadanya untuk merusak alam, atau mengeksploi- 
tasinya sedemikian rupa hingga mengacaukan dan mengganggu 
keseimbangan ekologisnya. Hak pemanfaatan yang dimilikinya ada- 
lah hak individual yang diberikan Tuhan kepada setiap individu di 
saat kelahirannya. Hak tersebut tidak bisa dilimpahkan atau diwaris- 
kan kepada orang lain, dan dengan demikian tidak memberikan hak 
kepada manusia untuk ” memakan” jatah generasi yang akan datang. 
Sebagai pengurus bumi — bahkan seluruh ciptaan — manusia di- 
harapkan, disaat dia meninggal untuk — mengembalikan amanat 
yang dipegangnya kepada Tuhan dalam keadaan yang lebih baik dari- 
pada ketika dia menerimanya. 


Kedua, tatanan alam tunduk pada manusia, yang dapat meng- 
ubahnya seperti yang dikehendakinya. Alam telah diciptakan lunak, 
dapat menerima campur tangan manusia dalam proses-prosesnya, 
atau penyimpangan dari rangkaian kausalnya akibat perbuatan- 
perbuatan manusia. Tidak ada bidang atau lapangan alam yang ber- 
ada di luar jangkauannya. Cakrawala dengan semua matahari, bulan 
dan bintangnya, bumi dan lautan dengan segala isinya disediakan 
bagi manusia untuk diselidiki dan dimanfaatkan, untuk kesenangan 
dan kenyamanan, ataupun untuk direnungkan.'”) Semua ciptaan 
adalah "untuk” manusia dan menunggu untuk dimanfaatkan oleh- 
nya. Penggunaannya sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan- 
nya.!8) Penilaiannya merupakan satu-satunya alat campur tangan 
yang efektif, satu-satunya wasit. Tetapi tak ada sesuatu pun yang 
membebaskannya dari tanggung jawab atas seluruh ciptaan. 

Ketiga, dalam memanfaatkan dan menikmati alam, manusia 
diperintahkan untuk bertindak sesuai dengan aturan moral. Pencuri- 
an dan penipuan, paksaan dan monopoli, penumpukan kekayaan 
dan pemerasan, egoisme dan ketidakpekaan terhadap, kebutuhan- 
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kebutuhan orang lain, tidak layak dilakukan olehnya sebagai wakil 
Tuhan, dan secara keras dilarang,!?) Islam juga mencela keborosan 
dan melarang konsumsi yang mubadzir dan bersifat pamer.?) Ke- 
budayaan Islam tidak sesuai dengan semua itu. Bukan kemiskinan 
atau kekurangan, melainkan rasa syukur, itulah yang harus di- 
miliki dan ditunjukkan oleh kaum Muslim yang baik, untuk meng- 
ungkapkan kepuasannya atas apa yang telah diberikan Tuhan 
kepadanya. : 

Keempat, Islam menuntut manusia untuk menyelidiki dan 
memahami pola-pola Tuhan dalam alam, tidak hanya pola-pola yang 
terkandung dalam ilmu-ilmu kealaman, tapi juga pola-pola yang 
terkandung dalam tatanan umum dan keindahan alam. Kenyataan 
bahwa alam adalah karya Tuhan, rencana dan rancangan-Nya, 
aktualisasi dari kehendak-Nya, memberikan kepadanya sifat yang 
terhormat, Ia tidak boleh dirusak, diperas atau disalahgunakan, 
meskipun ia boleh dimanfaatkan. Kepekain terhadap alam dan 
perawatan penuh kasih terhadapnya, entah alain itu sebagai taman 
atau hutan, sungai atau gunung, adalah tindakan yang selaras dengan 
tujuan Ilahi. O 
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BAB VI 
. YAUHID: PRINSIP ETIKA 


# 

Tauhid menegaskan bahwa Tuhan yang unik telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang paling baik dengan tujuan untuk me- 
nyembah dan mengabdi kepada-Nya.!) Kepatuhan kepada Tuhan 
dan ketaatan pada perintah-Nya karenanya adalah raison d'etre 
manusia. Tauhid juga menegaskan bahwa tujuan ini mencakup 
tugas manusia sebagai wakil Tuhan di bumi.? Karena, menurut 
al-Our'an, Tuhan telah memberikan amanat-Nya kepada manusia, 
suatu amanat yang tidak. mampu dipikul oleh Jangit dan bumi, 
amanat yang mereka hindari dengan penuh ketakutan.?) Amanat atau 
kepercayaan Ilahi tersebut berupa pemenuhan unsur etika dari 
kehendak Ilahi, yang sifatnya mensyaratkan bahwa ia harus direali- 
sasikan dengan kemerdekaan, dan manusia adalah satu-satunya 
makhluk yang mampu melaksanakannya. Manakala kehendak Ilahi 
direalisasi melalui hukum alam, realisasi tersebut tidaklah bersifat 
moral, melainkan elemental atau utiliter. Hanya manusia yani 
mampu merealisasinya dengan kemungkinan dia melaksanakannya 
atau tidak melaksanakannya sama sekali, atau justru melakukan yang 
sebaliknya, atau melakukannya setengah-setengah. Penggunaan 
kemerdekaan dalam mematuhi perintah Tuhan inilah yang menjadi- 
kan pemenuhan perintah tersebut bersifat moral. 


1.  HUMANISME ISLAM 


Tauhid mengajarkan kepada kita bahwa Tuhan, dengan sifat- 
Nya yang welas-asih dan bertujuan, tidaklah menciptakan manusia 
untuk main-main, atau dengan sia-sia.) Dia telah menganugerahinya 
panca-indra, akal dan pemahaman, membuatnya sempurna — bahkan 
menjupkan ke dalam dirinya ruh-Nya — dengan tujuan mempersiap- 
kannya untuk melaksanakan tugas besarnya.”) | 

Tugas besar tersebut adalah alasan diciptakannya manusia. Ia 
adalah tujuan akhir eksistensi manusia, definisi manusia dan makna 
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— hidup dan eksistensinya di bumi. Karena itu, manusia memiliki fungsi 
kosmik yang sangat penting. Kosmos tidak akan menjadi kosmos 
| tanpa adanya bagian yang lebih tinggi dari kehendak Ilahi, yang 


merupakan obyek usaha moral manusia. Dan tidak ada makhluk lain. 


di kosmos yang diketahui dapat menggantikan manusia dalam fungsi 
ini. Jika manusia"dikatakan sebagai "puncak penciptaan”, itu di- 
karenakan alasan ini, yakni bahwa melalui usaha gan tindakan etis- 
nya, dia menjadi satu-satunya jembatan kosmik melalui mana unsur 
moral — yang merupakan unsur yang lebih tinggi — dari kehendak 
Ilahi, memasuki dunia ruang-waktu dan menjadi sejarah. ' 


Tanggungjawab atau kewajiban (taklif) yang dibebankan pada 
' manusia ini sama sekali tidak mengenal batas, sepanjang menyangkut 
jangkauan dan ruang tindakannya yang mungkin. Ia mencakup se- 
luruh alam semesta. Seluruh ummat manusia merupakan obyek 
tindakan moral manusia, seluruh burni dan langit adalah panggung- 
nya, bahan yang harus diolahnya. Dia bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang terjadi di alam raya, dalam setiap sudutnya yang paling 
jauh pun. Karena taklif atau kewajiban manusia bersifat universal, 
kosmik. Ia hanya berakhir pada Hari Kiamat. 


Taklif adalah landasan bagi kemanusiaan manusia, makna dan 
kandungannya. Penerimaan manusia atas beban ini menempatkan- 
nya pada derajat yang lebih tinggi dibanding semua makhluk lainnya, 
dan bahkan, dari malaikat. Karena hanya dia yang mampu melak- 
sanakannya. Taklif adalah makna kosmik manusia. Suatu perbedaan 
yang sangat besar memisahkan humanisme Islam ini dari huma- 
nisme-humanisme lainnya. Peradaban Yunani, misalnya, mengem- 
bangkan ajaran humanisme yang kuat yang kemudian diambil oleh 
dunia Barat sebagai model sejak masa Renaisans. Dibangun atas 
dasar naturalisme yang berlebihan, humanisme Yunani mendewakan 
manusia — dan juga kekejian-kekejiannya. Itulah sebabnya mengapa 
orang-orang Yunani tidak merasa hina menampilkan dewa-dewa 
mereka dalam keadaan menipu dan berkomplot melawan satu sama 
lainnya, atau berbuat zina, mencuri, mengawini saudara sendiri, 
melakukan agresi, cemburu dan membalas dendam, dan tindak- 
tindak kekasaran lainnya. Karena merupakan bagian dari bahan yang 
sama yang membentuk kehidupan manusia, perbuatan-perbuatan 
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dan nafsu-nafsu semacam itu dianggap alamiah, wajar, sebagaimana 
halnya kemuliaan-kemuliaan dan kebajikan-kebaj ikan. Sebagai'unsur 
alam, tindakan-tindakan tersebut dianggap sama sucinya, patut di- 
renungkan dalam bentuk estetiknya, patut dikagumi — dan diteladani 
oleh manusia yang menganggap mereka sebagai idola yang sem- . 
purna.) Agama Kristen, sebaliknya, dalam masa-masa pembentukan- 
nya memberikan reaksi keras terhadap humanisrse Yunani-Romawi 
ini. Ia melangkah ke ekstremitas yang sebaliknya dengan merendah- 
kan manusia melalui "dosa asal” dan menyatakannya sebagai ”makh- 
luk yang terjatuh”, suatu "massa peccata”. 7 Tindakan merendahkan 
manusia ke tingkat berdosa yang mutlak, universal dan terbawa sejak 
lahir dari mana manusia tidak bisa bangkit dengan usahanya sendiri, 
merupakan prasyarat logis jika Tuhan yang Maha Tinggi harus ber- 
inkarnasi, menderita dan mati untuk menebus dosa manusia. Dengan 
kata lain, jika penebusan harus dilakukan oleh Tuhan sendiri, maka 
harus ada nestapa yang demikian mutlak sifatnya hingga hanya 
Tuhan sendiri yang dapat menyelamatkan manusia daripadanya. 
Dus, dosa manusia dimutlakkan untuk membuatnya ”layak” di- 
tebus' oleh Penyaliban Tuhan?) Agama Hindu menggolongkan 
ummat manusia ke dalam kasta-kasta dan menempatkan sebagian 
besar manusia ke dalam kelas terbawah — yaitu golongan yang "tak 
boleh disentuh” jika mereka orang asli India, atau golongan makitcha, 
yaitu golongan manusia najis jika mereka bukan orang India. Bagi 
golongan yang paling rendah dan juga bagi golongan-golongan yang 
lain, tidak ada kemungkinan untuk naik ke kasta tertinggi, Brahma- 
na, di masa hidup di dunia ini: mobilitas seperti itu hanya mungkin 
terjadi sesudah kematian melalui perpindahan jiwa. Dalam hidup 
ini, manusia dengan sendirinya termasuk dalam kasta di mana dia 
dilahirkan. Perjuangan etis tidak akan mendatangkan hasil sama 
sekali bagi pelakunya selama dia masih hidup di dunia ini. Akhir- 
nya, agama Buddha memandang seluruh kehidupan manusia dan 
kehidupan makhluk di alam semesta ini sebagai penderitaan dan 
kesengsaraan yang tak ada habisnya. Eksistensi itu sendiri, menurut 
ajarannya, adalah jahat dan satu-satunya tugas manusia yang ber- 
arti adalah membebaskan dirinya melalui disiplin dan upaya 
mental.”) TN 

Hanya humanisme tauhid sajalah yang asli. Hanya tauhidlah 
yang menghormati manusia sebagai manusia dan makhluk, tanpa 
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mendewakannya ataupun menghinakannya. “Tauhid. sajalah yang 
mendefinisikan kelebihan manusia dalam batasan kebajikan-kebajik- 
annya, dan memulai penilaiannya atas manusia dengan nilai positif 
berdasarkan anugerah bawaan lahir yang telah diberikan Tuhan 
kepada semua manusia sebagai persiapan untuk melaksanakan 
tugas mulianya- Tauhid sajalah yang mendefinisikan kebajikan- 
kebajikan dan ideal-ideal kehidupan manusia dalam?batasan-batasan 
isi kehidupan itu sendiri, bukannya dengan menyangkalnya, dan 
dengan demikian menjadikan humanismenya menunjang-kehidupan 
dan juga bersifat moral. 5 


Dalam Islam, etika tak dapat dipisahkan dari agama dan di- 
bangun sepenuhnya di atasnya. Pikiran Islam tidak mengenal pasang- 
an kata yang bertentangan seperti ”yelijius-sekular”, ”sakral- ' 
profan”, "gereja-negara”, dan bahasa Arab, bahasa Islam, tidak 
punya padanan bagi istilah-istilah tersebut. Prinsip pertama 
pengetahuan Islam karenanya adalah kesatupaduan kebenaran, 
sebagaimana halnya prinsip pertama kehidupan manusia adalah 
kesatupaduan persona, dan prinsip pertama realitas adalah keesaan 
Tuhan. Ketiga kesatuan ini merupakan aspek-aspek, dan tidak 
bisa dipisahkan satu dari yang lain. Kesatuan ini adalah prinsip ter- 
tinggi. Eksistensi Tuhan bukanlah masalah dalam Islam. Islam dengan 
benar telah menyatakan bahwa manusia sesungguhnya adalah homo” 
relgiosus, makhluk yang kesadarannya berfokus pada kehadiran 
Tuhan yang bersifat sentral. Tetapi seruannya bagi keesaan Tuhan 
adalah seruan yang baru, karena hampir semua manusia telah me- 
nyekutukan Tuhan dengan wujud-wujud atau kekuatan-kekuatan 
lain, atau dengan kehendak-kehendak manusia sendiri dan dengan 
demikian merusakkan keesaan-Nya. Tetapi, karena besarnya ke- 
inginannya untuk menyelamatkan manusia dan seluruh sejarah 
manusia dari kerugian yang dipraanggapkan sebelum kedatangannya, 
Islam menegaskan bahwa keesaan Ilahi ini telah dikenal oleh Adam, 
manusia pertama, dan semua keturunannya, dan menyatakan bahwa 
manakala prinsip ini tidak dianut oleh sesuatu kelompok manusia, 
itu hanyalah akibat penyimpangan oleh manusia sendiri. 


Terdapatnya kesatuan ini. dalam pikiran manusia adalah apa 
yang disebut oleh Islam sebagai pengalaman keagamaan, iman atau 
keyakman tertentu. Ia bukanlah “tindak kepercayaan”, atgu ”ke- 
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putusan”, yang diambil manusia di hadapan bukti tidak konklusif. 
Tidak pula ia tergantung pada manusia dan penilaiannya terhadap 
suatu kasus di mana tidak dapat diperoleh kesimpulan-yang dengan 
sendirinya (apodetctic) — bukan suatu taruhan aa Pascal! Ja demi- 
kian memaksa kita untuk mengakui kebenarannya mglalui bukti : 
dan realitasnya sendiri sehingga manusia harus menyetujuinya bulat- 
bulat sebagaimana dia menyetujui kesimpulan Sebuah dalil geo- 
metri. Persepsi mengenai kesatuan Ilahi, menurut Islam, terjadi pada 
seorang manusia seperti hadirnya sebuah "data yang konkrit” dalam 
kesadaran. ”Kebenaran”-nya sama rasionalnya, sama kritisnya, dan 
sama tak terelakannya seperti halnya data tersebut. Arti dari kesatu- | 
an Ilahi adalah bahwa hanya Allah sajalah Tuhan itu, bahwa secara 
mutlak tak ada sesuatu pun dalam ciptaan, yang dapat disamakan 
dengan-Nya dalam hal apa pun, dan dengan demikian tak ada sesuatu 
pun yang dapat disekutukan dengan-Nya. Dia adalah Pencipta segala 
yang ada, Penguasa dan Pemilik, Pemelihara, Hakim dan Pelaksana. 
Kehendak-Nya adalah hukum dalam alam, dan-norma dalam perilaku 
manusia. Ia adalah summum bonum, keagungan tertinggi. 


Kesadaran seperti ini dalam diri manusia bersifat memikat, juga 
terhadap dunia sekitarnya. Ia bersifat posesif, obyeknya sekaligus 
tremendum dan fascinosum. Tertangkap olehnya berarti menjalani 
seluruh kehidupan, tanpa mengecualikan rahasia yang paling pribadi 
pun, dalam penglihatan mata Tuhan yang maha melihat, dalam nor- 
ma-norma kehendak ilahiah-Nya yang sama sekali relevan, di bawah 
bayang-bayang perhitungan-Nya yang pasti terjadi dengan keadilan 
yang mutlak. Tidak ada disiplin-diri yang lebih sempurna dari ini, 
tidak ada motivasi-diri yang lebih efektif daripadanya. Dalam pers- 
pektif kesadaran kesatuan Ilahi ini, segala sesuatu di alam semesta 
diciptakan untuk memenuhi suatu tujuan dan dijaga setiap saat 
dalam ruang dan waktu oleh Pencipta tujuan tersebut. Tidak ada 
hukum alam yang bergerak secara mekanis: karena kemustiannya 
tidak bersumber dari "takdir” buta atau kosmos yang seperti mesin 
jam, melainkan dari Tuhan Yang Maha Pengasih yang berkehendak 
menyediakan bagi manusia panggung dan bahan mentah bagi tindak- 
annya yang dengan demikian berkonsekuensi ontologis. Demikian, 
pintu-pintu ilmu kealaman dan humaniora serta teknologi terbuka 
lebar bagi empirisme yang paling galak, tanpa' pengasingan atau 
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pemisahan. sama sekali dari bidang moral dan nilai estetik. Di sini 
fakta dan "nilai dipadu sebagai satu datum yang berasal dari Tuhan 
dan sesuai dengan kehendak-Nya. Dunia, menurut pandangan ini, 
adalah hidup: sebab setiap atom di dalamnya bergerak dengan 
sarana Ilahi, dalam ketergantungan Ilahi, demi nilai, yang merupakan 
kehendak Ilahi. 

Inilah, singkatnya, esensi syari'ah atau hukum? esensi kebudaya- 
an dan peradaban Islam. Kaum Muslimin menamakannya tauhid, 
atau pengesaan, yang berarti tiga kesatuan, yaitu keesaan Tuhan, 
kesatupaduan kebenaran dan kesatupaduan kehidupan. Ia me- 
rupakan landasan dari representasi mereka atas realitas, landasan 
pikiran, tindakan dan harapan kolektif mereka. Pertanyaan, ''Apa- 
kah yang harus dilakukan oleh manusia?” hanya dapat dijawab 
dalam sinaran cahayanya. 1 


II. TUJUAN PENCIPTAAN MANUSIA 


Etika Islam karenanya bermula dengan penentuan tujuan Ilahi . 
dalam diri manusia. Apakah raison d'etrenya? Apakah tujuan pen- 
ciptaannya, tujuan hidup dan tujuan kesejarahannya? 

Dengan menggunakan terminologi keagamaan dan juga termino- 
logi Semit kuno, Islam menyatakan bahwa manusia diciptakan untuk 
mengabdi kepada Tuhan. Tuhan berfirman dalam al-Gur'an, "Dan 
tiadalah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah. 
kepada-Ku.”'9) Dalam pengertian filosofis, ini berarti bahwa tujuan 
eksistensi manusia adalah realisasi summum bonum, atau perangkat- 
lengkap nilai-nilai. Jelas, bahwa apa' yang ditegaskan di sini adalah 
kebertujuannya hidup manusia. Penyangkalan terhadapnya berarti 
penegasan sinis ketakberartian. Apakah makna hidup manusia adalah 
heroisme, kesucian ataukah mengejar kesenangan belaka, adalah soal 
lain. Sesungguhnyalah, pertanyaan itu sendiri tidak bisa dikemuka- 
kan tanpa memberi jawaban yang positif terhadap pertanyaan yang 
pertama, yaitu bahwa hidup ini mempunyai makna atau kebaikan. 
Makna atau kebaikan tersebut, yang merupakan tujuan semua cipta- 
an, menurut Islam adalah pemenuhan kehendak Ilahi. Sementara 
pemenuhan tersebut terjadi dengan sendirinya sejalan dengan keter- 
aturan hukum alam di dalam dunia bukan-manusia, maka ja terjadi 
dalam diri manusia dengan sendirinya seperti dalam fungsi-fungsi 
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fisiologis dan psikis, danj juga : secara bebas, seperti dalam fungsi etika. 

F ungsi-fungsi etika mercalisasi nilai-nilai moral dan nilai-nilai moral 
ini merupakan kandungan dunia tersebut yang lebih tinggi, ketentu- 

an-ketentuan yang lebih tinggi dari kehendak Ilahi. Kehendak Ilahi 
mencakup ketentuan-ketentuan dari tatanan yang lebih rendah, 

misalnya makanan, pertumbuhan, perumahan, .kenyarhanan, seks, 
dan sebagainya, karena scgala sesuatu dalam giptaan mengambil 
bagian dalam tujuan-tujuan Ilahi, dan untuk memenuhi tujuan- 
tujuan tersebut, dalam tatanan hirarkis yang : sesuai dengannya, 
manusia merealisasi kehendak Ilahi. Tetapi missinya. adalah di bidang 
moral di mana pemenuhan kehendak Ilahi dapat terjadi hanya 
dengan kemerdekaan, yaitu, dengan kemungkinan yang nyata dari 
kemampuan manusia untuk melakukan sebaliknya dari yang se- 

harusnya dia lakukan, Dalam pengertian inilah dia menjadi wakil . 
Tuhan di bumi: karena hanya dia yang dapat merealisasi nilai-nilai 
etika, yang merupakan nilai-nilai yang lebih tinggi dari kehendak 
Ilahi, dan hanya dia yang dapat mengemban, sebagai tujuannya, 
realisasi dari seluruh bidang tersebut dalam totalitasnya. Dengan 
demikian dia menjadi semacam jembatan kosmik lewat mana ke- 

hendak Ilahi, dalam totalitasnya dan terutama unsur etikanya, Apa 
memasuki ruang dan waktu, dan menjadi aktual. 


Dalam suatu penggalan al-Our'an yang sangat dramatis dan 
mengesankan, Tuhan mengatakan kepada kita bahwa Dia telah me- 
nawarkan amanat-Nya kepada langit dan bumi, tetapi mereka tidak 
berani menerimanya, bahwa hanya manusialah yang mau menerima- 
nya.'!) Al-Our'an juga menceriterakan kepada kita di bagian lain bah- 
wa para malaikat berkeberatan atas rencana Tuhan untuk mencipta- 
kan manusia, karena tahu bahwa manusia mampu berbuat kejahatan, 
sedang mereka tidak. Tetapi, Tuhan menolak keberatan mereka dan. 
menetapkan bagi manusia derajat yang luhur.!?) Dalam ekonomi 
kosmik, kemampuan manusia untuk melakukan kejahatan memang 
merupakan risiko. Tetapi risiko ini tidaklah seberapa besar dibanding- 
kan dengan harapan besar yang mungkin bisa dipenuhinya jika dia di- 
— beri kemerdekaan. Apa yang dimaksud oleh al-Gur'an adalah bahwa 
hanya manusia yang dapat merealisasi nilai etis, sebab hanya dia yang 
memiliki kemerdekaan yang diperlukan untuk itu bahwa hanya dia 
yang dapat mengupayakan totalitas nilai karena hanya dia yang : 
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memiliki pikiran dan wawasan yang dibutuhkan oleh upaya tersebut. 
Ketika menciptakannya, Tuhan memberinya kebijaksanaan, mem- 
buktikan dirinya lebih unggul dibanding para malaikat dan me- 
merintahkan yang disebut terakhir ini untuk bersujud menghormati- 
nya.'?) Maka tidaklah mengherankan bahwa dalam Islam manusia 
dianggap sebagai puncak ciptaan, lebih tinggi dibanding para malaikat, 
persis dikarenakan kedudukan etis dan martabatnya yang unik. 


II. 'KESUGIAN MANUSIA 


Islam mengajarkan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan 
suci, dan menyusun drama kehidupannya sesudah kelahirannya, dan 
bukan sebelumnya. Tak peduli di lingkungan keluarga dan masya- 
rakat macam apa dia dilahirkan, setiap manusia dilahirkan dalam' 
keadaan suci. Islam menyangkal setiap gagasan mengenai dosa asal, 
dosa warisan, tanggung jawab penebusan, dan keterlibatan kesukuan, 
nasional atau internasional seseorang dalam 'peristiwa-peristiwa se- 
belum .kelahirannya.") Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan 
bersih, demikian Islam menegaskan, dengan mendasarkan posisinya 
pada otonomi dan individualitas mutlak manusia.'") Tak seorang 
manusia pun, demikian dinyatakan oleh al-Gur'an, yang akan me- 
nanggung beban kecuali bebannya sendiri.'8) Baginya sendirilah 
segala sesuatu yang secara pribadi telah diusahakannya, baik kebaik? 
an ataupun kejahatan.'”) Tak seorang pun akan menerima penilaian 
atas perbuatan yang dilakukan oleh orang lain, dan tak seorang pun 
yang bisa menjadi perantara atas nama orang lain.'?) Islam men- 
definisikan tanggung jawab manusia semata-mata dalam batas-batas 
perbuatan-perbuatannya sendiri dan mendefinisikan perbuatan 
(amal) sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang ma- 
nusia dewasa yang waras, dengan jasmaninya, dengan sadar dan atas 
kemauan sendiri, dalam ruang dan waktu. Bahwa rasa bersalah dan 
tanggung jawab adalah kategori-kategori etika dan hanya diterapkan 
jika suatu perbuatan dilakukan secara bebas dan sadar merupakan 
suatu “data konkrit” (hard datum) dari kesadaran etis. 

Sejumlah pemikir Kristen modern telah berusaha untuk me- 
negakkan kembali doktrin lama mengenai dosa asal dengan memberi- 
nya suatu landasan deskriptif yang baru. Landasan tersebut, kata 
mereka, bersumber dari penemuan-penemuan para ahli biologi dan 
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psikologi dan analisis-analisis mereka atas sifat manusia. Kehendak 
untuk hidup, untuk mempertahankan hidup, untuk memuaskan 
instink, nafsu terhadap kesenangan dan kenyamanan, kehendak 
manusia untuk berkuasa, egoismenya dan bahkan kenyataan yang tak 
terbantah mengenai ketidaksempurnaannya dan perbedaannya dengan ' 
Tuhan — semua itu telah dinyatakan sebagai sumber dari dosa asal, 
yang selanjutnya mereka definisikan sebagai pengarahan ke diri sen- 
diri (self-centered direction) dari semua kecenderungan alamiah dan 
psikis tersebut.'?) 

Tentu saja, manusia terbuat dari semua yang telah dibiibahi oleh 
para ahli biokimia, fisiologi, patologi, psikologi dan semua ilmu, 
yang mengkaji manusia, dan obyek kajian mereka ini jelas ”diberi” 
"data konkrit” lainnya, yang telah ditetapkan sebelum kelahiran. 
Tetapi semua data tersebut, baik yang bersifat fisis ataupun psikis, 
adalah alamiah dan sudah semestinya. Manusia tidak memperoleh- 
nya dengan pilihan sendiri. Seorang bayi: dan seorang dewasa di- 
tentukan oleh kerangka tubuhnya masing-masing, yang satu tidak 
bisa melangkahi gunung dan yang lain tidak akan mampu meng- 
gendong seekor gajah. Tetapi adalah bertentangan dengan akal jika 
kita nyatakan bahwa keduanya "bersalah” atas ketidakmampuan 
mereka melangkahi gunung dan menggendong gajah. Al-Gur'an me- 
nyatakan bahwa manusia tidak bertanggung jawab lebih dari dpa 
yang dapat dipikulnya.2) Ketentuan alam adalah sesuai dengan ke- 
sucian manusia dan tidak bisa dijadikan landasan yang sah untuk 
menuduhkan kejahatan, Sebab, tanggung jawab etis setaraf dengan 
kemampuan untuk menggunakan secara terkontrol peralatan-peralat- 
an alamiah seseorang dengan maksud mencapai sasaran yang telah 
ditentukan oleh kesadaran. Di mana tidak ada kemampuan, tidak ada 
pula kemerdekaan, dan dengan demikian tidak ada tanggung jawab 
dan kesalahan. Para pendukung modern dosa asal sering menggunakan 
anugerah alam sebagai pembenaran bagi teori mercka. Argumen me- 
reka yang paling umum adalah: Perhatikanlah sifat berorientasi pada 
diri sendiri dari seorang bayi yang baru lahir, apa lagi pada orang 
dewasa. Memuncaki semua apdlogetika Kristen modern dalam 
bombastisisme mereka adalah pernyataan Paul Tillich yang men- 
definisikan dosa asal sebagai kesalahan pribadi yang diperoleh dalam 
perubahan wujud dari esensi ke eksistensi di dalam pikiran Tuhan 
menyangkut gagasan tentang manusia,”') Penegasan yang terlalu se- 
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pihak dari beberapa pemikir India, Gea Caubim sang Budha, 
bahwa manusia — bahkan seluruh alm adalah jahat dan tidak riel, 
merupakan jenis pernyataan yang sama. sep 


IV. CITRA TUHAN : 9 


Manusia, demikian dinyatakan oleh al-Our'an, salin dengan 
pandangan Yahudi dan Kristen, diciptakan menurdt citra Tuhan.”) 
Seperti agamu Yahudi, tetapi berbeda dengan agama Kristen, Islam 
menganggap citra ini sebagai bawaan lahir manusia dan bersifat per- 
manen: artinya sebagai bagian dari alam, dia tidak bisa hilang. Islam 
tidak mengikuti Kristen dengan membedakan antara imago der 
(citra Tuhan) yang alamiah (sebagai actus) dan imago der yang etis 
(sebagai rcatus). Juga tidak memberikan kepada salah satu ataw' 
keduanya status ontologis, seperti yang dinyatakan oleh istilah 
teologis ingutnamentum. Pembedaan Kristen tersebut diperlukan 
untuk membuat kejatuhan manusia bersifat ontologis, sesuatu 
yang berlaku bagi seluruh manusia, dan ini akan merupakan suatu 
derita dari mana tak seorang manusia pun yang dapat menyelamat- 
kan dirinya dengan usahanya sendiri — yang merupakan asumsi 
Inkarnasi.”) Islam tidak mengakui asumsi-asumsi ini dan. dengan 
demikian dapat menganggap setiap manusia di setiap waktu sita 
perwujudan citra Ilahi. 

Pemikiran Islam membangun filsafat antropologinya di atas 
dasar pandangan tentang citra Tuhan dalam diri manusia ini: Al- 
Our'an menegaskan bahwa manusia diberi ruh, dan mendefinisikan 
yang disebut terakhir ini sebagai "nafas. Tuhan” 35) Ruh manusia 
selanjutnya dianalisis dalam komponen hewani yang memberikan 
kepadanya kemampuan indra dan nafsu, dan komponen rasional 
yang memberinya akal pikiran. Al-Our'an menyatakan bahwa ma- 

.nusia dianugerahi panca-indra, kemampuan untuk mengenal alam, 
mengenal Tuhan dan kehendak-Nya, yang cukup kuat untuk di- 
percaya — bahkan untuk menggantikan wahyu atau menjadi padan- 
annya.??) Para filosof Muslim secara universal telah menyamakan 
keduanya. Akal adalah bagian dari diri manusia yang menjadikan- 
nya seperti Tuhan, dan sebagai nafas Tuhan, ia merupakan organ 
manusia yang paling mirip dengan Tuhan dan dengan demikian 
merupakan fakultas dengan mana suatu kembaran dapat mengenal 
— kembarannya, dengan mana manusia dapat mengenal Tuhan. 
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Citra Ilahi ini terdapat dalam diri semua manusia. Ia tidak akan 
pernah dapat dihancurkan atau dilenyapkan, dan merupakan ke- 
manusiaan manusia yang pokok. Ia adalah miliknya yang paling 
mulia dan berharga. Ia Ilahiah, Manakala ia tak ada, tak ada pula 
manusia, dan jika ia tak sempurna, maka pemiliknya dikatakan tidak 
waras. Di sini humanisme Islam bersatu dengan humanisme filosofis 
para filosof Yunani (Socrates, Plato dan Aristogeles), dengan per- 
bedaan bahwa sementara obyek tertinggi rasionalitas adalah paidera 
atau kebudayaan, bagi kaum Muslimin obyek tersebut adalah tagwa 
atau kesalehan, Tetapi, jika ditengok sekali lagi, ketagwaan Islam 
ternyata juga mencakup paideta Yunani, sebab dalam Islam, pengaku- 
an akan Allah sebagai Tuhan, yakni sebagai Pencipta, Penguasa dan ' 
Hakim, adalah rasionalitas yang tertinggi. ' : 


Islam berbeda secara radikal dari humanisme Yunani karena 
yang disebut terakhir ini mengakui adanya warga negara yang ber- 
status merdeka dan menggolongkan kaum budak dalam kategori lain 
yang lebih rendah. Ia juga berbeda dari humanisme Yahudi yang, 
sementara menegaskan adanya citra Tuhan secara alami dalam diri 
setiap manusia, membedakan antara manusia-manusia pada tingkat 
kelahiran dan sifatnya dengan memberikan status terpilih kepada 
orang-orang Yahudi sendiri. Ia berbeda dari humanisme Kristen 
karena yang tersebut terakhir itu membedakan antara #mago der se- 
bagai suatu zelem yang alamiah, yang dimiliki oleh semua manusia 
dan suatu demuth perolehan yang hanya dimiliki oleh penganut- 
penganut Kristen sebagai hasil dari keimanan dan pembaptisan me- 
reka. Akhirnya, Islam berbeda dari humanisme sekular Eropa yang 
mendefinisikan dirinya dalam batasan-batasan kebudayaan Eropa 
semata-mata, dan dengan demikian menempatkan bangsa-bangsa 
Asia, Afrika dan bangsa-bangsa bukan Eropa lainnya pada tingkat 
setengah-manusia. Bahkan filosof besar Immanuel Kant, pakar Pen- 
cerahan yang paling dimuliakan, pendukung imperatif kategoris, 
tidak mampu mendorong rasionalismenya sendiri ke kesimpulan 
logisnya, dan memberikan status yang rendah kepada bangsa-bangsa 
Asia dan Afrika. Islam menganggap semui manusia sama: dan Tuhan 
berkali-kali mengingatkan manusia dalam al-Gur'an: "Kami telah 
menciptakanmu. dari seorang laki-laki dan seorang perempuan... Yang 

paling mulia di antaramu di sisi Allah adalah yang paling tagwa... dan 
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berilmu.”) "Adakah sama orang yang berilmu dengan yang tidak?”, 
tanya al-Gur'an secara retoris.?8) Ketika menunaikan ibadah haji yang 
terakhir, Nabi saw menerima wahyu yang menyatakan bahwa Allah 
telah menyempurnakan wahyu dan agama Islam. Pada kesempatan 
yang khidmat itu beliau merasa tepat pada waktunya untuk meng- 
ingatkan kaum Muslimin yang waktu itu hampir semuanya dari ras 
Arab, berbahasa Arab dan berkebudayaan Arab tanpa kecuali: 
"Tidak ada perbedaan apa pun antara seorang Arab dengan bukan 
Arab kecuali dengan ketagwaannya.””) : 


Fakultas kedua yang membentuk ruh sebagai akal atau pikiran 
adalah kemampuan manusia untuk memikul tanggung jawab. Para 
filosof Muslim berkeras mendefinisikan kemampuan ini sebagai 
gadar atau kemampuan untuk bertindak, dan para ahli teologi, 
sebagai kasb atau kemampuan untuk menerima akibat-akibat tindak- 
an, karena tindakan secara eksklusif merupakan hak prerogatif 
Tuhan, Perbedaan antara gadar dan kasb adalah suatu kepelikan 
teologis. Di bidang etika, mereka keduanya sama karena sama-sama 
mempunyai efek melahirkan tanggung jawab manusia atas per- 
buatannya, 


Kemampuan manusia untuk mengetahui kebaikan atau ke- 
hendak Tuhan, kemampuannya untuk mematuhi atau membangkang 
perintah dan memikul tanggung jawab atas perbuatannya merupakan 
"perlengkapan” kemanusiaannya. Semua manusia dianugerahi per- 
lengkapan ini tanpa kecuali. 

Islam tidak mengenal soteriologi. "Penyelamatan” (salvation), 
dalam pandangannya, adalah suatu konsep agama yang tidak tepat, 
yang tidak ada padanannya dalam kosa kata Islam. Manusia tidak 
berada dalam penderitaan dari mana dia harus "diselamatkan”. 
Adam, manusia pertama, memang melakukan suatu kesalahan (ma- 
kan buah dari pohon terlarang): tetapi dia bertaubat dan diampuni.””) 
Kesalahannya adalah kekeliruan manusia biasa: ia adalah kesalahan 
pertama dalam penilaian etika, kekeliruan perilaku yang pertama, 
kejahatan yang pertama. Tetapi, dengan semua predikat "pertama” 
tersebut, kesalahan tersebut adalah kesalahan satu orang, dan karena- 
nya merupakan tanggung jawab pribadinya sendiri. Ia tidak mem- 
pengaruhi siapa pun selain dirinya. Tidak saja kesalahan tersebut 
tidak mempunyai efek kosmik, tapi bahkan tidak berpengaruh ter- 
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hadap anak-anaknya sendiri. Ia bukan "kejatuhan”, baik bagi Adam 
maupun orang lain. Dengan kesalahan tersebut memang Adam lalu di- 
keluarkan dari Surga ke bumi, tetapi hal itu tidak membawa perubah- 
an apa pun dalam sifatnya, kemampuan-kemampuannya, harapan 
atas dirinya, tugas ataupun takdirnya. Manusia tidak "jatuh”, dan : 
karenanya tidak perlu "diselamatkan” atau ditebus. Alih-alih, 
manusia mengemban suatu perintah suatu kewajifian, dan dia dinilai 
berdasarkan tindakannya mematuhi atau tidak mematuhi perintah 
tersebut. Alih-alih ”jatuh””, Islam justru menegaskan kesucian, alih- 
alih ”keselamatan”, ia menegaskan kebahagiaan (falah). Sebagai 
fungsi dari perbuatan-perbuatannya sendiri, kebahagiaan atau ke- 
sengsaraan manusia adalah sepenuhnya hasil perbuatannya sendiri. 
Kebahagiaan tersebut tidak bergantung pada berkat atau perantaraan 
orang lain, ia bukanlah efek dari sebuah sekramen, atau peran serta 
ontic dalam suatu badan yang bersifat mistis seperti Gereja. Islam 
bebas dari keduanya. , : 


Perintah moral yang diberikan kepada manusia tidaklah me- 
lihat atau mengacu kepada kejadian apa pun di masa lampau, apakah 
itu "jatuh” atau penebusan” yang dilakukan 'oleh orang lain. Ia 
tidak lahir dari masa lampau, tetapi sepenuhnya menyangkut masa 
sekarang atau yang akan datang. Dengan demikian, Islam tidak me- 
ngenal "pembenaran melalui iman”, tidak pula sejarah penyelamatan 
atau Heilsgeschichte. Satu-satunya masa lampau yang relevan yang 
diakuinya adalah diwahyukannya perintah-perintah Ilahi dan ke- 
bahagiaan atau kecelakaan manusia masa lampau akibat kepatuhan 
atau pelanggaran mereka terhadap perintah-perintah tersebut. 


Alih-alih lahir dari kepercayaan pada suatu drama penyelamatan 
yang terjadi di masa lampau, moralitas manusia muncul dari ke- 
yakinan Muslim bahwa Tuhan ada. Dalam perspektif ini, eksistensi 
Tuhan sama dengan eksistensi kebenaran dan nilai, yang keduanya 
mengklaim kesetiaan dan enerjinya. Tuntutan seperti ini berupa 
pengisian positif terhadap ruang dan waktu dengan tujuan meng- 
aktualisasikan pola-pola Ilahi di dalamnya. Keyakinan dan semua 
fakultas yang mendampinginya dengan mana nilai-nilai dan kaitan- 
kaitannya dipahami dan materi-materinya diseleksi dan ditetapkan 
hanyalah merupakan persiapan-persiapan bagi konkretisasi. Spiri- 
tualitas itu sendiri, seluruh bidangnya, menurut Islam, tidaklah ada 
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artinya jika tidak dikonkritkan, diaktualisasikan dalam diri manusia. 
Dengan berasumsi bahwa di saat lahirnya manusia berada di ambang 
pintu etika, pada titik nol dari dimensi etis, Islam menyatakan bahwa 
tugas manusia adalah melakukan perbuatan-perbuatan yang positif, 

melakukan sesuatu yang baru, bukan berkutat dengan masa lampau. 
Etikanya sepenuhnya berwawasan ke depan, sekalipun ia bersifat 
sangat konservatif dan mandeg. Ketegasan etika milah yang mem- 
berikan elan pada kaum Muslimin. Karena tidak dibebani oleh 
belenggu masa lampau, mereka menjadi teladan keduniawian dan 
aktivisme, musuh bebuyutan dari penyangkalan dunia dan pengutuk- 
an terhadap sejarah, 


V.  AKSIONALISME 

Dengan membawa penghayatan etika yang meng-internal dari 
Yeremiah dan nabi-nabi Semit dari masa selanjutnya menuju kon- 
klusi logisnya, Yesus 'alashis-salam diutus sebagai Nabi di kalangan 
bangsa Yahudi untuk menggalakkan etika niat yang personalis me- 
lawan eksternalisme dan harfiahisme yang telah marak di lingkungan 
orang-orang Parisi dan Sadduki. Adalah wajar bahwa ekstremisme 
seperti itu dilawan dengan ekstremisme yang sebaliknya untuk 
mengekspos sikap berlebih-lebihan yang menyimpang. Yesus mey 
ngajarkan prinsip bahwa sifat moral dari suatu perbuatan adalah 
fungsi, bukan dari efek-efek atau konsekuensi-konsekuensinya yang 
diukur dengan nilaimilai utiliter, melainkan semata-mata fungsi dari 
niat yang menyertai dan menjadi pendorongnya. Dalam banyak 
perumpamaan, Yesus melukiskan dengan indahnya bahwa apa yang 
tampaknya merupakan suatu kejahatan dalam kenyataannya bisa 
jadi tidak demikian karena motivasi yang mendasarinya, bahwa jika 
njatnya murni, didorong oleh tujuan mulia cinta Tuhan dan ke- 
patuhan kepada perintah-Nya, maka perbuatan yang bersangkutan 
adalah baik dan yang mengerjakannya diselamatkan.) Demikianlah, 
St Agustinus berkata, "cintailah Tuhan dan perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki,” dan Immanuel Kant, "Kebaikan itu pada hakekat- 
nya adalah niat yang baik.” Usaha mulia Yesus karenanya ditujukan 
pada perubahan-diri manusia secara radikal dan internal. Bukanlah 
bagian dari etika ini untuk mencela efek-efek dari tindakan moral, 
dan dengan ema j juga dunia, ruangwaktu dan sejarah. Kekuat- 


74 


annya terletak pada tekadnya yang bulat untuk membersihkan dan 
memurnikan sumber semua tindakan — yaitu kehendak. Jika ia men- 
definisikan kebaikan moral sebagai keadaan dari kehendak yang di- 
tentukan oleh cinta kepada Tuhan, maka ia telah bertindak benar, 
sebab pelanggaran yang paling kecil terhadap prinsip ini,secara ipso 
'facto akan merusak setiap perbuatan. Inilah jawaban wahyu Yesus 
terhadap eksternalisme yang telah marak, terfadap antusiasme- 
hukum yang telah kehilangan jiwanya.”) 


Islam mengakui wahyu yang diterima Yesus, dan menguatkan 
wawasan-wawasan etikanya dengan penuh semangat. Sesungguhnya- 
lah, demi untuk memajukan wawasan tersebut, Islam memerintahkan 
kepada pemeluk-pemeluknya untuk mengucapkan -secara verbal, 
sebelum melakukan sesuatu perbuatan yang secara moral dan ke- 
agamaan penting, rumusan, "Aku berniat melakukan perbuatan ini 
demi Tuhan semata-mata,” apakah perbuatan tersebut adalah shalat 
atau sekalipun menghilangkan kerikil di jalan umum. Islam menyata- 
kan bahwa tidak ada satu pun perbuatan yang secara etis berfaedah 
kecuali jika didahului dengan niat, dan ditujukan hanya untuk men- 
cari ridha Allah. Islam dengan demikian telah melembagakan niat 
baik, dan hampir-hampir mengeksternalisasikannya — suatu praktek 
yang selanjutnya ditiru oleh agama Yahudi pada Abad Pertengahan 
karena pengaruh Islam — untuk menjamin kehadirannya dalam 
diri pelaksana tindakan moral. 


Sekalipun demikian, Islam melangkah melampaui batas inten- 
sionalisme ke etika tindakan.-Setelah memastikan niat baik sebagai 
canditio sine gua non dari moralitas, Islam memerintahkan penjabar- 
annya ke dalam tindakan, dari lapangan kesadaran pribadi ke dalam 
ruang dan waktu, ke dalam kerancuan kehidupan sehari-hari, ke 
dalam kegalauan sejarah. Nilai-nilai, atau kehendak Ilahi, tidak boleh 
hanya menjadi obyek dari niat semata. Ia harus menjadi aktual, dan 
manusia adalah makhluk yang dimaksudkan agar mengak tualisasikan- 
nya dalam kebebasan dan demi Tuhan semata. Karenanya ia harus 
mengganggu ketenangan ontologis ciptaan. Dia harus mengaduk dan 
mencetak kembali alam untuk mengaktualisasikan di dalamnya 
dimensi moral dari pola Uahi yang telah diwahyukan kepadanya. Dia 
harus merigembangkan atau merealisasikan sepenuhnya kecenderung- 
an-kecenderungan dunia yang laten. Sejauh mana dia berhasil me- 
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laksanakan tugas ini, sejauh itu pulalah kriteria falah atau kebahagia- 
an etisnya. Sementara niat baik adalah paspor ke dalam'arena upaya 
etis, maka aksionalisme atau aktualisasi yang efektif dari nilai-nilai 
yang mutlak dalam sejarah merupakan tiket ke Surga yang menjanji- 
kan kedekatan kepada Tuhan bagi orang yang memasukinya, Ini 
bukanlah langkah kembali kepada etika konsekuensi yang bersifat 
utiliter atau kasuistik. Sebab, adanya niat yang“baik telah dipra- 
anggapkan. Nilai ”plus”-lah yang dicari Islam, bukan nilai pengganti 
dan bukan pula nilai minus”. Etika Yesus dengan tepat telah meng- 
anggap bahwa kesadaran pribadi adalah hakim tertinggi dari status 
moral seseorang di atas bumi. Karena hanya kesadaranlah yang 
mengetahui determinan-determinan kehendak, dan penilaiannya 
sajalah yang dapat mengarahkan kehendak tersebut 'secara benar! 

Tindakan, di lain pihak, bersifat publik, altruistik dan melampaui 
batas diri. Ia dapat dilihat oleh orang banyak dan diukur dengan 
sarana-sarana eksternal, apakah obyeknya adalah diri sendiri, orang 
lain, ataupun alam. Dengan demikian, ia perlu diatur dengan hukum 
masyarakat — syari ah, dikelola oleh lembaga masyarakat atau negara 
— kekhalifahan, dan pertikaian- peraga ditangani oleh pe- 
ngadilan masyarakat — gadha' 


Dengan mengingat ini semua, Islam menyatakan tindakap . 
(amal) adalah hal yang harus menyertai iman.) Perintah-perintah 
Tuhan untuk bertindak (beramal) tak terhitung banyaknya di dalam 
al-Our'an, dan tidak menyisakan ruang bagi keraguan. Celaan Tuhan 
terhadap gu'ud (berpangku tangan, diam) tidak pula kurang tegas- 
nya. Bahkan jika kesendirian, pemisahan-diri ('uzlah) atau pasifisme 
dilakukan untuk menumbuhkan kebajikan-kebajikan batin yang ber- 
sifat pribadi, sebagaimana dalam kasus kebiarawanan dalam agama 
Kristen, Islam mengutuknya secara tegas. "Monastisisme”, demikian 
dikatakan oleh alGur'an, "adalah penemuan para pendeta, bukan 
ketentuan Ilahi..... (Lebih-lebih lagi), mereka (orang-orang Kristen) 
telah menyelewengkannya.””) 


- YI. UMMATISME 


Aksionalisme, sebagaimana telah kita lihat, menuntut bahwa 
manusia mesti melangkah dari batas-batas dirinya sendiri kepada apa 
yang selain dirinya, Jika apa yang lain itu adalah alam, maka ak- 
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sionalisme Islam berarti: mengubah dunia menjadi surga. Segala se- 
suata yang digariskan oleh sains dan teknologi bagi perubahan 
seperti itu menjadi kewajiban relijius bagi setiap Muslim. Jika, se- 
baliknya, yang lain itu adalah orang atau makhluk lain, aksionalisme 
Islam berarti mengubah manusia menjadi pahlawan, orang suci dan 
jenius yang dalam'dirinya, yakni dalam kehidupan dan aktivitasnya, 
kehendak Ilahi terpenuhi. Keterlibatan dengan orang lain imi bukan- 
lah apa yang dimaksud dengan ummatisme. Altruisme moral, atau 
keterlibatan dengan kesejahteraan pihak-pihak lain, bisa jadi, dan 
dalam banyak kasus memang menjadi keprihatinan kaum non- 
ummatis: sungguh, kaum pertapa pun mementingkannya. Kebutuhan 
Kristen akan altruisme semacam itu merupakan kepedulian utama 
Pachomius atas isolasionisme personalis Antonius, di kalangan orang- 
orang Kristen Mesir yang awal.”) 

( Di dalam apa yang menyangkut pelaku atau perantara sebagai 
subyek tindakan itulah Islam memperkenalkan pandangan baru yaitu 
ummatisme, yang mensyaratkan pelaku tersebut melibatkan orang- 
orang lain dalam tindakannya sebagai rekan-pelaku atau ko-operator. 
Tujuannya adalah menjadikan aksionalisme bersifat kolektif, mem- 
bawa orang lain tersebut ikut bertindak sebagai subyek, dan dengan 
demikian ikut memperoleh penghargaan atau celaan moral. Jika 
suatu altruisme yang berusaha untuk meningkatkan atau menyema- 
purnakan manusia sebagai obyek tidak mampu melakukannya, maka 
suatu masyarakat yang diseragamkan (regimented society), yang 
anggota-anggotanya bertindak bersama-sama sebagai pelaku dikarena- 
kan kebiasaan atau adat istiadat, atau karena rasa takut pada seorang 
tiran politik, juga tidak akan bisa melakukannya. Karena tujuan yang 
dikehendaki bersifat moral, maka pencapaiannya pun harus dilaku- 
kan oleh pelaku yang berada dalam kondisi kemerdekaan moral. Ia 
haruslah dikehendaki, dan dikehendaki demi Tuhan, jika sifat moral 
itu mau dipertahankan. Pencapaian” otomatisasi, kewajiban secara 
moral tidaklah ada harganya, begitu pula pencapaian otomatisasi 
sekelompok pelaku yang bertindak karena adanya paksaan dari luar. 
Hanya tindakan yang sebaliknya dari itulah, yang bergantung pada 
wawasan dan kehendak yang tak dikekang dari si pelaku, yang mem- 
punyai nilai moral. ' 

Karena itu Islam menggariskan agar orang-orang lain diajak, 
dididik, diingatkan dan didorong untuk ikut serta dalam setiap per- 
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buatan, dan sama-sama menghendaki" tujuanriya. Sementara dengan 
memaksa mereka kita mungkin dapat merealisasikan nilai-nilai uti- 
liter dalam alam, dan meregimentasikan mereka mungkin dapat 
merealisasikan tujuan altruistik moral dalam diri manusia, realisasi 
itu sendiri tidak akan bersifat moral. Padahal justru- itulah yang . 
dikehendaki Islam: Dan itu hanya dapat dicapai jika orang-orang lain 
didekati dengan tujuan meyakinkan mereka akan sifat baik dari 
tindakan tersebut: dan sekali mereka telah berhasil diyakinkan, me- 
reka akan melibatkan diri dan melahirkan eksisten-eksisten yang 
nyata atau materialisasi nilai-nilai secara suka-rela dan sadar. Karena 
realisasi kehendak Ilahi adalah tak terbatas, relevan dengan semua 
aktivitas, dengan semua orang, di setiap tempat dan waktu, maka 
masyarakat yang diproyeksikan Islam -selamanya bergerak terus 
dengan upaya untuk meyakinkan dan diyakinkan, untuk mengejar 
dan mengaktualisasikan nilai dalam kemerdekaan. Masyarakat se- 
perti itu adalah masyarakat dalam pengertian Gesellschaft, yang se- 
tepatnya, bukan Gemeinschaft. Masyarakat .seperti itulah yang 
diupayakan oleh ummah Islam.) Anggota-anggotanya membentuk 
tiga konsensus: dalam pikiran atau wawasan, dalam niat atau ke- 
hendak, dan dalam realisasi atau tindakan. Ia adalah persaudaraan 
orang-orang beriman di bawah panji Syari'ah atau hukum Tuhan, 
yang digerakkan secara terus-menerus. Dia adalah sebuah sekolah, 
sebuah grosser Stills, di mana upaya "meyakinkan” pikiran tak 
henti-hentinya dilakukan, sebuah sekolah bagi hati di mana kehendak 
terus-menerus didisiplinkan dan ditumbuhkan, suatu arena di mana 
nasib ditantang dan sejarah dibuat. Berbeda dengan teori-teori 
- Jiberalisme, teori ummatis adalah teori di mana pemerintah paling 
banyak mengatur, bukan paling sedikit, dan di mana kedaulatan 
berada di tangan Tuhan dan hukum-Nya, bukan di tangan kehendak 
mayoritas yang semau sendiri: di mana kebaikan tertinggi adalah pola 
Ilahi, bukan ecudaemonza atau keinginan dari para anggotanya. Dalam 
keanggotaan ummah, seorang individu Muslim bukanlah seorang yang 
terkena wajib militer, melainkan seorang sukarelawan seumur hidup, 
yang terus-menerus dimobilisasi untuk melahirkan aktualisasi dari 
“nilai-nilai yang mutlak di atas bumi”) Ummah adalah masyarakat 
di mana aksionalisme bersifat totalis, tetapi tidak totaliter, otoritatif 
tapi tidak otoriter. 
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|... Semua ini bersumber dari fakta, yang dinyatakan dalam al- 
Our'an, bahwa kehidupan manusia bukanlah suatu permainan, bahwa 
eksistensi bukanlah bahan gurauan, melainkan masalah yang sangat 


serius.?) Muslim yang sejati adalah makhluk serius yang hidup untuk 


satu tujuan tertentu, Tuhan berfirman dalam Kitab-Nya: ”Kami. 
tidaklah menciptakanmu, wahai manusia, kecuali agar. kamu dapat 
membuktikan siapa di antaramu yang lebih baik amal perbuatan- 
nya.”'9) Dengan demikian, karier sebagai seorang Muslim penuh 
dengan bahaya. Tetapi eksistensinya yang penuh bahaya itu justru 
merupakan kebanggaannya, dan wawasannya mengenai kehendak 
Ilahi adalah makanannya setiap hari. Kesadarannya yang terus- 
menerus akan adanya Tuhan bukanlah suatu obsesi kosong. Dalam 
sinarannya, dia melihat dirinya sebagai perantara" kosmik antara 
Tuhan dan makhluk, Karena itu, dia menjadi pusat pusaran sejarah 
kosmik. 


VII. UNIVERSALISME 


Totalisme kehendak Ilahi tidak- membiarkan seorang manusia 
pun berada di luar relevansinya, sebagaimana dia tidak membiarkan - 
satu persoalan pun berada di luar ruang dan waktu. Seluruh dunia 
adalah obyek, dan seluruh ummat manusia adalah obyek dan subyek 
upaya moral. Karenanya, bumi adalah obyek upaya Muslim, dan 
seluruh ummat manusia mesti dilibatkan dalam pengubahannya dan 
juga pengubahan diri mereka sendiri. Universalisme Islam adalah . 
mutlak dan tanpa perkecualian, sebab Tuhan adalah Penguasa dan 
Pemilik segalanya tanpa kecuak. Dengan demikian, dunia berada 
dalam dua kemungkinan: berada di dalam atau di luar tata-dunia 
Islam. Itulah sebabnya teori Islam klasik menganggap dunia terbagi 
antara Darul Islam (Wilayah Islam) dan Darul Harb (Wilayah Perang). 
Sebab tidak ada alternatif ketiga di antara tatanan kebebasan etika, 
tanggung jawab dan kedamaian, dan tatanan di mana semua itu 
diingkari, tidak ada daerah pertengahan antara kepatuhan kepada 
hukum dan sikap membangkang. Sebagaimana halnya individu mem- 
punyai kewajiban untuk melampaui batas kepentingan dirinya 
sendiri demi orang lain, begitu pula masyarakat. Isolasionisme adalah 
kelumpuhan moral dan egoisme individu dan juga masyarakat, dan 
jika ia dipraktekkan ketika ketidakadilan, agresi, kejahatan, kelapar- 
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an, kebodohan dan non-aktualisasi nilai-nilai bersimaharajalela, 
maka tak syak lagi ia merupakan kejahatan, suatu sikap takabbur dan 
menentang Tuhan, Sinisme bertolak belakang dengan penegasan 
Tuhan mengenai sifat-Nya yang bertujuan, dan kebermaknaan segala 
sesuatu. Akan tetapi, kebalikan yang sesungguhnya dari uniyersalisme 
adalah partikularisne yang mengambil bentuk sebagai henoteisme 
dan tribalisme di masa lampau, dan rasisme serta? nasionalisme di 
masa kini. Tradisi Ibrani-Yahudi tidak pernah bebas samasekali 
dari corak partikularisme, di mana bangsa Yahudi menganggap 
diri mereka sebagai bangsa pilihan Tuhan tanpa alasan rasional atau 
moral yang jelas, semata-mata hanya karena Tuhan telah memilih 
mereka, dan keturunan mereka di zaman modern ini telah menjun- 
jung tinggi definisi biologis Yahudi ini dalam upaya mereka meng-. 
klaim status tersebut, yang telah diingkari oleh bangsa-bangsa lain."”) 
Orang-orang Kristen di masa lampau pada umumnya telah menuruti 
nasehat St Paul: Dalam diri Kristus tidak ,ada lagi Yahudi atau 
Yunani.” th) Tetapi, harus diakui bahwa sejak dari Agustinus sampai 
masa Perang Salib, Luther, Calvin dan Puritanisme Amerika, doktrin 
predestinasi telah digunakan sebagai selubung untuk menutupi 
rasisme yang kental terhadap golongan Kristen lainnya atau yang 
bukan-Kristen. Tindakan orang-orang Kristen terhadap satu sama 
lain sepanjang sejarah mereka, dan terhadap orang-orang Afrika, Asia, 
dan Amerika pada abad-abad yang lalu, telah mencorengkan arang 
ke muka St Paul maupun Yesus Kristus, yang ketika diminta untuk 
memberikan perhatian istimewa kepada sanak kerabatnya karena 
mereka adalah anak-anak Ibrahim, menjawab: "Tuhan mampu mem- 
buat batu-batu ini melahirkan anak-anak untuk Ibrahim!” ”) 


Islam selamanya bersifat universal, dan dalam hal ini kaum 
Muslimin memiliki catatan yang paling bersih dalam sejarah. Islam 
sebagaimana dinyatakan oleh otoritanya yang paling tinggi, yaitu 
kitab suci al-Gur'an, berbicara dengan tegas dan jelas: ” Wahai 
manusia! Kami telah menciptakanmu dari seorang laki-laki dan se- 
orang perempuan, Lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Yang paling mulia di 
antaramu di sisi Allah adalah yang paling tagwa.””?) ” Wahai manusia, 
bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari satu 
diri.) Sifat-sifat dan perlengkapan yang membentuk ciri ke- 


80 


| manusiaan menurut Islam secara 'alamiah dimiliki oleh semua 

manusia. Islam tidak membedakan manusia yang satu dari yang lain 
dengan dalih bahwa sifat-sifat atau perlengkapan tersebut tidak per- 
nah ada pada dirinya, atau pernah ada tapi kemudian hilang karena 
kesalahan yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan, atau 
oleh nenek-moyingnya, atau oleh sesamanya. Ia juga tidak meng- 
ikatkan egalitarianisme ini dengan kebudayaan atau peradaban ter- 
“tentu, Prinsip-prinsip etika yang membentuk humanisme Islam tidak 
diingkari bagi manusia mana pun, meskipun dia menganut agama 
lain, mempunyai kebudayaan, peradaban atau hidup di zaman yang 
berbeda: atau jika, dikarenakan suatu kejadian yang melibatkan 
kaumnya di masa lampau, dia pernah atau masih menjadi seorang 
budak.) Universalisme Islam melampaui semua perbedaan manusja. 
Ia berpijak pada fithrah, atau keadaan asli-alami dalam mana setiap 
orang dilahirkan. Islam mengakui apa yang telah diberikan oleh alam 
atau apa yang menjadi hak manusia sejak lahir.“5) . 


Memang, Islam memberikan kedudukan istimewa kepada pe- 
ngetahuan dan kebijaksanaan, ketagwaan, kebajikan, kesalehan, amal 
saleh dan pengendalian-diri demi Tuhan. "Tidak sama orang-orang 
Mu'min yang tidak turut berperang, tanpa adanya halangan, dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa raga- 
nya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwa raganya satu tingkat dari orarig-orang yang tinggal di rumah.” 
Tapi Islam juga menyatakan dengan tegas bahwa perbedaan tersebut 
hanya berlaku selama yang bersangkutan bersikap bijaksana, tagwa, 
saleh dan mengendalikan diri. Dan jika kamu berpaling, Dia akan 
menggantikanmu dengan kaum yang lain. Dan mereka tidak akan 
bertingkah seperti kamu.”“') Semua agama Semit mengetengahkan 
hubungan Tuhan-manusia dalam pengertian suatu perjanjian di 
mana manusia mesti mengabdi kepada Tuhan, dan Tuhan akan meng: 
anugerahi manusia dengan rezki, anak-anak, kesejahteraan dan ke- 
bahagiaan, dan mereka semua sangat sadar akan kondisi kebahkan- 
nya, yaitu bahwa jika manusia tidak berbakti kepada Tuhan maka dia 
akan ditimpa penderitaan dan hukuman, Akan tetapi, orang-orang 
Yahudi dan Kristen telah mengubah "Perjanjian” tersebut, suatu 
konsep yang melibatkan aktivitas duaarah antara Tuhan dan ma- 
nusia, menjadi Janji”. Bagi kaum Yahudi, janji ini merupakan komit- 
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men sepihak dari Tuhan untuk menganak-emaskan orang-orang 
Yahudi, lepas dari ketagwaan atau kebejadan mereka.— bahkan tanpa 
peduh pada persundalan mereka dengan tuhan-tuhan. lain, untuk 
menggunakan citra Hosea. Dan bagi orang-orang Kristen, janji ini ada- 


lah komitmen sepihak Tuhan untuk mengasihi dan menebus "rekan”- . 


Nya, yaitu manusia, meskipun dia ini berdosa — bahkan justru karena 
dia berdosa — terhadap Tuhan. Islam telah memelihara ”Perjanjian” 
Mesopotamia yang tersebut di muka, yang mengandung kewajiban 
bagi kedua pihak, pihak yang pertama mengabdi, pihak yang kedua 
memberi pahala, dan juga hak-hak istimewa kedua pihak, yang satu 
untuk menentang dan tidak berbakti, yang lain untuk meng- 
hukum.) 


VHI. KEHIDUPAN DAN PENEGASAN DUNIA 


« Dari- esensi pengalaman keagamaan Islam dapatlah disimpulkan 
bahwa Tuhan telah menempatkan manusia di dunia yang akan 
menjadi panggung tempatnya mengabdi kepada-Nya. Jika Tuhan 
bukan penipu yang licik, maka pengabdian manusia tersebut harus- 
lah bisa dilaksanakan. Kemungkinan ini mengharuskan dunia ber- 
sifat boleh-olah (malleable), mampu menerima tindakan manusia, 
dapat diubah sesuai dengan pola yang telah diwahyukan Tuhan. 
Suatu kecocokan ontologis antara manusia dan dunia adalah kori- 
sekuensi yang musti dari pengaturan Hahi. 


Berbeda diri pemikiran Hindu yang spekulatif ataupun Bu- 
.dhisme dan Jainisme, Islam tidak menganggap dunia sebagai perin- 
tang bagi kesalehan atau kebahagiaan relijius. Dunia, secara an sich, 
tidak boleh disangkal atau dimusuhi. Ia adalah suci dan baik, dicipta- 
kan justru untuk dimanfaatkan dan dinikmati oleh manusia. Ke- 
jahatan tidak terletak padanya, tetapi pada penyalahgunaannya oleh 
manusia. Kejahatan yang patut disangkal dan dilawan adalah peman- 
faatan. dunia secara immoral. Itulah sebabnya etika Islam bukanlah 
etika asketisisme. Nabi Muhammad saw telah mengajarkan kepada 
para pengikutnya untuk menghindari peribadatan yang berlebih- 
lebihan, kehidupan selibat, puasa yang berlebihan, pesimisme dan 
kemurungan. Dia memerintahkan mereka. untuk berbuka puasa 
sebelum shalat Maghrib, menjaga kebersihan badan dan menyikat 
gigi mereka, mendandani diri dan memakai wangi-wangian serta 
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mengenakan pakaian yang paling baik jika mereka berkumpul untuk 

shalat berjamaah, menyuruh mereka menikah, mengambil waktu 
untuk beristirahat dan tidur dan berrekreasi dengan olah raga dan 
seni. Dengan sendirinya, Islam memerintahkan para pengikutnya 
untuk. mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka: untuk 
memahami diri sendiri, alam, dan dunia di mana mereka hidup: 
memuaskan kebutuhan mereka akan pangan, papan, kenyamanan, 

seks dan keturunan, merealisasikan keseimbangan dan keselarasan 
dalam hubungan mereka dengan sesama manusia dan alam, untuk 

mengubah tanah menjadi ladang-ladang yang produktif, sawah- 
sawah yang subur dan taman-taman yang indah, "untuk meng: 
ungkapkan pemahaman, hasrat, perbuatan dan kesadaran mereka 
dalam karya-karya seni yang indah. Semua ini adalah sejarah dan juga 
tentu, kebudayaan. Membuat sejarah dan menciptakan kebudayaan 
dengan baik merupakan isi dari kehendak Ilahi. Dan itu adalah ke- 
bajikan. Sesungguhnyalah, Islam menganggap setiap tindakan, 
betapapun kecilnya, merupakan tambahan bagi nilai keseluruhan 
kosmos, dan merupakan tindak ibadah kepada Tuhan, asalkan tin- 
dakan tersebut. diniatkan demi Dia semata. Dengan demikian se- 

orang Muslim tidak mempunyai perasaan ragu-ragu mengenai tubuh- 
nya, atau pemuasan instink-instinknya. Sebagai seorang beriman 

yang sadar, pemuasan tersebut baginya merupakan "cicipan” dari 
kenikmatan-kenikmatan Surga yang akan diperolehnya kelak jika 
dia setia melaksanakan kewajibannya terhadap Tuhan. "Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan Allah dan rezki yang baik yang telah 
dikaruniakan-Nya untuk hamba-hamba-Nya?”, al-Gur'an bertanya 
secara retoris, dan dijawabnya sendiri dengan tegas, "Semuanya 
itu disediakan untuk orang-orang beriman di dalam kehidupan 

dunia, dan di hari kiamat, khusus untuk mereka.””0) Berulang:- 
ulang al-Gur'an memerintahkan: "Makan dan minumlah, tetapi 
jangan berlebih-lebihan.”!) 


Ini jelas menunjukkan penghargaan Islam terhadap kerja, ke- 
berhasilan dan prestasi dalam mengubah alam. Jika bumi diinginkan 
agar menghasilkan buah-buahan, maka ia harus ditanami. Dengan 
demikian, prinsip Mesopotamia kuno mengenai pengabdian di ladang 
Tuhan dikristalkan kembali sebagai transformasi umum bumi men- 
jadi ladang di mana manusia dapat memperoleh makanan dan ke- 
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senangan. Al-Our'an menegaskan bahwa Tuhan telah menciptakan 
dunia untuk manusia, dan karenanya segala sesuatu yang ada di alam 
ini disediakan- untuk dimanfaatkan dan dinikmati olehnya. 'Samu- 
dra, sungai-sungai dan gunung-gunung, bahkan langit dan bintang- 
bintang, matahari dan bulan — semuanya telah diciptakan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia dan untuk menjadi kesenangan dan 
perhiasan (zinah) baginya.) F. 


Ummatisme Islam memberkati kehendak manusia untuk ber- 
kuasa. "Barangsiapa tidak ikut serta dalam bay'ah (pemilihan se- 
orang khalifah) paling sedikit satu kali, maka bila ia mati, ia mati 
dalam keadaan bukan Muslim,” demikian bunyi sebuah hadits Nabi 
yang terkenal?) Tuhanlah yang melembagakan negara, tata politik, 
dan peran serta dalam proses politik sebagaisuatu kewajiban agama. 
Penguasa wajib melaksanakan hukum Tuhan, dan rakyat wajib me- 
matuhi hukum tersebut, dare memberi nasehat kepada penguasa 
dan membantunya dalam menegakkan hukym. Kedyanya harus terus- 
menierus memobilisasi upyya sanga memperlwas.pgnerapan ini secara 
mendalam dalam rangka,.memenuhi "turffitan totglisme, dan secara 
luas untuk memenuhi tuntutan universalisme.-Inilah realisasi ultimat 
dari yang mutlak yang diupayakam-Islam dan dinyatakannya mung: 
kin untuk dilaksanakan di dunia ini. Islam tidak memerlukan ”kg- 
rajaan Tuhan” yang dianggap sebagai pengganti dari dunia saat ini, 
sebagai zaman mesianik di mana nilai-nilai yang sekarang diingkari 
akan direalisasikan, suatu "dunia lain” di mana summun bonum 
dapat diwujudkan dengan mengorbankan "dunia ini”. Kategori 
kategori kedunia-lainan semacam itu sama sekali disangkal oleh 
Islam. Dengan penyangkalan ini dienyahkan pula semua penderitaan 
yang berkaitan dengan jasad, penyangkalan-dunia, monastikisme dan 
asketisme. Demikian kuat penolakan oleh Islam ini dan begitu kuat 
penegasan-duniawinya sehingga ia sering dituduh "murni duniawi”. 
Yang benar adalah bahwa keduniawian Islam tidaklah ”murni”, 
melainkan imbang, dan inilah tepatnya peranan yang dimainkan oleh 
kesadaran akan Tuhan dan spiritualitas dalam kehidupan Islam. 
Pengejaran dunia, menurut Islam, harus dilakukan sebagai usaha 
untuk memenuhi perintah Tuhan untuk mencari dunia dan karena- 
nya mesti dilaksanakan dengan mematuhi batas-batas etika yang di- 
tetapkan-Nya. Inilah sesungguhnya yang dimaksud oleh spiritualitas 
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Islam: bukan suatu. kehidupan kerohanian yang hanya diisi dengan 
shalat dan meditasi terus-menerus, penyangkalan terhadap diri dan 
dunia dan impian akan kerajaan yang tak mungkin diwujudkan dalam 
ruang dan waktu, melainkan suatu penikmatan yang.penuh dan suci 
atas dunia ini, yang digabungkan dengan aktivisme yang kental untuk : 
perbaikannya, dan yang diatur oleh aturan-aturan etika yang menen- 
tang sikap berlebih-lebihan, merugikan orang, ketidakadilan, kebenci- 
an dan diskrimmasi. O 
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BAB VII : 
TAUHID: PRINSIP TATA SOSIAL ' 


IL KEUNIKAN ISLAM 


Dalam dimensi sosialnya, Islam mutlak unik di antara agama 
dan peradaban yang dikenal dunia. Berkebalikan dengan agama: 
agama dunia lainnya, Islam mendefinisikan agama sebagai masalah 
kehidupan itu sendiri, persoalan ruang-waktu itu sendiri, proses 
sejarah itu. sendiri — yang dinyatakannya suci, baik dan patut diingin- 
kan karena ia adalah ciptaan, karunia Tuhan. Masalah kehidupan itu 
sendiri, persoalan ruang-waktu itu sendiri, proses sejarah itu sendiri, 
pada gilirannya dinyatakan oleh Islam sebagai bagian dari agama. 
Semua itu adalah ketagwaan dan kebajikan jika dikerjakan dengan 
baik, dan kemungkaran dan “kefasikanlah berarti jika dikerjakan 
sebaliknya. Dengan demikian, Islam menganggap dirinya relevan 
dengan seluruh ruang dan waktu, dan berusaha untuk menentukan 
seluruh sejarah, seluruh ciptaan, termasuk seluruh ummat manusia. 
Alam itu adalah suci, karenanya baik dan patut diinginkan. Ketagwa- 
| an maupun moralitas tidak dapat didasarkan pada pengutukan 
terhadap alam. Islam menghendaki agar manusia memenuhi ke- 
butuhan-kebutuhannya yang wajar, seperti makan dan minum, 
rumah yang nyaman, mengubah dunia menjadi taman yang indah, 
menikmati seks, persahabatan dan hal-hal yang baik dalam kehidup: 
an, mengembangkan ilmu pengetahuan dan belajar, mengelola alam, 
berserikat, berkumpul dan membangun struktur sosio-politik — pen- 
deknya, melakukan semua ini,| dan melakukannya dengan cara yang 
saleh, tanpa dusta dan tipu, tanpa mencuri dan memeras, tanpa zalim 
terhadap diri sendiri, terhadap tetangga, terhadap alam, terhadap 
sejarah. Islam menyebut manusia sebagai khalifah atau wakil Tuhan, 
sebab melakukan semua itu dengan baik berarti memenuhi kehendak ' 
Tuhan. 
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. Seperti akan kita lihat selanjutnya, Islam menganggap sasaran- 
sasaran tersebut di muka sebagai tujuan-tujuan alamiah semua 
manusia, hak-hak asasi mereka, karena itu Islam menjaminnya. 
Dengan tujuan ini, Islam membangun teori sosialnya, Tata sosial, 


demikian menurut Islam, adalah perlu-jika tujuan tersebut ingin 


dicapai. Dengan anggapan bahwa hubungan antar manusia adalah 
alamiah, Islam juga menyatakan bahwa hubungan tersebut adalah 
suatu kemustian. Tata sosial yang sejahtera, wmmah atau Dar al- 
Salam ("Rumah Kedamaian”) merupakan cita-cita tertinggi Islam 
dalam lingkup ruang dan waktu. Relevansi Islam dengannya tidak 
hanya penting, melainkan juga definitif. Hanya sebagian kecil saja 
dari hukum Islam yang berkaitan dengan ritus dan etika pribadi," ) 
bagian yang lebih besar dari hukum tersebut menyangkut tata sosial. 


Sungguh, bahkan, aspek-aspek pribadi dari hukum tersebut, yaitu 
aspek-aspek yang menyangkut ritus dan juga ritus-ritus itu sendiri, 
dalam Islam memperoleh dimensi sosial yang demikian besar schingga 
penyangkalan terhadap, atau kelemahan dari, dimensi tersebut secara 
pso facto membuat ritus-ritus tersebut batal. Beberapa ritus seperti 
zakat dan haji jelas memiliki sifat dan efek sosial. Yang lainnya 
seperti shalat danpuasa, sedikit di bawah keduanya dalam kadar sifat 
sosialnya. Tetapi semua Muslim mengakui bahwa shalat yarig tidak 
mencegah pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar adalah sia-sia, 
dan bahwa ibadat haji yang tidak mendatangkan manfaat sosial 
bagi para pelakunya adalah tidak sempurna,?) Tata sosial adalah inti 
Islam, dan lebih penting dibanding tata pribadi. Sesungguhnyalah, 
Islam memandang tata pribadi scbagai prasyarat yang perlu bagi 
tata sosial, dan menganggap sebagai penyeleweng seorang yang hanya 
memikirkan masalah pribadi dan tidak mempedulikan masyarakat. 


Islam sepakat dengan. semua agama yang mementingkan nilai-nilai 
pribadi dan mengakui nilai-nilai tersebut (seperti takut kepada 
Tuhan, keimanan, kesucian, kerendahan hati, cinta dan komitmen 


terhadap kebaikan, kedermawanan, keseluruhan arti yang diungkap- - 


kan oleh'istilah tradisional la bonte chretienne, segala yang mungkin 
dimaksudkan oleh Immanuel Kant dengan "niat baik”) sebagai 
mutlak penting, sungguh, sebagai pra-syarat sinc gua non dari seluruh 
kebajikan dan kesalehan. Tetapi Islam menganggap nilai-nilai ter- 
sebut dan pemupukannya sebagai hal yang sia-sia kecuali jika orang 
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yang bersangkutan secara cfektif meningkatkan kebaikan dan manfa- 
at dirinya bagi orang-orang lain dan bagi masyarakatnya. 


A. TIDAK SEPERTI HINDU DAN BUDHA 


Dalam beberapa agama, terutama Hindu Upanishad dan Bud- 
dha, dunia dianggap sebagai kejahatan, dan kesekimatan atau ke- 
bahagiaan dipahami sebagai penafian terhadap dunia, yakni sebagai 
keterbebasan dari dunia. Lebih lanjut, agama-agama ini menganggap 
kesclamatan sebagai persoalan pribadi dan individual, karena mereka . 
membatasi pengertian-pengertiannya pada tingkat-tingkat kesadaran - 
yang hanya bersifat pribadi. Interaksi dengan dunia, dengan maksud 
untuk memajukannya, dan dengan demikian untuk meningkatkannya," 
mengintensifkan proses obyektifikasi di dalamnya, dianggap jahat. 
Interaksi dengan dunia dapat diterima jika tujuannya adalah sebalik- 
nya, yaitu mencapai keterbebasan sepenuhnya dari cengkeraman 
dunia, dari karma-nya, atau hukum pengekalan-dirinya, bagi orang 
yang bersangkutan saja (dalam ajaran Hindu), atau bagi orang-orang 
tain juga, dan dengan demikian merupakan semacam 'aktivitas misio- 
naris (dalam ajaran Buddha). Dalam kedua kasus ini, dimensi pribadi 
tidak hanya bersifat primer tetapi dengan sendirinya merupakan inti 
dari seluruh proses etika dan keselamatan. Di lain pihak, tindakar?' 
sosial manusia, entah di bidang politik ataupun ekonomi, pada dasar- 
nya adalah jahat. Karena, dengan sendirinya, tindakan tersebut dituju- 
kan untuk melestarikan atau meningkatkan dunia, yakni kehidupan 
biologis, material, ekonomi dan politik, pendeknya — dunia") Jika 
pun orang-orang Hindu telah mengcmbangkan suatu tata sosial — 
sebuah negara, suatu imperium, suatu peradaban, suatu komunitas 
manusia yang khas yang tetap" bertahan sampai sekarang, mereka 
melakukan hal itu sebagai penyimpangan dari pandangan Upanishad. 
Jika tata sosial mereka bahkan juga telah memperoleh restu dari 
tradisi keagamaan mereka, hal itu dilakukan dengan pengorbanan, 
yaitu sebagai suatu kompromi dengan hal yang tak terelakkan, suatu 
toleransi terhadap sesuatu yang tanpanya Brahman akan lebih baik. 
Di lain pihak, orang-orang Budha bisa mengukuhkan dan memberi 
dukungan positif pada upaya politik seorang Ashoka, misalnya, 
sebagai upaya untuk membantu orang-orang lain mencapai kebebasan 
dari: dunia. Dalam masalah ini, Buddha telah mengatur suatu tata 
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sosial di Sangha, masyarakat pertama kaum pendeta atau orang- 
orang yang mencari keselamatan.” ) in 


B. TIDAK SEPERTI YAHUDI . 

Pada ujung Tain dari spektrum tadi, dan yang tidak kurang ber- 
tentangan diametral dengan religiositas India, adalah kasus orang- 
orang Yahudi. Menurut pandangan orang Yahudi sendiri, yang 
mereka rekam dalam Taurat, bangsa Yahudi adalah suatu bangsa 
yang terpisah dari ummat manusia lainnya. Mereka adalah "anak- 
anak” Tuhan, yang hubungan istimewanya dengan sang Pencipta 
menuntut pembedaan mereka dari ummat manusia lainnya. Hukum 
yang diwahyukan Tuhan adalah untuk mereka, bukan untuk bangsa 
lain. Tata sosial yang diunjukkannya melalui perintah-perintah dan 
larangan-larangannya hanyalah milik mereka saja. Agama mereka 
adalah agama tribalis yang mendefinisikan kebaikan dan kejahatan 
dalam batasan-batasan keuntungan dan kerugian bagi suku mereka. 
Tata sosial mereka didasarkan pada faktor biologis: hanya orang 
kelahiran Yahudi sajalah yang dianggap sebagai orang Yahudi, dan 
perpindahan agama dari bukan-Yahudi ke Yahudi secara tegas harus 
dicegah dan dibatasi seminimal mungkin. Inilah rasisme Jahiliyyah, 
tapi tanpa nilai-nilai positif (seperti keperwiraan, keberanian, ke- 
ksatrian, dan kedermawanan yang. mengurangi kejahatan dasarnya. 
Bagi sejarah Yahudi, seperti yang dicitakan atau direstui oleh Taurat, 
literatur kenabian dan literatur-literatur lain yang membentuk Per- 
janjian Lama, seperti yang umum diketahui, penuh dengan hal-hal - 
yang bertentangan dengan nilai-nilai. tersebut.) Dalam kiteratur- 
literatur tersebut, kelangsungan hidup bangsa Yahudi diupayakan 
dengan mengorbankan kehormatan, keadilan, kesalehan dan morali- 
tas yang seberapapun besarnya. Bahkan hukum-hukum sosial Israel 
sendiri yang paling suci — yaitu hukum-hukum yang melarang per- 
. kawinan sedarah dan perzinahan — tidak kebal dari pelanggaran, 
manakala kesinambungan "keturunan Ibrahim” berada dalam 
bahaya.?) | 


C. TIDAK SEPERTI KRISTEN 


Agama Kristen lahir sebagai reaksi terhadap etno sentrisme 
Yahudi yang mengerikan ini, yang pada masa hidup Kristus telah 
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memfossil menjadi hukum yang tak berjiwa. Dengan sendirinya, 
seruan Yesus universalis, dan personalis atau internalis. Sesungguh- 
nyalah, Yesus begitu peka terhadap kejahatan-kejahatan rasisme 
Yahudi sehingga dia menjadi marah terhadap kecenderungan sekecil 
apa pun yang menunjukkan bahwa kerabatnya sendiri pantas mem- 
peroleh perhatian lebih dengan alasan bahwa mereka adalah kerabat- 
nya.') Seruan Yesus ini, yang intinya sepenuhnya bersifat etis 
(Tuhan dan kitab sucinya pada essensinya indentik dengan Tuhan 
dan kitab suci Yahudi) niscaya akan berkembang menjadi -suatu 
gerakan pembaruan yang mengoreksi keberlebih-lebihan orang-orang 
Yahudi, seandainya para pengikutnya tetap terbatas pada bangsa 
Semit, yaitu orang-orang Palestina dan tetangga-tetangga mereka. 


Tetapi, karena diambil alih oleh orang-orang Yunani, seruan itu ber- 
ubah menjadi "agama misteri” lainnya. Tuhan yang transenden dari 
bangsa Semit menjadi seorang “ayah” dalam trinitas yang anggota 
keduanya terbentuk dari citra Mythras dan Adonis, yang mati dan 
bangkit kembali untuk memberi keselamatan melalui katarsis.!”) 
Internalisme Yesus digabungkan dengan kebencian mati-matian 
terhadap materi, yang menjadi ciri khas gnostisisme, dan sikapnya 
yang kritis terhadap politik tribalisme Yahudi berubah menjadi 
pengutukan total terhadap negara an sich, terhadap seluruh ke-, 
hidupan politik. Pemisahan para budak dari- warga-warga negara 
biasa dan impotensi sipil dan politik dari kelompok yang disebut 
pertama, merupakan bibit awal doktrin pemisahan Gereja dari Negara. 


Bahwa Gereja Kristen pernah mencapai kekuasaan politik, dan teori 
"dua pedang” pada suatu masa pernah berkuasa, memang merupakan 
teori politik, yang diakui umum, tetapi kenyataan tersebut berten- 
tangan dengan kesadaran Kristen yang murni. Kesadaran tersebut 
memberontak dalam diri Martin Luther dan mendorong Gereja 
masuk kembali ke dalam kurungan yang telah dibangun oleh doktrin 
awalnya. Kini, hampir tidak ada orang Kristen menerima teori Zaman 
Pertengahan. Hampir tidak ada orang Kristen yang mau memberi, 
tempat kepada Gereja dalam kehidupan politik, kecuali' hanya 
sebagai pengritik luar.) Agama Kristen sekarang tidak mempunyai 
teori tentang masyarakat.'?) Kecamannya terhadap ruang dan 
waktu, terhadap proses politik, pandangannya yang menyatakan 
bahwa setiap aktivitas duniawi — tata sosial itu sendiri — adalah ke- 
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sia-siaan dan tidak relevan dengan proses keselamatan, telah me- 
nyingkirkan setiap. kemungkinan baginya untuk mempunyai suatu 
teori, lepas dari anggapannya bahwa tata sosial pada dasarnya adalah 
jahat, berada di luar "lingkaran rahmat”. Bahkan Gereja, sepanjang 
menyangkut eksistensi duniawinya (bukan eksistensi kgkalnya se- - 
bagai tubuh Kristus yang tidak merupakan bagian dari atau berada 
dalam dunia ini) adalah suatu "obat penenang” sementara di mana 
sedekah dan iman adalah unsur tetapnya, tetapi dimana tindakan 
yang terprogram tidak patut diupayakan: di mana sejarah sendiri 
tidaklah relevan dan tidak mengandung makna. Kita harus mengakui 
. bahwa sejak Revolusi Industri, pemikir-pemikir Kristen di Eropa 
dan Amerika Utara semakin haus akan dan semakin giat menyusun 
rencana-rencana keadilan sosial dalam tolok ukur yang lebih tinggi 
atas nama agama Kristen. Tetapi sebegitu jauh, kerja mereka tak 
mampu sedikit pun menggoyahkan agama Kristen dari sikap anti- 
duniawinya. Meskipun diperlukan dan sangat bermanfaat untuk 
mengurangi kesengsaraan kaum miskin atau menyuntikkan rasa ke- 
adilan dan moralitas ke dalam sistem politik, namun secara intelek- 
tual usaha mereka itu tidaklah ada gunanya.'?) Apa yang diperlukan 
adalah pembaruan premis-premis dasar agama yang hampir belum 
pernah seorangpunberani melakukannya, yaitu premis-premis me- 
ngenai hakekat Tuhan, tujuan penciptaan, hakekat dan takdir 
manusia. Kecuali jika hal ini dilakukan, pemikiran Kristen akan 
tetap berkontradiksi dengan dirinya sendiri, apapunjuga kemajuan 
yang berhasil dicapainya dalam cetak-biru keadilan sosial. 


D. TIDAK SEPERTI SEKULARISME MODERN 


Jelas bahwa sistem sosial Islam adalah bertentangan dengan 
sekularisme modern. Sekularisme modern berusaha untuk menjauh- 
kan masalah-masalah umum masyarakat dari setiap ketentuan agama. 
Argumen utamanya, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
sejarah sekularisme di Barat, adalah bahwa agama itu suatu vested 
#nterest dari satu kelompok masyarakat, utamanya Gereja. Karena 
struktur internal dan proses pengambilan keputusan Gereja bersifat 
otoriter, dan karena keputusan tersebut tidak mewakili seluruh 
masyarakat, maka penentuan terhadap masalah umum oleh Gereja 
sama artinya dengan kezaliman, suatu bentuk pemerasan dan pe- 
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nindasan atas seluruh masyarakat oleh satu kelompok. Argumen ini 
memang bisa diterima jika diterapkan untuk Barat di mana Gereja 
Katolik mewakili sebagian dari masyarakat, dan di nrana agama, 
yaitu agama Kristen Katolik, bersikap otoriter dan mengembangkan 
kepentingan-kepentingan pribadinya yang berlawanan dengan ke- 
pentingan umum. Karena Gereja Katolik selama berabad-abad men- 
jadi pemegang kekuasaan politik dan ekonomi Yang terbesar di 
Eropa, maka wajarlah kalau setiap gerakan pembebasan sosial, politik 
.dan ekonomi selalu berusaha berjuang melawan Gereja.'") 


Belum lama ini, sekularisme telah menyatakan genentangannya 
terhadap penentuan masalah-masalah umum oleh nilai-nilai agama, 
sebagai sumber yang dinyatakannya tidak patut dipercaya.) Sum-, 
ber ini, demikian dinyatakannya, adalah tidak rasional, bersifat 
tahyul dan dogmatis — tuduhan yang dapat diterima jika dialamatkan 
kepida agama Kristen dan agama-agama lain yang mendasarkan 
doktrin-doktrinnya pada dogma, atau jika dialamatkan pada agama- 
agama lain di masa-masa kemerosotan mereka. Tetapi tuduhan ter- 
sebut tidaklah relevan jika dialamatkan kepada agama-agama yang 
memiliki teologi yang alamiah — yaitu teologi rasional — yang meng- 
akui keabsahan universal dari kriteria akal, atau agama-agama yang 
berusaha untuk bangkit dari kemandegan dan kejatuhan mereka, 
dengan melakukan pendekatan rasional bagi premis-premis yang 
mereka kemukakan secara kritis, yang mewujudkan nilai-nilai ke- 
manusiaan yang nyata. Tetapi, dalam kebanyakan kasus, sekularisme 
telah diupayakan atas dasar superfisial yang mengklaim identifikasi- 
nya dengan abad ilmu pengetahuan, dengan realisme dan kemajuan, 
sementara agama dituduh menyebarkan nilai-nilai yang sebaliknya, 
suatu pernyataan yang jauh sekali dari kebenaran. Sesungguhnyalah, 
klaim tersebut dalam kebanyakan kasus adalah. klaim yang munafik, 
karena tak ada satu pun masyarakat yang bisa memecahkan masalah- 
masalahnya tanpa berdasar pada sesuatu nilai sama sekali, atau pada 
nilai-nilai yang sama sekali tidak bersumber dari warisan keagamaan 
mana pun. 5 


U. TAUHID DAN SOSIETISME 


Mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah berarti mengakui 
Dia sebagai satu-satunya Pencipta, Penguasa dan Hakim dunia. Dari 
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pengakuan ini dapat disimpuikan bahwa manusia diciptakan dengan 
tujuan, karena Tuhan tidaklah. bekerja dengan sia-sia, dan bahwa 
tujuan ini merupakan realisasi dari kehendak Ulahi yang menyangkut 
dunia yang merupakan panggung kehidupan manusia. Hal ini me- 
nuntut sang Muslim untuk menghadapi ruang dan waktu secara. 
serius, karena Kebahagiaan atau kecelakaan dirinya terletak pada 
pemenuhannya atas pola-pola Ilahi yang berkaitan dengan ruang 
dan waktu di mana dia berada. Tuhan telah memerintahkannya 
untuk bertindak dengan bekerjasama dengan sesama Muslim. Dalam 

Tauhid, kehidupan sang Muslim berada dalam pengawasan terus- 
menerus. Allah mengetahui segala sesuatu, dan segala sesuatu dicatat 
dan diperhitungkan bagi pelakunya, baik itu berupa kebaikan atau- 
pun kejahatan. Kehendak Tuhan adalah benar-benar relevan, dan 
pola-polanya haruslah dipatuhi. Tujuan manusia karenanya haruslah 
berupa aktualisasi pola-pola Ilahi di seluruh alam semesta. 


Dalam Kitab Suci-Nya, Tuhan memerintahkan: "Hendaklah 
muncul dari kalian, suatu ummah yang merigajak manusia kepada 
kebajikan, yang menyuruh berbuat kebaikan dan melarang kejahat- 
an. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”'?) Perintah ini 
adalah piagang ummah, sumber kelahirannya dan sekaligus sumber 
konstisusinya. Ia adalah perserikatan ummat manusia yang bertujuan 
untuk mewujudkan kehendak Tuhan. Ia adalah suatu pranata Kos- 
mik, karena hanya melalui persatuan seperti itulah bagian yang lebih 
tinggi dari kehendak Ilahi, yakni yang bersifat moral, dapat menjadi 
sejarah. Karena bagian ini menuntut kebebasan dari ' pelakunya, 
maka ummah yang merupakan kumpulan dari para pelaku moral, 
haruslah bebas dan terbuka pula. Ummah dituntun dalam kehidup- 
annya hanya oleh kehendak Ilahi saja, yang merupakan raison 
d'etrenya!") Kehendak Ilahi telah diwahyukan dalam al-Gur'an 
dan Sunnah Nabi saw. Ia berada dalam alam, secara empiris maupun 
aktual, siap ditemukan dan dikukuhkan oleh akal: ia tersembunyi 
secara potensial di alam, siap untuk disimpulkan dan dipahami 
oleh akal dan intuisi. Lebih jauh, kehendak tersebut telah dinyatakan 
dalam bahasa Arab pada al-Our'an, dan dikonkritkan dalam tindak- 
an-tindakan Nabi saw. Hadits adalah bentuknya in percip:. Ia telah 
diterjemahkan ke dalam aturan-aturan kehidupan sehari-hari oleh 
Nabi saw, para sahabatnya dan ahli-ahli hukum ummah. Sementara 
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dalam bentuk normatifnya hukum tersebut bersifat Ilahiah dan 
kekal, maka dalam bentuk preskriptifnya ia selalu tunduk pada 
tuntutan keadilan dan persamaan, pada manfaat empiris dan spiritual 
dari individu dan ummah. 


Ummah, karenanya, tidak diperintah oleh penguasa ataupun 
rakyat. Keduanya berada di bawah kekuasaan hukum. Pemerintah 
hanyalah pelaksana dari hukum tersebut. Pemefintah, apakah ia 
pelaku ataukah penerima tindakan orang-orang ,lain, adalah alat 
. pelaksanaan hukum. Ummah bukanlah badan legislatif, ia, tidak 
menciptakan hukum. Juga, hukum tersebut bukanlah ungkapan dari 
kehendak umum rakyat. Hukum tersebut bersifat Ilahiah. Ia berasal 
dari Tuhan. Karena itu ia paling tinggi. Jika seorang Muslim berkata, 
”tidak-ada penguasa kecuali Allah,” atau ”AHah adalah satu-satunya 
Raja, Penguasa,” yang merupakan intisari pengalaman keagamaan- 
nya, berarti dia menyatakan dirinya siap untuk mematuhi kehendak 
Tuhan. Tuhan, Sang Penguasa, memegang kekuasaan atas seluruh 
Ciptaan. Dalam umrimah, pemegang kekuasaan politik adalah hukum 
Ilahi, bukan pemerintah, yang hanya menjadi pelaksananya. Dengan 
demikian, ummah adalah suatu nomokrasi, suatu republik di mana 
kekuasaan berada di tangan hukum. Jelaslah, bahwa ummah bukan 
suatu ”teokrasi” karena tak seorangpun di dalamnya yang dapat 
menempati jabatan keilahian dan memerintah atas nama Tuhan: 


la bukan pula "demokrasi”, "oligarki” atau ”otokrasi” karena tak 
seorang pun, di dalamnya, entah individu, kelompok ataupun seluruh 
rakyat, yang mempunyai hak untuk memerintah. Tak satu pun di 
antara mereka yang menjadi.sumber hukum, hingga tidaklah dapat 
dikatakan bahwa tujuan pemerintahan politik Islam adalah untuk 
memuaskan kehendak seseorang, suatu kelompok, atau seluruh 
masyarakat. Eksistensi dan tindakan ummah dianggap sah jika 
memenuhi ketentuan-ketentuan Ilahi. Begitu hukum Islam sama 
sekali tidak dijadikan dasar untuk memecahkan permasalahan- 
permasalahan ummah, maka ummah akan kehilangan hak keislam- 
annya. Maka inilah saatnya untuk mengadakan perjuangan untuk 
perbaikan. Sesungguhnyalah, dalam kasus semacam ini, perjuangan 
untuk perbaikan menjadi kewajiban setiap warganegara Muslim, yang 
harus dilaksanakan guna memenuhi perintah Ilahi, Hendaklah 
muncul dari kalian, suatu ummah yang...) 
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IL. IMPLIKASI-IMPLIKASI TEORITIS 


Realisasi kehendak Ilahi, atau aktualisasi nilai, inenuntut adanya 
ummah, yaitu sekumpulan manusia yang dipersatukan: dan digerak- 
kan untuk bertindak dengan dororigan kehendak Ilahi. Kebutuhan 
akan ummah dimunculkan oleh pertimbangan- -pertimbangan berikut, : 
yang semuanya bersumber dari hakekat al al keagamaan 
dalam Islam. | 


A. SIFAT SOSIAL KEHIDUPAN ISLAM 


Dalam etika-niat di mana kebajikan moral merupakan fungsi dari 
keterikatan diri (self commitment) di saat-saat pribadinya, dan dengan 
demikian juga fungsi dari keadaan kesadaran subyek yang bersangkut- 
an, maka tidak ada hakim yang dapat menilai dirinya selain nuraninya 
sendiri — dan Tuhan. Sebab, karena masalahnya sepenuhnya bersifat 
pribadi dan subyektif, maka tak seorang pun yang mengetahui kesucian 
hati, motivasi dan gerak batinnya, selain orang yang bersangkutan sen- 
diri. Itulah sebabnya mengapa setiap sistem sosial yang didasarkan atas 
etika-niat mesti beroperasi atas dasar sistem kehormatan di mana 
hakim atau penilainya selalu adalah nurani orang yang bersangkutan. 
Satu-satunya peranan yang dapat dijalankan oleh orang lain dalam 
proses penilaian adalah sebagai penasehat. Bahkan jika nurani telah 
menyatakan bahwa sang pelaku moral itu bersalah dan telah me- 
netapkan hukuman penebusan atau kompensasi, dia sendirilah yang 
bisa menilai pelaksanaan dari hukuman itu.. Bagaimanapun juga, 
transformasi yang diupayakan menyangkut nurani, di dalam nurani, 
oleh dan melalui nurani. Jelas bahwa hanya nurani yang dibutuhkan 
untuk menentukan kesalahan dan juga perbaikannya. Eksistensi 
nyata dari tetangga, dari "orang-orang lain” tidaklah perlu. Seperti 
itulah “gagasan” etika tersebut mengenai tetangga atau orang-orang 
lain, karena kehadiran gagasan ini (bahkan jika hanya berupa halu- 
nisasi) dalam diri subyek cukup untuk menjadikan kehendak, tindak- 
an atau niatnya, bersifat moral. Lain halnya dengan etika tindakan, 
di mana ruang-waktu telah diisi dan efek-efek yang bisa diukur telah 
ditimbulkan, yang menunjukkan kebaikan atau kejahatan dari per- 
buatan yang bersangkutan. Di sini, hukum bukanlah kemungkinan, 
tapi kemustian, bersama dengan organ-organ riset, perundang- 
undangan dan penyebarannya, sistem peradilan, hirarki dan meka- 
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nisme pelaksanaannya. Organ-organ dan mekanisme ini merupakan 
bagian-bagian pembentuk dan fungsi-fungsi masyarakat, yaitu 
ummah. Tetapi hal iri sama sekali tidak menafikan pentingnya 
nurani yang tetap bekerja di sini seperti halnya dalam etika niat. Di 
atas dan di luar nurani, perangkat mekanisme masyarakat yang baru 
(badan legislatif, yudikatif dan eksekutif) harus terjun ke lapangan 
dan mengatur kehidupan manusia, bukan niatnya, melainkan pe- 
nyimpangannya dari kaitan kausal ciptaan, gangguannya atas ke- 
seimbangan kosmik alam, baik yang mendatangkan kebaikan atau 
pun keburukan. Di luar nurani, karenanya, Islam memancangkan 
hukum, dan di luar gereja dan para pendeta sebagai pembimbing, 
guru dan teladan, ia menegakkan badan pengadilan dan negara. 

B. KEBUTUHAN AKAN STRUKTUR SOSIAL YANG NYATA DAN 

« KONGKRIT' 

Beranjak dari konsepsi Islam tentang moral kewajiban beragama 
untuk mentransformasikan ruang dan waktu, dan tentang hakekat 
amanah sebagai nilai moral, dapat disimpulkan bahwa Islam tidak 
mungkin terwujud tanpa dukungan manusia dan dunia nyata. Jelas 
bahwa transformasi ruang dan waktu hanya mungkin dengan adanya 
ruang dan waktu yang eksis punya hubungan dengan manusia pe- 
makainya, sebagaimana adanya. Sebab, jika bumi tidak termanfaatkan 
oleh manusia, maka transformasinya tidak akan berarti apa-apa.. 
Transformasi tersebut tidak mungkin terjadi kecuali demikian, dan 
pasti tidak akan terjadi terlaksana sebagaimana yang dituntut oleh 
Islam, kecuali jika buah transformasi tersebut dapat dinikmati oleh 
kemanusiaan. Karenanya dibutuhkan manusia-manusia yang mampu 
— bekerja keras, sanggup menderita dan bisa mensyukuri hasil kerja 
keras mereka. Manusia-manusia seperti ini hanya bisa muncul dan 
hidup di dalam tatanan sosial. 


Akan halnya realisasi moral dari kehendak Ilahi, hal itu hanya 
mungkin dilakukan dalam konteks interelasi manusia sebagai ang- 
gota-anggota suatu tata sosial. Sebab, materi dari suatu nilai moral 
tepatnya adalah jaringan hubungan antar-manusia. Andaikata tidak 
terjadi jual-beli atau tukar-menukar barang dan jasa, misalnya, maka 
secara ipso facto tidak mungkin akan ada kesempatan untuk mem- 
praktekkan keadilan dan kejujuran. Jika tidak ada kelangkaan ke- 
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butuhan hidup, jika sebagian manusia tidak berada dalam kelimpah- 
an dan yang lain dalam kekurangan, dan jika tidak ada orang yang 
menderita dan membutuhkan penghiburan, tidak akan ada peluang 
untuk mempraktekkan kedermawaan, Karenanya masyarakat, 
sebagaimana yang kita kenal sekarang, adalah prasyarat gine gua non . 
dari moralitas. Sebab, masyarakat adalah konteks individu-individu 
bebas yang saling berhubungan dan saling mewipengaruhi pribadi 
masing-masing. Karena itu, sangat masuk akal, kalau masyarakat 
merupakan syarat tercapainya falah, atau kebahagiaan religius. 
Sebaliknya, tidak ada masyarakat yang dapat terus eksis, atau tetap 
bertahan hidup dalam jangka waktu yang lama, tanpa adanya mo- 
ralitas. Kalau tidak, tak pelak lagi pasti akan terjadi apa yang di- 
sebut oleh Thomas Hobbes sebagai bellum omnium' contra omnes, 
manusia yang satu memangsa manusia yang lain. Bahkan segem- 
berolan penjahat pun mesti memiliki suatu disiplin moral jika mereka 
ingin tetap kompak sebagai gerombolan penjahat. 


“€. RELEVANSI AKSIOLOGI 


, “Pemenuhan kehendak Ilahi menuntut pengetahuan tentang hal 

itu. Pengetahuan ini tidak sama dengan pengetahuan yang ada di 
dalam individualisme dan sosietisme, sebab kehendak Ilahi berbeda 
dengan pandangan menurut kedua ideologi tersebut. Pertama, 
pemupukan nilai sosial melahirkan hasil-hasil yang secara kualitatif 
berbeda dari pemupukan nilai personal. Dalam sosietisme, urutan 
peringkat nilai berbeda karena segala sesuatu harus dipertimbangkan 
berdasar kepentingan seluruh masyarakat. Dalam perspektif sosial, 
hubungan-hubungan aksiologis baru diperoleh di antara berbagai 
nilai: kontradiksi-kontradiksi lama mungkin akan dipecahkan dan 
kontradiksi-kontradiksi baru timbul, dan dalam kenyataannya, 
nilai-nilai baru bisa tegak, yang bisa jadi tidak pernah disadari pada 
tingkat personal. Kedua, sementara kewajiban-kewajiban (apa yang 
seharusnya) bergantung pada nilai semata-mata dan benar-benar 
hanya merupakan suatu modalitas darinya, maka kewajiban-kewajib- 
an (apa yang seharusnya dilakukan) yang timbul dari nilai-nilai ber- 
kelindan erat dengan materi-materi yang berwujud nyata yang 
diharapkan untuk diubah oleh nilai-nilai- tersebut. Suatu realisasi 
yang lebih penuh dari nilai, yang merupakan kebutuhan pertama 
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ilam ilmu tentang kewajiban moral (deontologi), akan mustahil di- 
kukan tanpa pertimbangan atas semua kewajiban (apa yang seharus- 
ya dilakukan) yang mungkin timbul dari nilai tersebut.. Kewajiban- 
ewaj:iban yang seharusnya dilakukan itu secara struktural beragam 
lari satu panggung realisasi ke panggung lainnya. Panggung sosial 
yukan berarti. peningkatan kuantitatif belaka. Ketiga, karena nilai- 
ulai bersifat transitif, artinya karena mereka mesegerakkan orang- 
»rang lain di samping orang-orang atas siapa mereka pertama-tama 
nenujukan himbauannya bilamana realisasi nilai-nilai tersebut ber- 
ifat publik, maka akan merupakan suatu kerugian yang pasti bagi 
seseluruhan nilai di alam semesta jika sifat transitif tersebut dibatasi 
lengan cara apa pun. Sebab persepsi kelompok dan aktualisasi ke- 
ompok mungkin Iahir dalam penemuan suatu "lapangan sebab dan 
ikibat.” yang tidak dapat dijajagi oleh seorang pun secara a priori. 
Keempat, manfaat dialektika eksistensial dari wawasan dan pemenuh- 
an, adalah lebih banyak dan melampaui segaja yang dapat dihasilkan 
dari diskusi teoritis manapun. 5 | 


IV. IMPLIKASI-IMPLIKASI PRAKTIS 


Keempat pertimbangan terakhir di atas mengharuskan bahwa ' 
realisasi kehendak Ilahi mesti bersifat kemasyarakatan (sosietal). 
Bersama dengan dua aksioma pertama mengenai etika tindakan dan 
eksistensi-nyata dari suatu jaringan sosial yang terus tumbuh, per- 
tibangan-pertimbangan ini, sebagai unsur-unsur yang membentuk 
pengalaman keagamaan Islam, menyiratkan tiga prinsip utama yang 
mempengaruhi praktek, aktivitas atau kehidupan masyarakat Islam. 
Ketiga prinsip tersebut adalah universalisme, totalisme dan ke- 
bebasan. 


A. TIDAK ADA PARTIKULARISME 


Identifikasi kehendak Ilahi dengan nilai-nilaa membebaskan 
nilai-nilai dari semua. wujud tertentu yang biasanya dianggap sebagai 
sumber normatif nilai, seperti suku, ras, tanah air atau kebudayaan. 
Karena hanya Allah sajalah Tuhan itu, dan setiap wujud lain adalah 


. makhluk, dan kedua tatanan realitas ini saling tidak mencakup, maka 


semua makhluk berkedudukan sama. Ini berarti bahwa keesaan 
Tuhan, yang dipahami sebagai kesatupaduan kebenaran dan juga 
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kesatupaduan nilai, berimplikasi bahwa nilai-nilai berlaku bagi 
semua orang, dan dengan demikian, tidak bergantung pada semua 
orang: bahwa kewajiban moral dan kedudukan etis, karena dinisbat- 
kan kepada makhluk dalam kedudukannya sebagai makhluk, berlaku 
bagi mereka semua. Sebagaimana halnya pola-pola Tuhan dalam alam 
mencakup seluruh ciptaan, dan dengan demikian membuat ciptaan 
menjadi kosmds yang tertib, maka begitu pula kehendak-Nya atas 
manusia mencakup seluruh ummat manusia. Sepanjang menyangkut 
tugas etis, setiap pembedaan antara manusia yang satu dengan yang 
lain adalah ancaman terhadap kesatuan nilai dan, konsekuensinya, 
juga terhadap keesaan Tuhan, Nilai, atau ketentuan moral, karena- 
nya berlaku bagi semua orang. Klaim atau sifat wajibnya, perintah- 
perintah dan larangan-larangannya, tidak terbatas pada sekelompok 
manusia saja.'”) 

« Dua konsekuensi muncul dari prinsip masyarakat Islam ini. 
Pertama, masyarakat Islam tidak akan pernah bisa membatasi diri- 
nya pada suku, bangsa, ras atau kelompok tertentu saja. Memang, ia 
bisa, dan pasti bermula di suatu tempat, pada seorang manusia. 
Dan. untuk waktu yang terbatas, dalam suatu wilayah yang terbatas, 
ia bisa menetapkan pembatasan-pembatasan yang dikehendakinya 
karena pertimbangan strategi. Tetapi pada prinsipnya ia tidak akan 
pernah bisa menutup pintu, juga ja tidak dapat berhenti sampai'ia 
mencakup seluruh ummat manusia. Ia akan mengkhianati raison 
d'etrenya sendiri jika ia menghalangi seorang manusia yang ingin 
bergabung dengannya. Hak manusia untuk menjadi anggotanya 
adalah hak yang telah dibawanya sejak lahir, yang diberikan kepada- 
nya atas dasar kedudukannya sebagai makhluk. Kedua, masyarakat 
Islam mesti dikembangkan sampai mencakup seluruh ummat ma- 
nusia. Ia tidak dapat berhenti sebelum tugasnya itu terlaksana dan 
berhasil. Klaim keislaman masyarakat, dan dengan demikian ke- 
absahannya dalam Islam, bersumber dari keaktifannya menyambut 
seruan Tuhan.) Seruan ini bukan semata-mata seruan demi 
eksistensi, tidak pula untuk pencarian kebahagiaan pribadi, atau- 
pun untuk mengislamkan sejumlah manusia, melainkan seruan 
untuk mengubah seluruh manusia, seluruh ruang dan seluruh waktu. 
Masyarakat Islam adalah sekaligus sarana dan tujuan. Ja adalah sarana 
jika dia lebih kecil dari alam semesta, dan tujuan jika ia mencakup 
seluruhnya. Ta 
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Teori-teori utiliter tentang masyarakat bertentangan dengan per- 
nyataan Islam, karena teori-teori tersebut mengetengahkan masya- 
rakat sebagai alat kelangsungan hidup material, sebagai-sarana bagi 
spesialisasi pekerjaan dan kenyamanan tambahan. Meskipun ini 
semua juga merupakan unsur-unsur dalam pertumbuhan masyarakat 
Islam, namun menjelaskan masyarakat dalam batasan-batasan teori- 
teori tersebut sama artinya dengan melakukan kekeliruan reduksio- 
nis.?!) Teori-teori lain yang tidak menuntut masyarakat untuk ber- 
kembang karena alasan-alasan "bangsa terpilih”, ras, atau bahasa 
dan kebudayaan, adalah teori-teori relativis, dan mereka bertentang- 
an dengan universalisme Islam dan sekaligus bertentangan dengan 
tauhid. 


Kedua konsekuensi tersebut di atas telah dibahami dengan baik 
oleh kaum Muslimin di sepanjang sejarah. Ayat al-Gur'an yang me- 
nyatakan bahwa semua manusia berasal dari sepasang manusia yang 
sama, menegaskan bahwa manusia dijadikan berbangsa-bangsa agar 
mereka dapat bekerja sama dan saling memberikan manfaat satu 
sama lainnya.?) Ayat ini dan juga ayat-ayat lain yang serupa dikenal 
oleh setiap Muslim.8) Begitu pula pernyataan Nabi pada waktu 
beliau menjalankan ibadah haji yang terakhir: "Semua manusia ber- 
asal dari Adam dan Adam berasal dari tanah. Oleh sebab itu, tidak 
boleh ada perbedaan orang Arab dan bukan Arab kecuali dengan 
ketagwaan dan kesalehannya.””) 


Bertentangan jelas dengan prinsip-prinsip masyarakat Islam ini, 
tribalisme dan nasionalisme identik dalam fondasinya, meskipun 
”suku” jauh lebih terbatas dan lebih kecil dibanding "bangsa”. Ke- 
duanya menyatakan bahwa nilai-nilai hanya berlaku bagi para 
anggota kelompok saja, sebab, demikian kata mereka, kelompok 
itulah yang melahirkan nilai-nilai tersebut. Kelompok adalah sumber 
dan pencipta nilai. Pandangan ini memungkinkan setiap kelompok 
untuk menetapkan tolok ukur dan nilai-nilainya sendiri, jika di- 
kehendakinya: karena sifat "kekelompokan” tidak dapat dikata- 
kan hanya dimiliki oleh satu.kelompok saja. Karena kelompok adalah 
kriteria utama, maka setiap kumpulan orang yang membentuk se- 
buah kelompok dapat menuntut hak yang sama. Relativisme, 
karenanya, dengan sendirinya mengimplikasikan pluralisme, dan ini 
secara ex hypothesi dengan sendirinya menyiratkan perbedaan- 


100. 


perbedaan tanpa menyediakan jembatan yang absah untuk meng- 
hubungkan kelompok-kelompok yang berbeda. Jika perbedaan ter- 
sebut tidak diatasi melalui persamaan atau keidentikan yang ke- 
betulan ada antara kedua pandangan yang bertentangan, atau 
melalui sikap mengalah dari salah satu kelompok terhadap kelompok . 
yang lain, maka pertentangan akan tak terelakkan. Asumsinya di 
sini adalah bahwa kelompok adalah sumber utama dari nilai-nilai- 
nya sendiri dan dengan demikian tidak ada standar yang dapat di- 
anggap sah jika tidak sesuai dengan kelompok tersebut, dalam 
batasan-batasan mana isu-isu dan perbedaan-perbedaan di antara 
pihak-pihak yang bertentangan terbentuk. Dengan penjelasan ini, 
pertentangan secara ex hypothesi tidak akan dapat diselesaikan. Jika, 
dalam batasan-batasan rujukannya sendiri masing-masing pihak 
menganggap pertentangan tersebut tidak dapat diatasi lagi, maka 
tidak ada jalan lain kecuali ad baculum, yang mengakibatkan salah 
satu pihak menaklukkan atau menghancurkan yang lain. Tetapi, 
aksiologi relativis tidak dapat memberi kedamaian bahkan kepada 
pihak pemenang yang telah menaklukkan musuhnya. Sebab, sebagai- 
mana sebagai sebuah kelompok yang kohesif kelompok tersebut 
dapat menegakkan dan mempertahankan pendiriannya, maka begitu 
pula setiap kelompok yang lebih kecil di dalam dirinya mempunyai 
hak yang sima untuk membentuk dirinya menjadi kelompok ter- 
sendiri dengan cita-cita yang tersendiri pula. Kelompok yang lebih 
besar tidak akan dapat mempertahankan dirinya melawan kelompok- 
kelompok sempalannya sendiri kecuali dengan kekerasan. Dengan 
segera jaringan masyarakat tersebut akan berantakan. Suku-suku 
yang bertentangan, atau klen-klen di dalam suku yang sama — seperti 
situasi di Arabia yang diperangi Islam pada pergantian abad ketujuh 
— akan terlibat dalam pertentangan yang tak henti-hentinya dan tak 
bisa diatasi. Sejarah Eropa sejak Reformasi hampir tidak berbeda, 
meskipun unit-unit yang bertarung jauh lebih besar. 


Dalam Islam, dapat kita simpulkan, tidak akan ada perbedaan 
antara manusia satu dengan lainnya. Masyarakat Islam adalah masya- 
rakat terbuka, dan setiap manusia boleh bergabung dengannya 
entah sebagai anggota tetap ataupun sebagai yang dilindungi (dzim- 
mi). Kedua, masyarakat Islam harus berusaha mengembangkan diri- 
nya untuk mencakup seluruh ummat manusia, jika tidak, akan 
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kehilangan klaim keislamannya. Selanjutnya ia mungkin akan terus 
hidup sebagai suatu komunitas Muslim, yang menunggu untuk di- 
caplok oleh komunitas Islam yang lain Sui oleh komunitas bukan 
Islam. . 


B. SEGALA SESUATU ADALAH RELEVAN 


Implikasi praktis kedua dari tauhid bagi masyarakat dapat 
didefinisikan sebagai penerapan determinasi oleh masyarakat Islam 
dalam setiap bagian, aspek dan kepedulian kehidupan manusia. 
Kehendak Tuhan atau nilai mencakup semua kebaikan di mana pun 
ia berada, dan kebaikan jelas terdapat di mana-mana, bisa ditemu- 
kan dalam semua bagian kehidupan manusia. Dari sini, disimpulkan 
bahwa masyarakat harus mengusahakan aktualisasi kehendak Ilahi 
di semua front yang dapat dicapainya dan mempengaruhinya ke arah 
yang lebih baik.?') Ini tidak berarti bahwa masyarakat tidak boleh 
menetapkan urutan prioritas, dan tak seorang pun yang akan mem- 
protes tindakannya mencurahkan sebagian enerjinya untuk kegiatan 
dakwah, pertahanan, pendidikan atau pengembangan ekonomi. 


Yurisprudensi dan etika Islam dengan apik telah menggolong- 
. kan aktivitas-aktivitas manusia ke dalam lima kelompok: wajib, 
haram, sunnah, makruh dan mubah. Islam mengetengahkan hukum-, 
hukum publik, yaitu syari'ah, untuk dua ketentuan yang pertama. 
Ia memproyeksikan suatu model perilaku dari kepribadian Nabi 
saw dan para sahabat beliau, dan mengajarkan kepada laki-laki dan 
perempuan Muslim agar menirunya dalam hal dua ketentuan berikut- 
nya. Lebih jauh, Islam mengembangkan suatu gaya hidup yang ' 
ditampilkannya melalui ceritera-ceritera rakyat, puisi, pertunjukan- 
pertunjukan dan pertemuan-pertemuan umum. Meskipun ketentuan- 
ketentuan tersebut berbeda dalam tingkat pemaksaan dan pen-: 
cegahan yang mereka kenakan terhadap para pelanggar, dan dalam 
tingkat pahala yang mereka berikan kepada orang-orang yang patuh, 
namun mereka tetap satu dalam asumsi relevansi Islam dalam 
aktivitas-aktivitas yang mereka atur. Setiap masyarakat Islam akan 
kehilangan klaim keislamannya jika ia membatasi aktivitasnya pada 
satu atau dua bagian kehidupan saja. Dalam hal itu, ia akan merosot 
menjadi suatu kelompok kerja sama umum saja, atau masyarakat 
kerja sama yang pembenarannya adalah pemuasan satu atau lebih. 
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kebutuhan-kebutuhan ekonomi, sosial, budaya atau politik anggota . 
anggotanya, Masyarakat Islam konsisten karena ia bersifat ideologis 
Apa yang ditetapkannya untuk “dirinya sendiri, diusahakanny: 
untuk dilaksanakan oleh negara. Totalisme karenanya bukan hany: 
suatu kebutuhan bagi masyarakat saja, melainkan juga suatu ke 
bijaksanaan administratif bagi negara (kekhalitahang: 


Konsistensi seperti ini tidak ada di masyarakat Barat karen: 
masyarakat dan negara diberi peran yang berbeda.. Sementara ma: 
syarakat dalam kenyataannya benar-benar memegang kekuasaan 
besar dalam menjadikan warganya homogen dan dalam mengakul- 
turasikan para pendatang baru, negara terbatas dalam menjalankan 


kekuasaannya, : terutama dikarenakan oleh sejarah" panjang pe- | 


nyelewengan dan pertikaian antara raja, kaum bangsawan, gereja dan 
massa. Akibatnya, konstitusionalisme bagi mereka hanya berarti 
bahwa kekuasaan politik boleh digunakan. oleh negara hanya pada . 
batas minimum yang diperlukan untuk mencapai perdamaian inter- 
nal, untuk menciptakan pertahanan eksternal yang efektif dan 
memberi jasa pelayanan minimum yang diperlukan demi kesejahtera- 
an rakyat.) Baru akhir-akhir ini sajalah muncul. konsep-konsep 
tentang kesejahteraan bagi golongan rakyat miskin, tentang re- 
kreasi dan waktu senggang, tentang kontrol atas basis industri dan 
jasajasa.2”) Landasan yang digunakan untuk membatasi kekuasaan 
politik negara di masa lampau adalah prinsip bahwa negara di zaman 
pra-sosial adalah baik dan karenanya tidak memerlukan campur-ta- 
ngan dari masyarakat yang terorganisasi, atau bahwa ia adalah buruk 
sehingga hanya perlu diberi kekuasaan minimum saja untuk me- 
ngekangnya.2) Pandangan yang terakhir-ini, yang lebih umum, di- 
dukung oleh pernyataan kaum skeptis bahwa kebaikan tidak bisa 
diketahui, bahwa yang ada hanyalah berbagai macam keinginan dan 
tujuan moral, dan bahwa dengan demikian relativisme, atau larssez- 
faire, adalah satu-satunya alternatif bagi tirani. Tak satu pun dari 
landasan-landasan ini yang sesuai dengan pandangan Islam bahwa 
segala sesuatu di alam ini adalah baik dan suci, dan semua itu perlu 
dicetak kembali agar sesuai dengan pola Ilahi, bahwa kehendak Ilahi, 
atau kebaikan, dapat diketahui melalui akal dan juga wahyu, bahwa 
dalam upanya pencetakan kembali ini, manusia bisa bertindak benar 
dan juga salah, tetapi dia bertanggung jawab atas kedua-duanya. 
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C. TANGGUNG JAWAB 


Implikasi praktis ketiga dari tauhid bagi PAN adalah prin- 
sip tanggung jawab. Totalisme selamanya terancam untuk menjadi 
totaliterisme, di mana regimentasi dan kolektivisme menjegal usaha 
masyarakat untuk mencapai nilai moral. Karenanya diperlukan prin- 
sip lain untuk menjaganya dari kemerosotan seperti,itu. 


Setiap manusia, menurut Islam, adalah mukallaf, yakni di- 
bebani tugas untuk merealisasikan kehendak Ilahi. Tuklif, atau pem- 
bebanan, ini didasarkan pada anugerah alamiahnya yang merupakan 
Sensus communisnya yang dimilikinya bersama ummat manusia 
lainnya. Sensus bawaan tetapi dapat dididik ini adalah fakultas 
dengan mana dia mengenali Penciptanya dan memahami kehendak 
Nya sebagai kewajiban dalam hidupnya. Islam karenanya tidak hanya 
menyatakan setiap manusia bertanggung jawab, tetapi secara ka- 
tegbris menyangkal setiap asumsi non-taklif pada setiap makhluk 
yang telah dewasa dan secara klinis waras. Ia mengharapkan setiap 
- manusia memanggul beban pribadinya sendiri dengan penuh kesadar- 
anjdan mengukur pahalanya sesuai dengan realisasi tanggungjawab- 
nya. Ini tersimpul dari hakikat amanat yang diberikan oleh Tuhan 
kepada manusia. Memang, Tuhan bisa saja menciptakan sebuah 
dunia di mana nilai direalisasikan secara pasti, oleh kemustian hukung 
alam. Dalam kenyataannya Dia memang menciptakan dunia seperti 
itu, yaitu alam. Hanya manusia yang Dia ciptakan berbeda, dengan 
memberinya kemerdekaan untuk merealisasikan atau melanggar ke- 
hendak Ilahi, dan dengan demikian menjadikannya bertanggungjawab 
atas perbuatan-perbuatannya. Tanggung jawab inilah intisari dari 
moralitas. Karena jika tanggung jawab tidak ada, tidak akan ada per- 
buatan yang memiliki nilai moral, dan bagian yang lebih tinggi dan 
lebih utama dari kehendak Ilahi tidak akan terealisasi. Akibatnya, 
kehendak Ilahi akan mengalami frustasi: dan Tuhan yang mengalami 
frustasi bukanlah Tuhan yang Esa, Transenden dan Mutlak, Tuhan- 
nya tauhid. 


Meskipun bersifat totalis dan universalis, realisasi-nilai oleh ma- 
syarakat Islam harus bertanggung jawab jika ia dikehendaki agar 
secara moral berharga. Al-Gur'an telah menekankan sifat personal 
dari tanggung jawab ini dan menyangkal setiap kemungkinan tang- 
gung lada yang diwakilkan, baik untuk perbuatan baik ataupun . 
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buruk.??) Dengan demikian ia menetapkan bahwa tidak boleh ada 
paksaan,?) dan mensyaratkan setidak-tidaknya setiap tindakan yang 
bersifat religius harus didahului dengan keputusan internal dan pri- 
badi dari subyeknya untuk melakukannya (niat atau niyyah), sebagai 

bukti final kesengajaan, dan tanggung jawab pelakunya. , 


Tanggung jawab bersumber dari wawasan moral, yaitu persepsi 
nilai-nilai, kewajiban-kewajiban dan larangan-larangannya dalam tata 
urutan yang semestinya. Karena manusia dapat dipaksa untuk ber- 
buat tapi tidak untuk mempersepsi, maka tanggung jawab moral 
memberikan jaminannya sendiri. Di mana paksaan dilakukan, di situ 
tidak akan ada tanggung jawab, dan moralitas telah dilanggar. Tetapi 
meskipun persepsi-nilai tidak bisa dipaksakan, ia bisa diinduksikan 
melalui pengajaran, apakah oleh konsep ataupun ajaran-ajaran, me- 
lalui dialektika ataupun teladan yang baik. Ini mendefinisikan kerja 
masyarakat Islam dalam pengertian ini: membantu seluruh ummat 
. manusia untuk memahami dan, setelah memahami, mengaktualisasi- 
kan nilai-nilai yang merupakan pilar-pilar kehendak Ilahi. Inilah 
pendidikan dalam pengertiannya yang paling mulia dan luhur. Masya- 
-rakat Islam adalah sebuah sekolah dalam ukuran kosmik di mana 
setiap usaha dianggap bersifat mendidik, dengan tujuan agar realisasi 
nilai yang akan dihasilkan oleh pendidikan seperti itu akan me- 
ngandung tanggung jawab dan, karenanya, bersifat moral. Karena 
hanya dengan demikianlah skala yang lebih tinggi dari kehendak 
Ilahi dapat diaktualisasikan. 


Inilah implikasi-implikasi tauhid bagi teori sosial. Dalam efek- 
nya, implikasi-implikasi inilah yang melahirkan ummah, suatu 
kumpulan warga yang organis dan padu yang tidak dibatasi oleh 
tanah kelahiran, kebangsaan, ras, kebudayaan, yang bersifat uni- 
versalis, totalis dan bertanggung jawab dalam kehidupan bersama- 
nya dan juga dalam kehidupan pribadi masing-masing anggotanya, . 
yang mutlak perlu bagi setiap orang untuk mencapai kebahagiaan 
di dunia ini dan di akhirat nanti, dan untuk mengaktualisasikan 
setiap kehendak Ilahi dalam ruang dan waktu. O 
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BAB VIII 
TAUHID: PRINSIP UMMAH 


IL  TERMINOLOGI 


Tata sosial Islam adalah unik. Tak satu pun istilah yang dikenal 
dalam bahasa Barat dapat dipakai untuk mengacu padanya. Dalam | 
bahasa Inggris ungkapan ”tata-sosial” (social order) berarti sistem 
nilai-nilai atau prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan suatu 
masyarakat. Setiap sistem nilai atau prinsip dapat dimasukkan dalam 
pengertian ini, sebab bahkan apa yang digambarkan sebagai chaos 
sesungguhnya adalah juga satu bentuk atau tata kehidupan sosial. 


Karena itu, adalah sah dan bisa diterima jika kita menyebutkan . 
istilah-istilah tata sosial kapitalis, komunis, demokrasi, fasis atau tata- 
sosial Inggris, Amerika, Prancis, Cina atau India, Berbicara tentang 
kata "social? (sosial), kata sifat dari society atau masyarakat, artinya. 
lebih terbatas. Istilah ”masyarakat” berarti suatu kelompok sukarela 
manusia yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 
(yang dengan tepat disebut oleh orang-orang Jerman dengan istilah 
”Gesellschaft”). Masyarakat tidak bisa disamakan dengan ”komu- 
nitas” yang didefinisikan sebagai kelompok manusia tak suka rela 
yang menyatu karena memiliki kesamaan dalam ras, bahasa, sejarah, 
kebudayaan atau geografi. Orang-orang Jerman menamakan yang 
terakhir ini “gemeinschaft”. Sebutan ”masyarakat” dan "komuni- 
tas” bisa mengena pada satu kelompok dan bisa pula tidak. Dalam 
kasus bangsa Prancis dan Inggris, misalnya, keduanya bertemu: 
tapi bangsa Jerman, bangsa Slavia dan Cina, tidak. Keanggotaan 
komunitas bersifat alamiah dan tak terelakkan, kecuali dengan ada- 
nya emigrasi, naturalisasi, dan akulturasi yang sistematis. Keanggota- 
an masyarakat, sebaliknya, adalah seketika, karena ia merupakan 
hasil keputusan. Itulah sebabnya ia hampir selalu dibatasi pada se- 
suatu denominator yang sama yang dimiliki oleh anggota-anggota 
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kelompok. Denominator tersebut bisa beragam mulai dari kepenting- 
an ekonomi seperti yang dimiliki -oleh para anggota suatu masyarakat 
perumahan, sampai keseluruhan jajaran nilai-nilai budaya yang ter- 
implikasi ketika kita menyebut suatu golongan atau kelompok 
khusus di dalam kelompok.") Entitas politik hampir tidak dapat - 
dikatakan sebagai suatu masyarakat. Meskipun beberapa kekecualian 
bisa dikemukakan (Swiss, Yugoslavia, Uni Soviet) #namun kekecuali- 
an-kekecualian ini adalah produk-produk baru yang merupakan hasil 
dari faktor-faktor khusus. Kebanyakan entitas politik merupakan 
komunitas. Jika pun tidak sama sekali bersifat komunitas, paling 
tidak hampir sama sekali, suatu fakta yang membenarkan penyebut- 
an entitas politik sebagai ”bangsa”. Dengan demikian, adalah mung- 
kin dalam teori politik Barat untuk mendefinisikan negara sebagdi 
suatu wilayah dengan batas-batas tertentu di mana hidup suatu 
komunitas tertentu yang masalah-masalahnya diatur oleh suatu 
kekuasaan berdaulat yang mampu memaksakan Kepo Burn Kepuhu 
annya.”) 


Dalam Islam, dua istilah yang sejajar dengan komunitas adalah 
syab dan gawm.. Kedua istilah.ini tidak bisa digunakan untuk 
menunjuk pada masyarakat tanpa merusak arti keduanya, yaitu ke- 
sadaran dari kelompok orang yang ditunjuk dengan sebutan tey- 
sebut.3) Orang-orang Arab, Persia, dan Turki masing-masing adalah 
sya'b atau gawm, jika yang kita maksudkan dengan istilah ini adalah 
komunitas-komunitas yang berbeda satu dari yang lain: jika tujuan 
kita adalah untuk memfokus pada perbedaan-perbedaan mereka 
dalam bahasa, adat-istiadat, geografi, genealogi dan sebagainya. 
Tetapi mereka bukanlah "masyarakat” secara sendiri-sendiri, sebab 
kategori ini tidak hanya berlaku bagi mereka semata-mata, tetapi 
juga mencakup orang-orang Malaysia, India, Hausa, Bantu, Slavia, 
dan sebagainya. Dalam hal bahwa semua komunitas ini dan yang 
lainnya sama-sama memeluk agama Islam, memiliki kebudayaan dan 
peradabannya, maka mereka adalah bagian-bagian integral dari 
satu ummah atau "masyarakat” Islam. Ummah adalah suatu masya- 
rakat universal”) yang keanggotaannya mencakup ragam 'etnisitas 
atau komunitas yang paling luas, tetapi yang komitmennya terhadap 
Islam mengikat mereka dalam satu tata sosial yang spesifik. Masalah 
ini diperumit lebih jauh dengan adanya fakta bahwa masing-masing 
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- dari komunitas-komunitas Muslim tersebut adalah ummah, makro- 
kosmos. Karena ia dengan sendirinya bertanggungjawab untuk 
berbicara dan bertindak atas nama ummah dunia selama yang ter- 
akhir ini tidak mempunyai pemerintahan atau lembaga yang sah 
dan mampu menjalankan hukum Islam, yang secara efektif mampu 
mewakili ummah yang universal, atau memikul tanggungjawabnya. 
Alasan untuk ini adalah adanya kenyataan bahwa Islamlah yang 
memberi mereka seluruh kategori budaya dan peradaban yang 
penting, kategori-kategori perbedaan dan penggolongan sosial, 
kategori evaluasi dalam semua masalah pribadi, sosial dan antar- 
sosial. Dengan demikian, terdapat jauh lebih banyak pembenaran 
bagi identifikasi mereka atas dasar Islam yang mereka miliki ber- 
sama dengan kaum Muslimin sedunia daripada atas dasar-dasar 
yang menjadikan mereka suatu komunitas. Yang terakhir ini, yakni 
unsur-unsur yang dimiliki oleh masing-masing komunitas, memang 
tidak disangkal, tetapi karena unsur-unsur tersebut relatif kurang 
penting dibanding unsur-unsur yarig diberikan Islam pada mereka, 
maka unsur-unsur tersebut diakui dan diletakkan pada tempatnya 
yang semestinya. 


Istilah ”"ummah” tidak dapat diterjemahkan dan harus diterima 
dalam bentuk Arabnya yang asli, Ia tidak searti dengan "rakyat”, 
atau “bangsa” atau "negara”, ungkapan-ungkapan yang selalu di- 
tentukan entah oleh ras, geografi, bahasa dan sejarah, atau pun ga- 
bungan dari semua itu. Sebaliknya, ummah bersifat trans-lokal, 
tidak ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan geografis. Wilayah- 
nya bukan hanya seluruh bumi, melainkan seluruh alam semesta. 
Ummah juga tidak terbatas pada ras tertentu. Dia bersifat trans-rasial 
dan menganggap, seluruh ummat manusia sebagai anggota-anggotanya 
yang aktual atau potensial. Ummah juga bukan "negara” karena dia 
adalah negara dunia yang trans-statal, yang bisa mencakup beberapa 
atau banyak. ”negara”. Begitu pula, bagian-bagian ummah juga me- 
rupakan ummah meskipun mereka tidak berada di bawah kedaulatan 
politik suatu negara, bahkan negara Islam sekalipun. Ummah adalah 
semacam "Perserikatan Bangsa-bangsa” dengan satu ideologi yang 
kuat dan komprehensif, suatu pemerintahan-dunia dan angkatan 
bersenjata dunia untuk memaksakan keputusan-keputusannya. 
Ummah adalah tata-sosial Islam, dan gerakan yang mengupayakan- 
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nya, atau bera mengaktualisasikan tujuan-tujnannya, adalah 
ummatisme 2) . 


II. HAKEKAT UMMAH 
A. MENENTANG ETNOSENTRISME ge" 


Tata sosial Islam adalah universal, mencakup seluruh ummat 
manusia tanpa kecuali, Berdasarkan kedudukannya sebagai manisia, 
dilahirkan sebagai manusia, setiap orang adalah anggota aktual dari 
tata sosial ini, atau anggota potensial yang perekrutannya: menjadi 
tugas seluruh anggota lainnya.) Islam mengakui pengelompokan 
alamiah manusia ke dalam keluarga, suku dan bangsa, sebagai 
pengaturan yang dikehendaki oleh Tuhan.”) Tetapi Islam menolak 
setiap ultimisasi dari pengelompokan semacam itu sebagai definisi 
bagi manusia, sebagai kriteria final dari kebaikan dan kejahatan. 
Sementara memperluas gagasan hukum tentang ”keluarga” hingga 
mencakup seluruh kerabat yang mempunyai hubungan gencologis 
satu sama lain betapapun jauhnya, dan mengatur hubungan waris 
dan kewajiban pemberian nafkah melalui ketentuan hukum, untuk 
kelompok yang lebih besar, yaitu suku-suku dan bangsa-bangsa, 
Islam menetapkan fungsi komplementer dan kerja sama satu sama 
lain demi kesejahteraan bersama?) Di atas semua manusia, bgik 
individu maupun kelompok, berdirilah hukum. Perbedaan etnis 
adalah suatu kenyataan. Hingga batas tertentu ia juga suatu ke- 
butuhan. Di luar itu Islam menganggapnya sebagai materiel, yang 
tunduk pada ketentuan-ketentuan hukum. Manakala etnisitas men- 
jadi etnosentrisme, Islam mengutuknya sebagai kekufuran, sebab 
hal itu mengimplikasikan penetapan sumber hukum yang lain, bagi 
kebaikan dan kejahatan, yaitu, etnisitas itu sendiri. Secara yuristis, 
pertimbangan-pertimbangan etnis termasuk dalam ketentuan 


mubah atau diperbolehkan, dan dibatasi dengan ketentuan-ketentuan 


haram dan. makruh di satu pihak, dan wajib serta mandub atau 
sunnah di lain pihak. 


Islam tidak menentang etnisitas yang membentuk negara 
politisnya sendri, khilafahnya sendiri, suatu kedudukan yang diakui 
sah sejak zaman al-Mawardi, selama syari'ah dipatuhi sepenuhnya. 
Kepatuhan semacam itu menetapkan bagi suatu entitas etnis yang 
berdaulat suatu kewajiban untuk mengadakan perdamaian dan 
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peperangan sejalan dengan kepentingan ummah secara keseluruhan, 
dan dengan demikian mencegah bencana atas diri mereka dan men- 
datangkan kebaikan bagi mereka. Di'liar batas-batas ini, Islam tidak 
mentolerir partikularisme, dan menetapkan bagi semua Muslim 
kewajiban agama untuk memeranginya dengan segenap, kekuatan 
mereka di mana pun dan kapan pun?) Hukum Islam sama untuk 
semua orang dikarenakan sumber Ilahiahnya. Sebagaimana halnya 
Tuhan adalah satu, Tuhan bagi semua makhluk, Tuhan semua 
manusia, maka hukum-Nya pun juga satu. Dia tidak mempunyai 
kesayangan. Dia tidak membuat perkecualian: Islam menganggap 
etnosentrisme sebagai musuh besar, karena sikap pilih-kasih merupa- 


.. kan serangan terhadap transendensi Tuhan itu'sendiri. Agar Tuhan 


tetap menjadi Realitas Tertinggi, Hakim Tertinggi (yakni, Prinsip, 
Kriteria dan Sumber Tertinggi), kedudukan-Nya vis-a-vis semua 
makhluk haruslah sama. Jika Dia menganggap satu kelompok etnis 
tertentu sebagai anak emasnya, artinya mempunyai keistimewaan 
dalam hubungan dengan-Nya, dengan hukum-Nya tata-kosmik-Nya, 
sistem hukuman dan pahala-nya, ini dengan sendirinya akan merusak 
keuitimatan atau transendensi-Nya. Pernyataan bahwa realitas ter- 
tinggi bersifat jamak merupakan suatu kontradiksi yang tak bisa di- 
"terima bahkan oleh seorang awam pun. Maka demikian pulalah setiap 
relativisme etnis, entah menyangkut manusia, seperti cudaemonisme:s 
budaya, seperti utiliterisme, tradisi liberalisme politik Anglo-Saxon 
— dan semua nasionalismej ataukah Protagorean, seperti hedonisme, 
agama kuno yang baru dari dunia Barat. 


B.. UNIVERSALISME 


Tata sosial Islam cenderung universalis.1?) Meskipun ia pada 
awalnya berada di dalam tubuh sesuatu bangsa, sekelompok bangsa, 
atau hanya pada sekelompok individu, ia adalah satu dalam arti 
bahwa ja berusaha meliputi seluruh manusia. Oleh karenanya, ber- 
bicara secara Islam, tidak bisa ada tata sosial Arab atau Turki, Iran 
atau Pakistan, ataupun Malaysia, melainkan satu, yaitu tata so- 
sial Islam. Tetapi, tata sosial Islam bisa bermula di negeri atau 
kelompok mana pun, tetapi ia akan merosot dan berubah menjadi 
tak Islami jika ia tidak bergerak terus-menerus untuk mencakup 
seluruh ummat manusia. Cita-cita komunitas universal adalah cita- 
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cita Islam, yang diungkapkan dalam. ummah-dunia. Dia bukan 
sesuatu yang depasse,. yang ketinggalan zaman, suatu cita-cita mutlak 
dari Abad Pertengahan. Di Barat, cita-cita komunitas universal telah 
berjaya selama seribu lima ratus tahun, sejak zaman Imperium Mun- 
di-nya bangsa Romawi sampai masa Reformasi. Ja diupayakan lagi 
dalam wawasan Pencerahan revolusi Prancis, dan juga dalam wawas- 
an-wawasan universalis demokrasi maupun komufiisme. Dalam setiap 
kesempatan ini, cita-cita tersebut telah digerogoti, diperkosa, — di- 
bantai dan ditelantarkan oleh subversi partikularistik, nasionalistik 
dan etnis dari musuh-musuhnya. Tak satu pun dari gerakan-gerakan 
tersebut yang menentang cita-cita universalis, atau pada aslinya 
berlawanan dengan cita-cita tersebut an sich. Kekuatan-kekuatan 
etnis yang menyatukan rakyat di belakang raja-raja mereka dalam 
gerakan Reformasi, merusak cita-cita tersebut seperti yang dilakukan 
aleh Gereja Romawi, dan kekuatan-kekuatan nasionalis mengcounter 
Cita-cita Pencerahan dari Revolusi Prancis, menghancurkan cita-cita , 
ini lewat Kekaisaran Prancis. Sama halnya, perusakan cita-cita ter- 
sebut setelah Perang Dunia I dan II adalah disebabkan oleh mekani- 
sasi.dan manipulasi Zionisme, dan imperialisme neo-kolonialis. De- 
ngan kata lain. cita-cita tersebut sampai hari ini gagal dicapai akibat 
kurangnya dukungan yang murni terhadapnya, karena kurangnya 
semangat dari para pengikutnya. Kepercayaan massa Barat pada 
Cita-cita tersebut memang tetap hidup. Tetapi ia telah menemui 
petaka finalnya di tangan skeptisisme masa kini di mana bukan hanya 
tidak ada sesuatu pun yang dianggap suci, melainkan juga tidak ada se- 
suatu pun yang memiliki arti yang pasti. 


C.  TOTALISME 


Tata sosial Islam adalah tata sosial yang totalis, dalam artian 
bahwa ja menganggap Islam relevan dengan setiap bidang kegiatan 
hidup manusia. Dasar tata sosial ini adalah kehendak Tuhan, yang 
mesti relevan dengan setiap makhluk, karena Tuhan telah memberi- 
kan kepadanya konstitusi, struktur dan fungsi.) Dalam dimensi 
fisik, personal, sosial dan spiritualnya, manusia memiliki konstitusi 
anugerah Tuhan, yang wajib dipenuhinya. Tak satu pun dari kegiatan- 
nya yang lepas dari penentuan Tuhan, dan dia tak bisa memproyeksi- 
kan suatu tujuan dalam upayanya di bidangapapun, yang tidak ter- 
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masuk dalam kategori wajib hingga haram dalam syari'ah. Di samping 
itu, adalah suatu tanda mentalitas yang telah berkembang dan sem- 
purna bahwa bidang yang diperbolehkan (mubah) paling banyak 
berisi hal-hal yang dibutuhkan oleh Islam. Kaidah ushul figh yang 
berbunyi "Semuanya halal kecuali yang telah ditetapkan oleh nash”, 
”Pada umumnya, segala sesuatu adalah diperbolehkan” adalah atur- 
an-aturan preventif yang bertujuan mencegah pefluasan larangan- 
larangan yang semena-mena, bukan ekstrapolasi yang sah dari larang- 
an-larangan tersebut. Menganalisis, menyimpulkan, memperluas dan 
mengekstrapolasikan hukum-hukum Islam dan menjadikannya 
relevan dengan segala. sesuatu, adalah baik dan perlu. Jika tidak 
demikian, maka sifat menyeluruh. dari kehendak Tuhan dengan 
semua masalah, yang merupakan landasan utama syari'ah akan 
goyah. Tata sosial yang paling baik, sebagai konsekuensi dari ke- 
benaran ini, adalah tata sosial yang mengatur sebanyak mungkin 
aktivitas manusia, bukan yang sesedikit mungkin: dan pemerintah 
yang paling baik adalah yang paling banyak mengatur, bukan yang 
paling sedikit. Marilah kita ingat bahwa tata sosial Islam bukanlah 
semata-mata suatu club, suatu masyarakat kaum terpelajar, sebuah 
kamar dagang, sebuah trade union, koperasi konsumsi atau “suatu 
partai politik dalam pengertian Barat istilah-istilah tersebut. Ia men- 
cakup semua itu, dan lebih banyak lagi, sebagaimana yang telah di- 
katakan oleh Hasan al-Banna, persis dikarenakan oleh relevansi - 
kehendak Tuhan dengan segala hal.) 


Totalisme tata sosial Islam tidak hanya menyangkut aktivitas- 
aktivitas manusia dan tujuan-tujuannya di masa mereka saja. Ia men- 
cakup seluruh aktivitas di setiap masa dan tempat, dan juga semua 
manusia yang merupakan subyek dari aktivitas-aktivitas ini dan 
dengan sendirinya dianggapnya sebagai anggota-anggotanya. Semen- 
tara Islam menganggap semua Muslim sebagai anggota dalam program 
dan proyek-proyeknya, Islam juga menganggap orang-orang bukan- 
Muslim sebagai anggota potensial yang harus diajak untuk bergabung. 
Dengan demikian tidak ada akhir bagi tata sosial sepanjang ketak- 
berakhiran kehidupan dan aktivitas di dunia ini. Tugas yang harus 
dijalankannya adalah campur tangan dalam segala hal, dan menjadi- 
kan semua benda, manusia dan kelompok manusia sebagai pelaksana-' 
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pelaksana kehendak Tlahi.!8) Falah adalah transformasi asli bumi 
menjadi taman Ilahi (yang merupakan makna yang sebenarnya dari 
konsep al-Our'an tentang isti'mar al-ardh atau rekonstruksi bumi) dan 
mengubah ummat manusia menjadi pahlawan-pahlawan, genius- 
genius. dan orang-orang suci yang sanggup memenuhi pola-pola . 
Tuhan. Tentu saja kita harus ingat bahwa melakukan hal itu secara 
immoral tidaklah merupakan falah, keberhasilan £# Falah mensyarat- 
kan bahwa tindak-tindak transformasi itu sendiri harus sesuai dengan 
aturan Ilahi dalam pelaksanaan pemenuhan tujuan. 


D. KEMERDEKAAN 


Tata sosial Islam adalah kemerdekaan. Jika ia dibangun dengan 
kekerasan, atau jika ia melaksanakan program-prog'amnya dengan 
memaksa rakyat, ia akan kehilangan sifat Islamnya. Regimentasi 
mungkin diperlukan, tetapi ia hanya sah jika dibatasi pada bidang 
pelaksanaan. Sebelum itu, Islam mensyaratkan adanya musyawarah 
(syura) dalam pelembagaan regimentasi apapundan pelembagaan 
itu hanya bisa bersifat sementara dan menyangkut proyek-proyek 
tertentu saja. Jika regimentasi dijadikan aturan umum dan paksaan 
secara prinsip dilaksanakan, hasilnya memang mungkin merupakan 
sebuah aktualisasi pola Ilahi yang berhasil, tetapi ja adalah aktualisasi 
yang nilainya bersifat utiliter, bukan moral. Untuk bisa bersifat moral, 
ia harus dimasuki oleh subyeknya secara suka-rela, sebagai keputusan 
merdeka yang diambil berdasarkan komitmen pribadi terhadap nilai, 
atau pola Ilahi.'”) Tak syak lagi, Islam memang mengusahakan 
aktualisasi keduanya, nilai utiliter dan nilai moral, tetapi ia tidak 
dapat menerima yang pertama dengan mengorbankan yang kedua, 
dan tidak menghargai yang pertama tanpa disertai yang kedua. 
Aktualisasi yang benar menurut Islam adalah aktualisasi yang me- 
realisasikan keduanya sekaligus. Tuhan telah mengajarkan pada kita 
hal ini dengan jelas dalam al-Gur'an. Menanggapi pernyataan Tuhan 
yang hendak menciptakan manusia, para malaikat yang tak pernah 
melakukan kesalahan dan selalu mematuhi perintah Tuhan, mem- 
protes: "Akankah Engkau hendak menempatkan di muka bumi 
makhluk yang akan berbuat bencana dan menumpahkan darah, 
sedangkan kami senantiasa bertasbih memuji dan mensucikan-Mu?” 
Tuhan menjawab: 'Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
. kamu ketahui.'”'') Seandainya manusia seperti malaikat, yang tidak 
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mampu melakukan kejahatan, niscaya perbuatan-perbuatannya akan 
memenuhi setiap kehendak atau 'perintah Tuhan, tetapi perbuatan- 
perbuatan tersebut tidak akan bersifat moral. Moral adalah bagian 
tertinggi dari Kehendak Ilahi. Karenanya, ia juga harus merupakan 
bagian tertinggi dari apa yang dituntut terhadap manusia. Sebab, 
suatu kehendak yang tidak memerintahkan moral tidak bisa disebut : 
kehendak Ilahi, sebab ia akan berkontradiksi dengan. dirinya sendiri. 

kebenaran ini ditekankan oleh al-Gur'an pada bagian lain, yang lebih 
dramatis tetapi sama jelasnya, "Sesungguhnya Kami telah menawar- 
kan amanat kepada langit dan bumi dan gunung-gunung,” demikian 
Tuhan berfirman, "tetapi mereka tidak bersedia menerimanya 
karena takut, dan manusia menerimanya.'?) Di seluruh langit dan 
bumi, kehendak Tuhan diaktualisasikan dengan dukungan hukum 
alam, makhluk-makhluk di langit dan di bumi tidak merdeka atau 
bebas untuk melakukan atau tidak melaksanakan aktualiasai ter- 
sebut. Dengan demikian, tindakan mereka tidaklah bersifat moral, 
Hanya tindakan manusia sajalah yang bersifat moral, sebab hanya dia 
yang memiliki kemerdekaan dalam menghadapi perintah Ilahi. Itulah 
sebabnya mengapa hanya dia yang mengemban amanat Ilahi ter- 
sebut.) 


Memerintahkan manusia Gini mengakutalisasikan nilai, jika 
tidak dapat diartikan memaksa mereka untuk melaksanakan aktua- 
lisasi tersebut, tentulah berarti membujuknya untuk melakukan- 
nya dengan kemauannya sendiri. Ini berarti bahwa agar aktualisasi 
nilai bersifat moral, ia harus berarti tak lebih dari mengajar dan 
meyakinkan manusia bahwa nilai adalah nilai, bahwa perintah- 
perintah Tuhan adalah pola-pola yang sangat baik. Ini menjadikan 
tata sosial Islam sebagai suatu seminar atau sekolah dalam skala besar 
di mana urusan pemerintah dan pemimpin adalah mengajar, men- 
didik, meyakinkan, membujuk, memberi penerangan dan tuntunan. 


E. MISI 


Jelas bahwa ummah bukanlah hasil pertumbuhan alam yang ber- 
sifat kebetulan. Ia tidak eksis demi dirinya sendiri, apalagi demi salah 
satu unsurnya. Ia berwujud semata-mata sebagai alat kehendak Ilahi : 
yang berusaha, melaluinya, untuk menemukan konkretisasi dalam 
ruang dan waktu. Ia merupakan matriks wahyu Tuhan yang definitif, 
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alat dari kehendak-Nya, dan titik di mana. yang Ilahiah bertemu 
dengan kosmos, dan di sini kosmos digerakkan dalam perjalanannya 
yang tak terbatas menuju penemuhan tujuan Ilahi. Scperti yang telah 
dikemukakan dengan jelas oleh al-Gur'an, tujuan eksistensi ummah 
adalah agar "firman Tuhan terjunjung tinggi.” 2) | 


. 


III. DINAMIKA INTERNAL, UMMAH # 


A. TIDAK ADA ISLAM TANPA UMMAH 

Tuhan telah memerintahkan: "Hendaklah terwujud dari kalian, 
suatu ummat yang memanggil kepada kebajikan, yang menyuruh ber- 
buat kebaikan dan melarang kejahatan. Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (OS, Ali "Imran, 8:104). Jelas bahwa kaum Mus- 
limin diperintah untuk membentuk diri mereka menjadi ummah, 
yaitu suatu pertubuhan sosial yang diorganisasi secara khusus. Tcks 
al-Our'an telah memberikan pada kita "lah atau alasan yang cukup 
dari perintah ini, yaitu "untuk menyuruh berbuat kebaikan dan 
melarang kejahatan.” Tetapi “ilah ini hanyalah "sebab final” atau 
tujuan ultimat (hakiki) yang diharapkan untuk dicapai oleh ugimah. 
”Sebab final” yang kurang final sifatnya (dan dengan demikian, 
merupakan sebab instrumental) adalah kenyataan bahwa ummuhlah 
yang memungkinkan menyeru kepada kebaikan, memerintahkan 
kebajikan dan melarang kejahatan. Ummah adalah sumber hak-hak 
Muslim dan juga kewajiban-kewajibannya, dan ia merupakan badan 
di mana hak-hak dan tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan. 


Nabi saw telah menggariskan, "Tidak boleh bagi tiga orang 
Muslim untuk berada di suatu tempat tanpa mengangkat salah sc- 
orang di antara mereka untuk menjadi pemimpin,” Hal ini dikarena- 
kan bahwa tujuan orang-orang Muslim adalah melaksanakan ibadah, 
menjalankan ketentuan-ketentuan Ilahi, merealisasikan keadilan, 
melaksanakan hudud, dan mencapai kebahagiaan di dunia ini dan di 
akhirat nanti, maka tidak ada jalan lain kecuali membentuk diri 
mereka menjadi ummah, suatu masyarakat organis yang memiliki 
imarah, atau pemerintahan.”) 

Orang boleh saja mengatakan bahwa realisasi nilai-nilai per- 
sonal tidaklah memerlukan ummah. Boleh saja orang. mengatakan 
bahwa, justru sebaliknya, dengan adanya masyarakat justru akan 
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menghancurkan realisasi tersebut, karena kebaikan tertinggi adalah 
kebaikan yang dilakukan secara rahasia. Jawaban kita sebagai se- 
orang Muslim adalah bahwa itu adalah pandangan Kristen. Tentu 
saja, Islam menganjurkan nilai-nilai personalis, yang secara kolektif 
dikenal sebagai ikhlash (niyyah, shidg, ibtigha" wajh Allah, thuhr, 
amanah dan sebagainya) tetapi ia juga melarang cara hidup kebiaraan 
(OS, al-Hadid, 57:27). Keunikan Islam adalah pernyataannya bahwa 
tidak ada ikhlas kecuali jika diterjemahkan dalam tindakan-tindakan 
yang nyata dalam ruang dan waktu, dan perintahnya kepada masya- - 
rakat untuk melaksanakan ikhlas. Dalam agama Kristen, masyarakat 
dan negara adalah bidang kekuasaan Kaisar. Ini adalah pemahaman 
tradisional agama Kristen, yang didasarkan atas teks-teks Matius 
22:21, Markus 12:7, Lukas 20:25. Usaha-usaha untuk meluaskar 
lingkup etika Kristen untuk menjadikannya relevan dan dapat di- 
terapkan pada masyarakat dimulai secara sungguh-sungguh setelah 
Reformasi — dengan Calvinisme sebagai contoh idealnya, tetapi 
usaha-usaha tersebut ditolak oleh kaum mayoritas dan tidak pernah 
menjadi bagian dari dogma ortodoks kecuali dalam pandangan pe- 
ngikut-pengikut sektarian sendiri. Baru setelah Revolusi Industri 
di Inggris memunculkan fenomena pemerasan manusia atas manusia 
pada tingkat kekejaman dan degradasi yang paling tinggi sajalah ke- 
sadaran Kristen tergugah untuk meluaskan relevansi Kristus pada 
hubungan sosial dan perundang-undangan umum. Baru dalam dua 
atau tiga dasawarsa terakhir inilah, dan terutama sebagai reaksi ter- 
hadap Rasisme, Komunisme dan Perang Dunia JI, kesadaran tersebut 
meluas. Sekalipun demikian, pemikiran Kristen belum menyetujui 
pengukuhan etika Kristen gaya-ummah. Ketika ia diyakinkan akan 
perlunya kehadiran Kristus dalam bidang politik dan sosial, ia me- 
negaskan relevansi Kristus secara ambigu sebagai oposisi terhadap apa 
yang dilakukan oleh Kaisar-kaisar dunia. Ia tidak pernah memandang 
Kristus mengatakan apa yang seharusnya dikerjakan oleh Kaisar- 
kaisar tersebut.?) 

Dalam Islam, segala sesuatu menjadi kepedulian Tuhan dan ter- 
masuk dalam lingkup ketentuan agama. Sesungguhnyalah, ummah 
merupakan syarat sine gua non dari semua kesalehan dan moralitas. 
Itulah sebabnya mengapa Tuhan melukiskan urang-orang beriman 
sebagai "laki-laki dan wanita-wanita yang menjadi sahabat dan pelin- 
dung satu sama lain, yang memerintahkan kebajikan dan melarang 
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kejahatan” (OS, at-Taubah, 9:71). Secara lebih langsung, Dia me- 
merintahkan kita untuk ”tolong-menolong dalam “mengerjakan 
kebaikan dan tagwa,” (OS, al-Ma'idah, 5:3). Pada sisi negatifnya, 
Tuhan memerintahkan kita untuk ”tidak tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan” (OS, al-Ma'idah, 5:3). Secara didak- 
tis, Dia melukiskan orang-orang yang terkutuk sebagai orang-orang 
yang "tidak saling mencegah satu sama lain dalim kejahatan yang 
mereka kerjakan,” (OS, al-Ma'idah, 5:79). Itulah sebabnya mengapa 
Nabi saw mengatakan: "Apabila suatu kaum melihat kejahatan 
dilakukan dan tidak berusaha untuk mencegahnya, maka Allah akan 
menurunkan kepada 'mereka hukuman-Nya”, dan menjelaskan per- 
nyataannya dengan penalaran bahwa "jika kejahatan dirahasiakan, ia 
hanya merugikan pelakunya: namun jika dilakukan secara terbuka 
dan tidak dilarang, ja akan merugikan semua orang.” ””) 


« 


Pembenaran lebih jauh bagi perlunya wn mah dapat diambil dari 
analisis tentang kesadaran etis dan etika personalis. Kesadaran etis 
mengungkapkan bahwa ketentuan moral adalah ketentuan yang 
berasal dari, diterapkan dalam, dan mempunyai makna hanya dalam 
konteks, jaringan hubungan dengan alam dan orang-orang lain di 
mana subyek moral berada dan menjalani kehidupannya. Karena 
pengabdian kepada Tuhan adalah realisasi dari kehendak-Nya, dan 
kehendak Ilahi adalah, secara in principi, nilai-nilai, atau hal-hal yang 
membuat segala sesuatu menjadi bernilai, maka, jika orang ingin ber- 
bakti pada Tuhan, dia harus melibatkan diri dalam hubungan antar- 
manusia yang dapat mengaktualisasikan nilai-nilai moral. Sebagai- 
mana halnya tidak ada artinya menuntut jiwa yang tidak bertubuh, 
yang tidak berhubungan dengan dunia ruang dan waktu untuk meng- 
aktualisasikan nilai-nilai utiliter, juga tidak ada gunanya mengharap- 
kan seorang pendeta-pertapa yang tidak berhubungan dengan orang- 
orang lain dalam kaitan perdagangan, persahabatan, perkawinan, 
ketetanggaan, produksi dan konsumsi barang-barang material, perang 
dan damai, pengadilan dan penghukuman, misi dan pengajaran, 
rekreasi dan kesenangan estetis, fraternisasi, untuk mengaktualisasi- 
kan nilai moral. Nilai-nilai moral hanya akan tetap menjadi intisari 
ideal dari kumpulan sifat-sifat Ilahi yang transenden kecuali jika hal 
itu diaktualisasikan dalam hubungan antar-manusia yang kongkrit. 
Moralitas mensyaratkan adanya hubungan-hubungan tersebut dan 
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mustahil tanpa demikian. Setiap hubungan yang ditinggalkan atau 
tidak dilibatkan, berarti bahwa nilai yang relevan dengannya, yaitu 
nilai yang menjadi dasar atau kendaraan baginya, tidak teraktualisasi- 
kan. Kehidupan menyendiri yang dijalani oleh scorang individualis, 
pertapa, atau pendeta pada analisis terakhir, berdasar, pada pe- 
menggalan bidang nila: Sebab, ia dituntun oleh prinsip bahwa nilai- 
nilai di mana pembawanya adalah kesadaran atau jiwa dari subyek itu 
sendiri, yakni dalam keunikan dan kesendiriannya, merupakan 
satu-satunya unsur bidang nilai, atau merupakan nilai-nilai tertinggi 
yang demi untuknya scmua nilai lainnya boleh dilanggar. Yang per- 
tama merupakan kebutaan yang nyata terhadap eksistensi nilai-nilai 
lain, suatu monisme atau eksklusivisme aksiologis yang dipaksakan, 
yang kedua, suatu ketidakpekaan terhadap daya gerak 'yang riel dar: 
nilai-nilai lain, suatu penilaian yang lancung terhadap tata urutan” 
nilai-nilai — bahkan suatu pengingkaran terhadap finalitas aksiologis 
nilai-nilai. Tak mengherankan jika orang-orang yang hidup me- 
nyendiri, para pertapa dan pendeta yang terkenal dalam sejarah, telah 
menjalani kehidupan yang penuh kekerasan, ekses, dan seringkali 
juga, kekejaman.) 


Manakala dimcnsi moral didefinisikan dalam batasan-batasan 
personalis, dengan sendirinya ia mengarah pada individualisme yang, 
menemukan konklusi logisnya dalam egoisme. Karena, pada analisis 
terakhir, ia pasti bergantung pada determinan-determinan batin dari 
subyek moral di mana hanya kesadarannya sendiri yang bisa menilai. 
Si agen moral bisa saja menghendaki ideal-ideal yang paling tinggi dan 
paling altruistik. Apa yang membuat kehendaknya bersifat moral, 
secara cxhvpothesi, bukanlah ketinggian atau altruisme dari kandung- 
an yang dikehendakinya, melainkan cara di mana fakultasnya sendiri 
telah melaksanakan tugasnya dalam tindakan tersebut. Prioritas — 
atau lebih tepatnya cksklusivitas — dari determinasi internal pribadi- 
nya dalam pembentukan etikalitas inilah yang menjadikannya se- 
. orang egois, yang selamanya hanya memikirkan dirinya sendiri. Jika 
dinyatakan bahwa obsesi dengan diri sendiri tersebut digerakkan 
secara altruistik seperti dalam kasus contoh kehendak-diri, maka 
harus diakui bahwa semakin perilaku agen moral terlibat dengan alam 
dan orang-orang lain, maka pelaku moral itu semakin kurang percaya 
diri dalam tindakannya. Maka dia akan cenderung untuk mengupaya- 
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kan Keteladanah dengan menjauhi keterlibatan. Secara historis, 
teladan-teladan determinasi batin etika adalah para pendeta dan per- 
tapa dari segala zaman dan bangsa, orang-orang yang dituntun oleh 
etika pengucilan diri dari dunia, etika anti dunia, etika penarikan diri 
dan asketisme. Sudah umum diketahui bahwa Islam adalah agama - 
yang mengatur kehidupan pribadi dan bermasyarakat, agama bagi 
individu dan bagi negara, agama yang mengurusi masalah-masalah 
kehidupan sehari-hari maupun pemikiran-pcmikiran yang tinggi. 
. Dengan demikian, tidak mungkin ia hidup tanpa adanya orang-orang 
yang terlibat dalam jaringan hubungan dengan 'alam dan orang-orang 
lain, yang mempengaruhi dan dipengaruhi, menentukan dan ditentu- 
kan oleh orang-orang lain. Sesungguhnyalah, pernyataan Nabi saw 
yang terkenal, "Agama lebih. merupakan masalah hubungan dengan 
orang lain” adalah ungkapan kecenderungan Islam pada keterlibatan 
dalam permasalahan orang lain di dunia ini.) Kenyataan ini juga 
terungkap dalam hasrat Hayy Ibnu Yagzan untuk berada dalam 
komunitas manusia setelah dia menemukan kebenaran, dan sctelah 
dia mencapai seluruh kebahagiaan Yang dapat dicapai oleh upaya 
personalis, sebagaimana telah kita lihat sebelumnya.?”) 


B. HANYA SATU UMMAH 

Tuhan berfirman: "Ummahmu ini adalah ummah yang satd”” 
(OS, al-Anbiya', 21:92, 23:53). Maksud Tuhan menfitmankan ini 
adalah bahwa orang-orang yang beriman hendaklah memiliki satu 
titik.tumpuan tempat berpijak, satu tujuan menyeluruh, satu nilai- 
kunci yang akan memberikan kepada seluruh usaha mereka satu 
makna yang mencakup keseluruhan, yaitu mengabdi kepada Tuhan. 
Ummah adalah satu dan harus selalu tetap satu sebab Tuhan juga 
Satu dan pengabdian kepada-Nya juga satu. Kehendak-Nya bagi 
seluruh ummat manusia, untuk segala tempat dan waktu, yang 
diungkapkan dalam al-Gur'an dan Sunnah Nabi saw dan yang ter- 
kristalisasi di dalam Svari'ah adalah satu, 


Karena kehendak-Nya adalah untuk semua orang, maka 
semua manusia mutlak sama dalam pandangan-Nya. Dia tidak meng- 
hendaki dari sesuatu bangsa atau ras mana pun, sesuatu yang berbeda 
dari apa yang dikehendaki-Nya dari semua bangsa atau ras lainnya. 
Kesatuan ummah karenanya bersifat religius dan moral, bukan 
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biologis, geogratis, politis, linguistis ataupun kultural,. Karena inilah 
maka Nabi saw menyebut orang-orang Yahudi sebagai satu ummah 
yang tersendiri meskipun mereka berada dalam wilayah: yang sama 
dengan kaum Muslimin dan termasuk dalam kelompok politik, 
linguistik dan budaya yang sama. Karena ideologi mereka — dari segi 
agama dan moral — berbeda, maka beliau menganggap mereka satu 
ummah tersendiri. Islam tidak mengakui ummah"yang didasarkan 
pada biologi, geografi, politik, bahasa atau budaya, melainkan atas 
dasar agama, Dengan demikian, bangsa, ras, negara, benua — semua 
kategori ini, sebagaimana yang dikenal dalam budaya Barat modem, 
tidak diakui dalam Islam. 


Ini tidak berarti bahwa kesatuan keagamaan ummah tidak dapat, 
dikuatkan dan dilengkapi oleh jenis-jenis kesatuan yang lain tersebut. 
Kesatuan ruang atau geografi, bahasa dan budaya, keturunan biologis 
dan'ras dapat, dan dalam kenyataannya memang menunjang kesatuan 
agama. ”Kerabat yang lebih dekat lebih berhak atas kebaikan se- 
seorang,” adalah salah satu prinsip hukum Islam.?8') Yang dimaksud 
di sini adalah bahwa kedekatan fisik tidak boleh digunakan sebagai 
faktor penentu dalam perilaku seorang individu atau suatu kelompok 
Muslim, melebihi faktor agama dan moral. "Kami telah menciptakan- 
mu semua dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.” Tuhan ber- 
firman, "dan menjadikan kamu sekalian bersuku-suku dan berbangsa- 
bangsa agar saling mengenal. Yang paling mulia di antaramu adalah 
yang paling tagwa.” (OS, al-Hujurat, 49:13). Jelas bahwa kedekatan 
fisik lebih rendah nilainya dibanding kebaikan dan ketagwaanj ia 
berada di urutan kedua setelah keluhuran etika dan keutamaan pri- 
badi, bukan sebaliknya. 


Ummah karenanya bukanlah masalah keturunan, geografi atau 
bahasa. Semua itu tidak bergantung pada kehendak seseorang dan 
terjadi dengan sendirinya. Ummah, sebagai suatu persaudaraan agama 
dan moral, adalah suatu perkumpulan merdeka dari individu-individu 
yang bertujuan mengaktualisasikan, di dalam dan untuk diri mereka 
sendiri serta seluruh ummat manusia, semua bidang nilai, atau dalam 
ungkapan Islam tradisional, "kebahagiaan di dunia dan di akhirat”. 
Seseorang tidak dilahirkan di dalamnya karena suatu kebetulan saja, 
melainkan memilih dan memutuskan untuk bergabung dengannya 
sebagai seorang makhluk rasional. Ummah bukanlah suatu Gemein- 
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rakat”: 


schaft, melainkan Gesellshaft:, bukan suatu komunitas bawaan alam, 
melainkan suatu komunitas hasil keputusan manusia, $ suatu ”masya- 


Pada permulaan gerakan Islam, orang mengenal Sati sebagai 
bentuk sederhana dari Gemeinschaft, dan imperium “sebagai Ge- 
sellschaft yang didirikan atas dasar Gemeinschaft dari berbagai ras, 

bahasa, budaya, dan sejarah: dan mereka berkembang. Islam meng- 

hancurkan keduanya. Ia membangun suatu Gesellschaft yang murni, 

suatu persaudaraan universal di bawah hukum agama dan moral 
dan mengundang semua manusia untuk ikut bergabung di dalamnya. 

Ini merupakan langkah pembaruan terbesar dalam sejarah sosial 

manusia, Memang benar bahwa agama Kristen telah berhasil men- 

dirikan sebuah Gesellschaft, atau masyarakat, yang didasarkan 

semata-mata pada agama dan moral. Tetapi sayangnya, kandungan 

agama dan moral yang merupakan esensi kekristenan telah direduksi 

pada tingkat minimum, yaitu, tindak keimanan yang bersifat pe- 

ngalaman dan tak bisa digambarkan, dan etika niat yang paling 

murni. Keduanya bersifat pribadi, rahasia atau internal, dan ber- 

gantung sepenuhnya pada kesadaran pribadi individu yang ber- 

sangkutan dalam pelaksanaan, kritik dan evahiasinya. Segera sesudah 

ia diberi kandungan publik atau sosietal, masyarakat Kristen terpecah 

dan bagian-bagiannya merosot ke dalam bentuk-bentuk yang lebih 

tua dari Gesellschaft yang didasarkan pada Gemeinschaft. Pecahan- 

pecahan Gereja yang muncul di Nicaea dan Chalchedon sangat 
banyak melibatkan faksionalisme Semitis dan Yunani dari rakyat. 

Begitu pula, perpecahan (skisma) besar tahun 1058 M adalah per- 

pecahan Timur versus Barat. Akhirnya, dalam gerakan Reformasi 

pada abad ke-16, kecenderungan-kecenderungan nasional bangsa 

Jerman, Inggris, Prancis, Inggris dan Belanda sangat menentukan 

hasil dari sembilan puluh lima tesis yang diajukan oleh Luther Ia sen 

atasan-atasannya.?) 


Dalam Islam, karenanya, tidak dibenarkan adanya perbedaan- 
perbedaan dalam masalah keagamaan, kebebasan moral, dan per- 
pecahan di dalam ummah. Penyimpangan dari agama ummah di- 
anggap bid'ah, karena dalam pengertian agama dan moral, ummah 
jelas adalah suatu sistem monolitik. Mengizinkan yang sebaliknya 
berarti membiarkan kaum Muslimin mempraktekkan agama-agama 
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dan mengikuti prinsip-prinsip moral selain Islam — yang merupakan 
hal yang absurd. Lebih jauh, mengizinkan perbedaan religio-moral 
di dalam Islam berarti menolak tauhid, prinsip kesatuan dari seluruh 
' kebenaran dan pengetahuan. Ini sama artinya membiarkan adanya 
dua pernyataan yang berbeda tentang satu kebenaran. Yang seperti 
ini bukanlah sikap kritis, karena masalahnya di sini bukanlah masa- 
lah menyangkal kemungkinan pernyataan dan pernyataan-tandingan, 
melaimkan masalah kemungkinan dari suatu kebenaran yang tertinggi 
dan yang secara kritis dapat diketahui dalam batasan-batasan mana 
pertentangan antara pernyataan dan pernyataan tandingan dapat 
diselesaikan dan perbedan-perbedaan dapat didamaikan. Islam secara 
pasti menentang pluralisme kebenaran tertinggi, bukan pluralisme 
pendapat mengenai kebenaran. Ja menuntut agar pendapat-pendapat 
bertanggungjawab. Ia telah menetapkan lembaga ijma' (konsensus) 
bagi penyaluran tanggungjawab ini. Yurisprudensi Islam mengizinkan 
setiap konsensus ummah untuk dibatalkan oleh seorang penafsir yang 
kreatif dan inovatif, tetapi ia juga mewajibkan penafsir tersebut 
untuk mengusahakan kesepakatan ummah untuk mendukung tafsir- 
annya, jika tidak, maka tafsirannya akan dianggap sebagai bid'uh 
(pembaruan yang tercela). 

Tetapi, mengatakan bahwa ummah adalah satu secara keagama- 
an dan moral tidak berarti bahwa ummah tidak menerima pembagi- ' 
an secara administratif. Sesungguhnyalah, pembagian administratif 
bisa dilakukan sebanyak-banyaknya di dalam ummah sesuai dengan 
kebutuhan, Dalam menetapkan tanggal satu Ramadhan sebagai awal 
masa berpuasa, tanggal satu Syawal sebagai hari raya Idul Fitri dan 
pembagian dana zakat, madzhab Syafi'i telah menyarankan pembagi- 
an wilayah ummah dalam batas-batas sejauh dua puluh empat farsakh 
(192 km).?”) Di masa sekarang kita mungkin akan mengatakan bahwa 
perkembangan-perkembangan yang luar biasa dalam teknologi ko- 
munikasi telah menjadikan seluruh dunia menjadi satu propinsi saja. 
Bagaimanapun juga, administrasi umum bukan lah semata-mata 
masalah komunikasi, dan ummah dapat dikatakan bisa dibagi-bagi 
sesuaj dengan tuntutan efisiensi pelayanan. 


Haruslah dicatat bahwa otonomi administratif di dalam suatu 
bagian ummat tidak memberikan kepadanya otonomi legislatif. 
Pembuatan hukum dalam Islam diatur oleh sistem yurisprudensi yang 
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lengkap. Dalam sistem ini, prinsip-prinsip umum dibedakan dari 
aplikasinya — Prinsip-prinsip tidak boleh diubah, sebab prinsip- 
prinsip itu merupakan perintah Ilahi dan bersifat rasional. Kreativitas 
manusia diperlukan dalam menerjemahkan sebuah prinsip atau nilai 
dalam sebuah arahan tindakan yang khusus dan konkrit - penetapan - 
hukum — dan arahan untuk menjalankannya — implementasinya. 
Hanya ketetapan hukum oleh Nabi saw saja yang dianggap normatif, 
karena adanya dukungan Ilahi. Sesungguhnya pada diri Rasulullah 
terdapat suri-teladan yang baik untuk kamu, bagi orang-orang yang 
mengharapkan keridhaan Allah —” (OS, al-Ahzab, 33:21). Penetapan 
hukum oleh orang lain merupakan usaha manusia yang harus diuji 
kesesuaiannya dengan al-Gur'an dan Sunnah secara keseluruhan, dan 
diuji dengan ijma ummah. Usaha kreatif dari sesuatu kelompok 
dalam umrah, apakah di bidang penetapan hukum ataukah pelak- 
sapaannya merupakan pendapat kelompok tersebut yang harus 
diusahakan olehnya agar diterima secara universal dengan jalan 
meyakinkan kaum Muslimin dunia tentang kesahihannya, atau 
harus disingkirkan atau diubah, jika pandangan dan pendapat dunia 
Muslim bertentangan dengannya." 


Kecuali di zaman akhir-akhir ini saja, sepanjang sejarahnya, 
ummah telah merupakan suatu kesatuan monolitik dalam arti bahwa 
ia diatur oleh satu hukum Islam yang sama. Secara politis, ummah 
disatukan di bawah kekuasaan seorang penguasa hanya pada masa 
khulafaur-Rasyidun dan Daulah Umayah (10-13 H/632-749 M). 
Selebihnya dari masa itu, selama lebih dari dua belas abad, ia telah 
terpecah ke dalam berbagai kekuasaan politik. Namun kesatuan 
hukum di antara mereka masih tetap kuat. Hukum tersebut memberi- 
kan kepada Dunia Muslim pranata, etika, gaya-hidup dan kebudaya- 
annya. Ja mendidik kaum Muslimin dari semua ras dan budaya dalam 
satu pandangan hidup yang sama dan melebur mereka dalam satu 
persaudaraan yang mengabdi kepada cita-cita yang sama. Kesatuan 
hukum Islam telah berhasil menghadapi berbagai ancaman pemecah- 
belahan, termasuk penaklukan oleh kekuatan-kekuatan asing, selama 
empat belas abad sejarah Islam. Mungkin sekali bisa dikatakan bahwa 
Syari'ah, atau hukum Islam, adalah ujung tombak dan tulang pung- 
gung persatuan Muslim seluruh dunia. Dan kenyataan inilah yang 
membuat ummah menjadi suatu persaudaraan universalis yang sejati 
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di mana semua manusia adalah anggotanya, secara potensial melalui 
kelahiran, dan secara aktual melalui keputusan etika pribadi untuk 
bergabung ke dalam persaudaraan hukum sedunia.) 


C.  HAKEKAT KESATUAN “UMMAH ia 
1. Bersifat Komprehensif 


Islam adalah sistem kehidupan yang Kemaren Islam tidak 
membagi dunia menjadi yang sakral dan yang profan, tidak membagi 
kehidupan menjadi religius dan sekular, tidak pula membagi manusia 
menjadi kelas pendeta dan orang biasa. Setiap pembagian seperti ini 
dianggap dibuat-buat, tidak alamiah, tidak masuk akal. Secara his- 
toris, pembagian-pembagian tersebut termasuk dalam: tradisi-tradisi 
bukan-Muslim, par excellence berasal dari Kristen karena adanya 
antagonisme yang keras antara kelas tuan dan budak dalam Imperium 
Rornawi di mana agama Kristen dilahirkan dan dibentuk. 


Islam benar-benar relevan bagi filsafat agama, yakni prinsip- 
prinsip tertinggi metafisika, maupun rinci-rinci kehidupan pribadi 
sehari-hari. Di dalam al-Gur'an kita temui penegasar tentang dualitas 
wujud, makhluk yang aktual dan Pencipta yang transenden, tentang 
hakekat dan takdir manusia, tentang kemerdekaan dan tanggung 
jawabnya, tentang instrumentalitas dan keboleh-olahan seluruh 
Ciptaan, tentang keteraturan alam raya, tentang kesatupaduan ke- 
benaran dan nilai. Di dalam Kitab yang sama kita baca perintah 
untuk membalas salam dengan cara yang lebih baik (OS, an-Nisa', 
4:85), untuk meminta izin sebelum masuk rumah orang (OS, an-Nur, 
24:26-28): berbicara kepada orang lain dengan lemah lembut (OS, 
Lugman, 81:19). Al-Our'an dan Sunnah Nabi memberi kita suatu 
sistem peribadatan, politik, ekonomi, etika dan sosial yang lengkap. 
Memang benar bahwa al-Our'an tidak memberi kita semua rinci-rinci, 
melainkan semua prinsip dan beberapa rincian sebagai contoh. Dalam 
beberapa bidang, ia memberikan rincian yang lebih banyak dari-- 
pada bidang-bidang yang lain untuk membuat masalahnya lebih jelas 
dimengerti. Begitu pula halnya dengan Sunnah. Tetapi tak ada 
keraguan sedikitpun mengenai relevansi kitab suci Islam dengan 
segala sesuatu. Rincian yang tidak dikemukakan oleh Allah SWT 
atau Nabi-Nya saw diserahkan kepada kaum Muslimin untuk di- 
jabarkan. Secara pasti, kaum Muslimin telah bangkit untuk me- 
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nangani tugas ini FEAT menyusun sistem Filkam yang paling luas dan 
terinci yang pernah dibuat manusia.”) 


Landasan teoretis dari sifat komprehensif ini adalah aksioma 
bahwa setiap aktivitas manusia merupakan.kendaraan dari sesuatu 
nilai. Karena tujuan ummah adalah aktualisasi nilai, maka dengan 
sendirinya ummah akan berusaha untuk melaksanakan aktualisasi 
tersebut setiap kali ada kemungkinan untuk itu. Ini berimplikasi 
bahwa ummah mempunyai pendapat dalam setiap aktivitas manusia, 
bahwa karena hukum Islam relevan untuk aktivitas tersebut, maka 
tidak ada aktivitas yang tidak terjangkau oleh tangan eksekutif dan 
yudikatif ummah. 


2.  Materialitas atau Kontentualitas : : 

Komprehensivitas sesuatu kesatuan dapat formalistik dan abs- 
trak. Sesungguhnya, semakin komprehensif ia, semakin formalistik 
dan abstrak kesatuan tersebut: dan keseluruhan agama, atau pandang- 
an-dunia, atau etika, dapat diperas dalam beberapa kata-kata abstrak 
yang karena artinya yang meliputi segala sesuatu, akhirnya tidak mem- 
punyai arti apapun. Komprehensivitas Islam tidak dicapai dengan 
mengorbankan materialitas atau isinya. Sebaliknya, ia disertai 
dengan isi yang konkrit, yaitu ketentuan-ketentuan hukum spesifik 
bagi setiap kebutuhan moral dan, jika masalahnya berada di luar 
jangkauan hukum, diktum-diktum spesifik bagi setiap bidang akti- 
vitas manusia. 


Contoh komprehensivitas tanpa isi banyak sekali. Pemikir- 
pemikir spekulatif Hindu memaksudkan segala sesuatu yang ada di 
kolong langit ini dan di luarnya dengan menyebutkan "OM”, dan 
spekulator-spekulator Sufi kita menandingi rekan-rekan Hindu me- 
reka dengan mengatakan "HU”, Bagi para filosof adalah permainan 
yang menarik untuk terus berupaya mencapai satu rumusan yang 
mencakup segala sesuatu. Tetapi, kebenaran yang menyedihkan adalah 
bahwa, dengan istilah-kunci monosilabik semacam itu, manusia lalu 
meluncur dari kehidupan suci ke kubangan kehidupan yang keji dan 
penyembahan berhala. Baik spekulator-spekulator Hindu maupun 
Sufi tersebut tahu bahwa tak sesuatu pun dalam istilah kunci ter- 
sebut yang dapat mencegah penyimpangan semacam itu. Sama hal- 
nya sementara kepedulian utama Yesus as adalah menghancurkan 
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legalisme, literalisme atau kongkretisme yang jumud dari bangsa 
Yahudi, pengikut-pengikutnya telah menyulap wawasannya yang 
pada intinya bersifat etis dan Ilahi itu menjadi suatu sistem mutlak di 
mana seluruh moralitas diinternalkan. Sebagai ganti OM, tong 
kosong .metafisiknya orang Hindu, mereka memasang kata ”Cinta” 
sebagai kategori moral yang mencakup segala sesuatu. Slogan Augus- 
tinus "Cintailah Tuhan dan lakukanlah apa yang kamu kehendaki,” 
menjadi resep yang bisa dipakai oleh setiap orang untuk membenar: 
kan segala perbuatan. | 


Tuhan, harus kita asumsikan, adalah sejarawan agama yang baik, 
yang mengetahui perargkap-perangkap yang mengancam manusia 
dan arif akan kelemahan-kelemahan insan beragama, seperti yang 
dipersaksikan. oleh begitu banyak ayat al-Gur'an. Oleh sebab itu! 
wajarlah bahwa dalam Islam, yang lahir sebagai reformasi bagi agama- 
agama historis Tuhan tidak hanya memberi kita satu atau lebih prin- 
Sip-prinsip umum, tetapi juga isi, materi-materi spesifik moralitas, 
perintah-perintah dan larangan-larangan yang terinci. Jika kandungan 
spesifik tersebut tidak dikemukakan, Islam memerintahkan manusia 
agar mencarinya dan.memancangkannya. 


Jelas bahwa dengan sifatnya yang komprehensif dan kontentual 
(bernas mempunyai isi), Islam adalah monolitik. Ia berusaha mem, 
bangun satu sistem yang lengkap dalam setiap rinciannya, di mana 
kehidupan manusia diatur sejak lahir hingga mati. Pengkritik- 
pengkritik non-Muslim telah mengkritik Syari'ah karena sifatnya 
yang sempurna (yakni komprehensif).”) Mereka benar: kompre- 
hensivitas dan kontentualitas Islam adalah fakta-fakta yang tak ter- 
bantah. Tetapi kenyataan ini justru menunjukkan beda dan keunikan 
Islam serta kelebihannya. | 


3.  Dinamisme 

Dalam definisinya, suatu sistem yang monolitik bersifat eksklusif 
dan tertutup sepanjang menyangkut materi-materi yang asing atau 
baru. Inilah inti kritik para orientalis terhadap komprehensivitas 
dan kandungan Syari'ah. Sebagai sistem yang lengkap dan penuh, 
Syari'ah mereka tidak hanya mengalami satu kali masa keemasan 
dalam sejarahnya, yaitu saat ia mencapai kesempurnaannya. Begitu 
titik tertinggi tersebut dicapai, ia hanya bisa melorot turun, karena 
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ketidakmampuannya untuk melakukan pembaruan-diri secara interal. 
Suatu sistem yang monolitik tidak dapat mengubah diri untuk 
menyesuaikan diri dengan situasi-situasi baru dan dengan sendirinya 
akan menentang setiap gagasan pembaruan. Setiap perubahan akan 


dianggap bid'ah. Ini memang suatu kritik yang sahih, tetapi bukan . 


untuk Syari'ah, melainkan untuk yuris-yuris Muslim dan pengikut- 
pengikut mereka yang secara sengaja menghentikan pertumbuhan 
dan perkembangan Syari'ah. Sungguh, nenek-moyang kita dari Abad 
Pertengahanlah yang membuat Islam seperti ini. Mereka menutup 
| pintu ijtihad, menyatakan #jma' yang sah hanyalah :jma' para salaf 
(generasi-generasi Islam awal) dan kemudian ijma' Sahabat, sehingga 
tak satupun inovasi yang bisa diperkenalkan. Kita dapat bersimpati 
dengan wawasan mereka menyangkut kebutuhan zanian mereka dan 
memakluminya. Tetapi adalah menggelikan jika kaum Muslimin masa 
kini masih mengikuti jejak mereka mentah-mentah, 

Para ahli ushul figh yang mengkristalisasikan Syari'ah pada 
Abad Pertengahan dan membawanya ke tingkat kesempurnaan ter- 
tinggi telah bertindak bijaksana dengan memasukkan ke dalamnya 
mekanisme tercanggih bagi pembaruan-diri hukum Islam.?') Mereka 
telah membekali kaum Muslimin dengan hukum yang sempurna 
dan juga pranata-pranata dan sarana-sarana untuk memperbaruinya, 
menjadikannya lebih sempurna atau setidaknya mempertahankan 
kesempumnaannya agar tetap relevan dan operasional untuk setiap 
waktu dan tempat. Kecuali beberapa upaya yang pernah dilakukan 
di zaman modern ini, kaum Muslimin belum pernah memanfaatkan 
mekanisme pembaruan-diri Syari'ah tersebut, (#jtthad, iyma', istih- 
san, mashalih mursalah, dan sebagainya). Di sini bukanlah tempatnya 
untuk menganalisis mekanisme tersebut, tetapi kita harus memper- 
timbangkan landasan teoritis yang mendasarinya. . 


Islam adalah agama jalan-tengah (wustha).”" Demikianlah Kami 
jadikan kamu ummat pertengahan, agar kamu menjadi saksi terhadap 
manusia, dan Rasul menjadi saksi pula terhadap kamu” (OS, al. 
Bagarah, 2:143). Islam bersifat umum, sekaligus khusus, universal 
dan spesifik, individualistik dan spesialistik, formal dan kontentual, 
monolitik dan pluralistik, dan itulah kekuatannya. Dia memberi kita 
aturan-aturan umum, dan juga mengizinkan kita untuk melanggarnya 
jika perlu, yaitu jika suatu nilai yang lebih tinggi akan terlanggar 
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dalam upaya merealisasikan nilai yang terkandung dalam sesuatu 
aturan umum. Ketentuan-ketentuan al-Our'an mengenai pencurian, 
pembunuhan, daging babi, shalat, puasa, menghormati. orang tua, 
dan bahkan haji —semuaini dan lebih banyak lagi. lainnya boleh di- 
langgar jika realisasi mereka akan melanggar sesuatu nilai Islam yang 
lebih tinggi, atau mtengancam realisasi nilai yang lebih tinggi tersebut, 
Satu-satunya prinsip yang tidak mengenal perkecudilian dalam Islam 
adalah tauhid, atau peng-esa-an Tuhan. ”Tuhan tidak akan meng- 
ampuni kemusyrikan, tetapi Dia akan mengampuni dosa-dosa lainnya 
yang lebih kecil kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya (OS, an- 
Nisa',4:47). Keterbukaan Islam terhadap campur-tangan manusia 
dalam ketentuan-ketentuannya ini merupakan dinamismenya. Islam 
memang telah memberikan kepada manusia banyak ruangan dengan 
pintu-pintu yang tertutup, tetapi ia juga telah memberikan padanya 
kunci untuk membukanya. Jika dalam abad-abad terakhir ini kaum 
Muslimin tidak menggunakan kunci-kunci tersebut dan membiarkan 
diri mereka terkurung di dalamnya, tidak ada yang patut disalahkan 
dalam hal ini kecuali diri mereka sendiri. Selain tauhid, tidak ada 
prinsip lain yang bersifat mutlak dan tak bisa dilanggar. Islam adalah 
agama yang seimbang. Sebagaimana dalam keseniannya — semua 
bidang seninya, termasuk seni sastra — yang dibangun di atas prinsip 
tawazun ini, aksiologinya sendiri selalu merupakan keseimbangan 
yang cermat di antara dua ekstremitas yang buruk atau suatu gabung- 
an yang subtil dari nilai-nilai yang sangat berbeda. Dalam karyanya 
al-Siyasah al-Syar'iyyah, Ibn Taimiyah mengemukakan hal ini 
dengan indahnya: "Islam adalah agama Tuhan, yang menjadi penengah 
di antara mereka yang terlalu banyak bertindak dan mereka yang 
terlalu sedikit”. Dan sifat inilah yang memberikan hak kepada Islam 
untuk menanamkan dirinya din al-fithrah, atau agama alam, agama 
kehidupan. Tawazun, atau keseimbangan, jalan-tengah dan dinamis- 
me Islam ini diungkapkan dengan sangat jelas dalam tanggapan yang 
diberikan Nabi saw terhadap orang-orang yang, karena terbawa oleh 
antusiasme mereka terhadap Islam itu sendiri, datang kepada beliau 
dan berkata: "Mulai hari ini kami akan berpuasa setiap hari seumur 
hidup kami, kami akan mengerjakan shalat sepanjang malam, dar 
tidak akan menyentuh wanita sama sekali.” Nabi berkata: "Adapun 
aku, aku akan berpuasa selama beberapa hari dalam setahun dan 
.akan makan pada hari-hari lainnya, aku akan shalat dan juga tidur, 


128 


dan aku akan mengawini wanita-wanita. Barangsiapa yang tidak mau 
- mengikuti contohku, tidak termasuk golonganku.” Dalam banyak 
ayatnya, al-Gur'an telah melukiskan intisari etos Islam sebagai peng- 
gunaan akal sehat dalam menghadapi materi-materi yang mengan- 
dung potensi untuk mendatangkan kebaikan dan juga kejahatan.) . 
Semua itu adalah kesenangan duniawi. Al-Gur'an menyebutkan 
beberapa di antaranya: wanita, anak-anak, emaszdan perak, kuda, 
ternak dan sawah ladang, yang merupakan hal-hal yang pada masa itu ' 
dan juga di masa sekarang umumnya masih dikaitkan dengan 
dunia” dalam pikiran manusia. Dalam OS, Ali 'Imran, 8:14, semua 
itu dinyatakan jahat dan kaum Muslimin diperintahkan untuk was- 
pada, sementara dalam OS, al-A'raf, 7:31 mereka dinyatakan baik 
dan usaha kaum Muslimin untuk mendapatkannya dibenarkan. 
Prinsip utamanya diberikan dalam OS, at-Taubah, 9:24 di mana ke- 
segatan dikatakan berasal dari kekeliruan manusia dalam menempat- 
kan urutan prioritas, dari preferensi manusia yang mendahulukan 
hal-hal tersebut sebelum Allah dan Rasul-Nya. "Jalan-tengah” ter- 
sebut jelas adalah titik tengah antara dua ekstremitas yang buruk, 
tetapi ia juga berarti keseimbangan antara dua usaha untuk men- 
dapatkan satu nilai yang sama, yang secara selaras menggabungkan- 
nya dengan semua nilai lainnya.) : 
4 

4. Keorganikan | 

Kesatuan ummah bersifat organiss artinya, ummah adalah se- 
perti sebuah organisme yang bagian-bagiannya bergantung satu sama 
lainnya dan pada keseluruhannya. Pekerjaan yang dilakukan oleh 
satu bagian adalah untuk dirinya sendiri dan juga untuk masing- 
masing dari bagian-bagian yang lain, dan juga untuk keseluruhan 
organisme, dan pekerjaan seluruh organisme adalah untuk dirinya 
sendiri dan juga untuk masing-masing bagiannya. Tuhan melukiskan 
orang-orang yang beriman sebagai "orang yang dalam hartanya 
tersedia hak bagi peminta-minta dan orang-orang yang tak punya” 
(OS, adz-Dzariyat, 51:19), dan pengikut-pengikut Nabi sebagai ”orang- 
orang yang bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, tetapi saling 
menyayangi di antara sesama mereka,” sebagai "bersaudara... yang 
hati mereka berfokus pada Tuhan dalam mencintai satu sama lain- 
nya,” (OS, al-Fath, 48:29). Dengan tepat sekali Nabi melukiskan 
ummah sebagai "sebuah bangunan yang berdiri tegak, yang tiap-tiap 
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bagiannya saling menopang,” dan membandingkannya dengan satu 
tubuh yang bereaksi secara keseluruhan dengan merasa demam dan 
panas setiap kali ada bagiannya yang sakit.” 

Hadits Nabi yang terakhir ini, yang mebadatan ummah 
dengan sebuah badan organis, barangkali merupakan penggambaran 
yang paling tepat atas masyarakat Islam. Badan organis ini hidup, 
dan kehidupannya bertumpu pada keorganikannya, yakni pada 
saling ketergantungan bagian-bagiannya, yang menghasilkan kelang- 
sungan hidup keseluruhannya, dan kelangsungan masing-masing bagi- 
an. Keorganikan bukan hanya kualitas kehidupanj ia adalah kehidupan 
itu sendiri. Bertindak sebaliknya bagi ummah akan berarti kembali 
ke zaman kesukuan padang pasir pra-Islam. Bahkan tatanan kesuku- 
an tersebut pun juga dibangun atas dasar keorganikan suku yang 
tanpanya ia tidak mungkin hidup. Ummah hanya memperluas ling- 
kup suku untuk mencakup seluruh ummat manusia. Oleh sebab 
itu, menolak keorganikan, atau kebutuhan: ummah, berarti meng- 
anggap baik kehidupan individu-individu yang terpisah satu sama 
lainnya dengan cara yang tidak hanya akan menjadikan Islam mus- 
tahil tetapi juga membuat peradaban... bahkan kehidupan manusia 
itu sendiri.... menjadi tidak mungkim dan tak terbayangkan. 

. Kesalingtergantungan memang bisa dibuat berlebih-lebihan, ka- 
rena ia dapat tingkatkan sampai pada titik di mana manusia hanya 
menjadi sekrup dalam sebuah mesin, yang tidak dapat berkembang, 
mencapai realisasi-diri dan kebahagiaannya sendiri. Kejahatan regi- 
mentasi dan kolektivisme selamanya merupakan beban yang berat 
bagi kesadaran manusia, entah di zaman kehidupan suku, kota, bangsa 
ataupun komunitas universal. Laki-lagi, di sini Islam mengajarkan tawa- 
zun, atau keseimbangan, jalan tengah, dan menyatakan bahwa tuju- 
annya adalah mencapai kebahagiaan untuk masing-masing orang dan 
juga untuk seluruh kelompok. Di antara individualisme Kristen 
yang mutlak dan tribalisme Yahudi atau pra-Islam yang juga mutlak, 
Islam jelas tegak di tengah, dengan mengajarkan nilai-nilai moderasi, 
dan menolak kedua ujung ekstremitas nilai dalam spektrum hubung: 
an-hubungan antara manusia. 


D. KEMUNGKINAN 


Ummah seperti tersebut di atas dinyatakan bukan hanya mung- 
kin, tetapi bahkan merupakan satu-satunya syarat keberhasilan, 
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syarat sejarah. Tak ada satu pun masyarakat atau agama, suku atau 
negara, imperium ataupun sejarah yang bisa dibentuk, atau bisa 
mencapai keberhasilan, tanpa merealisasikan ummatisme ini dalam 
sesuatu kadar. Makin besar kadar ummatisme, makin besar dan 
lestari realisasinya dan semakin kecil kadarnya, semakin kecil pula . 
kemungkinan keberhasilannya. Sungguh, kecilnya kadar ummatis- 
me kaum Muslimin adalah jaminan, meskipun bersifat sementara, 
bagi keberhasilan Setan sendiri. Jika Setan dan sekutu-sekutunya 
memenuhi syarat-syarat ummatisme, maka dia dan kawan-kawan- 
| nya itu dengan sendirinya akan mencapai keberhasilan, meskipun 
keberhasilan mereka tidak akan bersifat final atau menentukan bagi 
sejarah manusia. Kaum Zionis berhasil, bangsa Spayol di bawah Fer- 
dinand dan Isabella yang mengusir kita dari Spanyol, bangsa Inggris, 
Prancis, Italia, Belanda dan sebagainya yang menjajah tanah air kita 
— bahkan bangsa Tartar yang membunuh jutaan orang dan mem- 
bakar kota-kota terbesar kita — mereka semua mencapai keber- 
hasilan karena mereka lebih ummattis dibanding kaum Muslimin dulu 
atau kini. Di sinilah kelemahan kita. Berulang-ulang muncul dalam 
literatur modern, pertanyaan yang tak pernah terjawab: ''Mengapa 
ketika seorang Muslim berseru "Mari, demi Islam!”, tak seorang pun 
menanggapi?” Jelas, jawabannya adalah tidak adanya ummatisme 
kita, kelemahan kita dalam memenuhi ketentuan dan prinsip-prinsip 
ummatisme. 


Pertanyaan yang tidak terelakkan karenanya adalah, "bagaimana 
kita bisa melahirkan ummatime di kalangan Muslim?” Dengan 
asumsi bahwa kita memiliki pengetahuan tentang ummatisme, dan 
pesan ummah — yaitu, Islam — marilah kita tangani masalah praktis- 
nya. Selangkah demi selangkah, bagaimana kita dapat melahirkan dan 
mengembangkan ummatisme? Pertanyaan yang praktis ini telah 
menyita seluruh kejeniusan kaum Sufi dan mengaburkan penglihatan 
mereka akan tujuan finalnya. Ibn Bajjahlah yang melihat tembus ' 
. kelemahan mereka dan menulis Risalat Tadbir al-Mutawahhid, untuk 
mana kita, sebagai ahli-ahli sejarah gagasan, boleh menciptakan 
istilah ”Sufisme Sosietal”. Gerakan Sanusiyyah di zaman modern 
ini adalah yang paling mendekati Sufisme ummatis seperti itu. 

Menanyakan "Bagaimana saya bisa melahirkan ummatisme di 
antara dua orang Muslim?” sama artinya dengan bertanya, ”Bagai- 
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mana saya dapat menghasilkan suatu hubungan kimiawi di antara : 
.mereka, yang akan mengakibatkan timbulnya rasa saling mencintai 
(tahabub), saling menasehati (tawashi dan tanahi), rasa persaudaraan 
Ta'akhiy), kerja sama (ta'awun), saling mengajar (ta'alum), per- 
campuran (tazawuj), saling menghibur (tawas:) dan saling menemani 
(tashadug dan ta'inus)?” Jenis tindakan, realitas atau aktivitas apa- 
kah yang dapat menghasilkan ikatan ummatis yang, begitu tercipta, 
akan menghasilkan semua nilai ini dan dengan demikian melahirkan 
ummah? Pendeknya, ini adalah pertanyaan tentang bagaimana dua 
orang atau lebih dapat didorong untuk saling mencintai. Menghasil- 
kan perubahan semacam ini dalam diri manusia bukanlah pekerjaan 
manusia, melainkan Tuhan, sebagaimana yang dinyatakan oleh se- 
ratus atau lebih ayat al-Gur'an.”) Sebab, Dia-lah Pencipta dari setiap 
perubahan menuju kebaikan, atau setiap transfigurasi (hidayat, 
tatif al-Julub, atau syarh al-shadr), dari setiap kecenderungan ke 
arah ummatisme. Yang dapat dilakukan manusia di sini hanyalah 
mengusahakan, yakni menyediakan konteks material di mana inisiatif 
Ilahi bisa bekerja. Mungkin saja persiapan manusia seperti ini tidak 
akan pernah mendatangkan hasil. Tetapi kegagalan ini hanya jika 
inisiatif manusia menyimpang, terlalu yakin dengan kemampuannya 
sendiri. Jika ia digabungkan dengan pengakuan yang rendah hati akan 
kekuasaan Ilahi, niscaya akan berhasillah ia. Jika tidak demikiar, 
akan berarti bahwa perintah Tuhan bagi setiap tindakan manusia 
akan kehilangan makna dan menjadi sama omong kosongnya. 


Jadi, dapatlah kita kemukakan kembali pertanyaan tadi, ”Tin- 
dakan atau situasi spesifik apa yang bisa menjadi konteks material 
bagi inisiatif Ilahi?” Satu-satunya jawaban yang mungkin di sini ada- 
lah bahwa manusia-manusia yang bersangkutan harus saling bertemu, 
mengakui dan menyembah Tuhan bersama-sama, mencari pe- 
ngetahuan dan kebijaksanaan bersama-sama, merencanakan dan 
mencapai hasil-hasil konkrit bersama-sama, dan akhirnya, makan, 
bersenang-senang dan menikah di kalangan mereka. sendiri. Jika 
aktivitas-aktivitas ini dilakukan derigan tulus, dan dengan niat hanya 
untuk mencari ridha Allah, maka semua itu niscaya akan dapat 
menghasilkan tali pengikat ummah. Tidak ada jalan lain untuk 
menciptakan ikatan tersebut. Barangkali, pertemuan-pertemuan 
sosial Islam pada tingkat lokal, regional dan'nasional dapat dikatakan 
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sebagai langkah-langkah ke arah itu. Begitu pula: jamaah shalat 
Jum'at di setiap perkumpulan atau pusat Islam di seluruh dunia. 
Tetapi, semua itu masih terpenggal-penggal, tidak teratur, kurang 
sering, tak terencana, kurang disiplin, dan tidak lengkap. Diperlukan 
jauh lebih banyak.-lagi dari yang telah kita lakukan selama ini, yaitu 
pelembagaan pertemuan ummah. 


Untuk tujuan ini, disarankgn bahwa setiap Muslim yang merasa 
dirinya berpotensi untuk memimpin, punya komitment terhadap 
Islam dan bersedia mendahulukan kepentingan Islam di atas ke- 
pentingan diri dan keluarganya, agar menjadi amil. Seorang 'amil 
adalah pendiri, organisator dan pemimpin suatu 'urwah al-wutsga' 
yang pada gilirannya merupakan perkumpulan dari- sepuluh orang 
Muslim dewasa, berikut keluarga mereka, suatu perkumpulan yang 
mempunyai satu tujuan dan satu raison d'etre, Islam. 'Amil meng- 
identifikasi dan mengumpulkan kesepuluh orang anggota tersebut. 
Dia bertanggung jawab untuk memelihara hubungan dengan mereka, 
antara mereka satu sama lain, dan antara mereka dengan lembaga- 
lembaga ummah yang lebih besar. "Amil menyelenggarakan, dalam 
'urwahnya, pertemuan setiap Jum'at malam, dengan mengundang 
anggota-anggotanya beserta keluarga mereka ke rumahnya selama 
tiga atau empat jam untuk mempererat persaudaraan Islam. Dalayn 
setiap pertemuan tersebut diadakan shalat sya" bersama, pembaca- 
an ayat suci al-Our'an, ceramah agama dan akhirnya makan bersama 
dan ramah-tamah. Keempat acara utama tersebut mutlak perlu, 
tetapi hendaknya jangan sampai menyebabkan kerepotan, dan tidak 
monoton.. Pembacaan ayat suci al-Gur'an, pengkajian Islam, acara 
makan-makan dan ramah-tamah — ketiganya ini, berbeda halnya 
dengan shalat, dapat dilakukan dengan cara-cara yang beraneka 
ragam. Jika mungkin dan tidak memberatkan, pertemuan ini hen- 
daknya digilirkan ke rumah anggota lainnya. Pada akhirnya, anggota 
hendaknya mendapat kesempatan menjadi tuan rumah pertemuan 
tersebut. 


Dalam menentukan anggota 'urwahnya, amil harus memper- 
timbangkan jarak antara rumah-rumah mereka dan tempat tinggal- 
nya. Perbedaan bahasa dan budaya, latar belakang bangsa dan ras 
serta tingkat budaya tidak boleh menjadi dasar diskriminasi. 
Kekuatan Islam selamanya terletak pada masyarakatnya yang ter- 
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buka, multi-rasial, kaya dengan ragam budaya, tidak mengenal warna 
kulit dan bebas dari kesenjangan generasi. Anak-anak dan kakek- 
nenek harus ikut aktif dalam pertemuan, di samping anggota-anggota 
dewasa lainnya. Jika muncul sikap apatis, malas-malasan, menentang, 
perbedaan-pendapat atau pertentangan dalam pertemuan Jum'at 
atau dalam aktivitas-aktivitas Muslim lain di tingkat kota, negara 
atau bangsa, maka yang dapat mengatasinya hanyalah rasa keadilan, 
keberanian, sikap ngemong, inisiatf, Kepemampinan dan tanggung 
jawab dari amil. 


Dengan semakin banyaknya jumlah persaudaraan 'urwah, akan 
muncul kebutuhan untuk mengorganisasikan mereka, mengidentifi- 
kasi kebutuhan-kebutuhan mereka dan merencanakan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Pengalaman satu unit 'urwah hen- 
daknya dibagikan dan dipelajari oleh unit yang lain, dan sebuah 
pusat Muslim yang menghimpun bakat, informasi, pengaruh, dana 
dan kepemimpinan lambat atau cepat akan berdiri dan menjadi 
markas besar Gerakan Islam keseluruhan. Inilah tahap di mana 
Gerakan bisa memikul beban kepemimpinan yang berat, Seminar- 
seminar berkala harus diadakan bagi para amil agar mereka dapat 
berbagi pengalaman satu dengan yang lain, dan dilatih untuk men- 
jalankan fungsi-fungsi yang lebih penting dan efektif. , 


Kepemimpinan Islam pada unit geografis dapat melengkapi 
'urwah-'urwah dengan berkala "Pelajaran Minggu ini,” yang juga 
menetapkan ayat-ayat al-Gur'an yang mesti dibaca, sehingga seleksi- 
seleksi yang dilakukan bisa merupakan penyajian Islam secara sis- 
tematis dan juga tanggapan terhadap kejadian-kejadian yang mem- 
pengaruhi kaum Muslimin di seluruh penjuru dunia. 

Sejalan dengan perkembang-biakan 'urwah dan pertumbuhan Ge- 
rakan, struktur-struktur organisasi yang lebih lanjut mesti dibentuk. 
Sepuluh 'urwah bisa digabung menjadi satu usrah, sepuluh usrah 
menjadi satu zawiyah, dan sepuluh zawivah menjadi satu jama'ah. 
Pada setiap tahapan ini dibentuk suatu organ administratif untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan regional dari 'urwah-urwah yang 
bersangkutan. Organisasi dan struktur mesti disusun setelah apa yang 
akan diorganisasi itu terwujud. Janganlah kita membangun struktur 
di atas kertas, tapi marilah kita dorong munculnya struktur tersebut 
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dalam realitas. Pertanyaan yang mesti kita ajukan di setiap waktu 
dan tempat adalah bagaimana melahirkan realitas-realitas ini. Jawab- 
nya adalah, sekali lagi, setiap Muslim hendaknya melakukan hal-hal 
yang baik dengan sesama Muslimnya, berperan serta bersama dalam 
aktivitas-aktivitas peribadatan, melanjutkan pendidikan Islam dan . 
melaksanakan -ariar ma'ruf nahyi munkar (menggalakkan kebaikan 
mencegah kejahatan). D s 
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BAB IX : 
TAUHID: PRINSIP KELUARGA 


I.  KERUNTUHAN LEMBAGA KELUARGA DI DUNIA 


Diilhami oleh doktrin-doktrin mereka sendiri tentang asal-usul 
masyarakat, kaum Komunis dengan sengaja merencanakan untuk' 
mengganti keluarga dengan komune. Mereka menggambarkan kondisi 
ideal bagi kehidupan manusia sebagai keadaan di mana orang-orang 
hidup di dalam asrama, makan di aula besar, dan menganggap ke- 
turunan mereka sebagai anak-anak negara. Meskipun telah banyak 
komune yang didirikan, namun kaum Komunis dengan segera me- 
nyadari bahwa metoda kolektif pengorganisasian manusia tak pelak 
lagi pasti akan menemui kegagalan, dan bentuk keluarga tradisional 
akan terus berfungsi. Pengambilalihan oleh negara atas demikian 
banyak tugas yang biasanya dipikul oleh para orang tua terhadap 
anak-anak mereka atas dorongan rasa cinta dan kasih sayang kepada 
anak-anaknya telah melemahkan ikatan keluarga. Kini, hampir- 
hampir tidak ada landasan di atas mana para anggota keluarga dapat 
membangun hubungan mereka kecuali kenangan akan ketergantung- 
an dan kebersamaan di masa kanak-kanak.") 


Di Eropa Barat dan Amerika Utara, urbanisasi ke pusat-pusat 
perkotaan dengan tujuan untuk mencari pekerjaan membuat setiap 
orang kehilangan ciri kepribadian masing-masing. Percampuran jenis 
kelamin, moralitas yang longgar, kemandirian ekonomi kaum wanita, 
faham individualisme yang sangat kuat, dan pemutlakan tradisional 
atas jnstink-naluri, semuanya menambah parah pengikisan ikatan 
keluarga. Lisensi dan kebebasan seksual pada paruh kedua abad ini 
mengungkapkan keadaan yang menyedihkan ke arah mana lembaga 
keluarga telah tercampak. Dewasa ini, lebih dari separuh jumlah anak 
yang dilahirkan di kota-kota besar adalah anak-anak haram. Keluarga 
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telah menjadi kumpulan hewan, dalam pengertian bahwa lembaga ini 
ada hanya selama anak-anak secara fisik tak berdaya dan membutuh- 
kan perhatiar terus-menerus dari orang tua mereka. Begitu mereka 
menginjak. masa akil-balig, kebutuhan material lenyap dan ikatan -: 
keluarga terputus. Lebih buruk lagi, keasyikan para orang tua dengan : 
pekerjaan mereka di luar rumah, kelelahan fisik mereka, dan tekanan 
untuk mencari pemuasan emosi di luar rumah, telah melemahkan 
ikatan keluarga bahkan ketika anak-anak masih dalam umur yang 
rawan. Keluarga, dalam artian yang dikenal selama ini, praktis 
sedang sekarat.”) 


Para ahli antropologi juga telah ikut mendorong keruntuhan 
lembaga keluarga dengan mengajarkan bahwa bentuk-bentuk lam 
hubungan manusia adalah mungkin dan telah berhasil dipraktekkan 
di kalangan hewan dan manusia-manusia primitif. Acuan mereka 
yang terus-menerus pada dunia hewan ketika membahas kondisi 
manusia telah mencuci otak orang banyak dan menanamkan ang- 
gapan bahwa perbedaan cara hidup manusia dengan binatang tidak- 
lah alamiah: limpahan teori-teori spekulatif mereka bahwa bentuk- 
b€ntuk yang menyimpang dari hubungan manusia, seperti matriarki, 
poliandri, dan sebagainya di masa dahulu adalah umum, telah ikut 
mendorong pendongkelan keluarga dari kedudukan tradisionalnya 
yang mulia dan dibutuhkan. 


Di seluruh dunia Komunis dan dunia Barat, lembaga keluarga 
telah mengalami perubahan radikal. Ia kini tak bisa dipisahkan dari 
kemerosotan umum masyarakat. Ja mempengaruhi dan dipengaruhi 
oleh kemerosotan moral, kendornya ikatan sosial, dan terputusnya 
tradisi dari generasi-generasi lampau. Lepas dari mana yang menjadi 
sebab dan mana akibat, peradaban dan lembaga keluarga tampaknya 
ditakdirkan untuk bangkit bersama atau jatuh bersama. Dunia 
Muslim dan bagian Dunia Ketiga lainnya, selama mereka masih bisa 
melestarikan identitas mereka dari gerogotan Komunisme dan ideo- 
logi-ideologi Barat, adalah masyarakat-masyarakat yang masih 
selamat, di mana keluarga tetap menempati kedudukannya yang ter- 
hormat. Keluarga Islam punya peluang lebih besar untuk tetap 
lestari sebab ia ditopang oleh hukum Islam, dan-dideterminasi oleh 
hubungan eratnya dengan tauhid, esensi pengalaman agama Islam. 
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II. KELUARGA SEBAGAI UNIT PEMBENTUK MASYARAKAT 


Pemenuhan tujuan-Tuhan pada manusia mensyaratkan bahwa 
ummat manusia harus kawin di antara sesamanya dan melahirkan 
keturunan, dan juga hidup bersama dan dengan demikian menyedia- 
kan ajang bagi hubungan-hubungan di mana unsur moral dafi ke- 
hendak Ilahi dapat dipenuhi oleh keputusan dan tindakan manusia. 
Ajang ini dalam kenyataannya terdiri dari empat peringkat, yaitu 
diri sendiri, keluarga, suku, bangsa atau ras, dan ummah universal. 
Kebutuhan akan peringkat yang pertama sudah jelas: setiap pe- 
menuhan moralitas mensyaratkan keterlibatan subyek dalam hubung- 
an etis dengan dirinya sendiri. Mengakui eksistensi diri sendiri, me- 
lestarikan dan mengembangkannya, dan menundukkannya pada 
determinasi nilai-nilai moral adalah syarat-syarat yang tanpanya 
ciptaan sendiri akan kehilangan arti. Peringkat ketiga, yaitu suku, 
bangsa atau ras, bukanlah kemustian. Peringkat ini sifatnya sama 
dengan ummah, dalam pengertian bahwa ia menetapkan hubungan- 
hubungan dengan manusia-manusia lain yang tidak bertalian darah, 
atau hubungan yang demikian jauhnya sehingga tidak langsung 
dirasakan, tapi hanya ada dalam imajinasi saja. Dalam perspektif ini, 
suku (bangsa atau ras) hanya bersifat restriktif saja, sebab ia tidak 
menambahkan apa-apa pada hubungan yang dapat dijalin oleh indi: 
vidu dengan ummah. Fungsinya hanyalah membatasi hubungannya 
hanya dengan anggota suku (bangsa atau ras) saja dan dengan demi- 
kian mencegah perluasan hubungan dengan manusia-manusia lain. 
Ummah, sebaliknya, membangun hubungan manusia atas dasar 
agama atau ideologi, dan meluaskan keanggotaannya kepada semua 
manusia tanpa memandang keturunan atau ciri-ciri sosial seperti 
bahasa, sejarah atau warna kulit?) Hubungan ummah lebih ma- 
nusiawi dan melestarikan harkat manusia, sedangkan hubungan suku 
(bangsa atau ras) melanggar harkat tersebut dengan mendasarkan 
- keeksklusivannya pada keturunan. Itulah sebabnya mengapa Islam 
menghapuskan suku, bangsa atau ras sebagai dasar hubungan dan 
menggantikannya dengan ummah universal.”) Faham kesukuan ber- 
jaya di zaman jahiliyah dan keterbelakangan pra-Islam, dan anak 
yang dilahirkannya, yaitu nasionalisme atau rasisme, telah menjadi 
tolok ukur yang baku di zaman imperium Romawi dan Persia se- 
belum datangnya Islam, dan yang diakhiri hidupnya dengan suatu 


138 


, 


coup de grace oleh Islam. Keduanya memang bertanggung jawab atas 
kejahatan semacam itu dalam masalah kemanusiaan, dan karenanya 
harus diberantas hingga ke akar-akarnya. # 


Dengan demikian tinggallah keluarga saja BN unit sosial 
utama, diapit oleh individu di satu sisi, dan ummah universal di sisi 
lain. Arti pentingnya di dalam tata kosmik telah, ditekankan oleh 
al-Gur'an. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia menciptakan untukmu jodoh-jodoh dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.””) Islam tidak mengutuk 
seks, ia menganggapnya suci, penting dan baik, dan ia tidak hanya 
mengizinkan, bahkan menganjurkan manusia, laki-laki dan pererg- 
puan, agar memenuhi kebutuhan seksual mereka. 5) Akan tetapi, 
Islam tidak menganggap seks sebagai satu-satunya tujuan perkawinan. 


Perkawinan yang hanya didasarkan pada seks semata-mata, yaitu 
sindrom cinta romantis, dinyatakannya sebagai perkawinan yang 
tidak lengkap dan tidak sempurna.”) Perkawinan melahirkan hubung- 
an manusia yang luas dan kompleks, yang merupakan materi bagi 
sebagian yang besar dari ketentuan moral. Kewajiban untuk me- 
lahirkan keturunan, mencintai, mendukung, menghibur, menuntun, 
mendidik, menolong, menemani, merupakan kewajiban seseoraaig” 
terhadap anggota-anggota keluarganya. Kategori dzu gurba atau 
perkerabatan sangat menonjol dalam ketentuan-ketentuan sosial 
Tuhan dalam al-Our'an.?) Pendeknya, dapat dikatakan bahwa Islam 
menganggap keluarga mutlak perlu bagi pemenuhan tujuan Ilahi. Dan 
tidak akan ada tauhid tanpa pemenuhan seperti itu. Sebab, meng- 
akui Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan berarti mengakui Dia 
sebagai Dia yang kehendak dan perintah-Nya merupakan kewajiban, 
kebaikan dan tujuan diciptakannya manusia. Berpegang pada tauhid. 
berarti menghayati perintah-perintah Tuhan sebagai kewajiban, dan 
pada gilirannya berusaha untuk merealisasikan materi-materi yang 
berwujud-nyata, yang mengaktualisasikan nilai-nilai yang tersirat 
dalam perintah-perintah -tersebut. Semua ini secara logis berkaitan 
dengan, dan tidak dapat dipisahkan dari, satu sama lainnya. Tidaklah 
mungkin memenuhi yang satu tanpa memenuhi yang lain. Sungguh, 
Tuhan telah memerintahkan bukan hanya untuk mengaktualisasikan 
nilai-nilai tersebut, melainkan juga mengarahkan metoda dan me- 
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netapkan materi-materinya untuk melakukan hal itu. Metoda dan 
materi ini adalah keluarga dan hubungan-hubungan yang dilahirkan- 
nya. Kemustian keduanya dapat ditetapkan secara rasional. Penetap- 
an Tuhan atas keduanya adalah penegasan atas kemustian rasional 
mereka. Karenanya, tidak mungkin ada tauhid tanpa keluarga.”) 


sg 
III. MASALAH-MASALAH KONTEMPORER 


A. KESAMAAN DERAJAT 


Tidak perlu diragukan lagi bahwa Allah SWT telah menjadikan 
laki-laki dan perempuan sederajat dalam hak-hak keagamaan, etika 
dan sipil, serta tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban mcreka.!”) Akan 
tetapi ada sedikit perkecualian, dan ini berkaitan dengan fungsi. 
fungsi mereka sebagai ayah dan ibu. Di sektor keagamaan, Allah SWT 
telah menetapkan kesamaan derajat mereka dalam OS, 3:195, 9:71- 
12 dan 16:97. Ayat-ayat yang sama menetapkan kesederajatan etis 
mereka, Kesederajatan sipil mereka dikemukakan oleh OS, 60:12, 
5:38, 24:2, dan 4:32. Mengenai tuduhan bahwa Islam mendukung 
ketidaksamaan derajat, atas dasar ayat 4:34, tuduhan ini tidak dapat 
dipertahankan. Pertama, ayat tersebut hanya menyangkut hubungan 
dalam rumah tangga saja. Bukti untuk ini tampak jelas dari kelanjut, 
an ayat yang sama yang mengemukakan syarat-syarat penerapan dari 
bagian ayat sebelumnya, yang kesemuanya berkaitan dengan hubung- 
an dalam rumah tangga. Bagian lanjutan dari ayat ini sering tidak 
disebutkan dalam argumen yang bertujuan untuk menyimpulkan 
generalisasi yang tidak sahih. Dalam hubungan ini, laki-laki jelas me- 
nempati kedudukan lebih tinggi, sebab patrilincalisme merupakan 
Satu-satunya bentuk kehidupan keluarga yang telah dipraktekkan dan 
ditaati oleh manusia sejak awal mula penciptaan. Keluarga adalah 
rumah (home) yang perlu dipertahankan dan untuk itulah perjuang- 
an yang full time di luar rumah merupakan kemustian. Dan laki-laki 
jelas mempunyai kesiapan yang lebih baik untuk memikul tugas ini 
dibanding perempuan. Kedua, menafsirkan ayat tersebut dengan cara 
sedemikian rupa sehingga tampak bahwa ia mendukung ketidak- 
samaan derajat berarti menyanggah semua ayat lain yang dikutip di 
atas, yang menetapkan kesamaan derajat pada tingkat yang sangat 
penting dalam kehidupan sipil, etika dan agama. 
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B.  PEMBEDAAN PERANAN : 

Islam menganggap laki-laki dan perempuan diciptakan untuk 
fungsi-fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi”) Fungsi se- 
bagai ibu, pengatur rumah tangga dan pengasuh anak, dan fungsi 
sebagai ayah, pelindung, pencari nafkah dan pemikul seluruh tang: 
gung jawab keseluruhan menuntut syarat-syarat fisik, psikis dan 
emosional yang berlainan dari laki-laki dan perempuan. Islam meng- 
anggap pembedaan ini perlu demi pemenuhan'diri dari kedua jenis 
kelamin.'?) Perbedaan peranan sama sekali bukanlah diskriminasi 
atau segregasi. Kedua peranan tersebut sama-sama tunduk di bawah 
norma-norma agama dan etika, dan keduanya membutuhkan ke- 
cerdasan, bakat, enerji dan usaha yang sungguh-sungguh dari kedua 
jenis kelamin. Begitu pula, perbedaan-peranan ini sama sekali tidak 
menyinggung-nyinggung tentang bidang-bidang aktivitas di mana 
laki-laki dan perempuan saling melengkapi, dan juga tidak tentang 
bidang-bidang lain di mana kesalinglengkapan tidak diperlukan. Jika 
memang dibutuhkan, atau keadaan memaksa, aktivitas-aktivitas 
laki-laki dan perempuan boleh menyimpang ke kawasan lawan tanpa 
disertai prasangka terhadap perbedaan-peranan yang telah ditetapkan 
Tuhan di alam ini. Jika tidak demikian, maka al-Our'an tidak mung- 
kin memberikan pada wanita hak-hak sipil periuh sebagaimana yang 
telah dilakukannya, yang tidak pernah dipertanyakan oleh seorahg 
pun. 


C.  BUSANA MUSLIMAT 


Tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT tidaklah bermaksud 
memerintahkan wanita Muslim untuk menutup dirinya dari masya- 
rakat di balik cadar atau di dalam kungkungan dinding-dinding 
harem. Buktinya adalah pengakuan Islam atas haknya untuk ber- 
peranserta dalam pemerintahan seperti tersebut dalam OS, al-Mum- 
tahanah, 60:12, dalam kehidupan umum seperti dalam OS, at- 
Taubah, 9:71-72, dan bahkan dalam peperangan seperti dalam OS, 
Ali 'Ituran, 3:195. Jelas bahwa peranserta semacam itu bertentang- 
an dengan penyekapan dan penutupan diri dengan cadar, dan tak 
terbayangkan pada mereka. Apa yang sangat dicegah oleh Islam 
adalah jenis pembukaan diri yang menuntun kepada imoralitas dan 
perzinahan.'?) Dalam hal ini, ada dua perintah, yang satu bersifat 
umum, ditujukan kepada laki-laki dan perempuan dengan tekanan 
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yang sama, kalau tidak lebih kuat pada laki-laki karena ayat tersebut 
menyebutkan jenis kelamin ini lebih dulu.'4) Yang kedua menyangkut 
perempuan, dan terdapat dalam ayat yang sama, yaitu OS, an-Nur, 
24:30-31. Memang benar, al-Gur'an menyuruh kaum wanita untuk 
menutupi diri mereka, tetapi dengan jelas ia mengecualikan bagian- 
bagian, yang tak dapat tidak mesti terlihat jika mereka mau me- 
menuhi karir dan takdir mereka sebagaimana ditetapkan Islam. Pa- 
meran keindahan kewanitaan memang dapat menuntun pada godaan, 
karena itu dilarang kecuali di hadapan anak kecil dan orang dewasa 
yang tidak diperbolehkan untuk mengawininya, seperti ayah, saudara 
laki-laki, anak laki-laki atau paman.) Penghindaran godaan adalah 
cita etis yang tinggi. Ini tidak ada hubungannya dengan usaha wanita 
Muslim untuk memenuhi tugas-tugasnya di masyarakat. Bagaimana 
pun juga, kaum wanita telah menampakkan diri mereka tanpa me- 
nutup wajah, tangan dan kaki mereka dalam menjalankan fungsi- 
fungsi Islam tersebut dan tidak ada yang melarang mereka sejak 
zaman Nabi, dan di tanah suci Makkah sendiri. , 


D. PERKAWINAN DAN PERCERAIAN 


Secara religius dan etis, adalah wajib bagi semua laki-laki dan 
perempuan untuk menikah.'$) Tuntutan mas kawin yang tinggi, tidak 
adanya rumah, kurangnya pendidikan dan kesempatan kerja tidak 
boleh menjadi penghalang menuju pernikahan bagi laki-laki maupun 
perempuan. Semua itu memang menjadi penghalang di masyarakat 
Barat karena tingginya penghargaan yang mereka berikan pada ke- 
kayaan material dan kecilnya perhatian mereka pada kesucian sek- 
sual. Karena unit keluarga bersifat batih (nuclear), maka perlulah 
bagi kedua calon mempelai untuk mencapai kemandirian ekonomi 
sebelum menikah. Keluarga Islam, sebaliknya, adalah keluarga besar 
(extended family) yang mencakup orang tua, kakek-nenek, anggota 
keluarga laki-laki dengan istri-istri dan anak-anak mereka. Karena 
menurut Syari'ah wanita berhak memperoleh nafkah dari suaminya 
atau orang pada siapa mereka bergantung, dan karena Islam, se- 
- suai dengan sistem patrilineal, mewajibkan laki-laki dewasa untuk 
memberi nafkah kepada wanita dalam keluarganya, maka sebagian 
besar laki-laki dan perempuan Muslim menikah ketika mereka masih 
muda. Mereka menganggap kemampuan calon pengantin laki-laki 
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secara pribadi untuk mencapai kemandirian ekonomi sebelum me- 
nikah tidak relevan dengan masalah perkawinan. Sayangnya, para 
pemuda Muslim masa kini telah terbaratkan pada-tingkat yang 
mengkhawatirkan, dengan akibat bahwa di kalangan mereka tumbuh 
anggapan keharusan untuk mencapai kemandirian ekonomi secara 
pribadi sebelum menikah, dan dengan demikian mereka menangguh- 
kan perkawinan sampai berhasil mencapai kemandirian tersebut. Ini 
adalah perkembangan yang tragis dan menyedihkan. Pertama, ke- 
mandirian ekonomi secara pribadi itu sendiri tidaklah buruk, tetapi 
tolok ukur nilai di belakangnya itulah yang membahayakan. 
Anggapan bahwa hal itu merupakan kemustian adalah indikasi 
pandangan dunia yang materialistis, dan menganut anggapan ter- 
sebut berarti lebih menyukai keluarga mti daripada keluarga luas. 
Pada gilirannya, ini adalah akibat dari individualisme dan subyek- 
tivisme yang berlebih-lebihan, Kemandirian ekonomi pribadi, lebih 
sering daripada tidak, berkaitan dengan ketidakdisiplinan. Kedua, 
penangguhan perkawinan menghadapkan kedua jenis kelamin pada 
godaan. Perkawinan adalah perisai kesucian. Ketiga, dalam keluarga 
besar, perkawinan usia muda tidak melahirkan tuntutan yang tidak 
masuk akal terhadap kedua mempelai. Masih mungkin bagi mereka 
untuk tetap bersekolah atau bekerja, karena akan selalu ada anggota- 
anggota keluarga di rumah yang dengan senang hati mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga mereka dan mengasuh anak-anak mereka. 
Karenanya, Islam menganjurkan semua Muslim untuk menikah, dan 
melakukannya pada usia muda, serta memilih hidup di lingkungan 
keluarga luas. « 


E. KELUARGA BESAR 


Allah SWT telah menetapkan keluarga dalam bentuknya yang 
luas. Syari'ah telah menguatkannya dengan legislasi yang menetap- 
kan anggota-anggota keluarga yang wajib dinafkahi dan pembagian 
hak-hak waris di kalangan mereka.'”) Secara umum, setiap kerabat 
adalah tanggungan, betapapun jauhnya hubungan kekerabatannya, 
asal dia dalam keadaan kekurangan dan tidak ada laki-laki dewasa 
yang mampu mencari nafkah yang hubungan kekeluargaannya lebih 
dekat dibanding si terwajib. Kakek-nenek dan cucu-cucu, paman-: 
paman dan anak-anak mereka, mendapat prioritas. Kerabat dari 
garis laki-laki lebih diutamakan dibanding dari garis perempuan. 
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Dalam prakteknya, keluarga Muslim terdiri dari sekitar dua puluh 
orang atau lebih dan hidup di dalam satu kompleks tempat tinggal 
dengan satu dapur dan satu diwan (balai) keluarga di mana semua 
anggota keluarga berkumpul mengelilingi para orang tua dan tamu- 
tamu diterima. 


Keluarga Muslim tidak mengalami kesenjangan generasi karena 
tiga generasi hidup bersama. Dengan demikiarf, sosialisasi dan 
akulturasi generasi muda selalu lengkap, yang menjamin penerusan 
tradisi dan budaya dengan kemungkinan adulterasi yang sangat 
kecil. Di sini, masa lampau bersambung langsung dengan masa kini 
dan masa datang. Manfaat penting lain dari keluarga besar adalah 
bahwa ja menyediakan bagi anggotanya seorang teman yang siap 
dipilihnya setiap kali ia membutuhkan. Dan biasanya terdapat cukup 
banyak orang yang bisa dipilih, tergantung suasana hati yang ada. 
Selalu ada seseorang yang sidp diajak bermain, bercanda, berdiskusi, 
merenung, menangis dan berharap. Ini adalah pra-syarat yang sangat 
penting bagi kesehatan jiwa. Keluarga besar tidak pernah sepi dari 
anak-anak, orang-orang dewasa, wanita-wanita, laki-laki dan orang 
tua yang lebih bijaksana dan lebih berpengalaman daripada anggota 
keluarga lainnya. 


Memang benar bahwa keluarga besar memaksakan pada setiap 
anggotanya kedisiplinan dan kerelaan berkorban. Ia kadang-kadang, 
mengurangi keleluasaan pribadi mereka. Tetapi hidup dan dunia ini 
tidak pernah sepi dari disiplin dan pengorbanan, sebab ia tidaklah 
dibuat untuk kitaseorangsaja. Jelzs, adalah baik-bagi kita untuk 
berdisiplin dan berkorban secara suka-rela untuk orang-orang lain, 
Dan yang paling baik adalah jika kita belajar disiplin di rumah 
sendiri, dibimbing oleh orang-orang yang mencintai dan kita cintai, 
bukan oleh orang-orang asing. | i 


F. WANITA KARIR DAN PELAKSANA ISLAM 


Begitu banyak wanita Muslim meniru Barat dengan mengejar 
karir, untuk mencapai kemandirian ekonomi dan kebebasan pribadi, 
sehingga perlu dikemukakan pandangan Islam tentang masalah ini. 


Sepanjang menyangkut mayoritas wanita Muslim, sedikit sekali 
atau tidak ada keraguan bahwa mereka bergerak menuju karir penuh 
sebagai ibu rumah tangga dan ibu dari anak-anak mereka. Tak perlu 
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dikatakan lagi bahwa karir semacam ini meruntut pendidikan yang 
sama atau malah lebih dari karir apa pun di luar rumah. Adalah me- 
nyesatkan jika kita katakan bahwa karir yang mulia ini hanya 
menyangkut soal memasak dan mengerjakan pekerjaan-pckerjaan 
rumah tangga saja. Karir ini bersangkutan dengan tugas merawat 
manusia, tua dan-muda, dan ini adalah pekerjaan yang paling sulit di 
dunia, Ia membubuhkan kebijaksanaan yang matang, kecerdasan, 
seni, kreativitas, ketrampilan dan pengalaman. Pendidikan jelas di- 
perlukan sepanjang waktu yang bisa diberikan oleh seseorang, entah 
dalam disiplin pengaturan rumah tangga, pendidikan, kesusastraan 
dan kesenian, sejarah, psikologi ataupun kebudayaan. | 


Meskipun mengatur rumah tangga, melahirkan dan mengasuh 
anak adalah karir yang universal, namun sesunggulinya pckerjaan- 
pekerjaan tersebut tidaklah menyita seluruh enerji seorang wanita 
sepanjang hidupnya. Keanggotaannya dalam keluarga besar, entah 
di lingkungan keluarganya sendiri atau kelyarga suaminya, akan me- 
nyediakan baginya pembantu-pembantu, dan karenanya akan mem- 
berikan kepadanya banyak waktu luang. Tugas mengasuh anak tidak 
akan melebihi jangka waktu dua puluh, atau paling lama tiga puluh - 
tahun dalam hidupnya. Ia mungkin masih akan hidup sekitar tiga 
puluh tahun lagi. Patutkah jika wanita-wanita Muslim menghabiskan 
masa hidup yang berharga ini dengan gosip semata-mata sedangkan 
mereka sesungguhnya bisa membantu ummah dengan bakat dan 
enerji mereka? Di samping itu ada wanita-wanita yang tidak cukup 
beruntung untuk bisa menikah, atau mempunyai anak, atau bahkan 
untuk hidup dalam suatu keluarga besar. Bagaimana pandangan Islam 
atas kehidupan mereka itu? 


Setiap wanita, seperti juga setiap laki-laki, harus melaksanakan . 
tugas mengabdi kepada Allah SWT dan memberi manfaat. kepada 
ummah, sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. 
Tugas ini bertambah wajib sekarang dikarenakan kemerosotan dan 
kemandegan ummah. Tak seorang pun bisa dan boleh dikecualikan. 
Keadaan kita saat ini menuntut setiap wanita Muslim untuk berkarir 
paling tidak dalam sebagian dari masa hidupnya. Ini bisa dilakukan 
ketika dia masih dalam masa studinya, atau selama dia bertugas 
sebagai ibu jika dia hidup dalam keluarga besar, atau sesudah masa 
. keibuannya. 
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Tugasnya yang pertama adalah imengikuti latihan sebagai se- 
orang "pelaksana Islam” (Islamic worker), menyadarkan pikirannya 
dan mengisinya dengan hikmah kebijaksanaan Islam, mendisiplinkan 
dan melatih dirinya dengan kerja-kerja keislaman, serta menyiapkan 
dirinya menghadapi kerja-kerja seperti itu yang mungkim akan di- 
tugaskan oleh Gerakan Islam kepadanya. Dia harus mempelajari 
ketrampilan untuk menyadarkan dan mengajar Muslim-muslim yang 
lam, dan untuk memobilisasi mereka dalam pengabdian di jalan 
Allah. Dia harus mengembangkan ketrampilan-ketrampilan yang 
diperlukan untuk kerja sosial di kota-kota dan desa-desa.. Melalui 
kerja sosialnya dia harus menyadarkan masyarakat akan kewajiban 
mereka sebagai pemeluk Islam dan membantu mereka melalui 
pengajaran dan contoh teladan, untuk melaksanakan kewajiban 
mereka terhadap Allah SWT dan ummah. Praktis, setiap bidang 
kegiatan terbuka baginya dan membutuhkan tenaganya. Ada profesi- 
profesi yang sepenuhnya bisa dimonopoli olehnya, tetapi masyarakat 
Muslim membutuhkan jauh lebih banyak pekerja-Islam wanita dari- 
pada yang bisa dikerahkan oleh mobilisasi wanita yang mana pun 
dalam generasi ini. O 
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BAB X 
'TAUHED: PRINSIP TATA POLITIK 


Tauhid menegaskan bahwa "Sesungguhnya ummahmu ini ada- 
lah ummah yang satu yang Tuhannya adalah Allah. Karenanya, 
sembahlah Dia dan mengabdilah kepada-Nya.”1) Bahwa orang-orang 
beriman adalah bersaudara, saling mencintai dan menasehati agar me- 
netapi kebenaran dan kesabaran?) yang bersama-sama berpegang 
pada tali Allah .dan tidak bercerai-berai?) yang saling mengandalkan, 
menganjurkan kebaikan dan mencegah kejahatan, ) yang, akhirnya, 
mematuhi Allah dan Rasul-Nya”) yang merupakan relevansi tauhid 
dengan masyarakat. 


Wawasan ummah adalah satu: begitu pula perasaan, kehendak, 
dan tindakan mereka. Terdapat kesepakatan dalam pemikiran ang- 
gota-anggota ummah, dalam keputusan mereka, dalam sikap dan 
karakter mereka, dan dalam tindakan mereka. Ummah adalah suatu 
tatanan manusia yang sepakat dalam tiga hal, yaitu pikiran, perasaan 
dan tindakan. Ummah adalah suatu persaudaraan universal yang 
tidak mengenal warna kulit atau identitas etnis. Dalam pandangan- 
nya, semua manusia adalah satu, yang ukuran kemuliaannya hanya- 
lah tagwa.S) Jika salah seorang di antara anggota-anggotanya mem- 
peroleh pengetahuan, kekuasaan, makanan atau kenyamanan, dia 
wajib membaginya dengan saudara-saudaranya yang lain. Jika salah 
seorang anggotanya mencapai kemapanan, keberhasilan dan ke- 
makmuran, dia wajib membantu yang lain.”) Ummah adalah suatu 
tatanan manusia yang memilih untuk mengatur kehidupan mereka, 
dan berusaha untuk mengatur kehidupan semua manusia lainnya, 
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ummuh. Mereka mungkin ter- 
sebar di berbagai wilayah dan tergabung dalam berbagai komunitas. 
Keanggotaan mereka dalam ummah memberikan kepada syari'ah, 
atau hukum Islam, otoritas tertinggi. yang mengatasi perbedaan- 
perbedaan mereka. Ummah tidak didasarkan pada ras, wilayah 
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teritorial, bahasa, atau pun kekuasaan politik dan militer, atau 
sejarah masa lampau. Ia didasarkan pada Islam. Siapa pun yang 
. memilih Islam sebagai agamanya dan mengatur kehidupannya 
dengan hukum-hukumnya berarti secara ipso facto telah menjadi 
anggota ummah, Inilah makna dari persyaratan yuristik syahadah, 
| kesaksian bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muham- 
. mad adalah utusan-Nya. Tidak ada persyaratan laifi yang diperlukan. 
Dengan-pilihan seperti itu, setiap anggota berhak atas semua hak, 
atas semiua privlese, dan memikul semua kewajiban yang di- 
— bebankan oleh syart 'ah. | 


Seorang individu Muslim boleh hidup di mana pun di atas bumi 


ini, dan boleh memberikan kesetiaannya pada hukurh-hukum yang 
berlaku di negeri tempat tinggalnya selama hukum-hukum tersebut 
tidak bertentangan dengan syari'ah, dalarn masalah-masalah yang 
mempengaruhi kehidupannya sendiri. Jika hukum-hukum di negeri 
tempat tinggalnya itu mempengaruhi kehidupannya dalam cara yang 
merugikan Islam, maka dia bisa memilih untuk hijrah ke wilayah 
Islam atau menanggung akibat yang menyusahkan kehidupannya 
dengan harapan dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu, entah yang 
“bersifat islami ataupun bukan. Ummah tidak berkewajiban untuk 
ikut campur atas namanya. Akan tetapi adalah tugas setiap individu 
Muslim untuk menyeru orang-orang lain kepada Islam dan berusaha 
membangun ummah di negeri tempat tinggalnya. Manakala jumlah 
kaum Muslimin telah cukup banyak di negeri itu, maka adalah 
kewajiban mereka untuk mengusahakan syari ah agar menjadi hukum 
di negeri itu. 


I. TAUHID DAN KHILAFAH 


Ummah, sebagaimana didefinisikan di atas, adalah agen rekons- 
truksi, atau pembaruan dunia untuk memenuhi kehendak Ilahi. Ia 
adalah wakil (khalifah) Tuhan di alam ciptaan ini karena sebutan ini, 
yang diberikan kepada manusia, an sich, mesti meluas pengertiannya 
pada ummah karena alasan-alasan yang telah dikemukakan di muka. 
Ummah sama dengan negara, dalam arti bahwa ia berdaulat, dan 
memiliki organ-organ serta kekuasaan yang diperlukan oleh kedaulat- 
an tersebut. Sebagai negara, ummah lebih tepat disebut sebagai 

khilafah daripada dawlah. Sebutan yang pertama lebih dekat kepada 
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tradisi Islam dan kepada tauhid, sumber penyimpulannya yang lang- 
sung dan Our'ani.) Sebutan yang kedua adalah gagasan. modern, dan 
sangat jauh terpisah dari gagasan al-Jur'an mengenai khilafah yang 
merupakan raison d'etre ummah itu sendiri. Sementara kita me- 
maksudkan negara ketika menyebutkan kekhalifahan, haruslah kita . 
ingat perbedaan radikal antara gagasan Barat tentang negara dan 
ummah. Kekhalifahan karenanya adalah ummdh sepanjang me- 
nyangkut kedudukan ummah sebagai wakil Tuhan. Ia juga sama 
dengan negara mengingat kedaulatan yang dimiliki oleh ummah yang 
merupakan soko-guru kekhalifahan ummah. "Dengan menganalisis 
khilafah, kita bermaksud untuk menganalisis implikasi tauhid untuk 
teori politik. | 


Kekhalifahan adalah suatu kesekepakatan tiga dimensi: ke- 
sepakatan wawasan, kekuatan dan produksi. 


AS KESEPAKATAN WAWASAN (IJMA' AL-RU'YAH) 


Kesepakatan wawasan (17ma' al-ru yah J) adalah komunitas pikir- 
an atau kesadaran, dan mempunyai tiga komponen. Yang pertama 
adalah pengetahuan akan nilai-nilai yang membentuk kehendak Ilahi 
dan tentang gerakan dalam sejarah, yang telah dihasilkan oleh rea- 
lisasi nilai-nilai tersebut. Jelas bahwa pengetahuan ini bersifat sis- 
tematis dan historis. Kandungan wawasan tidaklah terbatas. Dengan 
demikian, komprehensivitas total tidaklah bisa dituntut. Apa yang 
bisa dan mesti komprehensif adalah intisari atau esensinya. Inti atau 
esensi ini adalah sebuah struktur, suatu metodologi untuk meng- 
hubungkan, menyusun dan menarik kesimpulan yang, jika dikuasai, 
akan memungkinkan seseorang untuk menemukan dan menetapkan 
apa yang kurang dalam komprehensivitas tersebut. Hal ini berlaku 
terutama pada pengetahuan sistematis tentang nilai, yang sumbernya 
adalah wahyu, yaitu al-Gur'an dan Sunnah, dan akal, melalui pe- 
mahamannya akan proses-prosesnya sendiri (logika dan epistemologi), 
akan realitas umum (metafisika), alam (ilmu kealaman), manusia 
(antropologi, psikologi dan etika), dan masyarakat (ilmu-ilmu sosial). 
Baik dalam kasus wahyu ataupun dalam kasus akal, wawasan tidak- 
lah dituntut untuk bersifat akademis, dengan konseptualisasi isi yang 
sistematiss melainkan intuitif, yakni memiliki cahaya pemahaman 
yang dapat menerangi setiap bidang dengan jalan menetapkan suatu 
citra relevansi Islam dengan wawasan tersebut.”) 
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Pengetahuan akan gerakan dalam sejarah yang telah dilahirkan 
oleh realisasi nilai-nilai Islam, sebaliknya, adalah masalah empiris.'”) 
Inilah sebabnya mengapa kaum Muslimin di masa awal terus-menerus 
mengumpulkan laporan-laporan mengenai Nabi dan anekdot-anekdot 
yang diriwayatkan dari kehidupan pada sahabatnya. Jenis kebutuh- 
an ini selalu dirasakan oleh setiap komunitas agama, karena adalah 
penting sekali bagi ummat untuk bergerak dari stiatu pemahaman 
spekulatif tetang agama mereka menuju pengetahuan tentang bagai- 
mana agama tersebut mewujudkan dirinya dalam bentuk yang 
konkret. Materi-materi khusus dari aktualisasi nilai memberi pe- 
ngaruh pedagogis yang berharga dan sangat baik pada mereka yang 
mempelajarinya, dan lebih mudah untuk diresapi dan diingat dari- 
pada isi dari telaah sistematis. Tetapi dua-duanya adalah perlu untuk 
melahirkan wawasan yang diperlukan bagi khilafah. 


« Suatu wawasan yang terdiri dari perscpsi sistematis atas nilai- 
nilai dan perwujudan-perwujudan historisnya belumlah lengkap tanpa 
adanya pengetahuan tentang masa kini, dan tentang bagaimana masa 
kini itu bisa merealisasikan nilai-nilai itu kembali. Karena khilafah 
tidak bisa berorientasi ke masa lampau dan harus hidup dan bergerak 
di masa sekarang dan mendatang, maka perlulah baginya untuk 
mengaitkan nilai-nilai dengan masa kini, dan menetapkan materi 
mana yang akan merealisasikan nilai yang mana, bagaimana kondisi- 
kondisi masa kini mempengaruhi tata urutan nilai-nilai dalam tugas 
untuk mengaktualisasikannya. 


Kesepakatan wawasan, sebagaimana yang didefinisikan di sini, 
telah dianggap sebagai sumber pengetahuan agama. Hadits Nabi, 
”"Ummahku tidak akan mencapai kesepakatan dalam kekeliruan,” 
menambahkan aroma yang hampir mendekati kesucian bagi vox 
populi ummah. Sekalipun demikian, ia tidaklah dogmatis, tapi selalu 
terbuka.'!) Keterbukaan ini dilembagakan dalam rjtihad, suatu 
kemampuan - lebih tepatnya, kewajiban — bagi setiap Muslim yang 
cerdas untuk meninjau kembali seluruh atau sebagian dari kebenaran- 
kebenaran dan nilai-nilai Islam. /jtihad bersifat dinamis dan kreatif, 
dan dengan sendirinya sangat menarik bagi orang yang cerdas. Nabi 
saw merestui ijtihad dengan sabdanya: "Barangsiapa melakukan 
jtihad dan menghasilkan kesalahan, dia akan tetap mendapat pahala, 
dan barangsiapa melakukan :jtihad dan menghasilkan kebenaran, 
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maka dia mendapat pahala ganda.” Bersama-sama, i#jtihad dan ijma” 
merupakan suatu “gerakan dialektika yang membentuk dinamisme 
Islam di lapangan gagasan. Sebab, sementara ijma diberkati sebagai 
mahkota upaya pemahaman, ia secara terus-menerus dibenturi oleh 
daya kreatif ijtihad: dan sementara rjtihad direstui sebagai tujuan 
pemahaman yang sangat dibutuhkan ia dilunakkap, dibersihkan dan 
dibuat kritis oleh keharusan untuk meyakinkan seluruh kaum Mus- 
limin akan keabsahan penemuan-penemuannya — oleh perlunya ia 
memperoleh persetujuan semua pihak (ijma?). 


B.  KESEPAKATAN KEHENDAK (IJMA' AL-IRADAH) 

Kesepakatan kekuatan adalah komunitas kehendak dan mem- 
punyai dua komponen: 'ashabiyyah atau sensus communis, dengan 
mana kaum Muslimin menanggapi peristiwa-peristiwa dan situasi- 
situasi dengan satu cara yang sama, dalam kepatuhan yang padu 
terhadap seruan Tuhanj dan nizham atau sarana organisasional dan 
logistik yang mampu mewujudkan keputusan, mencapai dan me- 
mobilisasi kaum Muslimin untuk menyambut seruan tersebut, dan 
menerjemahkan kemustian nilai-nilai menjadi tugas-tugas kongkrit 
bagi individu, kelompok dan para pemimpin mereka. 


'Ashabiyyah, atau kepaduan sosial, tidaklah sama dengan, atdu 
merupakan konsekuensi dari kesepakatan wawasan. Ia bisa dan harus 
diperkaya dan ditunjang olehnya. Sesungguhnyalah, ia mustahil 
dicapai tanpa kesepakatan wawasan, sebab jika tidak ada keyakinan 
bersama, tidak mungkin akan ada kepaduan. 'Ashabiyyah memerlu- 
kan lebih dari hanya kesepakatan wawasan. Ia mengungkapkan diri- 
nya dalam suatu keputusan untuk menyatu dengan gerakan, untuk 
mempercayakan nasib di atas kapal ummah, dan selanjutnya me- 
nanggapi secara positif seruan tersebut dan melakukan segala hal 
yang dituntut olehnya. Keputusan itu sendiri didasarkan pada suatu 
proses transformasi jiwa yang panjang di mana individu mengidentik- 
kan diri dengan ummah, tetapi yang pada akhirnya kesadarannya 
cenderung kepada pengamalan dan mengindetikkan diri dengan khi- 
lafah sebagai pusat pusaran sejarah dan ujung tombak ummuh. Proses 
kejiwaan ini dapat dijadikan obyek pendidikan dan pedagogi. Mana- 
kala demikian, ja akan disempurnakan dan diperkaya, dan dipupuk 
di dalam lingkungan suku, dalam kasus mana ja 'akan tumbuh sebagai 
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dorongan fanatik yang membuta untuk beridentifikasi dengan suku 
atau ras. Dalam pengertian inilah Ibnu Khaldun menyatakannya 
sebagai dasar kohesi sosial (kesatupaduan sosial).'?) Karena dalam 
Islam unsur-unsur material ini telah dilampaui untuk digantikan oleh 
ideologi tauhid, maka 'ashabiyyah Islam ini harus merupakan hasil 
dari suatu proses yang baru, suatu Pardei, yaitu transfigurasi yang 
aktif dan terus-menerus dari diri menjadi citra yang dikehendaki . 
Tuhan. Oleh karenanya 'ashabivyah haruslah dikehendaki, dipupuk, 
dikembangkan dan dimatangkan. Ja tidak boleh tumbuh tanpa pem- 
binaan, tidak pula boleh dikacaukan dengan perasaan nasionalis 
romantisme Eropa, yang sering digambarkan sebagai perasaan yang 
tak sadar, tanpa pertimbangan internal dan misterius.tanpa bisa di- . 
terangkan, yang benar-benar merupakan gambaran dari ushabryyah 
kesukuan. “Ishabivyah Islam adalah 'shabiyah yang sadar, dapat 
diterangkan dengan jelas sebagai tindakan yang etis dan bertanggung 
jawab. Ia merupakan komitmen terhadap hasib ummah dan keter- 
libatan dengannya, dalam sinaran terang tauhid," dalam sinaran penuh 
jajaran lengkap makna-makna tauhid. Ia dicontohkan dalam bentuk- 
nya yang paling murni dalam seruan serempak para jamaah haji di 
Makkah ketika mereka berthawaf menglilingi Ka'bah, atau ketika 
mereka bergerak menuju 'Arafat: "Labbaika Allahumma! Labbaika!” 
("Kami penuhi seruanmu, ya Allah! Inilah kami, datang untuk me- 
menuhi seruanmu!”) Dan ini sangat bertentangan dengan partiku- 
larisme rasialis atau budaya, atau kenegerian, seperti yang diperlihat- 
kan oleh nasionalisme Barat selama berabad-abad ini.!?) 


Sebagai satu unsur pembentuk ummah universalis yang men- -: 
cakup satu bagian yang besar dari dunia ini, 'ashabiyyah tidak bisa 
hanya menjadi suatu pernyataan pendapat si Muslim dalam saat-saat 
kesendiriannya saja. Ia juga tidak bisa berfungsi sebagai suatu ge- 
lombang bebas yang dapat digunakan setiap kali kaum Muslimin 
membutuhkannya untuk menanggapi situasi-situasi din peristiwa- 
peristiwa tertentu. 'Ashabryyah semacam itu hanya akan mendatang- 
kan chaos dalam dimensi global. Agar bersifat islami dan karenanya 
bertanggung jawab, 'ashabiyyah harus didisiplinkan agar sejalan 
dengan 'ashabiyyah dari semua Muslim lainnya dalam timing, inten- 
sitas, arah, dan agar bisa menerjemahkan dirinya menjadi tindakan 
gotong-royong bersama semua Muslim lainnya. Inilah aspek nizham 
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untuk mana pranata ijma” telah mempersiapkan pemahaman Muslim: 
akan makna tauhid. Ketika menetapkan sasaran pada nizham, para 
pendahulu kita tahu dengan pasti bahwa setiap Muslim haruslah 
melek huruf, harus mengenal bagian yang besar dari isi al-Gur'an, 
akrab dengan sirah Nabi saw dan Swah para Sahabat, bahwa : 
dia harus sering mengunjungi jama'ah yang dekat dengan rumahnya 
dan beribadah (yakni bekerja sama dan mengabdi bersama mereka 
di jalan Tuhan) di masjid yang ada di lingkungannya. Keharusan 
bahwa dalam shalat bahu para jamaah harus saling bersentuhan di- 
maksudkan untuk memungkinkan kehadiran sesama Muslim, saling 
identifikasi satu sama lain, dan kerja sama dalam pengertian harfiah 
dengan ummah, agar terasa dalam kesadaran para jamaah yang sedang 
shalat ketika mereka menyatakan pengakuan terhadap Tuhan dan 
Penguasa. Semua ini dimaksudkan untuk menjadi dasar bagi organi- 
sasi khilafah yang melembaga. Maka masjid, dahulu, sebagaimana 
seharusnya kini, merupakan pusat kegiatan-kegiatan Islam, pusat 
mekanisme logistik Islam. Karena di dalamnya kaum Muslim muncul 
dan bertemu setiap hari, berhubungan dengan sesama Muslimnya di 
bawah naungan tauhid, dan menerima santapan vitamin rohani, 
moral dan politik harian mereka. Santapan ini dapat dan dalam ke- 
nyataannya memang diberikan oleh salah seorang anggota jamaah 
yang mempunyai pengetahuan dan kebijaksanaan yang Jebih tinggi 
untuk bisa berbicara di hadapan jamaah, tak terkecuali khalifah 
sendiri, dalam rangka memenuhi perintah Ilahi, ”Serulah (manusia) 
ke jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan dan pengajaran yang baik 
dari berbantahlah dengan mereka dengan cara yang baik,”'4) dan 
pernyataan Nabi yang menyamakan nilai nashihah (nasehat yang 
diberikan secara bebas) dengan jihad.) Kontak dan pergaulan 
dengan sesama Muslim ini berpuncak pada shalat Jum'at, di mana 
khotbah imam merupakan bagian utama. Khotbah ini harus berkait- 
an dengan situasi yang aktual, dengan masalah-masalah sosio- 
politik dan ekonomi yang sedang dihadapi masyarakat Muslim. 
Ketentuan bahwa' dalam khotbah mesti disertakan acuan-acuan 
kepada al-Gur'an dan hadits dimaksudkan untuk menyuarakan 
pandangan Islam mengenai situasi yang ada, dan menunjukkan 
relevansinya. Akhirnya, anjuran agar amil atau pemimpin jamaah 
sendiri yang menjadi imam dalam shalat Jum'at dimaksudkan untuk 
mengkristalisasikan, dengan maksud untuk diamalkan, kesepakatan 


153 


"yang muncul dalam pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan 
dalam minggu itu, atau,jika tidak terdapat kesepakatan, untuk miem- 
bentuk kepentingan di seputar mana jamaah bisa bergerak, serta me- 
nyediakan pemecahan bagi masalah yang dihadapi. Dalam Islam, 
semua ini merupakan ibadah, transformasi aktual dunia dan manusia 
untuk tujuan mana al-Our'an telah diwahyukan,”) pengabdian kon- 
kret dari buruh tani di ladang Tuhan yang adalah "bumi itu sendiri, 
bukan kebaktian berupa akrobat jiwa dari para pendeta di dalam 
biara, dari para guru Upanishad: kukan pula tindak menyakiti-diri, 
penyangkalan dunia dan penolakan-sejarah dari seorang pertapa 
tradisi agama mana pun. 


C.  KESEPAKATAN TINDAKAN (IJMA' AL-'AMAL) | " 


Kesepakatan tindakan adalah klimaks, dalam peristiwa aktual, 
dari. semua persiapan sebelumnya. Ia merupakan pelaksanaan dari 
kewajiban-kewajiban yang timbul dari ijmu” suatu proses yang, 
seperti halnya dinamisme abadi dialektika ijma “jtihad, tidak pernah 
dapat dikatakan berakhir dan mengantarkan manusia ke Surga. Meng- 
aktualisasikan kehendak Tuhan dalam ruang dan waktu bagi manusia 
merupakan usaha yang hanya bisa berakhir pada hari Kiamat. Usaha 
menciptakan realisasi diri yang sepenuhnya, dan penyediaan semua 
sarana moral dan material yang dibutuhkan untuk mempertahan: 
kan ummah dari serangan musuh-musuhnya dan juga dalam melahir- 
kan realisasi kehendak Ilahi di seluruh dunia. 


Memenuhi kebutuhan-kebutuhan material ummah merupakan 
intisari dari kehendak Ilahi, dan karenanya juga, intisari agama. 
Karena Tuhan menciptakan manusia dengan tujuan agar mereka 
mengabdi kepada-Nya,!”) laksana buruh tani yang bekerja di ladang 
Tuhan,") berarti bahwa Tuhan menghendaki agar manusia meng- 
olah tanah, memanfaatkan unsur-unsur dan kekuatan-kekuatan alam, 
dan mengembangkan peradaban demi kebutuhan manusia itu sen- 
diri.'”) Dalam menegaskan pandangan ini, al-Our'an melukiskan 
kemiskinan sebagai janji Setan?”) dan mengidentikkan tindakan 
memberi makan orang-orang yang miskin dan melindungi mereka 
yang lemah dengan agama itu: sendiri") Konsekuensi kedudukan 
manusia sebagai wakil Tuhan adalah bahwa dia boleh menikmati 
keindahan dan kesenangan ciptaan-ciptaan-Nya, terutama jika dia 
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L3 


telah melaksanakan tugasnya mengabdi kepada-Nya.??) Dalam 
wawasan Mesopotamia, tindakan penciptaan manusia itu sendiri juga 
menempatkan manusia di dalam ladang Tuhan sebagai buruh-Nya. 
Tetapi tindakan itu juga berarti dimulainya usaha pertanian yang 
terorganisasi, pembangunan bendungan-bendungan, irigasi dan salur- : 
an-saluran pembuangan, pendirian lumbunglumbung untuk me- 
ngumpulkan dan menyimpan hasil panen, penciptaan tulisan dan 
penyimpanan catatan-catatan, dan akhirnya pembentukan pemerin- 
tahan di desa, kota, propinsi, negara dan dunia. Pendeknya, tindak 
penciptaan adalah pengubahan dunia dari kondisi kekacauan (chaos) 
menjadi ketertiban (cosmos). ") 

Pikiran Semit tidak pernah bisa mengerti praktek penyangkalan- 
dunia atau penyiksaan diri yang dilakukan oleh para pertapa. Ia tidak 
pernah memandang seks dan pelahiran keturunan, makanan dan 
kenyamanan, sebagai hal-hal yang secara intrinsik buruk. Keburukan 
atau kejahatan dalam pandangannya adalah penyalahgunaan atas 
hal-hal tersebut, dan bukan hal-hal itu sendiri, yang merupakan 
fenomena alam. Warisan gnostik, yang diterima oleh agama Kristen, 
dengan segala ketakutannya terhadap materi, itulah yang menanam- 
kan dalam gerakan Kristen benih-benih asketisme dan penyangkalan- 
dunia. Memang, Islam telah memerintahkan puasa, tetapi itu di- 
perintahkan untuk dua tujuan: latihan untuk menguasai diri dan 
ikut merasakan penderitaan kaum fakir-miskin. Di samping itu, dalam 
ayat yang sama juga diperintahkan bahwa puasa harus diakhiri pada 
saat matahari terbenam dengan menyediakan banyak makanan dan 
minuman serta bersenang-senang. 


Berapa banyak yang dianggap cukup dari kebutuhan-kebutuhan 
material manusia yang harus dipenuhi oleh khilafah jika ia mau 
memenuhi apa yang diharapkan darinya? Batas minimumnya mudah 
ditetapkan, yakni pada tingkat di mana bahaya kelaparan, penyakit 
dan kematian dalam usia muda dapat diberantas bagi seluruh ummat 
manusia. Batas maksimumnya mustahil untuk ditetapkan karena baik 
pemanfaatan alam maupun kemampuannya untuk menghasilkan 
pangan tidaklah bisa ditentukan. Keduanya merupakan fungsi-fungsi 
dari penguasaan yang senantiasa bertambah luas atas hukum-hukum 
alam atau pola-pola Tuhan yang telah ditanamkan-Nya di alam untuk 
kepentingan manusia, Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, 
demikian dikatakan oleh al-Gur'an, adalah untuk kepentingan ' 
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manusia.?) Nabi Saw berkata: "Barangsiapa tidur nyenyak di rumah- 
nya pada malam hari sementara ada seseorang yang sedang kelaparan 
pada jarak sehari perjalanan dari tempatnya, berarti telah menghina 
Tuhan,” dan 'Umar, Khalifah kedua, mengatakan: "Aku khawatir 
bahwa Tuhan akan menganggapku bertanggungjawab. pada Hari 
Kiamat atas setiap keledai yang tersandung atau jatuh akibat jalan 
yang rusak di desa yang paling jauh dalam wilayah,kerajaan ini.) 

Tentu saja Islam memerintahkan kedermawanan seperti halnya 
setiap agama lainnya. Dengan menamakannya shadagah (secara 
harfiah , sekeping kebenaran), Islam bermaksud melembagakannya 
sebagai suatu penunjuk dan ungkapan kebenaran iman seseorang. 
Tetapi, lebih dari semua agama lainnya, Islam juga melembagakan 
zakat yang merupakan pajak kekayaan tahunan sebesar 2/43 persen 
dari seluruh harta milik seseorang, yang dikumpulkan dengan sanksi 
hukum. Dengan menyebutnya zakat atau "bahan pemanis,” Islam 
berusaha untuk menekankan bahwa kekayaan kita berubah rasa 
menjadi asam setiap tahun kecuali jika kita membaginya kepada 
sesama kita. Lebih jauh Islam meyakinkan kaum fakir-miskin bahwa 
yang menjadi hak mereka bukanlah sedekah, bukan sekedar peng- 
hibur derita, melainkan suatu hak yang nyata atas sebagian kekayaan 
kaum kaya.?) Islam melarang monopoli dan penimbunan barang 
dan menghapuskan riba sebagai sarana utama "pemerasan manusia 
atas manusia.?7): Sebaliknya, Islam memerintahkan manusia untuk 
mencari karunia-Nya di mana pun juga,?") untuk mengembara dan 
bermigrasi guna mencari karunia tersebut — bahkan berusaha menjadi 
jutawan — asalkan usaha tersebut dilakukan dengan tetap mematuhi 
hukum moral Tuhan, yakni tanpa melakukan kecurangan, penipuan, 
pencurian atau perampokan. Dan manakala telah diperoleh dan 
terkumpul, harta tersebut harus diberi pemanis atau dizakati, dan 
sifat amanah pemiliknya dibuktikan dengan shadagah.””) 


Adalah tugas khilafah untuk membuat segala sesuatu mungkin, 
untuk memudahkan setiap anggota ummah mencari nafkah dan me- 
nikmati karunia Tuhan di atas bumi ini. Tetapi tujuan ini, meskipun 
mulia dan perlu, dengan segera akan berubah menjadi kebinatangan 
dan kemerosotan, penyimpangan kepribadian manusia dan peng- 
khianatan seluruh kehendak Ilahi, begitu.ia dianggap sebagai tujuan 
satu-satunya atau tujuan akhir kehidupan manusia.) Kebutuhan- 
kebutuhan hidup yang bersifat material sesungguhnya adalah baik 
dan suci mereka harus dipenuhi sesempurna mungkin. Tetapi ke- 
butuhan-kebutuhan tersebut beserta seluruh aspek material dari 
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kehidupan yang harus mereka tunjang hanyalah sarana, suatu alat, 
suatu penopang bagi aspek rohani, entah bagi individu ataupun 
bagi ummah secara keseluruhan. Menganggap pencarian. materi 
sebagai tujuan akhir berarti mengingkari aspek rohani tersebut. 


Ini tidak berarti menyatakan bahwa aspek rohani tersebut . 


adalah kehidupan kerohanian yang hampa, yang berupa kegiatan 
ritual dan upaya transformasi diri semata-mata, sebagai alternatif dari 
kehidupan yang diwarnai oleh usaha pencarian materi. Kehidupan 
rohani dalam Islam mempunyai tiga tahap yang harus diusahakan 
sekaligus. Yang pertama adalah keterlibatan individu dalam ke- 
pedulian material umum dari ummah. Ini adalah tugas menundukkan 
kebutuhan-kebutuhan material individu pada tuntutan-tuntutan kerja 
”ymmah”. Yang kedua adalah upaya pendidikan bagi diri sendiri dan 
orang-orang lain dengan tujuan ganda, yaitu agar penguasaan atas 
alam membuat pemanfaatannya oleh manusia menjadi lebih mudah 


dan agar dialektika ijma-ijtihad dapat menjadi lebih dinamis, kreatif 


dan mencapai tingkat yang lebih tinggi dari kehendak Ilahi. Tahap 
ketiga adalah penghasilan karya-karya estetis yang mencerminkan 
hasrat, aspirasi dan karir ummah, selagi ummah terus mengaktuali- 
sasikan dan mewujudkan nilai-nilai atau kehendak Ilahi dalam 
sejarah. 


' Komponen kedua dari kesepakatan tindakan (tjma' al-'amal) 
adalah pemberian pendidikan kepada setiap anggota ummah sampai 
pada batas dan ketinggian di mana realisasi-diri yang sepenuhnya 
dapat dicapai.?') Tak seorang individu pun yang dapat dianggap telah 
memenuhi tugasnya sebagai hamba Tuhan jika potensi pribadinya 
belum dikembangkan dan dikerahkan semaksimal mungkin. Individu 
seperti ini tidak hanya akan merasa kecewa dan ummah yang terdiri 
atas individu-individu semacam ini menjadi masyarakat yang frustasi, 
tetapi godaan untuk mengusahakan realisasi-diri di luar lingkungan 
ummah atau untuk berkomplot merongrong dan menumbangkan 
khilafah akan terus menghantui bakat-bakat yang terlantar, enejji- 
enerji yang tak dimanfaatkan, dan semangat yang tak disalurkan. 
Khilafah harus melakukan kedua hal ini: menciptakan kebutuhan, 
yakni menggugah potensi yang terpendam di dalam diri para anggota, 
dan menyediakan sarana bagi mereka untuk mencapai pemenuhan- 
diri. Jika ia gagal dalam tugas yang pertama, di tangannya akan ter- 
gantung ummah yang terdiri dari manusia-manusia yang bodoh dan 
tak tergugah. Jika ia gagal dalam tugas yang ke dua, ia akan mem- 
buka pintu bagi pengosongan dan pemubaziran diri karena terjadi- 
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nya imigrasi keluar, atau penghancuran-diri melalui: subversi dari 
dalam, dan peperangan dan penjajahan asing dari luar. 

Khilafah harus, untuk memenuhi kesepakatan produksi, me- 
mobilisasi ummah untuk menyediakan segala yang diperlukan bagi 
suatu pertahanan ummah yang efektif terhadap serangan musuh- 
musuhnya.?) Tak “seorang anggota pun yang merupakan sukarela- 
wan, semuanya adalah wajib-militer dalam perjuangan ketika eksis- 
tensi ummah sedang diancam bahaya, atau ketika usaha untuk men- 
junjungtinggi kalimah Tuhan di dunia memerlukan darma-bakti 
mereka. 3 


Dalam analisis akhir, sisi kesepakatan tindakan inilah yang 
merupakan kebahagiaan tertinggi ummah, yaitu sumbangannya 
kepada usaha Islamisasi dunia. Aspek dari tugasnya inilah yang meng-' 
angkat ummah pada tingkatan sebagai penantang dalam sejarah 
manusia, dalam sejarah dunia. Pencapaiannya di bidang ini merupa- 
kan pembenaran ultimat bagi ummah di mata Tuhan, sub specte 
a@eternitatis (dalam bentuk atau sifatnya yang esensial). 


II. TAUHID DAN KEKUATAN POLITIK | 
A. ISLAM DAN DUNIA MUSLIM: KENYATAAN YANG MENYEDIHKAN 


Dunia Islapn yang saat ini terdiri dari lebih dari satu milyar jiwa 
yang menempati wilayah yang membentang dari samudra Atlantik' 
hingga Pasifik, dan yang sekarang mulai menanamkan akarnya serta 
menyebar di Eropa dan Amerika, merupakan suatu potensi yang 
sangat besar untuk menjadikan kalimah Tuhan tegak di dunia. Tetapi 
sayang, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi dunia, ia masih jauh 
dari tahap mengembangkan atau mengerahkan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya untuk menegakkan agama Allah. Sungguh, ia saat 
ini sedang berada dalam kescimbangan yang kritis antara mengguna- 
kan kemampuannya untuk perkembangannya sendiri dan menyia- 
nyiakan kemampuan tersebut untuk usaha-usaha yang tidak men- 
datangkan hasil di dalam negeri dan usaha-usaha yang menguntung- 
kan kaum bukan-Muslim. 

Sebagian besar konstitusi di negeri-negeri Muslim menyatakan 
bahwa Islam adalah agama negara. Tapi hanya Saudi Arabia yang 
mengamalkan pernyataan tersebut dengan serius, yang ditunjukkan ' 
oleh dilaksanakannya Syari'ah. Sejumlah negara lain, seperti Pakistan 
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dan Kuwait, menyusul setingkat di belakangnya dengan pernyataan 
mereka bahwa Islam adalah raison d'etre dari negara dan ummah, 
tetapi menambahnya dengan pandangan deskriptif Barat bahwa 
mereka adalah bangsa atau negara karena mereka merupakan gabung- 
an dari rakyat, wilayah dan kedaulatan — suatu pertimbangan yang . 
menyiratkan anggapan bahwa Islam saja tidak memadai sebagai 
ratson d'etre. Kelompok ketiga seperti Mesir, Maroko, Sudan, dan 
sebagainya menganggap Islam sebagai pulasan yang perlu dari sebuah 
bangunan yang struktur internalnya dibentuk oleh. pandangan-pan- 
' dangan Barat, bukan pandangan Islam. Nasionalisme, suatu syu 'ubiy- 
yah gaya baru yang meniru cap romantisme Barat (Blut und Boden), 
menetapkan hukum-hukum imigrasi dan naturalisasi, penampilan 
kenegarawanan para pemimpin, gaya hidup kaum cerdik-pandai dan 
golongan elit lainnya, dan citra-diri sosial yang diproyeksikan untuk 
pendidikan dan inspirasi massa. Tak satu pun negeri Muslim tetap 
berada dalam mobilisasi dan kewaspadaan terus-menerus seperti 
yang dipraktekkan oleh masyarakat Nabi sepanjang masa pemerintah- 
an beliau di Madinah. Dan, barangkali ciri yang paling buruk dari 
Dunia Muslim adalah kebangkrutannya di bidang pendidikan. Di 
mana pun tidak kita temukan satu lembaga yang menangani pen- 
didikan seorang Muslim sejak dia berusia 5 tahun dan mengembali- 
kannya ke tangat ummah dengan potensi yang telah dikembangkan 
sepenuhnya. Kita tidak mempunyai fasilitas yang dapat memenuhi 
kewajiban melatih si Muslim untuk mengubah dunia dan manusia 
secara material sebagaimana yang dikehendaki oleh pola Ilahi dengan 
kesadaran bahwa pola Ilahi itu sendirilah tujuan akhir eksistensi 
pribadinya. Persentase para emigran yang terpelajar dan penduduk 
yang frustasi dari jumlah keseluruhan penyandang gelar Ph.D atau 
M.D. sangat tinggi. Pada ujung lain spektrum, persentase orang-orang 
yang buta huruf dibanding yang melek huruf sangatlah mengerikan. 


. Bukanlah hal yang menyedihkan bahwa kaum Muslimin se- 
karang baru saja bangun dari tidur panjang mereka, bahwa masya- 
rakat mereka sangat lemah dalam bidang, ekonomi, sosial dan politik: 
atau bahwa negara-negara mereka baru saja bangkit dari kelumpuh- 
annya dengan langkah yang terhuyung-huyung. Apa yang menyedih- 
kan adalah tidak adanya wawasan di kalangan para pemimpin Mus- 
lim akan kondisi ummah di saat ia berada pada persambungan antara 
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masa kini dan masa depan ini. Konsekuensi dati tidak adanya wawas: 
an ini adalah tidak adanya sama sekali upaya untuk membina warga 
negara Islam, yang di samping terikat pada Islam, juga siap me- 
nyambut kedatangan abad kedua puluh satu yang telah hampir . 
tiba mi. : 

B. JANJI KEKUATAN POLITIK 


Tak seorang pun Muslim yang committed yang akan mau me- 
ngerti atau menerima apologi-apologi yang biasanya diberikan oleh 
para politisi Muslim mengenaikelemahan-kelemahan ummah yang me- 
nyedihkan di abad ini. Dan tak seorang pun yang akan mau me- 
nerima argumen bahwa inisiatif pembaharuan harus datang dari jajaran 
massa sebelum ia dapat dilaksanakan oleh para pemimpin khilafah. 
Golongan elit yang lebih tahu dan mengerti jelas ada, dan jumlah 
mereka banyak sekali? Apa yang dibutuhkan saat ini adalah percikan 
buriga api untuk menyalakan kehendak ummah dan menggerakkan 
mereka. Percikan ini hanya bisa datang dari para pemimpin yang siap 
terjun untuk campur-tangan dalam sejarah sebagai subyek, bukan 
obyek.) 


» 


Campur tangan dalam sejarah oleh ummah Muslim dimulai di 
rumah, dalam upaya yang tenang dan tak tergesa-gesa untuk mem- 
bangun khilafah, yang dapat dikatakan belum"wujud di negeri 
Muslim mana pun sekarang ini. Begitu diyakini bahwa dasar pro- 
pinsial telah terwujud, #hilafah haruslah menyerukan kepada seluruh 
dunia Muslim untuk bergerak maju. Tak ada harga yang bisa di- 
anggap terlalu mahal untuk dibayar guna mencapai sasaran ini kecuali 
buyarnya khilafah itu sendiri. Para personilnya dapat dan harus di- 
korbankan jika kernajuan menuju cita-cita tersebut tidak dapat 
diraih tanpa itu. Begitu ummah telah berdiri tegak dan siap, maka 
saat itulah kekhalifahan Abu Bakr akan tegak kembali. Dan saat itu 
akan merupakan saat yang paling besar dalam sejarah.D 
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BAB XI | 
TAUHID: PRINSIP TATA EKONOMI - 


Pi 


Muhammad Igbal, pelopor spiritual Pakistan, patut menerima 
kehormatan sebagai orang pertama di zaman modern ini yang me- 
negaskan atas nama Islam bahwa "tindakan politik adalah ungkapan 
spiritualitas Islam.”?) Kaum Muslimin di seluruh dunia sejak saat itu 
telah meyakinkan diri mereka terhadap kebenaran ini dan dengan 
bangga mengulangi kata-kata Igbal dalam setiap kesempatan. Pintu 
masih terbuka saat ini bagi setiap pemikir Islam mana pun yang 
sekaliber Igbal untuk menyatakan kepada" dunia atas nama Islam 
bahwa "tindakan ekonomi adalah ungkapan" spiritualitas Islam.” 
Kaum Muslimin niscaya akan meyakinkan diri mereka akan ke- 
benaran pernyataan ini, semudah mereka melakukannya terhadap 
pernyataan Igbal. Mereka tidak akan meluputkan maksudnya, se- - 
bagaimana mereka tidak meluputkan maksud pernyataan Igbal, 
yaitu, bahwa berkebalikan dengan ajaran Kristen yang memisahk4n 
Gereja dari negara, Islam berpendapat bahwa ”gereja” memerlukan 
"negara”: bahwa eksistensi dan kesehatan negara adalah esensi 
agama, dan demikian pula halnya aktivitas ekonomi, Ekonomi 
ummah dan kesehatannya adalah esensi Islam.?) Spiritualitas Islam 
yang adil tidak akan ada tanpa adanya tindakan ekonomi yang adil.) 
Pandangan Islam ini membedakannya dari semua agama lain, karena 
tak satu agama pun yang mengasosiasikan dirinya dengan politik 
secara begitu dekat seperti yang dilakukan Islam kecuali Mesir Kuno 
dan Mesopotamia, di mana kedudukan raja dianggap sakral. Tetapi 
'kedua agama ini paganisme. Begitu pula, tidak ada agama yang me- 
ngaitkan dirinya dengan ekonomi secara begitu dekatnya seperti yang 
dilakukan Islam, kecuali komunisme di mana materi telah meng- 
gantikan kedudukan Tuhan, suatu ideologi yang dinyatakan oleh 
kaum Muslimin sebagai syirik. Memang benar, Islam tampaknya 
dekat dengan kedua ajaran ekstrim ini, tetapi ia berbeda demikian 
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jelas sehingga kedekatannya itu tidaklah miembahayakan dirinya 
sama sekali. Seperti bab sebelumnya, yang menyangkut tata politik, 
bab ini juga berusaha untuk menjelaskan hubungan esensial antara 
tauhid dan tata ekonomi, suatu hubungan yang merupakan esensi 
pengalaman keagamaan Islam.”) : , 
I. PRIORITAS GABUNGAN YANG ESENSIAL ANTARA YANG 
MATERIAL DAN YANG SPIRITUAL 


A. PERBEDAAN DENGAN AGAMA KRISTEN 


Beberapa abad sebelum Nabi Muhammad lahir, Yesus telah 
menyampaikan pesan Ilahi di mana proposisi, "Manusia tidak hidup 
hanya dengan roti saja”, merupakan ajaran utama.”) Matius dan 
Lukas, penulis kedua kitab Injil yang dinisbatkan kepada mereka, 
telah mengaitkan proposisi Yesus ini dengan permintaan yang diaju- 
kan Setan untuk menguji kekuatan Yesus, yang dianggap sebagai 
”Anak Tuhan”, untuk mengubah batu-batu: di gurun pasir menjadi 
roti pada saat beliau dalam keadaan lemah karena kelaparan setelah 
berpuasa selama empat puluh hari di tengah padang belantara. Usaha 
untuk mengaitkan pernyataan ini dengan kedudukan Yesus sebagai 
Anak Tuhan adalah demikian tidak pada tempatnya sehingga hal 
itu tidak perlu mengalihkan perhatian kita dari pernyataan itu sendiri 
yang adalah indah dan valid, sekalipun tanpa tantangan Setan. Bagi 
seseorang yang telah berpuasa selama empat puluh hari sebagaimana 
yang telah dikemukakan Matius secara berlebih-lebihan, suguhan 
roti akan merupakan tantangan yang paling berat, bukannya ke- 
dudukan sebagai Anak Tuhan. Marilah kita catat bahwa jawaban 
Yesus seperti yang diriwayatkan oleh Matius dan Lukas itu bukanlah 
sangkalan langsung terhadap proposisi bahwa manusia tidak hidup 
dengan roti, melainkan penegasan bahwa manusia tidak hidup hanya 
dengan roti semata-mata. 


Seandainya sangkalan Yesus tersebut adalah sangkalan langsung, 
dan dengan demikian merupakan pengingkaran terhadap kehidupan 
material itu sendiri, ini pasti bukan pernyataan yang keluar dari 
pemikiran Semit. Sebaliknya, ia tentulah merupakan penilaian pikir- 
an Hellenik yang sepenuhnya menentang dirinya sendiri. Karena, 
setelah mula-mula menyamakan Tuhan dengan alam, dan kemudian 
merasa kecewa dan frustasi dengan ciptaannya sendiri, pikiran 
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Homerik berbalik melawan dirinya sendiri "dalam Gnostisme, cks- 
tremitas yang sebaliknya, dan menegaskan bahwa spiritualitas adalah 
sama sekali bertentangan dengan, dan berbeda jauh dari alam atau 
materi.”) Bagian-bagian lain dari Kitab Injil yang mengungkapkan 
pengingkaran sepenuhnya terhadap dunia material, terutama Matius | 
6:11 dan seteriisnya, sangat dipengaruhi oleh sikap-sikap Gnostik. 
Tetapi, pernyataan tersebut telah menjaga keseimbangan moral yang 
khas dari din al-fithrah, agama Tuhan, agama alam dan akal, agama 
keseimbangan dan jalan tengah. Karena ia tidak mengingkari hal-hal 
yang bersifat material, melainkan pelanggaran moral. Ia hanya me- 
nyangkal bahwa manusia bisa hidup hanya dengan roti saja. Dengan 
demikian, ia mewakili sikap Semit yang tunggal, 3 atau barangkali 
sikap profetik, dalam dunia Hellenik. . : 


Tetapi, di tangan orang-orang Kristen dalam sejarah, pernyata- 
an Yesus ini telah menjadi landasan bagi ideologi anti-materialis. Ia 
tumbuh menjadi pengingkaran total terhadap materi, dunia, sejarah. 
Ia telah mengembangkan suatu etika isolasionis asketisme, sinisme 
politik, etika kependetaan. Ia menjadi semboyan dari suatu religio- 
sitas baru, yang mengubah agama Yesus menjadi ajaran Kristiani, 
agama Paulus, Athanasius, Tertulius, Agustinus, agama Gereja Ka- 
tholik Romawi.) 


Yesus diutus ke kalangan bangsa Yahudi untuk mengakhiri 
materialisme mereka yang berlebihJebihan dan membebaskan 
mereka dari legalisme ekstrim yang telah dipaksakan oleh para rabbi 
mereka. Pemecahannya mestilah merupakan penekanan kembali 
kehidupan spiritual, internal dan personal yang telah melemah 
atau hilang dalam konservatisme literalis rabbi-rabbi Yahudi. Namun 
seruannya telah dirusak oleh pengikut-pengikutnya sehingga menjadi 

“ekstremisme lain yang didasarkan “atas pengingkaran kehidupan 
material, eksternal dan sosietal. "Manusia tidak hidup dengan: roti 
semata-mata” menjadi motto yang disalahtempat dan diselewengkan 
dalam gerakan ini, 


B. JAWABAN ISLAM 


1. Islam dan Agama-agama lain 


Dalam perspektif dunia yang lebih luas, Islam merupakan 
terobosan asli sejati dari kebekuan di mana dunia telah terjerumus 
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dan terbagi-bagi antara religiositas India dan religiositas Yunani. 
Religiositas India menyatakan bahwa alam raya sendiri adalah yang 
mutlak (Brahman), bukan dalam bentuk idealnya, melainkan dalam 
bentuknya yang telah menjadi benda, bersifat individual dan parti- 
kular, yang diingkarinya.?) Pembendaan Brahman, ruh yang mutlak, 
tidaklah dikehendaki. Konsekuensinya, perintah agama/moral 
dipahami sebagai perintah untuk melepaskan diri dari dunia benda 
(ciptaan) yang dianggapnya jahat, ke dunia yang mutlak (Brahman, 
Nirvana). Dalam pandangan ini, pengolahan dunia material, yaitu 
melahirkan keturunan, mobilisasi untuk produksi pangan, pen- 
didikan, usaha untuk mengubah dunia menjadi sebuah taman dan 
membuat sejarah, secara definitif dianggap jahat karena tindakan- 
tindakan tersebut menyebarkan, mengintensifkan atau memper- 
— panjang keadaan kebendaan. Jelas bahwa satu-satunya moralitas yang 
selaras dengan pandangan ini adalah moralitas yang individualistis 
dan menyangkal-dunia. Agama Jainisme dan Buddha Theravada 
tetap setia pada pandangan inti Upanishad ini.) Hinduisme me- 
nerima pandangan ini demi kepentingan kelompok elit. Ia me- 
nyuguhkan religiositas populer di mana kasta-kasta bercita-cita 
memperoleh kebebasan dari penderitaan kelak di akhirat nanti, 
sementara tetap bekerja dalam kedudukan mereka yang telah di- 
tentukan di dunia ini dengan rasa gembira dan puas karena telah 
memenuhi tujuan eksistensi mereka.'”) Sama halnya, Buddhisme 
Mahayana juga menggunakan pandangan ini sebagai latar belakang 
dan membangun religiositasnya dari moralitas keduniawian Cina pri- 
bumi, dan menunjuk Boddhisatva (nenck-moyang manusia yang 
dianggap sebagai (juru selamat) untuk melepaskan manusia dari 
penderitaan eksistensi.) 


Dengan menggabungkan unsur-unsur agama Mesir dan Yunani, 
unsur-unsur Mitraisme dan kepercayaan-kepercayaan misteri Timur 
Dekat, Hellenisme menelan gerakan Semitik Yesus yang berusaha 
memperbarui legalisme dan etnosentrisme agama Yahudi. Dengan 
demikian, unsur Yunani-Mesir yang menyamakan Tuhan dengan 
dunia tetap dipertahankan, tetapi dimodifikasi dan dilarutkan dalam 
doktrin inkarnasi yang membuat Tuhan menjadi manusia dan me- 
mungkinkan manusia untuk menyekutukan dirinya dengan Tuhan. 
Dari sinilah muncul kebencian terhadap kekuasaan duniawi, kebenci- 
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an Gnostik terhadap materi dan dunia, dan harapan penebusan dari 
Mithraisme dan agama Yahudi, yang semuanya bergabung untuk 
memberikan pada Kristianisme historis penilaiannya terhadap cipta- 
an sebagai yang jatuh dalam dosa, bahwa dunia adalah jahat, bahwa 
negara dan masyarakat adalah hasil karya setan, dar kehidupan ' 
moral adalah kehidupan yang individualis dan menyangkal dunia.?) 


Islam datang dengan penjelasan yang menyegarkan. Ia me- 
ngesampingkan pernyataan orang-orang India dan Mesir yang me- 
nyamakan Yang Mutlak dengan dunia, Khalik dengan makhluk, 
dengan keuntungan bagi makhluk, sebagaimana di Mesir dan Yunani 
kuno, ataupun keuntungan Khalik sebagaimana di India. Ia menegas- 
kan kembali wawasan Mesopotamia kuno tentang perbedaan mutlak 
antara Pencipta dan ciptaan, dan tentang maniusia sebagai buruh tani 
di ladang Tuhan. Sebagai pelajaran sejarah, penegasan-kembali Islam 
int merupakan perwujudan kebijaksanaan kuno tersebut, Din ul- 
Fithrah, menurut sebutan al-Gur'an.'?) 


Di dalam konteks inilah Nabi kita saw diutus Allah untuk me- 
ngembalikan keseimbangan, meluruskan kesalahpahaman dan me- 
netapkan kembali hubungan yang semestinya antara yang material 
dan yang spiritual. Apakah yang diajarkan oleh Nabi kita itu? 
Apakah intisari dari pesan yang disampaikannya? Ra 
2. Implikasi-implikasi Tauhid: Keduniawian 

Marilah kita mulai dengan menengok pra-anggap-pra-anggap, 
atau prinsip-prinsip pertama, Islam. Esensi dari pengalaman agama 
dalam Islam adalah tauhid, yaitu pengakuan bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah (La ilaha illa Allah) Apa yang khas Islam — dan 
dengan demikian, baru -- dalam tauhid sebagai prinsip metafisika 
adalah aspek negatif dari pernyataan tersebut. Bahwa tidak ada 
wujud apa pun yang patut diberi sebutan sebagai Tuhan kecuali 
Allah, merupakan pukulan terhadap pandangan Yahudi, Kristen dan 
Arab pra-Islam yang menyekutukan wujud-wujud lain dengan Tuhan. 
Tauhid membersihkan agama secara mutlak dari semua keraguan 
menyangkut transendeni dan keesaan Tuhan. Dengan itu, ia men- 
capai dua tujuan sekaligus, yaitu mengukuhkan Tuhan sebagai satu- 
satunya Pencipta alam raya, dan mensederajatkan semua manusia 
sebagai makhluk Tuhan, yang dikaruniai sifat-sifat esensial manusia 
yang sama, dengan status kosmik yang sama pula. 
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Dalam tauhid juga tercakup aspek lain, yaitu aspek aksiologis. 
Menegaskan La ilaha #tla .Hlah berarti bahwa Allah adalah satu-satu- 
nya nilai tertinggi, bahwa segala sesuatu yang lain hanyalah alat yang 
kenilaiannya tergantung pada Tuhan, dan yang kebaikannya diukur 
oleh aktualisasinya 'atas kebaikan ilahiah yang tertinggi? Ia berarti” 
bahwa Tuhan adalah tujuan akhir dari semua kchgndak, bahwa Dia 
adalah satu-satunya Penguasa yang kehendak-Nya merupakan ke- 
harusan yang harus dilaksanakan oleh semua makhluk. Dalam 
pandangan ini manusia adalah hamba yang tugasnya dan takdirnya 
adalah mengabdi kepada Tuhan, dan memenuhi kehendak Ilahi, 
yaitu, mengaktualisasikan nilai dalam ruang dan waktu. 


'Memang, Tuhan telah dicintai dan dipatuhi oleh manusia se: 
belumnya. Tetapi, dalam agama India, Dia dicintai dan dipatuhi se- 
bagai lawan dari dunia material, dan dengan demikian melalui pe- 
nyangkalan terhadap dunia tersebut. Dalam agama Mesir dan Yunani, 
Tuhan dicintai dan dipatuhi sebagai dunia material itu sendiri, dan 
dengan demikian melalui keselarasan dengan panggilan dunia ter- 
sebut. Hanya dalam aliran agama Semit saja Tuhan dicintai dan di- 
patuhi sebagai bukan-alam. Penguasa yang imaterial dari alam dan 
materi. Tetapi aliran Semit telah membatu ' dalam agama Yahudi 
dari para Rabbi, menyia-nyiakan diri dalam romantisme dan hedo- 
nisme di Arabia, bergabung dengan Mithraisme dan Hellenisme untuk 
membentuk agama Kristen Romawi dari terobosan Yesus yang mem- 
bebaskan.) Tauhid karenanya diperlukan untuk mengembalikan 
aliran Semit kepada pandangannya yang semula dan asli, yaitu bahwa 
Ciptaan, atau ruang dan waktu, adalah medium, bahan olahan, di 
mana kehendak Ilahi harus diaktualisasikan: bahwa ia adalah baik, 
tetapi bahwa kebaikannya adalah kebaikan dari suatu materia prima, 
sebuah panggung yang diperlukan untuk mewujudkan atau meng- 
konkretkan kehendak Ilahi. 


”"Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam waktu enam 
hari. Tahtanya berada di atas air, agar Dia dapat menguji kamu 
siapa di antaramu yang paling baik amalnya...” (OS, Hud, 11:7) 
”Dia-lah yang menciptakan kehidupan dan kematian untuk 
menguji kamu, siapa di antaramu yang paling baik amal per- 
buatannya, Dia Maha Gagah, Maha Pengampun. Yang telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapiss kamu sekali-kali tidak 
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akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu 
yang tidak seimbang. Karena itu lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandang- 
lah sekali lagi, niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu 
dengan tidak menemukan cacat apa pun sedang ia dalam keada- ' 
an payah”. (OS, al-Mulk, 67:2-4) Si : 
Setiap komponen ciptaan karenanya adalah baik, dan ciptaan itu 
bukan hanya yang paling baik, tetapi juga yang tak Perca dan 
sempurna") 
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah- khalifah di atas bumi, 
dan meninggikan derajat sebagian dari sebagian yang lain, untuk 
menguji kamu dalam apa yang telah Dia berikan kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu cepat menurunkan siksaan, dan Dia 
sesungguhnya Maha Pengampun, Maha Penyayang. (OS, al- 
“ Amam, 6:165) 3 
Sesungguhnyalah, ciptaan yang diisi dengan nilai oleh manusia me- 
lalui wawasan moral dan tindakan itu sendiri adalah tujuan pencipta- 
an oleh Ilahi tersebut.) 


Allah-lah yang telah menundukkan lautan untukmu, agar pe- 
rahu-perahu dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan agar 
kamu dapat mencari karunia-Nya, dan mudah-mudahan kanfu 
bersyukur. Dan Dia telah menundukkan untukmu segala yang 
ada di langit dan segala yang ada di bumi. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi mereka yang ber- 
pikir.” (OS, al-Jatsiah, 45:12-13). 
"Begitu pula, Dia membuat (semua itu) tunduk kepadamu 
agar kamu mengagungkan Ailah atas hidayah-Nya kepadamu, 
dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (OS, al-Hajj, 22:37) 
"Tidakkah kamu lihat bahwa Allah telah menundukkan untuk- 
mu apa yang ada di langit dan di bumi, dan melimpahkan 
nikmat-Nya kepadamu, baik yang nyata maupun yang ter- 
sembunyi?” (OS, Lugman, 31:20) - 
Konsekuensinya, menikmati nilai-nilai elemental atau utiliter ana 
adalah tindakan yang baik, suatu dunia yang penuh nilai adalah 
monumen bagi Tuhan yang pelestarian dan peningkatannya me- 
rupakan tindak pemujaan dan ibadah dari manusia.'?) 
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”Dan Dia telah menciptakan Jesila sesuatu, dan menetapkan 
ukuran-ukurannya”. (OS, al- “Furgan,, 25:2) | 
"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah dan tak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak me- ' 
ngerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha Pengampun.” (OS, al-Isra', 17:44) 
Sebagai sarana untuk merealisasikan yang mutlak, setiap obyek dalam 
ciptaan diberi nilai kosmik yang tinggi. Sebagaimana halnya tidak 
ada perbedaan di antara manusia kecuali dalam ketagwaan, maka 
tidak ada pula perbedaan antara titik-titik dalam ruang dan waktu . 
kecuali dalam nilai instrumentalitasnya bagi usaha manusia untuk 
mengubah dunia sesuai dengan pola yang telah diwahyukan Allah. 
Tak satu pun obyek material yang buruk secara an sich, 
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Dua prinsip utama Islam lainnya menguatkan tesis keduniawian 
Islam: etika tindakan Islam dan eskatologinya. 


a. Keduniawian dan Etika Tindakan 

Tauhid menempatkan manusia pada lapangan etika tindakan: 
yaitu etika di mana kebaikan dan keburukan diukur dengan tingkat 
keberhasilan subyek moral dalam mengisi aliran ruang dan waktu, 
di dalam dirinya dan juga di'lingkungan sekitarnya. Tauhid tidik 
menyangkal etika niat, tetapi menuntut pemenuhan persyaratan- 
persyaratannya sebagai prasyarat pendahuluan untuk memenuhi 
tuntutan-tuntutan etika tindakan. Pengisian aliran ruang dan waktu, 
atau transformasi ciptaan, karenanya,. merupakan perintah moral 
bagi si Muslim. Dia harus menerjang aral-rintangan sejarah dan men- 
. Ciptakan perubahan yang diinginkan di dalamnya. Dia tidak boleh 
menjalani eksistensi monastik dan isolasionis kecuali sebagai latihan 
pendisiplinan dan penguasaan diri. Bahkan, jika latihan tersebut tidak 
menunjang usaha untuk mencapai keberhasilan yang lebih tinggi 
dalam mengubah ruang dan waktu, maka hal itu dianggap sebagai 
egosentrisme yang tak etis karena dalam hal itu transformasi-diri 
dianggap sebagai tujuan, bukan sebagai persiapan untuk mengubah 
dunia. Anda ingat bahwa Nabi kita saw dulu sering menyepi, me- 
: ngasingkan dan mendisiplinkan diri, terutama sebelum beliau 
menerima wahyu. Sesungguhnyalah, dapat dikatakan bahwa turun- 
nya wahyu merupakan klimaks dari tahanutsnya. Kaum Sufi me- 
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ngatakan bahwa komunikasi dengan Tuhan sebagaimana yang di- 
lakukan oleh Nabi saw di gua Hira' adalah kebaikan tertinggi yang 
mungkin dicapai oleh manusia dalam kehidupannya di dunia ini, dan 
.bahwa keluarnya Muhammad kembali ke Makkah dari gua tersebut 
adalah suatu Untergang. Tetapi kita tahu bahwa Allah-lah yang me- 
merintahkan beliau bukan hanya untuk keluar gua, tetapi juga 
untuk mengalahkan para penentangnya ketika mdfeka merencanakan 
membunuhnya, untuk membangun suatu komunitas, untuk ber- 
hijrah, untuk mendirikan negara, untuk memajukan dan mengatur 
kehidupan material rakyatnya.'") Muhammad saw bisa saja menjadi 
Yesus Kristiani yang lain, yang hanya memikirkan dunia spiritual, . 
dan menyerahkan dirinya pada musuh-musuhnya untuk disalib. Itu 
memang cara yang jauh lebih mudah. Sebaliknya, Nabi kita justru 
menghadapi realita, realita politik, ekonomi, militer, dan membuat 
sejarah. Beliau menjadi suami dan ayah, pedagang dan pemasok 
barang, negarawan dan hakim, pemimpiri militer, da'i dan nabi, 
semuanya sekaligus. Wahyu yang diturunkan kepada beliau dan yang 
mana beliau merupakan perwujudannya yang pertama, tidak me- 
ninggalkan satu masalah pun tanpa petunjuk atau pengarahan.) 
Islam tidak mungkin berdiri tanpa syari'ah, tanpa negara dan lem- 
baga-lembaga hukum untuk mengurusnya, sebab Islam adalah agama 
tindakan, dan tindakan bersifat publik dan sosietal sedangkan etika 
niat bersifat personal dan tidak perlu melangkah keluar dari ambang 
kesadaran. 


b. Keduniawian dan Eskatologi Islam 


Eskatologi Islam sama sekali berbeda dari eskatologi Yahudi 
dan Kristen. Dalam eskatologi Yahudi, "Kerajaan Tuhan” adalah 
sebuah alternatif bagi situasi Yahudi di pengasingan. Ja adalah Keraja- 
an Daud yang diproyeksikan secara nostalgis oleh orang-orang yang 
merasa kehilangan kerajaan tersebut dan yang pada saat itu sedang 
menjadi tawanan dan berada pada tahap kemerosotan yang paling 
rendah.?”) Sedangkan bagi agama Kristen, tugas utamanya adalah 
memerangi etnosentrisme bangsa Yahudi yang materialis dan ekster- 
nalis. Dengan demikian, perlulah baginya menspiritualkan Kerajaan 
Daud dan melenyapkannya sama sekali dari ruang dan waktu. 
”Kerajaan Tuhan” menjadi suatu "dunjadain” dan dunia yang 
sekarang ini dipandang sebagai panggung sementara bagi Kaisar, 
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setan, "Jasad”, "Di mana rayap dan karat merusak, dan maling- 
maling menyelinap dan mencuri.” #) Islam, sebaliknya, menganggap 
hanya ada satu kerajaan, hanya satu ruang dan waktu. Segala yang 
harus diwujudkan, harus terjadi dan dapat terjadi di dalamnya 
melalui perantaraan manusia. Begitu ruang dan waktu-berakhir, 
hanya pahala dan hukuman yang ada. Akhirat bukanlah alternatif 
bagi dunia ini. Pahala atau siksa Akhirat tidak diberikan di dunia ini: 
dan apa yang diperoleh melalui tagwa atau kesalehan adalah pahala 
yang transenden, bukan penggantian kerajaan yang lebih baik bagi 
kerajaan yang buruk. Itulah sebabnya mengapa pelarian dari dunia 
ini melalui asketisme tidak berarti disambut masuk ke Akhirat. Allah 
SWT telah berfirman: , 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu ' 
(kebahagiaan) kampung akhirat, dan janganlah kamu melupa- 
.kan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik ke- 
padamu. Dan janganlah kamu. berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
, yang berbuat kerusakan. (OS, al-Gashash, 28:77) 
Dia tidak mengatakan: Carilah Akhirat dengan mengorbankan dunia 
ini, tidak pula Dia menganjurkan kita untuk mengabaikan dunia ini 
atau melepaskannya dari perhatian kita, 
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Kita bisa mengambil kesimpulan dari bagian pertama ini bahwa 
Islam adalah agama duniawi bahwa bagi Islam, ruang dan waktu 
adalah alam di mana yang mutlak harus direalisasikan, dan itu harus 
dilakukan oleh manusia. "Amal saleh”, falah atau kebahagiaan me- 
lalui kerja, dalam istilah-istilah mana al-Gur'an melukiskan tujuan 
penciptaan secara keseluruhan, tidak punya arti lain selain transfor- 
masi materi-materi ciptaan, yaitu manusia, sungai dan gunung- 
gunung, hutan dan ladang-ladang gandum, desa-desa dan kota-kota, 
negeri-negeri dan bangsa-bangsa. Jelaslah, bahwa mengisi dunia ini, 
ruang dan waktu ini, dengan nilai, tidak hanya penting bagi agama, 
tapi adalah misi agama itu sendiri.) 


3. Keduniawian Islam dan Upaya Material Manusia 

a. Subyek Moral dan Dirinya Sendiri 

Apakah artinya — dalam pengertian praktis yang konkret — 
mengatakan bahwa Islam bersifat keduniawian? Ini berarti bahwa 
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seorang Muslim — seorang Muslim sejati, bukan cuma dalam peng- 
akuan — adalah seorang yang perbuatan-perbuatannya ditentukan 
oleh syari'ah, atau hukum Islam. Sebagian dari hukum ini berkaitan 
dengan dirinya sendiri, seperti hukum-hukum yang menyangkut 
ibadah, yang mempengaruhi keadaan kesadarannya atay tubuhnya. : 
Hukum-hukum yang mempengaruhi tubuhnya bersifat , material. 
Mematuhi hukum-hukum tersebut berarti melakukan kerja ekonomi, 
yaitu menghasilkan apa yang dapat dihasilkan oleh subyek yang 
bersangkutan dan menghasilkan produk yang melebihi kebutuhan- 
nya sendiri sehingga kelebihan tersebut dapat dijual untuk membeli 
komoditi dan jasajasa yang dibutuhkannya di samping makanan dan 
tempat tinggal, seperti jasa pendidikan dan kesehatan. Keutamaan 
moralnya dalam bidang ini secara langsung bergantung pada ke- 
berhasilannya dalam mencari karunia Allah.) 


« Etika Islam dengan tegas melarang orang untuk mengemis, 
hidup sebagai benalu atas hasil kerja orang lain. Sunnah Nabi saw 
menunjukkan kepada kita sejumlah kesempatan di mana Nabi 
memuji usaha ekonomi manusia dan mencela kepasrahan ekonomi.) 
Syari'ah mendefinisikan tanggungan -nafkah seorang laki-laki atau 
negara dalam batasan-batasan kategori yang jelas seperti cacat fisik, 
usia tua, anak-anak, wanita, penyakit, dan dengan demikian men- 
jadikan tidak sah bagi seorang laki-laki dewasa yang sehat untuk men- 
jadi tanggungan orang lain atau negara. Sesungguhnyalah, al-ur'an 
mencela keras para penganggur dan benalu masyarakat sebagai orang 
yang bertanggung jawab terhadap kesulitan politik-ekonomi yang 
menimpa diri mereka.”) 


Hukum-hukum lain yang berkaitan dengan keadaan kesadaran 
Muslim, seperti aturan-aturan yang menyangkut tata-cara ibadah, 
tidaklah menuntut amalan-amalan yang bersifat murni pribadi, yakni 
aktivitas-aktivitas yang tujuan atau sasarannya hanyalah semata-mata 
keadaan kesadaran subyek itu sendiri. Sebagaimana telah diketahui, 
“shalat yang tidak membuahkan kebajikan dalam aktivitas-aktivitas 
lain dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan demikian dalam hubung- 
an subyek tersebut dengan orang-orang lain, tidak punya arti apa- 
apa.?') Memasuki kehidupan orang lain, dan mempengaruhi atau 
mengubahnya menjadi lebih baik adalah tujuan umum dari semua 
hukum Islam.?8) Kaum Muslimin karenanya sangat bertentangan 
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dengan kaum pertapa, entah Buddha atau Kristen, yang menarik diri 
dari orang-orang lain justru agar mereka dapat menangani diri — sen- 
diri saja. Dalam pemahaman mereka ini, keselamatan dari kebahagia- 
an adalah buah dari keadaan kesadaran yang hanya dapat dihasilkan 
oleh individu dalam dirinya sendiri dan yang hanya bisa dinilai oleh- 
nya sendiri. Sebaliknya, memasuki kehidupan pribadi orang-orang 
lain, dan mengarahkan semua aktivitas di dalamnya menuju arah 
yang ditetapkan oleh al-Gur'an dan Sunnah, merupakan suratan 
takdir seorang Muslim yang membuatnya menjadi makhluk. yang 
paling suka berkelompok. Keadaan kesadaran yang paling mulia dan 
paling suci dalam Islam, yaitu kedudukan kenabian Muhammad saw 
tidaklah “dimaksudkan untuk dinikmati "sendiri atay hanya me- 
nyangkut pribadi Muhammad sendiri saja, melainkan sebagai sarana 
untuk membentuk kembali kehidupan setiap manusia di atas bumi 
ini. 


b. Subyek Moral dan Orang-orang Lain 


Hukum-hukum syari'ah yang berkaitan dengan orang-orang 
lain - dan hukum-hukum ini adalah bagian syari'ah yang terbesar 
— dapat dibagi lagi menjadi aturan-aturan yang berkaitan dengan 
jasad mereka dan aturan-aturan yang berkaitan dengan kesadaran 
mereka. 


Yang terakhir ini mencakup suatu bidang yang paling tepat 

dilukiskan sebagai pendidikan dan penyuluhan. Sang Muslim wajib 
.mendidik orang-orang yang menjadi tanggungannya, dan juga 

seluruh ummat manusia dan memberi mereka penyuluhan terus- 
menerus — semuanya dengan tujuan untuk menjadikan kehidupan 
mereka memenuhi pola Ilahi yang ditetapkan Allah, Pendidikan dan 
penyuluhan bagi orang-orang Muslim oleh subyek moral Muslim 
adalah masalah yang demikian serius dan penting sehingga Allah 
telah menyamakannya dengan kejayaan (falah).”) 

Memerintahkan yang- baik dan mencegah yang buruk adalah 
pendidikan dalam pengertiannya yang paling tinggi. Kebajikan dan 
ketagwaan merupakan tujuan akhir semua pendidikan dalam Islam, 
suatu agama yang sama sekali tidak menerima pandangan yang 
mengatakan "ilmu untuk ilmu” ataupun "seni untuk seni” semata- 
mata. Pendidikan untuk kemanfaatan, yakni untuk pemanfaatan 
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alam, produksi komoditi dan jasa, jelas merigacu pada kebutuhan- 
kebutuhan material manusia dan pemuasannya. 

Akhirnya, kita sampai pada aturan-aturan yang berkaitan 
dengan jasad orang lain, yakni dengan pemenuhan kebutuhan- 
kebutuhan material orang lain. Di sini lagi-lagi: kita EANGaPAN : 
dengan pernyataan totalis al-Gur'an.??) 


”Tahukah kamu orang yang mendustakan afama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan mem- 
beri makan orang miskin. Maka celakalah bagi orang-orang yang 
shalat yang lalai dari shalatnya: yang berbuat riya' dan enggan 
menolong dengan barang yang berguna. 
Agama, keseluruhannya, dijadikan setara dengan kategori material 
 "menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin,” Surah pendek tersebut di atas berakhir dengan celaan 
terhadap orang-orang yang menyatakan dirinya Islam tapi tidak mau 
membantu orang-orang yang membutuhkari, seolah-olah, sekali lagi, 
menyatakan bahwa keseluruhan religiositas adalah sepadan dengan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan material orang lain oleh si 
Muslim.!) 


Sejarah awal Islam telah memberikan kepada kita suatu contoh 
yang mengagumkan tentang pandangan Islam ini. Contoh tersebat 
adalah pernyataan Abu Bakr ash-Shiddig untuk memerangi suku- 
suku yang tidak mau membayar zakat kepada badan bendahara 
pusat negara setelah Nabi saw wafat. Apa yang penting dicatat 
adalah tuduhan yang dikenakan pada mereka. Mereka dituduh mur- 
tad, seolah-olah agama itu sendirilah yang mereka sangkal. Pemaham- 
an Abu Bakr, sebagaimana pemahaman Nabi saw, adalah bahwa 
agama adalah ekuivalen dengan pemenuhan keutulan kebumian 
material orang lain. 


Lebih jauh lagi, Islan memberi perhatian besar pada setiap 
aspek kehidupan laki-laki dan perempuan dan menggariskan hukum- 
hukum untuk itu. Ia membangun sistem sosialnya di seputar pola- 
pola distribusi kekayaan. Karena itu kita tak bisa menghindari ke- 
simpulan bahwa dalam Islam, usaha ekonomi dan penikmatan hasil- 
hasilnya merupakan keseluruhan moralitas itu sendiri. Islam se- 
sungguhnya adalah suatu ideologi dalam pengertian bahwa Syar?'ah, 
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hukumnya, telah memberikan kepada kita “suatu pola distribusi 
kekayaan material untuk mengatur kehidupan kita.) 


& Keduniawian dan Homo Economicus 


Jawaban atas pertanyaan "apakah manusia dapat didefinisikan 
dalam batasan-batasan usaha ekonominya?”, karenanya, adalah ” ya”. 
Manusia jelas adalah seorang homo economicus, bukan dalam pe- 
ngertian Max Weber mengenai kepatuhan manusia pada kedaulatan 
hukum-hukum ekonomi yang mendominasi aktivitasnya. Dengan 
sendirinya hukum-hukum ekonomi mungkin ' memang berdaulat, 
tetapi pola ekonomi yang dipatuhi oleh manusia dalam kehidupan- 
nya adalah hasil pilihannya sendiri. Manusia bebas untuk mengatur 
kehidupannya dengan pola ekonomi yang mana puh. Ia adalah 
homo economicus dalam pengertian bahwa pola ekonomi yang di- 
patuhinya dalam kehidupannya merupakan penentu bagi sifatnya, 
gagasannya tentang dirinya sendiri. : 


Oleh sebab itu, Islam menganggap agama sebagai cara mengatur 
kehidupan di atas bumi ini. Agama tidak punya urusan lain kecuali 
mencapai tujuan ini. Ia adalah suatu dimensi kehidupan duniawi, 
yang terrealisasikan sepenuhnya jika kehidupan dijalani secara moral 
di bawah bimbingan Tuhan, artinya, dengan rasa tanggung jawab 
terhadap alam, terhadap diri sendiri dan terhadap masyarakat. Bef- 
beda dengan agama-agama lain yang membangun bagi diri mereka 
sendiri suatu kerajaan di dunia lain di luar dunia ini, Islam menyata- 
kan dirinya sebagai kesadaran dari dunia ini sendiri, kehidupan ini 
sendiri. - 

Kehidupan di planet bumi ini bisa menjadi bahagia atau sengsara 
tergantung pada sikap dan perbuatan manusia satu terhadap yang 
lain, bukan dalam bidang yang abstrak, atau sejauh menyangkut 
barang-barang yang tidak memiliki nilai ekonomi. Dunia dan ke- 
hidupan orang-orang yang tinggal di hutan tidak ditentukan bahagia 
atau sengsaranya oleh kedermawanan manusia untuk memberikan 
kepada sesamanya dedaunan, cabang-cabang kayu atau pepohonan, 
udara atau air, melainkan oleh kedermawanannya untuk memberi- 
kan kepada sesamanya sebagian dari daging binatang buruan yang 
dia tangkap, kayu yang telah siap dipakai untuk membangun rumah, 
atau air yang telah dibawa dari sungai ke rumah, Dengan kata lain, 
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jika kedermawanan mau diberi bentuk yang kongkret, jika ia mau 
dijadikan sarana dari agama yang bertujuan memberikan kesejahtera- 
an kepada ummat manusia, maka obyek kedermawanan itu haruslah 
barang-barang yang memiliki nilai ekonomi. Perilaku ekonomi ma- 
nusia .dapat menciptakan ataupun merusak kebahagiaan hidup di . 
bumi ini. Itulah sebabnya mengapa agama berusaha untuk menun- 
dukkannya pada norma-norma moralitas, norrga-norma tanggung 
jawab. Islam, agama penegasan-dunia pur excellence, dengan sendiri- 
nya berusaha untuk mengatur kehidupan manusia agar dapat meng- 
aktualisasikan pola yang ditetapkan oleh Penciptanya. Dari sini 
muncul diktum Islam: "Agama adalah perlakuan manusia terhadap 
sesamanya (Innama ad-din al-mu 'amalah).” 9) | 


"..X 


1. UNIVERSALISME TATA EKONOMI ISLAM 


“ Pandangan Islam tentang kebaikan dan perlunya materi, yang 
merupakan pandangan unik di antara agama-agama atau ideologi- 
Ideologi yang ada di dunia ini, tidaklah ditujukan untuk keuntungan 
salah satu kelompok dengan mengecualikan kelompok-kelompok 
lainnya. Tidak juga ia dimaksudkan Islam untuk memberikan lebih 
banyak keuntungan kepada satu kelompok daripada kelompok- 
kelompok lainnya. Anjuran untuk bangkit, untuk mengubah kondisi 
batin seseorang, untuk bekerja keras dan mengusahakan kehidup- 

an yang penuh kelimpahan, untuk memanfaatkan alam dan me- 
nikmati hal-hal yang baik dalam ciptaan, ditujukan pada semua : 
ummat manusia. Pax Islamica yang universal akan sia-sia saja jika ia 
tidak menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi semua orang. 
Klaim-klaimnya akan hampajikaia tidak mampu meningkatkan kon- 
disi material masyarakat. Sebab, hampir tidak ada pembenaran bagi 
usaha mengubah keadaan spiritual dan/atau politik seseorang jika 
kesengsaraan hidupnya tetap tak berubah. Jika, menurut Islam, 
materi dan kerohanian dikaitkan, maka dengan sendirinya keduanya 
mesti dikaitan dalam kasus setiap orang, dan perubahan ke arah yang 
lebih baik di bidang spiritual atau politik haruslah menunjukkan 
pengaruh yang nyata di bidang material. Setiap ketimpangan atau 
kekurangan di satu segi akan merusak seluruh sistem, terutama. 
transendensi Tuhan sendiri. Transendensi Ilahi tidak mengizinkan 
pembedaan yang bagaimanapun antara ummat manusia sebagai 
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obyek pemeliharaan Ilahi data obyek kenormativan etika, atau 
sebagai penerima karunia Tuhan lepas dari upaya pribadi mereka.”) 


Dalam premis" 'mayor implikasi Islam untuk tata ekonomi ini, 
lahirlah dua prinsip utama: Pertama, bahwa tak satu individu atau 
kelompok pun boleh memeras yang lain: kedua, tak satu kelompok 
pun yang boleh mengasingkan atau memisahkan diri dari kelompok 
ummat manusia lainnya dengan tujuan untuk m#fmbatasi kondisi 
ekonomi mereka pada diri mereka sendiri, entah kondisi kekurangan 
ataupun kelimpahan. Sifat dasar manusia memberikan kecenderung- 
an kepada kaum miskin untuk melenyapkan dinding-dinding pemisah 
yang mencegah mereka untuk berbagai kesejahteraan dengan mereka 
yang berkelimpahan. Karena mustahil bagi mereka untuk mendukung 
'atau mempraktekkan isolasionisme. Jika mereka melakukan hal itu, 
tindakan mereka tentu bukan merupakan keputusan mereka sendiri. 
Lebih tepat jika dikatakan bahwa itu adalah keputusan penguasa 
yang menindas mereka demi keuntungan sekelompok kecil anggota 
masyarakat. Karena massa dalam hal ini merupakan kelompok yang 
tertindas, kondisi pengasingan mereka tentulah bersifat sementara, 
dan akan segera menjadi obyek revolusi. 


Jika, di lain pihak, kondisi kelompok isolasionis tersebut'adalah 
kondisi berkelimpahan, besar kemungkinannya bahwa isolasi tersebut 
adalah keputusan penguasa dan juga mereka sendiri. Tujuan mereka 
adalah menjaga agar kelimpahan itu tetap berada di tangan mereka 
- sendiri, dan tidak menyebar ke kelompok lain.”) Ini adalah egoisme 
yang nyata, yang dipraktekkan oleh kelompok secara keseluruhan. 
Dalam sejarah manusia, ini merupakan fenomena yang lebih umum 
terlihat dan di masa kolonialisme, neo-kolonialisme dan imperialis- 
me, fenomenon ini terlihat sangat mencolok. Orang-orang Eropa 
Barat meningkatkan standar kehidupan mereka setinggi-tingginya 
'dengan pengorbanan tenaga kerja murah dan sumber-sumber alam di 
Afrika dan Asia. Selanjutnya, Amerika mengikuti tindakan mereka, 
dan dunia terbagi menjadi kelompok Utara yang kaya dan kelompok 
Selatan yang miskin. Selama lebih dari satu abad, eksploitasi kolo- 
nialis atas Asia dan Afrika telah menumpuk cadangan modal yang 
sangat besar di negeri-negeri Barat, yang memungkinkan industri 
mereka berkembang pesat. Revolusi teknologi sekarang ini tidak - 
mungkin terjadi tanpa adanya berjutajuta orang Asia dan Afrika 
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yang bekerja keras di perkebunan-perkebunin dan pertambanygan- 
pertambangan, tanpa adanya ribuan kapal yang mengangkut kekaya- 
an Asia-Afrika — hasil pertanian, bahan mentah, produk tambang 
atau produk setengahjadi — ke Eropa dan Amerika.) 


Ini semua betul-betul bertentangan dengan Islam yang prinsip 
pertama etikanya menyatakan bahwa setiap orang berhak mendapat- 
kan hasil dari usahanya. "Hasil kerjanya yang berupa kebaikan adalah 
untuknya sendiri, dan yang berupa keburukan menjadi tanggungan- 
nya sendiri pula,” (OS, al-Bagarah, 2:286). Merampas hak seseorang 
merupakan pelanggaran yang dibenci oleh Tuhan, suatu ketidakadil- 
an yang harus ditaubati oleh pelakunya dan diberi ganti ruginya 
kepada korbannya. Kalau tidak, Tuhan akan melepaskan kemurkaan- 
Nya dan menghukum mereka yang bersalah, di dunia ini dan juga di 
akhirat nanti. Tuhan Maha Kuasa dan bisa melaksanakan hukuman 
dengan berbagai cara. Tetapi Dia bekerja melalui sebab-sebab yang 
menimbulkan akibat-akibat yang semestinya. Pelanggaran dan 
“ketidakadilan menumbuhkan kebencian dan dendam sedemikian rupa 
sehingga manakala keduanya meledak menjadi revolusi-revolusi yang 
brutal, para pelaku dan pendukung ketidakadilan, lembaga-lembaga 
dan segala sesuatu yang dihasilkannya, dihancurkan dan disapu ber- 
sih.) . 

Ini tidak jauh dari apa yang dikatakan oleh para ahli sejarah 
tentang hukum alam. Jika satu kelompok di masyarakat memperoleh 
kemakmuran dan egoisme kelompok mendorongnya untuk memisah- 
kan dirinya dari para tetangganya agar dapat melestarikan kemak- 
muran itu untuk dirinya sendiri, maka mulailah proses kehancuran- 
nya. Tak soal apakah hal itu terjadi di dalam satu masyarakat, atau 
antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya di tingkat benua 
atau dunia, Sungguh, jika hukum ini tampaknya tidak berjalan di 
masa lampau, ketika komunikasi masih lambat dan masyarakat- 
masyarakat dapat mempertahankan kemakmuran mereka dalam 
keadaan terpisah satu dari yang lain, maka tidaklah demikian halnya 

“sekarang. Masyarakat-masyarakat dunia dam berbagai kelas dan 
kelompok di dalamnya, berada dalam kondisi saling tergantung satu ' 
pada lainnya di bidang ekonomi. Tak satu pun yang dapat memper- 
tahankan sendiri kelimpahan dan kemandiriannya untuk waktu yang 
lama. Para sejarawan seperti Ibn Khaldun, Oswald Spengler dan 
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Arnold Toynbee telah memperoleh kemasyhuran dengan me- 
ngemukakan hukum kehidupan. yang sederhana ini, yang telah di- 
kenal oleh semua orang Mesopotamia kuno dalam bahasa kosmik 
keagamaan.) 

Wawasan "Umar Ibn al-Khaththab dalam hal ini benar-benar 
mengagumkan. Segera setelah kedamaian dan keamanan berhasil 
dikukuhkan diseluruh propinsi negara Islam yahg baru kala itu, 
dihapuskannya sekaligus semua tapal batas, kantor-kantor beacukai 
dan rintangan-rintangan perdagangan. Baru satu Gasawarsa sebelum- 
nya Nabi saw telah mencabut seribu satu macam "aturan” dengan 
mana setiap suku mengontrol perdagangan dan memungut untuk 
dirinya sendiri sebagian dari hasil perdagangan itu. Dengan demikian 
menjadi mungkinlah bagi Arabia untuk tumbuh dan bersaing dengan 
imperium-imperium dunia, untuk mendukung angkatan bersenjata 
yang akan mengawal kepentingan-kepentingannya. Dari Samudra 
Hindia dan Timur Jauh, perdagangan bisa bergerak melintasi se- 
luruh daerah Bulan Sabit Subur dan Afrika Utara dengan bebas. 
Sesungguhnyalah, ketentuan-ketentuan syari'ah memungkinkan bagi 
barang-barang dari negeri Byzantium — yang masih merupakan 
musuh negara Islam — dan para warga negaranya, untuk bergerak 
bebas keluar-masuk daerah-daerah Islam. Kesalingtergantungan me- 
rupakan kenyataan perdagangan internasional sebagaimana halnya 
ia merupakan kenyataan kaum Muslimin, Bagi seorang Muslim, 
nasib ekonomi kelompok-kelompok dan bangsa-bangsa, seperti hal- 
nya nasib ekonomi individu, berada di tangan Allah SWT. Rizg 
(rezki), itulah sebutan yang digunakan kaum Muslimin bagi pe- 
netapan kondisi ekonomi oleh Tuhan. Di dalam banyak ayat al- 
Gur'an,”) dinyatakan bahwa Allah SWT melimpahkan rizgi pada 
sebagian orang, menguranginya atau menjauhkannya dari sebagian 
yang lain, bahwa Dia melakukan segala sesuatu sesuai dengan ke- 
hendak-Nya, dan kehendak-Nya adalah inti dari segala keadilan. 
Kesadaran moral seorang Muslim "mengajarkan kepadanya bahwa 
Allah SWT tidak berlaku zalim sedikit. pun, bahwa Dia memberikan 
kepada masing-masing orang sesuai dengan apa yang patut diterima- 
nya. Beriman kepada Tuhan berarti meyakini secara mutlak bahwa 
pembagian rezki sepenuhnya berada di tangan-Nya. Tidak meyakini 
hal ini berarti meragukan keesaan-Nya, transendensi-Nya, dan ulti- 

masi-Nya — pendeknya, menyangkal tauhid.) 
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Karena itu seorang Muslim terikat oleh imannya untuk men- 
dukung kebijaksanaan ekonomi laissez-faire. Rintangan-rintangan 
artifisial terhadap perdagangan baginya adalah haram. Berbicara 
secara global, proteksionisme — jika tujuannya adalah untuk me- 
ngembangkan pertanian artifisial atau industri artifisakdi tempat di . 
mana tidak terdapat sumber daya manusia atau alam untuk .men- 
dukungnya — bertentangan dengan pandangangya tentang suatu 
dunia yang diatur oleh Tuhan saja. Tetapi imannya juga menjadikan- 
nya seorang yang peka dan cepat memprotes, jika terlihat olehnya 
tanda-tanda penyalahgunaan lasssez-faire untuk tujuan monopoli 
atau pemerasan. Jika terdapat bukti tindakan immoral semacam itu 
oleh para pengusaha, maka badan pengadilan Islam dengan ummah ' 
di belakangnya akan mengutuk tindakan itu sebagai pelanggaran 
terhadap ketentuan Ilahi. Pembahasan yang tersebut di muka kira- 
nya relevan dengan ketegangan yang terjadi sekarang ini antara Kaum 
kaya dan kaum miskin di dunia. Yang paling menjijikkan adalah pem- 
batasan-pembatasan yang dikenakan pada barang-barang import, 
naturalisasi manusia, dan pemasukan dan transfer barang-barang dan 
dana, yang dikenakan oleh negara-negara kaya terhadap negara- 
negara miskin sebagai penghalang bagi perpindahan mereka, bagi 
usaha mereka untuk mencari rezki di mana pun Allah SWT berkenan 
menempatkannya.) 


, 


III. ETIKA PRODUKSI 


Allah SWT telah menciptakan manusia dengan tujuan agar 
mereka mengabdi kepada-Nya. Dia telah menjadikan mereka wakil- 
wakil-Nya di bumi, dan membuat segala sesuatu di alam semesta 
tunduk pada mereka. Dia dengan tegas memerintahkan mereka 
untuk "mengembara di muka bumi,” untuk mencari karunia-Nya, 
untuk menikmati hasil-hasil alam.”) Dia berjanji bahwa Dia dan 
Rasul-Nya akan melihat hasil usaha mereka.) Dijadikan-Nya kerja, 
produksi pangan, reklamasi tanah, pembangunan desa-desa dan kota- 
kota, pemberian jasa, pengembangan budaya dan peradaban, repro- 
duksi dan pendidikan manusia — laki-laki dan perempuan — untuk 
melanjutkan, melestarikan dan menikmati hasil-hasil usaha manusia, 
sebagai penentu kekhalifahan manusia.4) Dan, akhirnya, Dia men- 
jadikan semua usaha tersebut sebagai ibadah, sebagai agama itu 
sendiri, sebagai raison d'etre ciptaan-Nya.) Jadi jelaslah bahwa 
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manusia harus berproduksi. Tidak ada satu pun agama atau ideologi 
yang begitu keras atau banyak menganjurkan manusia untuk bekerja 
seperti halnya Islam.“”) Ketika tiba di Madinah dalam hijrahnya, 
Nabi saw meminta kaum .#nshar (kaum Muslimin pribumi Madinah) 
untuk mengangkat saudara kaum Muhajirun, rekan-rekan Muslim 
mereka yang berhijrah ke kota mereka, menghindari maut di tangan 
musuh-musuh mereka. Banyak kaum Muhajirun bersedia diangkat 
saudara, dan dengan demikian terbebas dari keharusan untuk me- 
mulai hidup dari nol. Sebagian dari mereka menerima pinjaman 
sejumlah kecil modal untuk memulai hidup, yang mereka kembali- 
kan kemudian. Tetapi yang paling disukai Nabi saw adalah mereka 
yang tak mau menerima bantuansedikit pun. Tanpa modal, peralatan 
atau keahlian, mereka pergi ke padang terbuka untuk mengumpulkan 
kayu bakar, menggendongnya di punggung dan menjualnya di kota: 
dan, sedikit demi sedikit, mereka menciptakan sendiri tempat ber- . 
pijak di dunia perdagangan.) 


& 


Islam karenanya mendukung maksimisasi "produksi. Ia meng- 
harapkan setiap orang untuk menghasilkan lebih banyak dari yang 
dikonsumsinya, dan memberikan lebih banyak jasa daripada yang 
diterimanya. Kehidupan individu hendaknya berakhir dengan ke- 
untungan bersih yang bisa dihitung sebagai sumbangannya kepada 
dunia. Pada Hari Pengadilan, setiap orang akan disuruh membaca 
sendiri catatan amalannya, untuk menjustifikasi eksistensinya di 
bumi.'') Orang yang produktivitasnya dalam hidup hanya memberi- 
kan hak kepadanya untuk sekedar mengatakan 'j'a1 vecu” (saya telah 
melihat, peny.) tidak akan disambut dengan baik. Dia mungkin akan 
dicela, tergantung pada motivasi batin yang mendorongnya untuk 
tidak menyumbangkan apa-apa kepada dunia, seperti sinisme, egois- 
me, kemalasan atau skeptisme, atau keangkuhan diri yang terlalu 
besar dari orang-orang yang menganggap bahwa dunialah yang harus 
menghidupi mereka. 


Ada orang-orang yang keberuntungannya sedemikian rupa se- 
hingga mereka bisa “pensiun” lebih awal, atau tidak perlu merepot- 
kan diri dengan kerja apapun karena warisan besar yang mereka 
terima dari orang tua atau sanak keluarga mereka. Jika orang-orang 
seperti itu memutuskan untuk menarik diri dari. kegiatan produksi, 
berarti mereka telah mengundang kutukan Islam. Sesungguhnyalah, 
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Islam tidak membiarkan mereka berhenti bekerja tapa memberikan 
hukuman. Hukuman yang langsung mereka terima di dunia ini adalah 
bahwa modal yang mereka makan sambil menganggur itu akan 
ditarik pajak zakat sebesar 2/4 persen per tahun, suatu pungutan yang 
dalam perhitungan akan mengikis habis modal sebesar apapun dalam 
jangka waktu 40 tahun, atau satu generasi. Karepa orang yang ber- 
sangkutan juga makan dari modal tersebut, maka bisa dipastikan 
bahwa modal tersebut akan habis lebih cepat. Bagaimanapun juga, 
tidak mungkin modal seperti itu akan masih bersisa selewat masa 35 
tahun. Karenanya, pemilik dana seperti itu tentunya akan semakin 
terdorong untuk mencegah habisnya dananya, dengan cara menjadi- ' 
kannya produktif. Tindakan ini niscaya akan meningkatkan dana . 
tersebut, di samping menutup ongkos biaya hidup pemiliknya, 
karena keuntungan yang diperolehnya kemungkinan besar akan lebih 
dari 212 persen per tahun. | 


PRINSIP-PRINSIP ETIKA PRODUKSI 


'A. Produksi mencakup ekstraksi bahan-bahan dan pemanfaatannya 
oleh produsen, baik di bidang pertanian ataupun industri. Peman- 
faatan alam ini haruslah bertanggung jawab. Islam menyerahkan 
pekerjaan ini pada masyarakat, yang bertindak melalui organ-organ- 
nya yang telah dibentuk untuk itu, untuk mengatur pemanfaatan 
alam sesuai dengan tuntutan tanggung jawab tersebut. Akan tetapi, 
tanggung jawab tidak mengizinkan penyia-nyiaan atau pemborosan. : 
Al-0ur'an menyebut pelaku-pelaku kedua dosa ini sebagai "kawan- 
kawan Setan”.'?) Ia memerintahkan kaum Muslimin untuk meman- 
faatkan alam dalam jumlah dan cara-cara yang diperlukan bagi 
produksi yang pada gilirannya harus dapat dibenarkan dalam batas- 
batas kebutuhan manusia. Tanggung jawab Islam menuntut bahwa 

“ manusia tidak boleh merusak alam dalam proses pemanfaatannya. 

Islam mengajarkan bahwa bahan-bahan dan kekuatan-kekuatan alam . 

adalah pemberian Tuhan kepada kita.'") Tetapi, pemberian tersebut ' 

bukanlah penyerahan hak, melainkan izin untuk menggunakannya 
untuk tujuan tertentu. Pemiliknya tetap adalah Allah Swt, sebagai- 
mana dikatakan oleh orang-orang Mesopotamia dahulu, bahwa Dia 
adalah Pemilik ladang, dan manusia hanyalah buruh-Nya. Ini adalah 
sikap Islam. Karenanya, pemberian tersebut harus dikembalikan ke- 
pada sang Pencipta pada waktu kita meninggal atau berhenti bekerja, 
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dalam keadaan yang telah berkembang dan meningkat melalui kerja 
produksi kita. Paling tidak ia harus dikembalikan dalam keadaan 
utuh seperti ketika kita menerimanya. Al-Our'an dengan tegas me- 
nyatakan bahwa kepada Allah-lah segala sesuatu di alam ini akan 
kembali.) "Perkosaan alam” dan pencemarannya yang berkali- 
kali dilakukan oleh masyarakat-masyarakat industri adalah akibat 
dari tindakan mereka yang tidak bertanggungjawaf dalam meman- 
faatkan alam pemberian Tuhan. Kapitalisme yang menggila, yang 
mabuk dengan keberhasilannya, itulah yang mendorong pengusaha- 
pengusaha Barat untuk membuang limbah yang berbahaya dari 
operasi produksi mereka ke danau atau sungai tanpa mengindahkan 
akibat-akibat fatal yang ditimbulkannya terhadap hewan, tanaman 
dan manusia. Tanah-tanah dibedah untuk diambil hasil-hasil tam: 
bangnya dan setelah itu ditinggalkan begitu saja dalam keadaan tidak 
. dapat dimanfaatkan lagi, tidak sedap dipandang dan menjadi pe- 
nyebab berbagai bahaya bagi manusia dan- lingkungan. Kata-kata 
"keseimbangan ekologi”, "lingkungan hidup” dan "daur ulang” telah 
menjadi istilah populer di dunia Barat dikarenakan seringnya pelang- 
garan terhadap semboyan-semboyan tersebut. Alam sedang ”di- 
perkosa” di mana-mana di sekitar kita: sejak dari plankton di laut 
hingga ozone di stratosfir, semuanya terancam oleh produksi yang 
mubazir dan tidak bertanggung.jawab, "Keusangan terencana” dari 
industri-industri Barat. Untuk pertama kalinya dalam sejarah ma- 
nusia, para pengusaha kapitalis berbicara tentang "keusangan teren- 
cana” dari produk-produk merekatanpa rasa malu sedikit pun. Jelas, 
bahwa kesalahannya terletak pada ideologi yang berkuasa, yang tidak 
mampu memberikan kepada para penganutnya mekanisme psikis 
yang diperlukan bagi disiplin-keseluruhan. Ia tidak membekali 
mereka dengan wawasan masa depan, kriteria, ataupun kesadaran 
yang dapat mengerem laju nafsu meraih keuntungan yang tak me. ' 
ngenal puas. Tak ada sesuatu pun.yang bisa menahan gerak maju 
“ nafsu kapitalis ini, yang bertekad untuk mengejar sasarannya yang 
tak pernah terkejar, secara pereat mundus. “Pereat mundus” di sini 
bukanlah kiasan, tapi berlaku secara harfiah pada kaum kapitalis 
Barat yang produknya adalah senjata, alkohol, radioaktif dan bahan- 
bahan berbahaya lainnya, Ia juga berlaku bagi pabrik-pabrik dari 
banyak produk yang proses produksinya mengeluarkan limbah 
beracun. 
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Penyalahgunaan alam seperti itu betul-betul bertentangan de- 
ngan etika tauhid, dan dikutuk dengan tegas. Dalam pandangan 
Islam, operasi produksi haruslah bebas dari dosa sejak “awal hingga 
akhir. Baik hewan, tanaman ataupun manusia tidak boleh dirugikan 
olehnya. Jika kerusakan terjadi, harus diberikan ganti rugi. Jika tidak 
ada individu atau kelompok yang bisa menyeret pengusaha yang me- 
rusak lingkungan itu ke meja pengadilan, maka negara Islam, sebagai 
pengawas alam, wajib menuntut biang keladi kerusakan tersebut agar 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. . 


B. Islam mensyaratkan bahwa produksi barang-barang dan jasa 
harus bebas sepenuhnya dari unsur penipuan dan pemalsuan. Tang- 
gung jawab untuk mengawasi diptnuhinya persyaratan ini berada di 
tangan lembaga hisbah. Agar dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik, muhtasib (pejabat dalam hisbah, penv.) oleh syari'ah diberi 
kekuasaan seperti polisi dan juga badan pengadilan. Dia mempunyai 
hak prerogatif, bahkan kewajiban, untuk tidak hanya berdiam diri 
dan menunggu sampai ada keluhan disampaikan kepadanya, melain- 
kan terjun langsung ke lapangan dan mengungkap keluhan-keluhan, 
pelanggaran-pelanggaran dan tanda-tanda timbulnya bahaya.”) 
Sekarang ini, tugas-tugas muhtasib dilaksanakan oleh berbagai organ 
pemerintah. Tetapi keagresivan muhtasib, inisiatifnya untuk meng: 
ungkapkan ketidakberesan-ketidakberesan dan cara-cara praktis 
yang digunakannya untuk menjalankan tugasnya, tidak terdapat lagi, 
sebab kemodernan tidak punya gairah terhadap kebaikan, suatu hal 
yang da dihasilkan oleh keimanan kepada Allah. 


Kelihatan para produsen dalam memperdayakan konsumen di 
zaman ini sungguh tak terbatas. Di sekolah-sekolah dagang Barat, 
kurikulum menawarkan pelajaran-pelajaran seperti "pengepakan” 
yang sekarang telah menjadi seni tersendiri yang tujuannya adalah 
untuk menjual produk, bahkan jika konsumen tidak ingin membeli- 
nya. Belum lagi pelajaran periklanan, yang barangkali kini telah 
menjadi faktor terpenting dalam usaha produksi. Dari tujuan mulia 
untuk memberikan informasi yang mungkin berguna bagi masya- 
rakat, iklan telah menjadi seni menipu par cxcellence. Rangsangan 
pada berbagai nafsu manusia untuk menikmati hura-hura, seks, 
kesenangan dan kenyamanan, pendefinisian-kembali kebahagiaari 
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dan kepuasan dalam terma-terma materialis, egoistis dan subyektif 
murni, ikut membantu. iklan menjadi urat-nadi ckonomi. Akibatnya 
adalah terciptanya dalam diri manusia kebutuhan akari'rangsangan- 
rangsangan baru, yang hanya menambah kesengsaraan jiwanya saja. 
Dalam kenyataannya, iklan palsu telah mengubah pandangan-dunia 
massa. Ia telah menjauhkan mereka dari ideal-ideal ' tradisional 
mereka, dan menyeret mereka kepada ideal-ideal' yang diciptakan 
demi kepentingan para pengusaha dan membuat produksi lebih 
menguntungkan lagi. « 

Dalam Islam, produsen terikat oleh empat prinsip yang secara 
langsung mempengaruhi operasi produksinya: Pertama, baik agama 
maupun. hukum tidak mengizinkannya untuk memproduksi barang 
dengan maksud mencari keuntungan semata-mata. Produksi harus 
ditujukan untuk menghasilkan barang-barang yang bermanfaat dan 
berguna bagi masyarakat, keuntungan haruslah ditempatkan sebagai 
tujuan sampingan, bukan tujuan utama. Kedua, bahan-bahan yang 
membahayakan atau dilarang oleh syari'ah tidak boleh diproduksi 
sama sekali, kecuali dalam keadaan di mana kebutuhan akan bahan- 
bahan tersebut bisa dibenarkan. Dalam hal ini, kewaspadaan harus 
dilakukan untuk mencegah agar jangan sampai timbul bahaya atau 
kerugian bagi masyarakat. Ketiga, barang yang diproduksi harus di- 
tampilkan sebagaimana adanya, tidak disamarkan sesuai dengan apa 
yang mungkin dikehendaki oleh konsumen. Pengepakan tidak boleh 
dipraktekkan sebagai seni penipuan. Keempat, komitmen produsen 
“pada tarhid memberikan kesadaran yang diperlukan untuk me- ' 
matuhi kode etik kebenaran, lepas dari pengawasan negara. Kasus 
pelanggaran etika produksi, dalam hukum Islam, bisa dikenai hukum- 
an administrasi. Di samping ganti rugi bagi semua pihak yang dirugi- 
kan, para pelanggar juga memperoleh hukuman yang sesuai dengan 
berat-ringannya penipuan yang dilakukan, sebab penipuan tersebut 
ditujukan kepada semua manusia, kepada ncgara dan juga kepada 
Tuhan sendiri. 

C. Produksi harus merupakan suatu usaha mencari keuntungan. 
Sebagai usaha swasta, ia tidak bisa lepas dari motif mencari ke- 
untungan. Jika tidak ada keuntungan, operasi produksi akan berhenti 
dan modal yang telah ditanamkan akan dialihkan ke bidang lain. Hal 
ini sudah jelas dengan sendirinya. Tauhid: mensyaratkan bahwa 
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keadilan harus direalisasikan dalam penetapan besarnya keuntung- 

an.) Tidak ada jawaban a priori bagi pertanyaan "berapa harga yang 

adil dan keuntungan yang adil” itu. Pertanyaan ini hanya dapat 

dijawab secara kongkret dengan mempertimbangkan situasi yang 

ada. Keuntungan berupa "rejeki nomplok” secara definitif tidaklah 
bertentangan dengan kesadaran moral Islam, asalkan "rejeki nom- 

plok” tersebut bukan hasil usaha manipulasi pasat, dan keuntungan- 
nya tidak merugikan masyarakat. Pada prinsipnya, Islam menentang 

kontrol harga. Tetapi penentangan ini lebih dimaksudkan untuk 

mencegah kenaikan harga yang berlebihan, dan mencegah keuntung- 

an "rejeki nomplok” yang imoral. Islam juga tidak cenderung pada 
kontrol harga atau upah yang dimaksudkan "untuk mencegah kerugi- 

an bagi produsen atau pedagang, dengan alasan bahwa perdagangan 

memang mengandung kemungkinan laba maupun resiko rugi.) 

« Faktor penting lain yang menentukan harga yang adil dari suatu 
komoditi, produk atau jasa adalah upah. Menentukan "upah yang 
adil” sama sulitnya dengan menentukan "harga yang adil”. Tetapi, 
tauhid menganggap setiap orang dewasa yang bekerja patut me- 
nuntut upah minimum yang dapat menjamin kehidupannya beserta 
keluarganya. Negara Islam tidak bisa menerima adanya pekerja yang 
menerima upah di bawah tingkat kebutuhan minimum untuk hidup. 
Sebaliknya, produsen-produsen di negara Muslim tidak boleh “i- 
hukum karena rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi negara 
atau ummah secara keseluruhan. Itu adalah tanggung jawab kolektif 
bagi seluruh ummah dan para pemimpinnya, Bagaimana pun juga, 
upah minimum bukanlah upah yang adil. Yang terakhir ini ditentu- 
kan oleh jenis dan tingkat ketrampilan pekerjanya, dan tenaga yang 
diperlukannya untuk bekerja. Penawaran dan permintaan sangat 
kecil relevansinya di sini, pengaruh mereka hanya bersifat sementara. 
Sebab, adalah suatu fardhu kifayah (kewajiban kolektif) bagi ummah 
untuk menyediakan pendidikan dan sumber daya manusia yang ter- 
latih yang diperlukan bagi semua kebutuhannya. Pemenuhan ummah 
akan kewajiban ini dengan sendirinya akan menghilangkan pengaruh 
hukum permintaan dan penawaran. "Upah yang adil” harus diper- 
timbangkan dengan melihat kondisi ekonomi yang ada di wilayah 
yang bersangkutan. Di samping upah yang adil, terdapat faktor- 
faktor lain yang mempengaruhi "harga yang adil,” yang tidak dapat 
ditentukan sebelumnya. 
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IV. ETIKA KONSUMSI 


Prinsip penegasan-dunia yang bersumber dari tauhid meng- 
isyaratkan keabsahan konsumsi. Konsumsi, yaitu kesadaran akan 
nilai-nilai" material, atau pemenuhan keinginan-keinginan dan ke- 
butuhan-kebutuhan, adalah hak asasi yang dimiliki setiap manusia 
sejak lahir. Batas minimumnya adalah kebutuhan hidup pokok, dan 
batas maksimumnya adalah titik di mana konsurfisi menjadi tab- 
dztr, atau pemborosan. Titik ini dapat didefinisikan sebagai titik di 
mana faktor psikologis memainkan peranan yang lebih besar dalam 
menentukan konsumsi daripada faktor kebutuhan material yang se- 
benarnya. Jika barang atau jasa itu sendiri bersifat psikologis, titik 
keborosannya dapat didefinisikan sebagai titik di mana konsumsi di- 
tentukan oleh kebutuhan psikologis yang lain dari kebutuhan yang” 
secara langsung berkaitan dengan produk atau jasa tersebut. 


“Contoh dari hal yang pertama adalah jika seseorang membeli 
suatu barang bukan karena dia membutuhkannya, tetapi karena 
ingin pamer, sedangkan contoh dari yang kedua, adalah orang yang 
membeli karcis suatu pertunjukan orkes bukan karena ingin me- 
nikmati pertunjukan tersebut, melainkan untuk menunjukkan bahwa 
dia lebih kaya dari tetangganya yang tidak bisa membeli tiket per- 
tunjukan tersebut. Dalam ketentuan tauhid, seseorang hanya boleh, 
mengkonsumsi sesuai dengan kebutuhannya, Kelebihan dari pen- 
dapatan atau kekayaannya harus diinfakkan di jalan Allah atau di- 
investasikan dalam suatu usaha yang produktif dan membuka lapang- 
an kerja dan sumber penghasilan bagi orang-orang lain. Ketika Nabi 
saw ditanya seberapa bagian dari kekayaan/penghasilan yang harus 
dimfakkan oleh seorang Muslim dijalan Allah, jawabannya diberikan 
oleh wahyu: "jawablah, yang lebih dari keperluan.”S8) Jawaban ini 
mendefinisikan pemborosan sebagai pengeluaran yang melebihi 
kebutuhan-kebutuhan nyata, yang bukan untuk sedekah atau mem- 
biayai kepentingan umum. Tentu saja, peningkatan produksi dan 
persyaratan-persyaratan penanaman modal dan usaha termasuk 
dalam pengertian ”keperluan” seperti yang dimaksud oleh ayat ter- 
sebut. : | 


" Sedekah sama tuanya dengan umur manusia sendiri. Semua 
agama di dunia, dan semua sistem etika yang pernah dikenal manusia, 
telah memandang sedekah sebagai nilai tinggi dan kebajikan moral 
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dan menyerukan para pengikutnya agar mengamalkannya. Islam me- 
neruskan tradisi ini dan mengkhususkan sebagian yang cukup dari 
ayat-ayat kitab-sucinya untuk menyerukan manusia agar mengamal- 
kannya. Tetapi kesadaran Islam melangkah lebih jauh dari itu. De- 
ngan mengingat pentingnya sedekah, kebutuhan yang terus-menerus ' 
dari berjutajuta orang, penderitaan mereka, kurangnya materi dan 
rasa malas yang biasanya menyertai massa mi kin dalam usaha 
mereka untuk mencari rezki guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka, tauhid melampaui sedekah dengan ketentuannya tentang 
zakat. Ia tidak menghapuskan sedekah. Sebaliknya, ia memberikan 
anjuran yang kuat terhadapnya dan menamakannya shadagah. Al- 
Our'an melukiskannya sebagai penebus kesalahan, dan patut men- 
dapat pahala besar.) Allah SWT memerintahkan Nabi saw untuk 
mengumpulkannya dari kaum Muslimin sebagai sarana pensucian 
diri mereka.”?) Al-Our'an lebih jauh mengingatkan bahwa kecuali 
jika shadagah diberikan semata-mata karena sa, ia tidak akan 
dianggap sebagai nilai moral.) 


Zakat adalah pajak pembagian-kekayaan. Berbeda dengan 
shadagah yang sifatnya suka-rela, dan dapat diberikan secara lang- 
sung kepada penerimanya, setiap waktu dan dalam jumlah seberapa 
pun, zakat adalah pajak tahunan yang harus diserahkan kepaga 
negara atau lembaga yang ditunjuk ummah. Besarnya adalah 2y2 
persen, dan dapat dikenakan pada setiap jenis kekayaan yang telah 
sampai pada jumlah minimum yang ditentukan, atau nisab, kecuali 
kekayaan yang belum menjadi milik sah dan berada di tangan se- 
seorang. Persediaan barang dalam perdagangan tidak dikenakan 
zakat, begitu juga peralatan dan sarana produksi, rumah dan sarana 
kehidupan, tetapi zakat dikenakan pada kekayaan pribadi, surat-surat 
berharga, kekayaan-kekayaan yang tak nampak, dan harta yang ber- 
gerak maupun tidak bergerak. Zakat harus dibayarkan kepada negara, 
sebab negara bertanggung jawab atas pengumpulan dan distribusinya. 
Distribusi zakat dikhususkan pada delapan kategori: orang fakir, 

orang miskin, 'amilin (panitia zakat) para mu 'allaf, para budak, 
orang yang terlibat hutang, orang-orang yang sedang dalam perjalan- 
an, dan untuk sabilillah."") 


Zakat adalah kewajiban utama yang diperintahkan Allah setelah 
shalat. Sesungguhnyalah, shalat hampir tidak pernah disebut tanpa 
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» 


diikuti oleh zakat, baik secara langsung atau dalam ayat berikut- 
nya,”) dan orang-orang yang beriman selalu dilukiskan sebagai 
mereka yang percaya kepada yang ghaib, yang mengerjakan shalat 
dan membayar zakat.) Arti harfiah zakat, yaitu ”'pemanis” meng:- 
ungkapkan fungsi spiritualnya, Harta yang diperoleh seseorang men- 
jadi "asam” kecuali jika dimaniskan dengan jalan membaginya 
dengan sesama zakat bukanlah pajak, yang ditarik oleh pemerintah 
yang impersonal untuk membiayai pengeluaran dari. orang-orang 
yang tidak akan pernah kita kenal, pajak yang kita bayar karena kita 
harus membayarnya. Sebaliknya, zakat adalah kewajiban yang kita 
kenakan pada diri kita sendiri untuk berbagi karunia Tuhan, yang 
kita lakukan karena Dia: suatu pranata yang peranserta di dalamnya: 
membantu rehabilitasi spiritual pemberinya, dan menguatkan eko- 
nomi ummah. Sedangkan bagi para penerima zakat, mereka tidak 
perlu merasa hina karena menerimanya, sebab ia bukanlah sedekah. 
Tuhan telah mengakui ”hak-hak” mereka atas kekayaan orang-orang 
kaya.) Tentang kategori sabilillah (jalan Allah), banyak penafsiran 
yang bisa diberikan. Hampir semua tugas yang harus dipikul oleh 
negara dapat digolongkan ke dalam kategori ini, termasuk pertahanan 
ummah. Sesungguhnyalah, yang ideal adalah suatu masyarakat di 
mana seluruh zakat yang terkumpul dibelanjakan oleh negara untuk 
kategori tersebut dan di luar batas-batasnya. Ini berarti bahwa negara 
harus bebas, dari kaum fakir miskin, budak-budak yang harus ditebus 
kemerdekaannya, orang-orang berhutang yang tidak mampu mem- 
bayar kembali hutangnya. 


Akhirnya, zakat dan shadagah bersama-sama.harus membawa 
masyarakat sedekat mungkin kepada cita-cita keadilan sosial. Untuk 
tujuan inilah al-Guran menyamakan tindakan ”menghardik anak 
yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang-orang miskin” 
dengan "mendustakan agama”. Itulah juga sebabnya mengapa di 
dalam al-Gur'an Allah terus-menerus menganjurkan kaum Muslimin 
“ untuk mengorbankan sebagian hartanya, dan juga dirinya untuk bagi 
sesamanya dan demi Allah. Tauhid-lah, sebagai prinsip pertama tata 
ekonomi, yang menciptakan negara "kesejahteraan” yang pertama, 
dan Islamlah yang melembagakan gerakan ”sosialis” yang pertama. 
Tetapi Islam dan intisarinya, tauhid, telah melakukan demikian jauh 
lebih banyak bagi keadilan sosial maupun pengembalian martabat 
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| manusia sehingga sangatlah merendahkan jika ia dijelaskan dalam 
pengertian ideal-ideal tertinggi masyarakat Barat masa kini. 

Selain apa yang telah dikemukakan di atas, tauhid juga me- 
netapkan prinsip bahwa negara Islam harus bebas dari monopoli dan 
penimbunan barang. Kedua praktek ini dikutuk secara mutlak dan 

“tanpa syarat") Tauhid juga menetapkan tunjangan bagi laki-laki 
dewasa yang mampu yang harus menghidupi banyak tanggungan dan 
anggota keluarga, dan mendukung kesalingtergantungan mereka 
dengan hukum syarPah tentang pewarisan. Pendeknya, melalui 
relevansinya dengan tata ekonomi, tauhid mempersiapkan ummah 
untuk meraih kebahagiaan di dunia ini dan di akhirat nanti, untuk 
mendapatkan "dua kebahagiaan” (al-husnayayn) sebagaimana yang 
dilukiskan oleh al-Gur'an.8”) Jika ummah gagal memberikan dua ke- 
bahagiaan tersebut, artinya gagal memberikan kebahagiaan material, 
fisik dan spiritual di dunia secara moral yang menjamin ridha Allah 
dan janji Surga, berarti ia telah gagal dalam tugasnya dan para 
pemimpinnya telah membuktikan diri tidak pantas menerima ke- 
percayaan ummah, Sebagai anggota individual ummah, si Muslim siap 
untuk dipimpin, dibimbing, didaftar dalam wajib militer dan di- 
mobilisasi, bahkan direjimentasi jika memang benar-benar perlu, 
untuk memastikan dirinya dan rekan-rekannya memperoleh kedua 
kebahagiaan tersebut. Dalam masa produktifnya yang rata-rata 
sampai usia empat puluh tahun, hendaknya. ada enerji produktif yang 
lebih dari cukup untuk menunjang dirinya selama masa hidupnya. 
Kehidupan ekonomi harus diatur dengan cukup baik untuk memasti- 
kan kedua kebahagiaan tersebut. Jika tidak, maka bukan individu 
atau alam yang harus disalahkan, melainkan para pemimpin ummah, 
para penguasa mereka. Tetapi Islam telah mengajarkan dengan tegas 
bahwa tidak ada kelompok masyarakat yang lebih baik daripada 
para pemimpinnya. Jadi, pada akhirnya, kegagalan tersebut adalah 
kegagalan ummah secara kolektif, yang menuntut dilakukannya 
perubahan yang lebih berakar dari sekedar perubahan pemerintah- 
an. O 
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BAB XII 
- TAUHID: PRINSIP TATA DUNIA ' 


I. PERSAUDARAAN UNIVERSAL 


Karena Tuhan hanyalah Allah saja, maka perintah-perintah-Nya 
berlaku bagi semua manusia. Universalisme ini mencakup manusia 
sebagai subyek, atau pelaksana perintah-perintah tersebut, dan juga 
sebagai obyek, yang dalam dirinya perintah-perintah tersebut di- 
laksanakan. Sebelumnya, ummat manusia telah hidup berkelompok- 
kelompok berdasarkan ras atau budaya, atau kedua-duanya. Islam 
memberi dasar baru bagi pengelompokan ini, yaitu ummah. 

Ummah, seperti kita lihat sebelumnya, adalah suatu kesepakat- 
an dalam tiga segi yang menyangkut wawasan, kehendak dan tindak- 
an yang diharapkan sama-sama dimiliki oleh kaum Muslimin. Uni- 
versalisme yang diimplikasikan oleh tauhid ini menuntut suatu . 
formasi baru. Karena ummah Muslim adalah suatu masyarakat baru 
yang diorganisasikan bukan atas dasar suku atau ras melainkan 
agama, maka orang-orang bukan-Muslim juga diharapkan untuk me- 
lakukan hal yang sama, yaitu, melepaskan ikatan kesukuan dan rasial 
mereka dan melakukan reorganisasi atas dasar agama. Agama bukan- 
lah perspektif yang terbelakang dan prinsip pengelompokan yang 
mandeg, penuh prasangka dan eksklusifis sebagaimana yang dinyata- 
kan oleh propaganda Barat. Ia masih merupakan aspek kehidupan 
manusia yang paling penting di dunia. Agama memberikan definisi 
paling tinggi yang bisa dicapai tentang manusia, Perjuangan yang 
panjang dan pahit dari bangsa-bangsa Barat melawan Gereja Kristen 
menyebabkan agama memperoleh reputasi buruk.') Dan karena 
kesetiaan pada raja, etnosentrisme dan nasionalisme merupakan 
kekuatan-kekuatan yang menuntun perlawanan terhadap Gereja, 
'maka agama sebagai dasar pengelompokan dan komunitas univer- 
salis yang dicita-citakan olehnya menjadi sasaran celaan dan kutukan 
karena kaitannya dengan Gereja.?) Itulah sebabnya mengapa pi- 
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kiran Barat kembali kepada cita-cita komunitas universal di bawah 
bimbingan gerakan Pencerahan, di mana cita-cita Gereja yang sama 
dikejar tetapi atas dasar akal, bukan agama. Lagi-lagi, cita-cita ini akhir- 
nya dilepaskan karena ketidakmampuan Barat untuk mendukungnya 
melawan imperialisme nasionalis Prancis yang revolusioner. 

Islam berupaya mengorganisasikan kembali dunia atas dasar 
pandangan manusia tentang realitas, cita-citanya bagi dirinya sendiri, 
kerabat dan keturunannya, pandangannya tentang tujuan akhir diri- 
nya dan seluruh ummat manusia — yang kesemuanya membentuk 
agama. Islam tidak menolak kehormatan semacam itu, yang di- 
nikmati oleh para pemeluknya sendiri dengan jalan mengorganisasi-. 
kan diri mereka atas dasar agama, bagi orang-orang bukan Muslim. 
Sebaliknya, ia menegaskan bahwa mereka mesti menerima kehormit- 
an yang sama dengan penolakannya untuk mengakui atau meng- 
anggap mereka sebagai kelompok yang didasarkan selain pada agama. 
Sungguh, adalah suatu penghormatan yang tinggi dari Islam bahwa 
ia memandang orang-orang yang bukan-pemeluknya sebagai pesaing 
yang sederajat dalam masalah-masalah kehidupan yang paling penting 
di dunia ini, dan memberi mereka identitas menurut gagasan mereka 
sebagai masyarakat mereka mengenai masalah-masalah tersebut.” 
Sebelum Hijrah, Nabi saw telah mengorganisasikan kaum Muslimin. 
dalam suatu kelompok yang didasarkan pada agama. Beliau mern- 
persatukan suku Aws dan Khazraj, dan selanjutnya mereka dipersatu- 
kan pula dengan orang-orang suku Ouraysy yang mulai berhijrah 
ke Madinah. Lebih jauh, beliau menyatukan orang merdeka dengan 
budak, tuan dengan bekas budaknya, menjadikan mereka sederajat, 
dan menjunjung tinggi hukum Tuhan di atas mereka semua. Begitu 
pula, beliau menyatakan diri sebagai pemimpin politik dan hakim 
mereka. Tetapi begitu tiba di Madinah, pada bulan Juli 622, beliau 
menciptakan suatu piagam perjanjian antara orang-orang Yahudi dan 
Muslim untuk mengatur kehidupan mereka. Piagam perjanjian ini 
merupakan konstitusi negara Islam dan juga tata dunia yang di- 
usahakan Islam untuk membangunnya bagi seluruh ummat manusia. 
Munculnya konstitusi ini menandai tegaknya negara Islam, dan 
mendudukkan Islam sebagai gerakan pesaing dalam sejarah dunia. 
Pertimbangan terakhir ini mendorong khalifah "Umar Ibn al- 
Khaththab untuk menyatakan saat itu sebagai awal sejarah Islam, 
tahun pertama penanggalan Islam.") . 
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Konstitusi itu adalah suatu perjanjian yarig mendasari tercipta- 
nya negara Islam, antara Nabi, kaum Muslimin, orang-orang Yahudi, 
dan suku-suku klien mereka di Madinah. Penjaminnya adalah Tuhan, 
yang dengan nama-Nya perjanjian tersebut dibuat. Perjanjian ini per- 
tama-tama menghapuskan sistem pengelompokan yang mendefinisi- 
kan manusia dengan afiliasi kesukuannya, dan menyatakan kewajib- 
an-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab-tanggungjawabnya dalam 
rangka kesetiaan kepada sukunya. Sebagai ganti tribalisme, piagam 
Madinah menetapkan agama sebagai prinsip pertama dan di bawah 
perlindungannya disatukan orang-orang yang berbeda suku, Status 
sosial dan rasnya. Semua orang Muslim sejak saat itu menjadi anggota 
suatu ummah yang organis dan terbuka, yang ikatan sosialnya, adalah 
Islam.”) Sejajar dengan ummah Muslim ini adalah umah lain, yang. 
— terdiri dari orang-orang Yahudi. Seperti halnya kaum Muslimin, 
mereka harus mengorganisasikan diri dalam suatu entitas organis 
tanpa memandang afiliasi kesukuan. Ummah mereka harus diatur 
dengan hukum Yahudi (Taurat) dan kehidupan anggota-anggotanya 
ditata sesuai dengan ajaran-ajaran agama Yahudi sebagaimana yang 
ditafsirkan oleh para rabbi. Negara Islam berkewajiban melindungi 
ummah Yahudi, memberlakukan keputusan-keputusan dewan rabbi 
mereka dan memberikan kepadanya kebebasan, kedamaian dan iklim 
yang diperlukan untuk kesejahteraan dan pertumbuhannya. " 


Enam tahun kemudian, orang-orang Kristen dari Najran di Ara- 
bia selatan datang menemui Nabi saw di Madinah untuk membicara- 
kan hubungan mereka dengan negara Islam. Nabi saw menerima 
mereka dengan baik dan menyeru mereka agar masuk Islam. Mereka 
masuk Islam disatukan dengan ummah Muslim. Mereka yang tetap 
dalam agama Kristen diorganisasikan oleh Nabi dalam suatu ummah 
tersendiri, seperti ummah Yahudi, dengan hak-hak dan kewajiban- 
| kewajiban yang sama. Di kemudian hari, para khalifah pengganti 
beliau memberikan status yang sama kepada para pemeluk agama 
Majusi, Hindu dan. Buddha. Ketika wilayah negara Islam semakin 
meluas, para pemeluk Islam yang baru menambah panjang barisan 
ummah Muslim, dan mereka yang tetap dalam agamanya menambah 
panjang barisan umah Yahudi, Kristen dan ummah-ummah lain. 
Barisan yang terakhir ini mengikuti langkah negara Islam, meng- 
gabungkan dalam diri mereka warga-warga bukan-Muslim dari negara 
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Islam, dan merehabilitasi mereka sebagai warganegara-warganegara 
yang sah dari tatanan yang baru itu. Untuk waktu yang lama, setelah 
terjadinya perluasan wilayah yang mula-mula dari negara Islam dalam 
dasawarsa pertama hijriah, sebagian besar warganegara dalam negara 
Islam bukanlah orang-orang Muslim. Masa depan dan keamanan 
mereka, kesejahteraan dan pranata-pranata mereka, tentunya memer- 
lukan perhatian yang sangat besar dari negara. | 

Negara Islam bukanlah negara dalam pengertian nasional yang 
umum sekarang ini. Ia bukanlah suatu kumpulan yang homogen, 
suatu unit integral yang bersifat nasional, atau suatu komunitas 
dalam pengertian ”Gemceinschaft”, yang raison d'etrenya adalah 
mempertahankan dan. mengabdi kepada dirinya sendiri, yang meng- 
anggap dirinya sendiri sebagai tolok ukur dari segala sesuatu. Negara 
Islam adalah sebuah sentral yang kuat, yang didukung oleh kekuatan 
pertahanan dan ummah Muslim, dan juga oleh federasi komunitas- 
komunitas keagamaan yang otonom, yang masing-masing mempunyai 
pranata agama, sosial, politik dan ekonomi sendiri. Negara Islam 
berdiri di atas mereka semua, tetapi hanya dengan kekuasaan ekse- 
kutif saja. Negara tidak mempunyai kekuasaan legislatif. Hukum 
negara ditetapkan oleh Tuhan. Tujuan eksistensi negara adalah 
untuk memenuhi kehendak-Nya. Misinya adalah melebarkan sayap di 
atas bumi dan mempersatukan semua manusia atas dasar kepatuhan 
dan pengabdian kepada Tuhan. Sebab, Tuhan menciptakan manusia 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa dengan tujuan agar mereka saling 
berkenalan dan bekerja sama.”) Kedaulatan dalam negara Islam ber- 
ada di tangan hukum. Negara, dengan segala pranatanya, hanyalah 
pelaksana hukum tersebut. Hukum Ilahi ini menugaskan kepada 
negara untuk mengubah dunia dan manusia sesuai dengan pola-pola 
yang telah diwahyukan Tuhan. 


Oleh sebab itu negara Islam tidak hanya harus mencakup ko- 
munitas-komunitas Kristen, Yahudi dan lain-lain dalam perlindungan- 
nya, tetapi juga seluruh ummat manusia. Karenanya, konstitusinya 
harus bercakupan luas sehingga mampu menyediakan suatu modus 
vivendi di mana semua komunitas dapat hidup berdampingan secara 
damai, berlomba-lomba dalam kebajikan, dan saling berhubungan 
satu sama lain berdasarkan prinsip saling menghormati. Semua ini 
mesti disediakan oleh negara Islam. 
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A.— PAX ISLAMICA 


“Tata dunia baru yang diajukan Islam adalah tatanan: yang penuh 
kedamaian. Peperangan dan permusuhan harus dilenyapkan dari 
dunia untuk selamanya. Perdamaian ini bersifat umum dan terbuka 
bagi semua manusia, individu dan kelompok. Allah memerintahkan 
kepada kaum Muslimin: "Hai orang-orang yang beriman! Masuklah 
ke dalam tata perdamaian dengan sepenuhnya, dar# janganlah kamu 
turuti langkah-langkah Setan..,””) Dia memerintahkan kepada me- 
“reka untuk menyeru manusia ke dalam kedamaian, "Jika mereka 
(musuh) condong kepada perdamaian, hendaklah kamu condong 
kepadanya dan bertawakallah kepada Allah.”?) Tata kedamaian ini 
harus ditawarkan kepada semua orang, dan semuanya diharapkan 
untuk menerimanya dan masuk ke dalamnya dengan'sepenuh hati: 
Tawaran perdamaian ini tidak boleh ditolak. Jika ditolak, berarti 
pihak yang menolak tersebut tidak menginginkan perdamaian, dan 
sama artinya dengan menyatakan perang. Paling tidak, penolakan 
tawaran tata kedamaian tersebut menunjukkan adanya keinginan 
untuk tidak mengadakan hubungan dengan pihak yang menawarkan- 
nya. Tetapi ini berarti isolasionisme, suatu pilihan yang sama ter- 
celanya dengan pilihan untuk berperang, meskipun tidak. bersifat 
kekerasan. Sebab, ia mengisyaratkan cemoohan kepada klaim ke- 
damaian yang dikemukakan oleh negara Islam, atau adanya keinginan 
untuk menjauhkan rakyat negara yang menolak tersebut dari hubung- 
an damai dengan rakyat negara Islam. Kedua altertanif ini patut 
mendapatkan jawaban keras dari negara Islam. Bagi alternatif yang 
pertama, alasannya adalah karena tidaklah manusiawi untuk menolak 
suatu tawaran perdamaian dari siapa pun, bagi yang kedua, karena ia 
merupakan penghinaan terhadap martabat kemanusiaan rakyat dari 
negara yang diundang untuk memasuki hubungan semacam itu. Se- 
sungguhnyalah, menutupi sekelompok manusia dengan tirai pemisah 
seperti itu, mencegah mereka untuk. mengenal dan bergaul dengan 
manusia-manusia lain, sama artinya dengan pelanggaran terhadap 
integritas mereka, dan karenanya dapat dianggap sebagai serangan 
kepada mereka. Hubungan yang diperkirakan dengan para warga 
negara dari negara Islam tersebut mungkin melibatkan hubungan 
komersial dan sosial yang mungkin tidak “dapat diterima oleh para 
warga negara dari negara lain itu. Tetapi ini tidak boleh menjadi 
alasan untuk menolak sama sekali hubungan yang akan dijalin itu. 
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Di luar semua hubungan ekonomi dan sosial adalah klaim ideasional 
Islam bahwa manusia mesti memiliki suatu tata kedamaian universal 
yang baru, suatu tata komunikasi di mana orang-orang bebas mem- 
beri dan menerima, mendengar dan didengar, meyakinkan dan di- 
yakinkan terhadap suatu kebenaran. Negara Islam terikat oleh : 
perjanjiannya dengan Tuhan untuk menyuarakan firman Tuhan. Ia 
minta agar ia didengarkan. Apakah pesan tersebut diterima atau tidak 
adalah soal lain, sebab manusia bebas untuk mencrima atau menolak- 
nya. Tetapi manusia tidak bebas untuk tidak mendengarkan. Karena 
datang dari penguasa negara yang bertanggung jawab, maka penolak- 
an seperti itu sama dengan pencemaran nama baik rakyat oleh para . 
pemimpin mereka, dan merupakan suatu tanggapan yang tdak 
rasional terhadap klaim Islam yang kritis. 


B. HUKUM ISLAM TENTANG BANGSA-BANGSA 


Jika jawaban dari negara tertentu terhadap tawaran negara Islam 
untuk mengadakan perjanjian perdamaian adalah positif, berarti 
negara tersebut telah memasuki Pax Islamica, atau tata dunia baru, 
dan dengan sendirinya berhak atas semua hak dan privilese sebagai 
anggotanya. Pranata-pranata politik, ekonomi, sosial, budaya dan 
agama dari negara anggota yang baru masuk itu tidak akan diganggu- 
gugat. Sesungguhnyalah, pranata-pranata tersebut justru berhak. atas 
perlindungan negara Islam. Sejak saat itu, pranata-pranata tersebut 
tidak boleh diubah dengan kekerasan atau revolusi, atau tanpa per- 
setujuan rakyat yang bersangkutan. Penentangan terhadap penilaian 
dan keputusan pranata-pranata tersebut, termasuk terutama pranata 
hukum, akan harus berhadapan dengan kekuatan negara Islam yang 
tangguh. Masalah-masalah internal rakyat atau negara tersebut akan 
tetap diatur menurut hukum-hukum mereka sendiri. Rakyat tersebut 
tetap bebas mengatur kehidupan mereka sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama mereka sebagaimana yang mereka tafsirkan sendiri atau di- 
tafsirkan oleh lembaga-lembaga mereka yang resmi dan sah. Karena 
adalah tugas setiap Muslim untuk menyeru seluruh manusia kepada 
Tuhan, kepada Islam, agama-Nya, maka para warga negara baru itu 
akan didekati oleh orang-orang Muslim dan diajak memasuki agama 
Islam. Tetapi, ajakan tersebut harus dilakukan dengan tetap meng- 
hormati pribadi dan tradisi-tradisi keagamaan mereka. Tuhan me- 
merintahkan kaum Muslimin untuk mendakwahkan Islam kepada 
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orang-orang bukan-Muslim dengan cara yang baik dan simpatik. 
"Ajaklah manusia .mengikuti jalan Tuhanmu dengan penuh ke- 
bijaksanaan dan pengajaran yang baik, dan bertukarpikiranlah 
(dengan mereka dengan cara yang lebih baik lagi.””) Jika mereka 


— . menerima ajakan Islam, mereka menjadi saudara-saudara kaum Mus- 


limin. Jika tidak, keputusan. mereka itu harus dihargai, dan mereka 
tak boleh diganggu dengan cara apa pun. Terutama sekali, tidak 
boleh ada paksaan, penipuan, rayuan atau usaha penyuapan terhadap 
seseorang agar berpindah agama. Perintah Allah mutlak tegas, "Tidak 
boleh ada paksaan dalam agama." (OS, al-Bagarah, 2:256). Me- 
maksa atau menyuap seseorang agar berpindah agama adalah tindak- 
an yang mengundang kemurkaan Tuhan. Lebih-lebih, di mata hukum 
Islam kepindahan agama karena paksaan tidaklah sah. " 


Jika dalam kehidupan sehari-hari timbul pertikaian antara war- 
gantgara baru dengan warganegara lama dalam negara Islam, masing- 
.masing penggugat dan tergugat bisa mengajukan hukum-hukum 
ummahnya. Badan pengadilan yang menangani perkara yang ber- 
sangkutan harus menghormati prinsip ini dan memutuskan perkara 
sesuai dengannya. Jika pertikaian tidak bisa diselesaikan, maka 
kepentingan terbaik dari masing-masing pihak serta kesederajatan 
ummah mereka masing-masing bisa dijadikan dasar penyelesaian 
perkara oleh badan pengadilan yang sama atau yang lebih tinggi. 


Syari'ah mengakui hak setiap orang untuk memanfaatkan 
. proses hukum. Warganegara-warganegara yang baru, baik individu 
ataupun kelompok, berhak pula untuk itu. Tak soal apakah tuntutan 
yang diajukan menyangkut individu atau kelompok Muslim, atau- 
pun negara Islam itu sendiri. Setiap warga dari ummah bukan-Muslim 
boleh menuntut khalifah, negara Islam, ummah Muslim atau individu 
Muslim. Pengadilan Islam secara ipso facto memiliki kekuasaan 
untuk mempelajari tuntutan tersebut dan bertindak sesuai dengan 
ketentuan hukum. Sungguh, si penuntut tidak harus berstatus warga- 
negara dari negara Islam agar tuntutannya didengar oleh pengadilan 
Islam. Setiap orang di dunia, termasuk mereka yang bukan-Muslim ' 
dan bukan warganegara negara Islam, boleh mengajukan tuntutan 
pada pengadilan Islam. Adalah suatu kelebihan hukum internasional 
Islam bahwa ia mengakui hak bukan hanya dari negara-negara yang 
berdaulat saja, tetapi juga hak individu-individu. Penjelasannya ada- 
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lah bahwa hukum Islam bertujuan mencari keadilan yang didefinisi- 

kan dalam terma-terma individu, sementara hukum internasional 
Barat bertujuan menciptakan akomodasi di antara negara-negara 

yang berdaulat, dengan mengabaikan kepentingan individu: bahkan 
lebih sering daripada tidak, kepentingan pribadi individu dikorban- 

kan demi kepentingan penguasa. Mungkin sulit dipercaya bahwa 
hukum Islam memungkinkan seorang gembel yang menjadi warga- 

negara dari suatu negara lain, atau yang tidak bernegara sama sekali, 

untuk menuntut negara Islam dan mengajukan khalifahnya ke pe- 

ngadilan. Dalam Islam, keadilan memang mutlak gratis bagi seseorang 

yang dinilai tidak bersalah oleh pengadilan: ongkos perkara selalu ' 
harus dipikul oleh pihak yang bersalah. Keadilan bagi seorang warga 

jembel lebih penting di mata hukum Islam daripada prestise seorang 

khahfah. Seperti dinyatakan oleh Abu Bakr ash-Shiddig ketika beliau 

dilantik sebagai khalifah: "Si kuat akan menjadi seorang yang lemah 

di mataku sampai aku dapat merebut kembali hak si lemah dari 

tangannya, dan si lemah akan menjadi orang yang kuat di mataku 

sampai aku dapat menyerahkan kepadanya hak yang menjadi milik- 

nya”? 3 


Begitu pula, hukum internasional Islam berusaha keras untuk 
merehabilitasi para tawanan perang yang ditawan dalam pertikafan 
internasional. Orang-orang seperti itu biasanya menjadi pion dari 
kelompok-kelompok yang berunding setelah perang, Paling-paling, 
kehidupan dan nasib mereka ditentukan oleh perjanjian-perjanjian 
manasuka yang dibuat oleh negara-negara Eropa. Hukum Islam 
mengakui hak tawanan perang untuk menebus kebebasannya sendiri, 
melalui upayanya dan atas inisiatifnya sendiri, ataupun dengan ban- 
tuan kerabat dan teman-temannya, baik dengan sarana harta ataupun 
jasa. Negara Islam tidak boleh menolak tawaran tebusan yang layak 
yang diajukan oleh tawanan perang yang bersangkutan atau atas 
namanya, dan badan pengadilan dapat memaksanya untuk menerima- 
nya. Islam memerintahkan kepada semua Muslim, baik individu atau 
pun kelompok, untuk menyisihkan setidak-tidaknya sepertujuh dari 
dana zakat untuk menebus tawanan perang, baik Muslim ataupun 
bukan. Dan sementara menyatakan tindakan menebus tawanan 
, perang sebagai tindakan yang sangat mulia, Islam mengajarkan pula 
bahwa membebaskan tawanan dapat menjadi penebus bagi dosa 
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yang besar. Jika seorang wanita tawanan hamil, maka statusnya 
sebagai tawanan otomatis naik dan dia memperoleh status penuh 
sebagai istri sah penawannya sampai dia meninggal. Perhatian ter- 
hadap keadilan bagi individu yang dirancang untuk mendukung 
individu-individu ini membuat hukum internasional Islam mem- 
buka kemungkinan bagi individu-individu warganegara dari negara 
lain untuk berhubungan langsung dengan negara Islam. Hak untuk 
berjual-beli dalam negara Islam, mengangkut orang, barang dan dana 
melalui wilayahnya, bisa menjadi pokok perjanjian antara negara 
“Islam dan individu asing yang berkepentingan, yang disebut ist 'man. 
Semua ini menunjuk pada kepedulian utama hukum internasional 
Islam, yaitu keadilan dan kesederajatan, dan kebebasan untuk me- 
ngusahakan kesejahteraan, kepentingan dan kemakmuran diri sendiri, 
baik yang bersangkutan adalah seorang Muslim, wargancgara, atau- 
pun bukan. Singkatnya, kepentingan individu manusia, lebih di- 
'dahulukan daripada kepentingan kelompok. Hukum internasional 
Barat lebih menghargai kepentingan kelompok.) 


C. PEPERANGAN 


Imbalan bagi semua hak istimewa yang diberikan kepada setiap 
individu dan kelompok yang memasuki Pax Islamica, hanyalah saty 
kewajiban, di samping kesetiaan kepada tatanan baru tersebut. 
Kewajiban ini adalah pajak, yang ditarik sekali setahun dari semua 
orang bukan-Muslim. Pajak tersebut dinamakan jizvah. Pajak ini jauh 
lebih kecil dibanding zakat yang wajib dibayar oleh setiap Muslim. 
Jizvah dipungut dari setiap laki-laki dewasa, dan hanya jika mereka 
secara finansial mampu. Pendeta, anak-anak, wanita dan harta waris- 
can tidak dikenai jizyah, berbeda halnya dalam zakat. Pengadilan 
Islam telah menetapkan bahwa negara Islam wajib mengembalikan 
kepada orang-orang Kristen dan Yahudi jizvah yang telah dipungut 
dari mereka untuk tahun yang bersangkutan, jika ja gagal melindungi 
desa-desa perbatasan mereka dari serangan atau gangguan tentara 
Byzantium, atau dari musuh yang tak dikenal.!?) 


Lebih jauh, orang-orang bukan-Muslim tidak dikenai wajib mi- 
liter untuk mempertihankan negara Islam. Sebab karena negara 
Islam adalah negara ideologis, maka tidaklah adil jika mereka di- 
tuntut untuk mengabdi kepada negara, jika perlu dengan mengorban- 
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kan nyawa mereka, Tetapi mereka bisa menjadi sukarelawan, dan jika 
demikian, mereka akan diperlakukan sebagai Muslim dan dibebaskan 
dari zakat maupun jizyah. Dia dapat dipekerjakan oleh negara Islam 
dan meraih kedudukan sipil tertinggi. Banyak orang Yahudi dan 
Kristen yang berhasil menjabat sebagai perdana mentri atau wazir 
agung, seperti Hasdai bin Syarput dalam pemerintahan 'Abdul Rah- 
man III, dan Sergius dalam pemerintahan wangsa Umawi.") 

Hukum Islam telah menetapkan aturan yang jelas bagi per- 
nyataan perang dan tata cara perang. Hak untuk menyatakari perang 
tidak berada di tangan lembaga eksekutif, melainkan di tangan mah- 
kamah agung, yang akan menuntut bukti apakah serangan atau 
ketidakadilan telah dilakukan terhadap. ncgara Islam dan warga- 
negaranya. Mahkamah menganggap tidak sah, artinya bisa dihukum 
baik oleh pengadilan maupun oleh Tuhan, tindakan membunuh atau 
merusak harta benda tanpa alasan, menyerang pendeta, wanita dan 
anak-anak kecuali jika mereka secara fisik terlibat dalam peperangan. 
Terutama sekali, Islam melarang agresi dan peperangan yang dilaku- 
kan dengan tujuan membesarkan citra negara, memperoleh harta ram- 
pasan ataupun memperbesar kekuasaan. Dengan ketentuan yang sama, 
Islam memerintahkan kaum Muslim untuk siap sedia mengorbankan 
jiwanya jika keadilan dilanggar dan pembelaan atasnya menuntpt 
pengorbanan. Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim yang gugur 
dalam peperangan yang dibenarkan, secara zpso facto adalah seorang 
syahid yang dijamin masuk surga. Syahadah, atau kesyahidan, adalah 
kehormatan tertinggi yang bisa diraih oleh manusia. "Janganlah 
kamu mengira orang yang gugur di jalan Allah itu mati. Tidak! Bah- 
kan mereka hidup, meskipun kamu tidak dapat melihat mereka....”") 
"Rasul dan orang-orang yang berjuang bersamanya baik dengan 
harta maupun jiwa raganya, itulah orang-orang yang akan memper- 
oleh kebajikan, dan mereka itulah orang-orang yang berbahagia. 
Allah telah menyediakan untuk mereka surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di sana....” ")9 i 
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0.00 BAB XIII 
TAUHID: PRINSIP ESTETIKA 


I. KESATUAN SENI ISLAM DAN PENANTANG-PENANTANG- 

NYA | 

Adalah sia-sia memperselisihkan kesatuan seni, Islam.. Meskipun 
para sejarawan bisa menunjukkan berbagai ragam motif, bahan dan 
gaya yang berbeda secara geografis atau kronologis, kenyataan yang 
tak' tertentang dari seluruh kesenian Islam adalah kesatuan tujuan 
“dan bentuknya. Dari Cordova hingga Mindan2o, hasil seni dari negeri- 
negeri yang pernah dikuasai Islam ini menunjukkan ciri-ciri konsti- 
tutif yang saraa: menghindari naturalisme, karakterisasi dan pengem- 
bangan: dan kecenderungan pada stilisasi, formalisme yang melahir- 
kan gerakan-gerakan, dan pada ketakterbatasan. Semua seni Islam 
bertopang pada dan menggunakan kata-kata yang sangat emosif dari 
al-Our'an dan Hadits, puisi Arab atau Persia atau literatur hikmah 
Islam, dan menerjemahkannya dalam kaligrafi Arab. Sama halnya, 
semua Muslim sepanjang abad tclah menanggapi pembacaan ayat- 
ayat suci al-Our'an dan seruan adzan dengan emosi yang paling 
dalam, bahkan jika mereka hanya sedikit atau sama sekali tidak 
. mengerti arti kata-kata Arab yang disuarakan. Dalam hal ini, akal 
diskursif dan pemahaman mereka memang tidak bekerja, tetapi 
indera perasa dan intuisi mereka bermain sepenuhnya, meresapi 
nilai-nilai estetis yang disuguhkan. Sesungguhnyalah, pemahaman 
estetis mereka sama kuatnya dengan pemahaman mereka yang 
mengerti bahasa Arab. Sebab, dalam proses meresapi nilai estetis, 
intuisi selalu bermain di depan. Pemahaman diskursif di sini hanya 
memainkan peranan sekunder. 


Sedemikian itulah kekuatan nilai-nilai estetis Islam dan kesatu- 
an artistik yang dihasilkannya dari percampuran budaya yang paling 
beragam, sehingga seorang yang berkelana dari pantai timur Atlantik 
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sampai ke pantai barat Pasifik akan merasa akrab dengan wilayah 
yang dijelajahinya, karena adanya arsitektur Islam, yang dihiasi oleh 
gaya hiasan dan kaligrafi Arab. Dalam kehidupan sehari-hari dari 
masyarakat-masyarakat yang berbeda-beda ras, warna kulit, bahasa 
dan gaya hidupnya, dia dapat melihat kepekaan yang sama terhadap 
nilai-nilai kesusasteraan, visual dan musikal yang dibawakan oleh 
Islam.") 


Dalam sebuah artikel berjudul "Misconceptions.of the Nature of 
Islamic Arts,” yang kami anjurkan pembaca untuk membacanya, 
kami telah memberikan contoh-contoh dari apa yang disebut ”ke- 
sarjanaan” Orientalis di bidang dekorasi, seni lukis, arsitektur, 
kesusastraan, musik dan teori seni. Dalam setiap bidang ini kami 
telah mengemukakan pandangan dari seorang sarjana Barat yang 
masyur (misalnya, Richard Ettinghausen, HG Farmer, MS, Dimand, 
TW Arnold, E. Herzfeld, KAC Crewell, G von Grunebaum), yang 
kemasyuran mercka sebagian atau sepenuhnya disebabkan oleh 
sumbangan mereka dalam masing-masing bidang tersebut. Dalam se- 
tiap kasus, argumen dari tiap-tiap sarjana tersebut telah dianalisis 
dan disanggah. Semua sarjana tersebut mempunyai asumsi yang 
keliru bahkan prasangka — bahwa jauh dari menyumbangkan se- 
suatu kepada seni kaum Muslimin sepanjang abad, Islam justru 
menghalangi atau membatasi, dengan demikian memiskinkan, ke- 
cenderungan-kecenderungan artistik mereka, hingga satu-satunya 
kesenian yang ditumbuhkan Islam hanyalah penggunaan ayat-ayat 
al-Gur'an dalam bahasa Arab yang disebut Herzfeld sebagai ”ke- 
picikan” dan yang dalam pendobrakannya — melalui penerjemahan 
al-Our'an ke dalam berbagai bahasa — Ettinghausen melihat awal 
dari pendobrakan monopoli ini. Tiap-tiap orang dari para sarjana ini 
berusaha untuk menunjukkan bahwa apapun seni bebas-kepicikan 
yang dihasilkan oleh kaum Muslimin adalah bertentangan dengan 
Islam dan melawan ketentuan-ketentuannya. Menurut mereka, 
para bangsawan dan keluarga kerajaan Muslim menikmati dan me- 
lindungi lukisan-lukisan figuratif di istana-istana dan “perpustakaan- 
perpustakaan mereka, dan juga musik yang "membawa kepada 
mabuk-baukan dan perzinahan,” yang bertentangan dengan Isiam. 
Sedikit sekali mereka menyadari bahwa hasil kesenian yang.” penuh 
dosa” ini pun sesungguhnya adalah Islami secara estetis, belum lagi 
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tempatnya yang tak terbatas dalam Kekaruhan hasil seni Dunia 
Muslim. : 


Sebagian dari bioea bahkan berusaha memberikan penjelasan 
psikoanalitis. Ketakutan terhadap kekosongan (horror vacui), kata 
mereka, adalah alasan mengapa seniman Muslim menutup semua 
bidang dengan disain. Yang lain mengemukakan pendapat yang se- 
baliknya: seniman Muslim, kata mereka, adalah seorang hedonis- 
warna yang secara naif tergila-gila pada kilasan-kilasan warna yang 
menyala dan hampa, dan karenanya menurunkan nilai dari kerja 
keras dan semangat para genius selama berabad-abad menjadi semata- 
mata suatu Rerzfahigkert eksentrik-eksentrik yang gila-warna. 


Sayangnya, tak seorang pun dari mereka itu yarig menyadari" 
bahwa mereka menilai seni Islam dengan norma dan standar seni 
Barat, dan tak seorang pun yang telah mengatakan hal ini kepada 
mereka. Penafsiran mereka terhadap hasil-hasil karya seni sebagai 
ungkapan kebudayaan Muslim merupakan kecerobohan yang mem- 
buat malu seorang yang cerdas. Kecuali percikan-percikan kecil 
wawasan Titus Burckhardt dan Louis Massignon, dan sikap menahan 
diri dari Earnst Kuhnel dalam masalah penafsiran, para sejarawan seni 
. Islam dengan suara bulat telah menilai seni Islam dengan standar- 
standar estetika Barat. Mereka semua tak bisa memahami mengapa 
dalam seni Islam tidak terdapat gambar-gambar manusia, drama, 
naturalisme. Setiap pembaca tulisan mereka dapat melihat dengan 
jelas kebingungan mereka karena tidak menemukan sesuatu pun dari 
kesenian Barat yang bisa mereka kaitkan dengannya, atau pergolakan 
spiritual dengan mana mereka bisa menilai seni Islam. 

Dalam artikel yang lain,?) kami telah menganalisis sifat ke- 
senian Yunani, dan sifat tradisi seni Timur Dekat sebagai reaksi ter- 
hadap kesenian Yunani sejak invasi Iskandar yang Agung. Inti ke- 
senjan Yunani adalah naturalisme. Tetapi, ini hendaknya tidak 
dipahami sebagai peniruan alam yang naif dan fotografis. Sebaliknya, 
ia adalah cerminan dari suatu gagasan & priori yang ingin diwujudkan 
alam, tetapi hampir tidak pernah berhasil. Semua ciptaan karenanya 
merupakan ungkapan (instantration) parsial dari gagasan-gagasan 
tentang alam. Alam telah menanamkan. pada setiap makhluknya 
Suatu gagasan yang mirip dengan arete dari paideia Yunani kuno. 
Penggambaran manusia dalam bentuk patung batu, menurut teori ini, 
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. adalah seni yang paling tinggi. Gagasan tentang manusia adalah wujud 
aktual alam yang-paling kaya dan paling rumit. Kedalaman dan 
keragaman yang ada di dalamnya merupakan tambang yang tak akan 
habis-habisnya digali, dijelajahi dan disuguhkan oleh sang seniman. 
Karena alasan ini, manusia menjadi "ukuran segala sesuatu”: dia 
adalah puncak ciptaan, pembawa dan pewujud semua nilai, yang 
tertinggi dan yang terendah. Karena alasan inilaf' maka Tuhan itu 
sendiri dipahami dalam citranya, agama adalah humanisme, dan 
pemujaan terhadap Tuhan menjadi suatu perenungan akan kedalam- 
an dan keragaman yang tak terbatas dari watak batin manusia. 
Dengan sendirinya, seluruh kesenian peradaban Hellenik dijadikan 
cerminan dari esensi kebudayaan Hellenik ini. 


Timur Dekat menyajikan kepada kita suatu tradisi yang sama 
sekali bertentangan. Di sini, manusia hanyalah semata-mata alat 
Tuhan, yang diciptakan oleh-Nya untuk , mengabdi kepada-Nya. 
Manusia tidak pernah menjadi tujuan dap jelas dia tidak menjadi 
ukuran dari sesuatu pun. Tuhanlah yang menentukan tolok ukur. 
Norma:norma-Nya adalah hukum bagi manusia. Tidak ada Prome- 
theus. Yang ada hanyalah seorang buruh di ladang Tuhan, yang di- 
berkahi jika dia mematuhi perintah, tidak diberkahi jika dia ogah- 
ogahan, dan dikutuk jika menentang. Tetapi, sifat ketuhanan Tuhan 
adalah suatu mysterium, suatu tremendum dan fascinosum. Dalam 
keadaan demikian, ia menjadi obsesi manusia, menjadi :dee-fixe-nya. 
Pikirannya terus menerus tercurah pada apa dan bagaimana kehendak 
Hahi itu: takdirnya adalah menjadi budak Tuhan. Dari sini, manusia 
memperoleh makna, kebanggaan dan status kosmik dirinya. Dengan 
sendirinya pula, seluruh seni peradaban Timur Dekat adalah ungkap- 
an dari aspek kebudayaan Timur Dekat ini. Naturalisme, terutama 
naturalisme-manusia, adalah pesaing terbesar bagi daya cipta Ilahi, 
dan Prometheus sama sekali bukan suatu cerita melainkan suatu 
kronik mythopoeic tentang perjuangan manusia untuk berebut 
supremasi dengan Tuhan. Pertama, godaan-godaan semacam itu dan 
penyamaan Tuhan dengan alam sebagaimana yang dilakukan di 
Yunani dan Mesir harus diperangi dan dihapuskan dari kesadaran, 
dan kedua, semua kesadaran harus terserap dalam lingkup Ilahi yang 
merupakan sumbernya, normanya, penguasanya dan penentunya. 
Karena itu, jauh sebelum Iskandar, seni Timur Dekat menemukan 
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stilisasi sebagai suatu terobosan melawan naturalisme. Secara pasti, 
hal ini menjadi semakin kuat dan semakin tegas ketika Timur Dekat 
diserbu oleh bangsa Yunani dan Hellenisme dipaksakan dengan 
kekerasan kepada rakyat. 


Judaisme, suatu kebudayaan dan agama Timur Dekat lainnya, 
memerangi Hellenisme imperialis dengan gagah berani, dan Philo 
barangkali adalah pahlawannya yang terbesar di medan kebudayaan, 
Sebelum transendentalisme estetiknya sebagian dirusak oleh ke- 
budayaan dan agama Barat di zaman modern, terutama sejak bangkit- 
nya romantisme Eropa, naturalisme yang garang, tak rasional dan 
partikularis dari la nation, das Voik, Blut und Erde, Mother Russia, 
. God-King-Country, dan sebagainya, Judaisme tetap -setia kepada 
wawasan Timur Dekat yang asli. "Janganlah engkau membuat patung 
berhala,” difahami oleh orang-orang Yahudi bukan saja sebagai per- 
tahinan terhadap penyembahan berhala melainkan juga sebagai 
prinsip estetika. Synagog-synagog mereka tetap merupakan aula- 
aula yang kosong:-seni kecuali di dunia Muslim di mana mereka ber- 
usaha mengikuti perkembangan Islam. Kebutuhan estetika mereka 
dipenuhi hingga jenuh dengan puisi teks-teks suci dan indera-indera 
mereka tidak menjadi alat pembuatan citra Tuhan. Tuhan, demikian 
ditegaskan dan diingatkan oleh agama mereka, adalah Tuhan yang 
bisa dirasakan kehadiran-Nya 'tanpa bantuan indera-indera semacam 
itu, jika tidak demikian, Dia bukanlah Tuhan. Semakin sedikit indera 
terlibat dalam merasakan Prinsip Pertama- dari semua wujud ini, 
semakin transenden Prinsip tersebut, dan semakin murni pula wawas- 
an tersebut.") 


U. TRANSENDENSI DALAM ESTETIKA 


Tauhid berarti pemisahan ontologis antara Tuhan dan seluruh 
lapangan alam. Segala sesuatu yang ada di dalam atau dari ciptaan 
adalah makhluk, yang tak-transenden, dan tunduk pada hukum- 


hukum ruang dan waktu. Tak satu pun darinya yang dapat menjadi 


Tuhan atau bersifat seperti Tuhan dalam pengertian apapun, ter- 
utama pengertian ontologis, yang disangkal oleh tauhid sebagai 
esensi monotheisme. Tuhan adalah sama sekali berbeda dari ciptaan, 
sama sekali lain dari alam, dan karenanya transenden. Dia adalah 
satu-satunya wujud yang transenden. Tauhid lebih jauh menegaskan 
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bahwa tak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,”) dan dengan 
demikian, tak sesuatu pun dalam ciptaan bisa menjadi keserupaan 
atau lambang bagi Tuhan, bahwa tak ada sesuatu pun yang dapat 
mewakili-Nya. Sesungguhnyalah, Dia, dalam definisinya, berada di 
luar penggambaran. Tuhan adalah Dia terhadap Siapa tak satu pun . 
intuisi estetik — dan karenanya, yang bersifat inderawi — yang bisa 
menjangkaunya. # 


Dengan pengalaman estetik, yang dimaksud adalah tangkapan 
oleh sesuatu indera, atas suatu esensi meta-natural yang bersifat 
a priori — dan dengan demikian transenden — yang bertindak sebagai 
prinsip normatif dari obyek yang ditangkap. Ia adalah "yang seharus- 
nya” dari obyek tersebut. Semakin dekat obyek kepada esensi ter- 
sebut, semakin indah dia. Dalam kasus alam yang hidup, tanaman, 
hewan dan terutama manusia, yang indah adalah apa yang tampil 
sedekat mungkin dengan esensi a priori tersebut, sehingga siapa pun 
yang mampu menilai, akan bisa dibenarkan jika dia berpendapat 
bahwa dalam obyek estetika alam telah mengungkapkan dirinya 
dengan mengesankan, dengan jelas, bahwa obyek yang indah adalah 
apa yang ingin diungkapkan oleh alam, sebagaimana yang jarang 
sekali dilakukannya di antara seribu satu kekurangannya. Seni adalah 
proses penemuan di dalam alam, akan esensi meta-natural tersebut 
dan penyuguhannya dalam bentuk yang dapat dilihat. Jelas, bahwa 
seni bukanlah tiruan dari alam ciptaan, juga bukan penggambaran 
inderawi dari natura naturata, obyek-obyek yang ”kealamiahannya” 
atau realitas alamiahnya lengkap. Sebuah foto yang mereproduksi 
obyek sebagaimana adanya mungkin berharga untuk ilustrasi atau 
dokumentasi, untuk pengukuhan identitas. Sebagai karya seni, dia 
tidak berharga. Seni adalah pembacaan dalam alam, suatu esensi yang 
bukan-alam, dan pemberian kepada esensi tersebut bentuk yang 
tampak, yang patut untuknya.) 

Sebagaimana yang telah didefinisikan dan dianalisis sejauh ini, 
seni adalah anggapan ” menemukan di dalam alam apa yang bukan 
bagian daripadanya.” Tetapi apa yang tidak ada di dalam alam ' 
adalah transenden, dan hanya yang Ilahi-lah yang memenuhi syarat 
untuk status ini. Lebih-lebih, karena esensi a priori yang merupakan 
obyek penangkapan estetik itu adalah normatif dan indah, emosi 
manusia terutama terpengaruh olehnya. Itulah sebabnya manusia 
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menyukai yang indah dan dideterminasi olehnya. Jika mereka me- 
lihat sesuatu yang indah dalam. sifat manusia, maka -sifat esensi 
meta-natural. yang a priori tersebut adalah kemanusiawian yang 
diangkat ke tingkat transenden. Inilah tepatnya yang dinamakan oleh 
orang-orang Yunani "apotheosis”, atau transfigurasi yang.manusiawi 
menjadi yang Ilahi. Manusia khususnya cenderung memuja manusia- 
manusia yang telah tertransfigurasi seperti itu lan menganggap 
mereka sebagai dewa-dewa. Manusia Barat modern mempunyai 
toleransi sedikit sekali terhadap dewa mana pun sepanjang ia bersifat 
metafisik. Tetapi sepanjang menyangkut etika dan perbuatan, ”dewa- 
dewa” yang diciptakannya dari idealisasinya atas nafsu-nafsu dan 
kecenderungan-kecenderungan manusia merupakan penentu-penentu 
yang nyata dari tindakannya.”) 


. Ini menjelaskan mengapa di kalangan orang-orang Yunani kuno 
seni menggambarkan dewa-dewa sebagai perwujudan yang sempurna 
dari unsur-unsur, sifat-sifat, atau riafsu-nafsu manusia, secara visual 
seperti dalam seni patung atau secara imajinatif seperti dalam puisi 
dan drama, merupakan upaya-upaya estetika yang paling tinggi. 
Obyek yang mereka gambarkan, yaitu dewa, sangat indah sebab dia 
adalah idealisasi dari apa yang seharusnya dimiliki oleh sifat manu- 
sia. Keindahannya tidak menyembunyikan pertentangan bawaari 
antara satu dewa dengan dewalainnya, persis karena masing-masing 
dewa adalah obyek nyata alam yang dimutlakkan pada tingkat 
Ilahiah, yaitu tingkat supra-naturalnya.?) 


Hanyalah di Roma, panggung dekadensi Yunani, seni patung 
Yunani yang tinggi, merosot menjadi penggambaran empiris dan 
realistik dari para kaisar. Tetapi, di sana pun, hal ini tentunya mus- 
tahil terjadi tanpa adanya sikap pendewaan terhadap kaisar. Di 
Yunani, di mana teori tersebut tetap murni selama berabad-abad, 
seni drama yang dikembangkan sejalan dengan seni patung dimaksud- 
kan untuk menggambarkan pertentangan abadi antara sesama dewa 
— dengan melukiskan kejadian-kejadian di mana mereka terlibat. Tuju- 
an utamanya adalah menggambarkan karakter individual mereka 
yang diketahui oleh para penoriton sebagai sangat manusiawi, bahkan 
terlalu manusiawi, tetapi yang justru mereka nikmati. Jika kejadian- 
kejadian dramatis yang, dipertunjukkan di hadapan mereka sampai 
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pada akhir yang tragis, hal ini dianggap sudah semestinya dan sudah 
seharusnya. Kemustian tersebut menghilangkan sengatannya, dan 
melalui katarsis ia membantu mereka menghilangkan rasa bersalah 
yang mereka rasakan sebagai penegasan dan. usaha imoral mereka. 


Itulah sebabnya .mengapa seni tragedi, yang dilahirkar dan disem- 
purnakan di Yunani, merupakan puncak seni sastya dan juga seluruh 
ajaran kemanusiaan. Dalam suatu pernyataan yang benar, yang jarang 
dikemukakannya, orientalis von Grunebaum mengatakan bahwa 
Islam tidak mempunyai seni figuratif (seni patung, seni lukis dan 
drama) karena ia tidak memiliki dewa-dewa yang berinkarnasi atau 
menyatu dengan alam, dewa-dewa yang aktivitas-aktivitasnya ber- 
tentangan satu sama lain, atau menentang kejahatan”) Von Grune- 
baum memaksudkan komentarnya itu sebagai celaan terhadap Islam, 
meskipun dalam kenyataannya justru hal itu merupakan keistimewa- 
art Islam. Adalah suatu keagungan unik Islam bahwa ia mutlak bebas 
dari idolatri, yaitu penjumbuhan makhluk dengan Khalik. 


Tauhid tidak menentang kreativitas seni, juga tidak menentang 
penikmatan keindahan. Sebaliknya, ia memberkati yang indah dan 
memajukannya. Ia menganggap keindahan mutlak hanya ada dalam 
diri Tuhan dan dalam kehendak-Nya yang diwahyukan atau firman- 
firman-Nya. Karena itu, ia cenderung untuk menciptakan seni baru 
yang sesuai dengan pandangannya. Beranjak dari premis bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, seniman Muslim berkeyakinan. bahwa tidak 
ada sesuatu pun di alam ini yang dapat menggambarkan atau meng- 
ungkapkan Tuhan. Oleh karena itu dia melakukan stilisasi pada setiap 
benda alam yang dia gambarkan, artinya, melalui stilisasi, dia men- 
jauhkannya dari alam sejauh mungkin. Sesungguhnyalah, obyek alam 
tersebut karenanya menjadi demikian terpisah dari alam sehingga ia 
hampir tidak dapat dikenali lagi. Di tangannya, stilisasi menjadi 
sarana pengingkaran dengan mana dia mengatakan ”Tidak!” kepada 
setiap benda alam, kepada ciptaan itu sendiri. Dengan menyangkal 
sama sekali kealamiahannya, seniman Muslim mengungkapkan dalam 
bentuk visual aspek negatif dari syahadah, yaitu segala yang selain 
Tuhan bukanlah Tuhan. Syahadah (“kesaksian”) dari seniman 
Muslim ini ekwivalen dengan pengingkaran atas transendensi 
alam.'?) 
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Seniman Muslim tidak berhenti sampai ai sini saja. Terobosan 
kreatifnya muncul ketika dia menyadari bahwa mengungkapkan 
Tuhan dalam sebuah figur alam adalah satu hal, dan mengungkapkan 
kemustahilan-Nya untuk diungkapkan dalam figur seperti itu adalah 
hal lain. Mengungkapkan bahwa Tuhan — Maha Suci Dia dalam 
transendensi-Nya “2 secara visual tidak dapat diungkapKan, adalah 
tujuan estetika tertinggi yang bisa dimiliki manugia. Tuhan adalah 
yang mutlak, yang Maha Agung. Menganggap Dia tidak dapat di- 
gambarkan dengan sesuatu pun yang ada di alam ini berarti meyakini 
kemutlakan dan kemahasucian-Nya dengan serius. Memandang Dia 
dalam imajinasi sebagai sesuatu yang tidak serupa dengan apa pun 
yang ada di alam berarti memandang-Nya sebagai "yang indah — 
tetapi tidak serupa dengan obyek apapun yang indah”. Ketakter: | 
urigkapan Ilahi adalah sifat Tuhan yang mengandung arti ketakter- 
batasan, kemutlakan, ultimasi, atau ketakbersyaratan. Yang tak 
terbatas, dalam pengertian apa pun, adalah yang tak terungkap- 
kan.) 


Dalam mengikuti jalur pemikiran Islam ini, seniman Muslim 
menciptakan seni dekorasi dan mengubahnya menjadi arabesk 
(arabesgue), suatu disain non-developmental yang meluas ke semua 
arah secara ad #nftinitum. Arabesk mengubah wajah benda alam yang 
dihiasnya — entah tekstil, logam, vas, dinding, langit-langit, pilar, 
jendela ataupun halaman buku — menjadi suatu pola yang tak punya 
bobot, transparan dan mengambang, yang meluas tak terbatas ke 
semua arah. Obyek alam tidak lagi tampak seperti aslinya, tetapi 
ter”trans-substansiasi”. Dia menjadi hanya semata-mata suatu bidang 
pandangan. Secara estetis, obyek alam dalam arabesk menjadi jendela 
'ke "yang tak terbatas.” Memandangnya sebagai sesuatu yang me- 
ngesankan ketakterbatasan berarti mengenali salah satu arti tran- 
sendensi, satu-satunya arti yang diberikan — meskipun hanya secara 
negatif — kepada penggambaran inderawi dan intuisi.) 


Ini menjelaskan mengapa hampir semua karya seni yang dihasil- 
kan oleh kaum Muslim bercorak abstrak. Bahkan jika bentuk tanam- 
an, binatang dan manusia digunakan, sang artis memberinya gaya 
yang sedemikian rupa untuk menghapuskan kesan kealamiahannya, 
untuk menghilangkan esensi yang supra-natural di dalamnya. Dalam 
upaya ini, seniman Muslim ditunjang oleh warisan bahasa dan ke- 
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susasteraannya. Untuk tujuan yang sama, dia mengembangkan tulisan 

Arab dan menjadikannya sebagai arabesk yang tak terbatas, yang 

meluas secara non-developmental ke setiap arah yang dikchendaki 

si pelukis kaligrafi. Hal yang sama juga dilakukan oleh arsitek Muslim 

yang bangunannya merupakan arabesk pada serambinya, langit- 
langit, atap, dan juga lantainya. Tauhid adalah denominator bersama: 
bagi semua seniman yang berpegang pada pandingan-dunia Islam, 

di sudut dunia manapun merekaberada dan apapun' latarbelakang 

etnis mereka.'?) 


A.  TEROBOSAN ISLAM DALAM ESTETIKA 


Bahwa tak satu pun dalam rerum natura yang dapat digunakan 
sebagai sarana untuk mengungkapkan Tuhan, tidaklah dengan 
sendirinya menghapuskan kemungkinan suatu obyek alam digunakan . 
sebagai sarana untuk mengungkapkan kebenaran sendiri, yaitu 
bahwa Tuhan adalah benar-benar tak terbatas dan tak terungkapkan. 
Tidak mengungkapkan Tuhan karena Dia tidak bisa diungkapkan, 
adalah satu hal, dan mengungkapkan kebenaran yang terwujud dalam 
proposisi ini adalah hal lain lagi. Memang, tantangan untuk meng:- 
ungkapkan secara inderawi kebenaran bahwa Tuhan secara inderawi 
tidak dapat diungkapkan menggentarkan imajinasi setiap senimgn. 
Tetapi hal itu bukan tidak mungkin. Sungguh, di sinilah jenius seni 
Islam mencatat terobosannya yang gemilang. Kita telah melihat 
bahwa stilisasi, yang dikenal dan dipraktekkan di kawasan Timur 
Dekat kuno, telah didorong ke tingkat kesempurnaan yang baru 
dalam reaksinya terhadap naturalisme Hellenik yang dipaksakan oleh 
Iskandar dan para penerusnya. Dalam Islam, yang kini menghadapi 
Hellenisme yang sama dalam baju Kristennya, reaksi Semit adalah 
sama kuatnya di bidang estetika seperti halnya di bidang teologi. 
Sangkalan keras Islam terhadap ketuhanan Kristus dibarengi oleh 
sangkalannya terhadap naturalisme dalam penggambaran estetis 
alam, melalui upaya stilisasinya. Sebatang tanaman atau sekuntum 
bunga yang distilisasi merupakan suatu karikatur dari obyek alam 
yang sesungguhnya, suatu lukisan bukan-alam. Dengan menggambar- 
| kannya demikian, pelukisnya seakan mengatakan ”Tidak!” pada 
alam. Tidakkah ini tepat sebagai sarana untuk mengungkapkan ke- 
bukan-alaman, atau penafian naturalisme? Tetapi jika dilukiskan 
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secara sendiri saja, tanaman atau bunga yang distilisasi itu akan 
mengungkapkan "yang bukan-alam”, tetapi dengan 'cara yang telah 
diindividualisasikan, yang mengesankan bahwa kematian-alam dalam 
obyek itu sendirilah yang telah diindividualisasikan. Dengan melukis- 
kari kcadaan denatura! dari obyek alam, dia bahkan bisa meng- 
ungkapkan naturalisme yang ditingkatkan, yang merupakan kebalik- 
an dari tujuan Islam, seperti halnya kesehatan sefing digambarkan 
melalui kesakitan dan kehidupan melalui kematian. Karena itu di- 
butuhkan sesuatu 'yang lain untuk melestarikan ketak-terungkapan 
wujud Ilahi jika Islam mau berhasil, di tempat mana Judaisme telah 
gagal.) . 


Untuk menghadapi tantangan inilah seniman Muslim kini bang- 
kit. Pemecahannya yang unik, kreatif dan orisinal adalah dengan cara 
menggambarkan tanaman atau bunga yang telah distilisasi itu dalam 

pengulangan yang tak terbatas, dengan maksud menyangkal indivi- 
duasi dan, konsekuensinya, menghapuskan naturalisme sama sekali 
dari kesadaran. Suatu obyek bukan-alam yang diulang-ulang secara 
persis sama tak pelak akan mengungkapkan sifat bukan-alamnya. 
Jika, di samping itu, sang seniman bisa mengungkapkan secara estetis 
ketakterbatasan dan ketakterungkapan melalui obyek bukan-alam 
yang diulang-ulang, maka hasilnya akan sebanding dengan kesaksian 
La ilaha illa Allah (“Tiada Tuhan selain Allah”) yang diungkapkan 
secara verbal dan diskursif. Sebab ketakterbatasan dan ketakter- 
ungkapan yang merupakan “kandungan dari penggambaran artistik 
akan menampakkan kesan sebagai sifat-sifat bukan-alam. Karena itu 
jiwa Islam beranggapan bahwa ada jalan bagi seni visual untuk 
menyesuaikan dirinya dengan ketentuan utama dari kesadaran Semit. 
Tetapi rintangan utamanya di sini adalah: bagaimana segala sesuatu 
didalam rerum natura, bagaimanapun telah distilisasi, bisa menjadi 
sarana untuk mengungkapkan ketakterbatasan dan ketakterungkap- 
an? 


1.. Kesadaran Arab: Dasar Sejarah Islam 


Untuk mencapai pemecahan, kesadaran Islam menyandarkan 
diri pada. dasar sejarahnya sendiri, yaitu kesadaran Arab. Ini adalah 
materi sejarah yang dibentuk dan digunakan oleh wahyu Ilahi sebagai 
suatu Sitz-“m-Leben bagi kehadirannya, sebagai kendaraan bagi 
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kebenaran Ilahi. Kesadaran inilah, yang dikonkritkan dalam pribadi 
Muhammad saw, yang menerima wahyu dan mengkomunikasikannya 
kepada ummat manusia dalam ruang dan waktu. Ia adalah medium 
kenabian. Pencapaiannya dalam seni bahasa dan sastra benar-benar 
merupakan suatu mukjizat sebclum kedatangan Islam, dan kenyataan 
ini menetapkan bahwa wahyu yang baru itu mestilah berupa karya 
sastra yang agung, karena ia telah siap dan mampu'menjadi kendara- 
an baginya. | 


Instrumen pertama kesadaran Arab dan perwujudan dari seluruh 
kategorinya adalah bahasa Arab. Pada dasarnya, bahasa Arab ter- 
bentuk dari akar tiga-konsonan, yang bisa dikonjugasikan ke dalam 
lebih dari tiga ratus bentuk yang berbeda dengan merubah vokalisasi, 
menambahkan awalan, akhiran atau sisipan. Konjugasi apapun yang di- 
bentuk, semua kata yang mempunyai bentuk konjugasi yang sama 
mempunyai arti modal (modal meaning) yang sama, lepas dari akar 
katanya. Arti dari akar kata tersebut tetap sama, tetapi ia memper- 
oleh tambahan suatu arti lain, suatu arti modal, yang diberikan kc- 
padanya oleh konjugasi terscbut, dan yang di mana-mana sclalu 
sama.'?) Jadi, bahasa Arab memiliki struktur yang logis, yang sekali- 
gus jelas, lengkap dan mudah dimengerti. Begitu struktur ini di- 
pahami, orang akan menguasai bahasa ini, karena pengetahuan akan 
arti dari kata-kata akar hanyalah menempati tempat kedua dalam 
urutan kepentingan. Seni sastranya terdiri dari konstruksi suatu 
sistem konsep-konsep yang berkaitan satu sama lain dengan cara 
sedemikian rupa schingga mendorong bermainnya paralelisme dan 
kontras-kontras yang dihasilkan oleh konjugasi akar-akar kata, dan 
memungkinkan pemahaman untuk bergerak melalui jaringan tersebut 
dalam jalur yang kontinyu dan tak terpotong. Arabesk di mana 
beribu-ribu bentuk segi tiga, segi cmpat, bulatan, segi lima, segi enam 
dan segi delapan semuanya dicat dengan warna-warna yang berbeda 
dan berjalin satu dengan yang lain memang mengacaukan inata, 
tetapi tidak pikiran. Dengan mengenali masing-masing figur sebagai- 
mana adanya, pikiran dapat bergerak dari satu segi lima ke segi lima 
lainnya tanpa terganggu oleh ragam warna mereka dan meniti tablo 
tersebut dari ujung ke ujung, dan mengalami suatu kenikmatan pada 
setiap potongan dengan kesadaran akan paralelisme yang dihasilkan 
oleh bentuk-bentuk yang persis sama, yaitu oleh modalitas-modalitas 
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yang identik dari berbagai arti-arti aka dan 'oleh kontras yang di- 
hasilkan oleh arti-arti akar itu sendiri. 


Ciri konstitutif bahasa Arab ini juga merupakan ciri'pembentuk 
puisinya. Puisi Arab terdiri dari bait-bait yang otonom, lengkap dan 
berdiri sendiri, yang masing-masing merupakan realisasi yang identik 
dari pola metrikal yang sama. Si penyair bebas unjuk memilih yang 
mana pun di antara sekitar tiga puluh pola yang dikenal dalam 
tradisi. Tetapi begitu pilihan telah ditetapkan, seluruh puisinya harus 
sesuai dengan pola tersebut. Mendengarkan dan menikmati puisi 
Arab berarti menangkap pola ini dan, sementara puisi dibacakan, 
bergerak bersama aliran metrikalnya, mengharapkan dan menerima 
apa yang telah diantisipasikan oleh pola tersebut. Tentu saja kata, 
kata, konsep-konsep dan gagasan-gagasan dalam masing-masing bait 
berbeda, Itulah yang memberikan variasi warnanya. Namun bentuk 
strukturalnya sama dalam keseluruhan puisi tersebut. 


Geometri dasar dari bahasa dan puisi Arab ini memungkinkan 
kesadaran Arab untuk menangkap ketakterbatasan dalam dua 
dimensi. Jumlah kata-kata akarnya banyak sekali, bahkan tak ter- 

ebatas, karena setiap kombinasi baru dari setiap tiga konsonan dapat 
memberi arti yang baru. Kesadaran Arab bisa mengadopsi kata-kata 
asing dengan mudah, karena ”mesin” konjugasinya akan mampu 
meng-Arab-kannya sepenuhnya. Ketakterbatasan jumlah kata-kata 
tersebut ditandingi oleh ketakterbatasan konjugasinya. Terdapat 
pola-pola konjugasi yang telah dikenal, sejumlah kata-kata akar telah 
dikonjugasikan dan konjugasinya telah dikenal dan digunakan. 
Tetapi sebuah kamus bahasa Arab yang seperti Webster atau Oxford 
untuk bahasa Inggris, di mana semua kata dapat dikumpulkan dan 
didaftar, secara kategoris mustahil dibuat. Sebab tidak semua kata 
akar yang dikenal secara tradisional telah dikonjugasikan, daftar kata 
akarnya tidak pernah bisa ditutup: belum semua modalitas konjugasi 
digunakan, dan daftar modalitas itu sendiri juga belum tertutup. 
Modalitas-modalitas baru tidak tertutup kemungkinannya oleh 
kesepakatan tradisi, melainkan hanya menunggu seorang jenius 
untuk membenarkan dan memanfaatkannya. Bahasa Arab, karena- 
nya, seperti halnya aliran kesadaran Arab, adalah suatu sistem yang 
cemerlang di pusatnya (disebabkan oleh tradisi) dan kabur di pinggir- 
pinggirnya, yang menyebar tak terbatas ke segala penjuru.'") 
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Kembali kepada puisi Arab. Karena pola irama dari bait-baitnya 
bersifat konstitutif, maka tak jadi soal bagi bait-bait puisinya apakah 
dibaca dengan urutan yang sesuai dengan yang ditentukan oleh 
penyairnya atau dengan urutan yang berbeda. Dibaca dari depan 
atau dari belakang, puisi Arab akan sama manisnya. Karena si penyair ' 
telah membawa kita meniti polanya dengan setiap baitnya, dan peng- 
ulangan tersebut memberikan kenikmatan kepadi kita dengan cara 
mendisiplinkan fakultas intuitif kita untuk mengharapkan dan me- 
nyadari apa yang kita harapkan dalam beragam fakta makna dan 
gagasan. Karena itu, secara definisi, tidak ada puisi Arab yang selesai, 
tertutup dan lengkap dalam artian apa pun sehingga tidak boleh diberi 
tambahan atau diteruskan, Sesungguhnyalah, puisi Arab dapat di- 
perluas ke dua arah, pada ujung permulaannya dan pada ujung akhir- 
nya tanpa mengganggu esthetiguenya, kalaulah tidak oleh orang lain 
karena alasan gaya pribadi, maka oleh pengarangnya sendiri. Sung- 
guh, sebagai pendengar yang baik, pertama-tama kita diharapkan 
ikut serta dengan sang penyair dalam penciptaan puisinya, seperti 
halnya dalam live performance, dan. kedua, melanjutkan puisinya 
untuk kemanfaatan kita sendiri setelah pembacaannya membawa 
kita kepada momentum yang dilahirkannya dan mengorbitkan kita 
ke ruang angkasa puisinya yang tak terbatas. Bukanlah suatu hal 
yang tak umum di Dunia Arab, bahwa seorang penyair, manakdla 
didengarkan oleh audiens yang baik, dia “dibantu” secara extempo- 


—. rer (sesaat) oleh mereka dalam pembacaan puisinya yang tidak 


pernah mereka dengar sebelumnya, atau dikomentari dengan tambah- 
an pada puisinya.'7) 


2.  Al-Gur'an al-Kartm: Karya Seni Pertama dalam Islam 


Kesadaran Arab inilah yang menjadi dasar dan matriks Islam. 
Wahyu Islam, al-Gur'an al-Karim, lahir sebagai chef-d'oeuvre, pe- 
menuhan agung atas semua ideal-ideal dan. norma-norma kesadaran 
tersebut sekaligus. 


Jika ada apa yang bisa dikatakan sebagai karya seni, maka al- 
Our'an adalah karya seni. Dan jika pikiran Muslim telah dipengaruhi 
oleh sesuatu, maka sesuatu itu adalah al-Gur'an. Jika pengaruh ter- 
sebut cukup dalam sehingga bersifat konstitutif dalam setiap segi, 
maka demikian pula dalam segi estetika. Tidak ada manusia Muslim 
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yang tidak tersentuh lubuk hatinya oleh irama, sajak, dan segi-scgi 
kefasihan (awjuh al-balaghah) al-Gur'an, tidak ada Muslim yang 
norma-norma dan standar-standar keindahannya tidak dibentuk 
kembali oleh al-Gur'an dalam citranya sendiri. 

Aspek dari al-Gur'an inilah yang disebut oleh katim Muslim 
?jaznya, atau "kekuatannya yang melumpuhkan”,,” kemampuannya 
untuk menantang pembaca, tanpa bisa difandingi olehnya”. Dalam 
kenyataannya, al-Our'an telah menantang para pendengarnya, orang- 
orang Arab, dengan ketinggian sastra mereka, untuk menghasilkan 
sesuatu "yang serupa dengan al-Guran” (OS, al-Bagarah, 2:23-24), 
dan mencela mereka karena ketidakmampuan mereka untuk melaku- 
kan hal itu (OS, Yunus, 10:38, 11:13, 17:88). Sebagian dari musuh: 
musuh Islam di antara orang-orang yang hidup sezaman dengan Nabi 
telah memberanikan diri menjawab tantangan tersebut dan diper- 
malukan oleh penilaian lawan-lawan mereka dan juga kawan-kawan 
mereka sendiri") Muliammad saw dituduh ”kesurupan” (OS, al- 
Kahli, 18:22) dan al-Yur'an dituduh "karya sihir” (OS, al-Anbiya”, 
21:53, 25:4) persis karcna kemampuannya untuk mempengaruhi 
kesadaran pendengar-pendengarnya (OS, al-Haggah, 69:38-52). 


Setiap orang mengakui bahwa meskipun ayat-ayat al-Our'an 
tidak mengikuti pola-pola puisi Arab yang telah dikenal, namuh 
ayat-ayat tersebut menghasilkan efek yang sama dengan puisi, bah- 
. kan pada tingkat yang paling tinggi. Setiap ayatnya adalah lengkap 
dan. sempurna. Ja sering bersanjak dengan ayat atau ayat-ayat se- 
belumnya dan mengandung satu atau lebih makna keagamaan atau 
moral yang tertanam dalam ungkapan-ungkapan sastra atau artiku- 
lasi yang indah dan agung. Demikian kuat momentum yang dihasil- 
kannya hingga pembacaannya akan memaksa pendengar untuk 
hanyut bersamanya tanpa dapat menahan dirinya, menantikan ayat 
berikutnya dan terpaku diam ketika mendengarnya. Proses ini ber- 
ulang lagi dengan ayat-ayat berikutnya.'?) 


Jadi, apakah kaum Muslimin Arab abad ke 7 dulu keluar dari 
jacirah Arabia dengan membawa sesuatu seni? Apakah mereka 
menyumbangkan sesuatu yang relevan dengan seni-seni yang selan- 
jutnya berkembang di kalangan bangsa-bangsa yang mereka takluk- 
kan? Berdasarkan ketidaktahuan atau prasangka, dan seringkali 
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gabungan dari keduanya, tiap sejarawan Barat yang: membahas seni 
Islam selalu memberikan jawaban, Tidak”. Bapak sejarawan seni 
Barat menegaskan: "Orang-orang yang membentuk: laskar-laskar 
ini (laskar-laskar Islam Arab yang pertama) terutama adalah kaum ' 
Badui, tetapi bahkan mereka yang berasal dari pemukiman-pemukim- : 
an yang permanen, seperti Makkah dan Madinah, tidak tahu apa-apa 
sama sekali tentang seni arsitektur.) Generasi yang lebih muda 
meniru ucapannya secara ad nauseam: ”Dari masa lampau Arabnya, 
Seni Muslim yang baru hampir tidak mewarisi apa pun.) 


Betapa bertentangannya tuduhan mereka ini dengan kebenaran! 
Semua seni Islam yang baru mendapatkan dari masa lampau Arab 
semua unsur pembentuknya yang penting, yaitu jiwanya, prinsip- 
prinsip dan metodanya, tujuan dan cara untuk mencapainya. Tentu 
saja, seni Islam membutuhkan bahan-bahan dan tema-tema untuk 
upayanya di lapangan visual, dan ia memperoleh ini semua di mana 
pun ia berada. Tetapi adalah dangkal jika kita menganggap hal ini 
sebagai peminjaman” dalam diskusi tentang makna dan signifikansi, 
" sejarah atau teori seni. Seni disebut seni dikarenakan gayanya, isinya, 
cara penyampaiannya, dan bukan karena materi yang digunakannya 
yang, sebagian besar, diperoleh melalui interaksi geografis atau sosial. 
Seni Islam adalah suatu kesatuan dikarenakan oleh fondasi ini, me- 
lalui Islam, di dalam kesadaran Arab. Kategori-kategori kesadaran 
Arab itulah yang menentukan produk-produk seni kaum Musli- 
min.) 


B. REALISASI ESTETIKA DALAM SENI VISUAL 


Seni visual Barat hampir sepenuhnya bersandar pada watak 
atau sifat manusia, apakah ia diungkapkan dalam figur manusia, 
pemandangan alam, benda-benda mati atau bahkan disain abstrak 
ataupun bukan-disain. Seni visual Islam tidak tertarik pada sifat 
manusia, melainkan pada sifat Ilahi. Karena tujuannya bukanlah 
untuk mengungkapkan segi-segi baru dari watak manusia, secara 
estetis ja tidak membahas figur manusia, artinya, ia tidak meng: 
gambarkan perubahan-perubahan kecil dalam penampilan manusia 
yang mengungkapkan wataknya. Karakter manusia, gagasan a priori 
tentang manusia yang dapat dianalisis dalam berjuta rincian yang 
mengungkapkan kedalaman atau ketinggian lain dalam kepribadian 
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manusia — semua ini bagi seniman Muslim tidak masuk hitungan. 
Tuhan adalah cinta pertamanya dan obsesi terakhirnya. Berada di 
hadirat Ilahi baginya adalah puncak dari seluruh eksistensi, kemulia- 
an dan keindahan. Untuk mencapai tujuan ini, kaum Muslimin 
mengitari diri mereka dengan berbagai sarana dan rangsangan yang 
menghidupkan intuisi akan Kehadiran Ilahi. 


Pertama, karena stilisasi menghasilkan denaturalisasi alam, 
kaum Muslimin Arab yang pertama mendorong sarana ini kepada 
konklusinya. Lebih jauh, stilisasi berarti tidak adanya variasi, tidak 
adanya perkembangan dari batang ke cabang dan daun seperti dalam 
dunia tumbuh-tumbuhan. Batang dan cabang menjadi satu ketebalan, 
satu tekstur, dan satu bentuk dalam keseluruhan gambar. Perkem- 
bangan juga dihapuskan dengan tidak adanya variasi. Semua daun 
dan bunga di dalam gambar yang sama dibuat serupa. Akhirnya, 
pukulan terakhir yang mematikan naturalisme adalah pengulangan. 
Dengan mengulang-ulang cabang, daun dan bunga secara terus- 
menerus, dan membuat mereka berlanjut satu dari yang lain dengan 
tak henti-hentinya, dengan cara yang mustahil terjadi di alam, semua 
gagasan tentang alam dilenyapkan. Pengulangan menghasilkan efek 
ini secara demikian pasti dan jelas sehingga ia bahkan mentoleransi 
musuhnya — yaitu perkembangan — dengan syarat apa yang telah 
dikembangkan di dalam satu bagian karya seni diulang di dalam ke- 
seluruhan karya seni tersebut. Dengan demikian, alam dihapuskan 
dari kesadaran, dan yang bukan-alam ditampilkan. Jika tangkai, daun 
dan bunga masih meninggalkan sisa-sisa alam dalarn kesadaran 
pemirsa, maka garis-garis, yang lurus, patah-patah, melingkar naik 
atau turun dalam disain-disain yang bebas atau figur-figur geometris, 
tak syak lagi akan benar-benar mampu menghilangkan sisa-sisa alam 
itu. Ia mungkin digabungkan dengan materi tangkai-daun-bunga 
untuk menampakkan kepada pirsawan dengan cara yang lebih jelas 
lagi aspek geometri”, penghapusan-alam yang dimaksudkan. Akhir- 
nya, jika pengulangan ditundukkan pada simetri, sehingga ia meluas 
dengan jarak yang sama ke segala arah, maka karya seni tersebut 
pada intinya menjadi suatu bidang pandangan yang tak terbatas. 
Secara kebetulan, hanya satu bagian dari bidang yang tak terbatas 
yang secara manasuka dirancang oleh sang seniman dan dibingkai 
oleh batas-batas halaman, dinding, panil atau kanvas. Di mana figur- 
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figur hewan atau manusia digunakan, seperti dalam miniatur-minia- 
tur Persia, kebukan-alaman dicapai melalui stilisasi hewan tersebut, 
dan dengan tidak memberikan individuasi, karakter serta kepribadian 
kepada wajah dan tubuh manusia tersebut. Seorang manusia, seperti 
halnya sekuntum. bunga, dapat menggambarkan kebukan-alaman, 
melalui stilisasi. Tetapi stilisasi manusia berarti penghapusan ke- 
pribadian dan karakter. Itulah sebabnya mengapa" miniatur-miniatur 
Persia yang terbesar selalu memuat pluralitas figur manusia yang 
tidak dapat dibedakan satu dari yang lain.) Seperti halnya puisi 
Arab, miniatur tersebut tersusun dari banyak bagian, yang terpisah 
satu sama lainnya dan masing-masing merupakan bagian yang man- 
diri. Sebagaimana audiens memperoleh kenikmatan dengan me- 
nyimpan dalam kesadaran mereka mutiara-mutiara sastra yang 
terkandung dalam baris-baris yang telah terpola dari syair-syair 
yang mereka dengar, demikian pula pirsawan arabesk akan me- 
renungkan arabesk kecil yang terlukis pada permadani, pintu, 
dinding, sadel kuda, sorban dan pakaian dan sebagainya, di dalam 
satu pusat tertentu dari miniatur tersebut, dengan kesadaran bahwa 
ada pusat-pusat lain ad infinitum ke arah mana dia dapat bergerak.) 


Bahwa dalam semua lukisan dan dekorasi seni Islam terdapat 
gerakan, bahkan gerakan yang mendesak dari satu unit disain ke urrit 
yang lain, dan selanjutnya dari satu disain ke disain yang lain, dan 
bahkan dari satu keseluruhan bidang pandangan ke bidang yang lain 
seperti pada pintu-pintu gerbang, wajah depan gedung atau dinding- 
dinding, tidaklah perlu dipertanyakan lagi. Tetapi tidak ada karya 
seni Islam di mana gerakan seperti itu bersifat konklusif. Adalah 
esensial bahwa pandangan pemirsa berlanjut, bihwa dia mempro- 
duksi kelanjutan tersebut dalam imajinasinya, bahwa pikiran ber- 
gerak terus dan menuntut untuk menyaksikan ketakterbatasan. 
Massa, volume, ruang, lingkupan, gaya berat, kohesi, tensi, — semua 
ini adalah facta dalam yang harus dihindari jika suatu intuisi akan 
kebukan-alaman ingin diperoleh. Hanya suatu disain, pola penghasil 
momentum, yang akan mengitari seorang pencinta keindahan 
Muslim, dan yang menyebar ke ruang yang tak terbatas ke semua 
arah. Disain atau pola ini menempatkannya pada suasana kontem- 
platif yang diperlukan bagi intuisi akan kehadiran Ilahi. Bukan hanya 
disain pada sampul buku, pada halaman yang dibacanya, permadani 
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di bawah kakinya, langit-langit, wajah depan, dinding-dinding dalam 
dan luar rumahnya, bahkan rancangan Jantainya juga, merupakan 
arabesk di mana taman, emper belakang, ruang depan dan setiap 
kamar merupakan satu pusat yang berdiri sendiri dengan arabesknya 
sendiri, yang melahirkan momentumnya sendiri. " 


Tetapi apakah sabeak itu? Kami menggunakan istilah ini 
dengan asumsi bahwa pembaca telah mengetahuinya. Dan memang 
begitulah! Sebab arabesk dengan segera dapat dibedakan dari bentuk 
artistik lainnya. Ia ada di mana-mana di semua negeri Muslim dan 
merupakan ciri atau unsur definitif dalam semua seni Islam. Memang 
tepat ia dinamakan "arabesk”, karena ia bersifat Arab sebagaimana 
halnya puisi Arab dan al-Gur'an Arab bersifat Arab dalam esthetiguer 
nya. Kehadirannya mengubah setiap lingkungan menjadi bersifat 
Islami, dan itulah yang memberikan kesatuan pada seni dari bangsa- 
bangsa yang paling beragam. Dia dapat dengan mudah dikenali, dan 
bahkan tak bisa disalahi. Pada intinya, ia adalah disain yang terdiri 
dari banyak unit atau figur yang tergabung jadi satu dan berjalin 
dengan cara demikian rupa sehingga mendorong pirsawan untuk ber- 
gerak dari satu unit atau figur ke unit atau figur yang lain di semua 
arah, sampai pandangannya melintasi seluruh karya seni dari ujung 
ke ujung. Sebuah unit atau figur arabesk memang lengkap dan berdisi 
sendiri, tetapi ia digabungkan ke unit atau figur berikutnya. Pandang- 
an dipaksa untuk terus bergerak, setelah mengikuti kerangka dan 
memahami disain dari satu figur, untuk mencari kerangka dan disain 
dari figur selanjutnya. Ini membentuk "irama”-nya. Gerakan menjadi 
tumpul, semakin jauh figur-figur terpisah satu dari yang lain. Ia dapat 
menjadi tak-melibatkan seperti dalam kasus tenunan sederhana yang 
terdiri dari garis-garis lurus saja. Akan tetapi, semakin erat kaitan 
antara figur-figur, dengan demikian mendorong gerakan, ketepatan 
dan irama, dan semakin besar penolakan terhadap gerakan, ketepat- 
an dan irama tersebut oleh sirkuitas dan kepatahan garis-garis, se- 
makin besar kekuatan yang dibutuhkan untuk menghasilkan gerakan 
tersebut. Kekuatan inilah yang merupakan momentum arabesk. Se- 
makin besar momentumnya, semakin mudah pikiran melahirkan 
"gagasan nalar” bagi lepas-landasnya imajinasi meninggalkan batas- 
batas fisik hasil karya-seni tersebut, ketika ia berupaya untuk meng- 
hasilkan apa yang dituntut oleh pikiran, Proses ini penting untuk 
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diulang, dan Hem demikian ada banyak abs yang berbeda-beda 
dalam setiap karya seni, masing-masing meliputi satu bagian struktu- 
ral. Tujuannya jelas: melepas-landaskan imajinasi untuk melayang 
bebas. Lepas landas ini dapat dicapai pada arabesk kedua, ketiga atau 
ken, jika tidak pada yang pertama. ar . 


Arabesk bisa berupa gambar bunga-bunga gtau geometri, ter- 
gantung pada apakah ja menggunakan figur tangkai-daun-bunga 
(tawrig), atau figur geometris (rasm) sebagai medium artistiknya. 
Figur geometris dapat bersifat linear (khath) jika dia menggunakan 
garis-garis lurus atau patah-patah, atau berbentuk lintasan peluru 
(trajectory, ramy) jika dia menggunakan garis-garis lengkung yang 
berbelok-belok. Ia juga bisa menggabungkan keduanya, dan disebut 
rakhwi. Arabesk bersifat planar jika mempunyai dua dimensi, seperti 
arabesk dekoratif pada dinding, langit-langit, mebel, kain dan per- 
madani, sampul buku dan halaman-halaman buku. Ia dikatakan 
spatial, jika mereka mempunyai tiga dimensi, seperti pada pilar-pilar 
dan lengkungan serta bingkai-bingkai kubah. Jenis ini merupakan 
ciri khas dari arsitektur di wilayah Maghrib dan Andalusia, dan men- 
capai puncaknya yang tertinggi pada Masjid Cordoba 'dan istana 
al-Hamra' di Granada. Di al-Hamra', keseluruhan kubah terdiri dari 
lengkungan-lengkungan yang saling berkaitan dan tak terhitung 
jumlahnya, tegak pada tiang-tiang yang gaib, yang hanya dapat 
dilihat oleh imajinasi yang sangat tajam. Di sana, momentumnya 
demikian besar sehingga ia dapat mendorong setiap orang yang 
bergerak mengikuti iramanya menuju intuisi ketakterbatasan. Bagian 
muka dari sebuah masjid yang sangat besar, pintu gerbang pada 
tembok yang besar, panil pada pintu gerbang itu, tombol di mana 
pandangan kebetulan jatuh, miniatur pada halaman buku, disain pada 
permadani, atau pakaian seseorang, atau sabuk, atau gesper sabuk, 
mengungkapkan pada seorang Muslim seruan: La ilaha iila Allah!, 
dengan membuatnya mempersepsi ketakterbatasan dan ketakter- 
ungkapan dari dunia transenden kebukan-alaman, kebukan-cipta- 
an.) | 
C. KALIGRAFI ARAB: SENI TERTINGGI DARI KESADARAN AKAN 

TRANSENDENSI 

Begitu terasuk kesadaran Muslim oleh keilahian yang transenden 
sehingga ia ingin melihatnya diungkapkan di mana-mana, dan begitu 
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ingin kesadaran ini menemukan jalan dan sarana untuk menyatakan 
kehadiran Ilahi sehingga para jeniusnya membuat terobosan dengan 
seni penciptaan pola paling cemerlang yang pernah dikenal manusia. 
Bahkan variasi yang tak terbatas dari arabesk tidak cukup bagi jenius- 
nya di lapangan seni visual. Ia telah menggunakan setiap materiel 
dart yang ada dari mengubahnya menjadi kaca yang mencerminkan 
intisarinya sendiri. Ia masih tegak berdiri dan sfip merebut satu 
kemenangan pasti lagi. 


Sejarah pra-Islam telah mengenal seni kata, dalam puisi dan 
prosa sastra. Meskipun seni ini paling berkembang di tangan bangsa 
Arab menjelang kedatangan Islam, namun bangsa Mesopotamia dan 
Yahudi, Yunani dan Romawi, dan juga orang-orang Hitdu juga telah 
berjasa mendorong batas-batas seni tersebut ke tingkat yang tak 
dapat dikatakan rendah. Tetapi, di masa itu, di mana pun juga 
— termasuk dalam bahasa Arab — tidak terdapat seni kata yang ber- 
corak visual. Tulisan di seluruh dunia pada waktu itu masih kasar 
dan tidak menarik, dan di sebagian besar dunia, ia masih tetap begitu 
hingga sekarang. Di India, Byzantium dan Dunia Barat Kristen, tulis- 
an pada masa dahulu digunakan dalam kapasitas yang semestinya, 
yaitu sebagai lambang logika. Penggambaran visual (figuratif) dari 
seni-seni Kristen dan Hindu dilengkapi dengan tulisan, yakni dengan 
simbolisme logis huruf untuk mengungkapkan konsep diskursif yang 
dikehendaki. Pemikiran diskursif tidak perlu muncul untuk mem- 

' bantu seni visual kecuali jika seni tersebut secara visual tidak mampu 
mengungkapkan sendiri gagasan a priori yang dikehendaki. Apollo 
dan Aphrodite tidgk membutuhkan tunjangan seperti itu. Hanya 
secara visual semata-mata, keduanya mengungkapkan ”Tuhan” 
kepada pemirsanya, karena ketuhanan atau gagasan a priori itu dapat 
diintuisi dalam keindahan bentuk dan watak manusia yang dapat 
dicerap oleh indera. Tidak demikian halnya dalam seni Byzantium 
atau Hindu di mana figur-figur tidak memiliki keindahan sugestif 
seperti itu, di mana mereka bahkan distilisasi. Itulah sebabnya meng- 
apa tulisan digunakan sebagai andalan. Fungsinya dalam seni Barat 
dan India sepenuhnya bersifat diskursif, simbolismenya sepenuhnya 
logis dan diperuntukkan bagi pemahaman semata, tidak berbeda 
dari angka-angka yang ditulis dalam bentuk angka Arab dan Romawi. 
Inilah yang terjadi pada tulisan apapun yang digunakan oleh bahasa 
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Arab sebelum Islam. Dengan kedatangan Islam dan dorongannya 
pada transendensi dalam seni visual, suatu cakrawala baru dalam 
penulisan menanti untuk digali, dan para agama Islam bangkit untuk . 
menghadapi tantangan ini. 


Al-Gur'an bahasa Arab ditulis dalam tulisan naskhe kursif yang 
diwarisi dari tulisan Nabatiah (Nabatean) atau dalam tulisan kufi 
bersegi-segi yang diwarisi dari tulisan Arami melalui Syria. Pengertian 
yang dikandungnya sepenuhnya bersifat logis dan diskursif sebagai- 
mana dalam setiap bahasa lainnya, barangkali malah lebih, sebab 
bangsa-bangsa Timur Dekat saat itu hampir tidak mengenal sesuatu 
yang layak disebut ”kaligrafi”. Bangsa Romawi telah mengembang: : 
kan sesuatu kemampuan kaligrafis tetapi arti huruf-hurufnya tetap 
logis dan diskursif seperti sebelumnya. Para pendeta Keltik di Irlan- 
dia menghasilkan beberapa naskah yang berhias warna-warni, misal- - 
nya Book of Kells. Tetapi, kaligrafi mereka tidak beranjak jauh dari 
tingkat kaligrafi Romawi. Huruf-hurufnya dibulatkan dan diperindah 
dengan hiasan-hiasan. Tetapi signifikasi keseluruhannya tetap bersifat 
logis. Hiasan itu hanya tempelan saja, karena tidak mengubah karak- 
ter huruf-huruf, dan masing-masing huruf tetap berdiri sendri. 
Pandangan harus melompat dari satu huruf ke huruf Iainnya, pe- 
mahaman harus menjadi perantara, dan akal serta ingatan bergabung 
untuk menerjemahkan huruf-huruf grafik tersebut menjadi kata atau 
konsep pikiran. Tidak ada intuisi estetik dari huruf, kata, baris atau 
kalimat yang ditulis. 


" Lambat laun, tetapi dalam masa dua generasi, seniman Islam 
mengubah kata-kata Arab menjadi suatu karya seni visual, yang 
membawa arti estetik yang diberikan kepada intuisi, yang sama sekali 
lain dari makna diskursif yang diberikan kepada fakultas diskursif, 
kepada pemahaman. Seperti halnya seni-seni lainnya, seni baru ini 
tunduk pada tujuan menyeluruh dari kesadaran Islam. Kapasitas- 
kapasitas visualnya dikembangkan hingga membentuk suatu arabesk. 
Dalam naskah-naskah Nabatia dan Syria, huruf-huruf terpisah satu 
dari yang lain, seperti dalam tulisan Yunani dan Latin. Seniman 
Arab menyambungkan huruf-huruf tersebut sehingga alih-alih me- 
lihat sebuah huruf, dalam sekejap dan dengan satu intuisi indera, 
mata dapat melihat keseluruhan kata, bahkan seluruh frasa atau 
baris. Kedua, seniman Arab melenturkan huruf-huruf tersebut hingga 
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dia bisa merentangkan, memanjangkan, memendekkan, melengkung- 
kan, meluaskan, meluruskan, menekuk, membagi, mempertebal, 
. menyempitkan, membesarkan sebagian atau keseluruhan hurui, 
sesuka hatinya. Huruf-huruf abjad menjadi materiel artistik yang 
patuh, yang siap untuk mewujudkan dan menjalankan rencana atau 
gagasan estetik dari sang kaligrafer. Ketiga, dia memanfaatkan tuntas 
semua yang telah dipelajari dalam seni arabesk, tertitama florasi dan 
geometrisasi, bukan hanya untuk menghiasi tulisan agar lebih bagus, 
tetapi justru untuk membuat tulisan itu sendiri menjadi semacam 
arabesk. Tulisan Arab dengan demikian menjadi suatu garis yang 
bebas berombak-ombak, bisa mencuat ke sana-sini menjadi disain- 
disain bunga, yang berdiri sendiri dan lengkap, entah diatur simetris 
ataukah dipencar-pencarkan, Kelenturan yang diperoleh dari abjad 
- ini memungkinkan sang kaligrafer untuk melakukan hal itu dengan 
salah satu cara tersebut atau kedua-duanya dengan mengikuti rencana 
estetik yang hendak dikembangkannya. Akhirnya, dia ”membuka” 
abjad agar tidak hanya menerima hiasan-hiasan-arabesk tetapi juga 
melebur dengannya dan membentuk satu arabesk besar. Dia me- 
mungkinkan arabesk lain untuk mencuat dari tulisannya, atau me- 
mungkinkan tulisan untuk mencuat dari hiasan-hiasan tersebut. Ciri 
penting dari huruf-huruf yang membuat mereka bisa dibaca dilestari- 
kan, dan dalam tulisan ia adalah seperti pola-pola irama dalam puisi? 
atau bentuk-bentuk bunga dan geometris dalam arabesk yang lebih 
sederhana, Pemberian bentuk-bentuk yang dapat dibaca memberikan 
momentum kepada huruf-huruf. Sebagai sebuah arabesk, tulisan 
Arab mengubah medium ultimat dari pemahaman diskursif, yaitu 
simbol logika atau abjad, menjadi materi seni inderawi dan medium 
estetik, yang menghasilkan intuisi estetik sur generis. Ini merupakan 
kemenangan bagi seni manusia yang menguasai domain terakhir 
dari akal diskursif, yang mencaplok dan menyatukannya ke dalam 
lapangan estetika inderawi. Ia adalah kemenangan artistik Islam yang 
tertinggi. 


Islam beranggapan bahwa firman Tuhan secara ideasional 
merupakan sesuatu yang paling dekat kepada-Nya, ungkapan yang 
paling langsung dari kehendak-Nya, Karena sebagai zat yang transen- 
den Dia selamanya mustahil dilihat, maka kehendak-Nya disampai- 
kan dalam wahyu melalui firman-Nya. Firman dalam al-Our'an 
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karenanya adalah Tuhan :n-percip: dan harus diberi kehormatan yang 
tertinggi dan keindahan yang paling indah. Penulisannya dengan 
demikian merupakan keagungan estetik dalam Islam, par excellence. 
Karenanya, adalah lebih beralasan lagi untuk mengembangkan 
kaligrafi Arab agar dapat melahirkan suatu intuisi inderawi akan : 
. Tuhan dengan merealisasikan sepenuhnya ketak-terungkapan dan 
ketak-tergambaran Ilahi dalam kesadaran, Karena?tulisan Arab telah 
menjadi arabesk, maka ia bisa memasuki setiap karya seni dan berada 
di sana secara de jure, tanpa memandang kandungan ideasionalnya. 
Atau, dia dapat menduduki setiap karya seni dan memuliakannya 
dengan jalan melengkapi momentum atau nilai estetiknya, apakah 
tulisannya disatukan dengan karya tersebut atau tidak. Dengan peng- 
hormatan yang diberikan oleh semua orang Muslim kepada al-Gur'an, 
maka seni tulisan menyebar dengan cepat, menggerakkan sebagian 
besar bakat yang ada dan memasuki setiap saat dalam kehidupan 
Muslim. Pada batu, plester semen atau kayu, pada kertas, kulit atau 
kain, di rumah, kantor, toko dan masjid, pada setiap dinding dan 
langit-langit, tulisan Arab menjadi seni rakyat Islam. Demikian luas 
- pengaruh dan kehadirannya sehingga tak satu pun kota atau desa di 
sepanjang abad yang tidak memiliki ahli seni ini. Bahkan musuh- 
musuh Islam pun tidak kebal dari pengaruhnya. Di Spanyol, Prancis 
dan Italia yang Kristen, tulisan Arab secara ideasional dikerjakan 
secara serampangan karena kebodohan dan ketidakmampuan tetapi 
masih sangat dimanfaatkan secara estetis.?") Intuisi inderawi estetik 
yang dihasilkannya mampu menghasilkan "lepas landas” yang sama 
bagi imajinasi dalam penerbangannya menuju gagasan akal sebagai- 
mana setiap arabesk lainnya. Bahkan mungkin lebih! Sebab, bagi 
pemirsa yang sekaligus mampu membaca kandungan diskursifnya, 
tulisan Arab akan menghasilkan — melalui inteleksi — spesifikasi yang 
lebih lanjut dari tujuan imajinasi, suatu peningkatan lebih jauh dalam 
momentum gerakannya menuju tujuan tersebut. Tidak mengheran- 
kan bahwa tulisan Arab, terutama kaligrafi ayat-ayat al-Gur'an, men- 
jadi seni yang paling populer di Dunia Muslim sepanjang abad. Raja- 
raja dan rakyat jelata memendam satu cita-cita tertinggi di sepanjang 
hayat mereka: menyalin seluruh isi al-Gur'an — dan mati!”) 


Adalah Wazir Muhammad Abu 'Ali Muglah yang, menurut 
laporan al-Zamakhsari (dalam karyanya Asas al-Balaghah, s.v. 
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”OGalam”), membandingkan tulisan dengan puisi dan menamakan 
fungsi estetik dalam kedua seni.tersebut sebagai komposisi”. Dia 
mendefinisikan keutamaan-keutamaan pokok seni kaligrafi sebanyak 
lima keutamaan: "Tawftyah, atau memberikan kepada kata jatah 
hurufnya yang lengkap sehingga hubungan antara keseluruhan dan - 
bagian seimbang dan selaras, iImam atau memberi setiap huruf ruang . 
dan kekuatan atau tekanan yang cukup: #kmal, #atau memberikan 
kepada setiap huruf apa-apa yang sesuai dengan kepribadian visual- 
nya yang terungkap dalam posturnya — berdiri tegak, berbaring rata, 
melengkung tegas, menjauh, :syba', atau memberjkan kepada setiap - 
huruf semua yang dituntut oleh kepribadian internal-audialnya yang 
diungkapkan dalam kehalusan atau ketegasan, #rsal, atau pencuatan 
garis dalam gerakan bebas yang tidak terhambat oleh keragu-raguan 
atau rintangan batin, dan dengan demikian melahirkan momentum 
yang berkecepatan tinggi.”8) Dan adalah Abu Hayyan al-Tawhidi 
dalam karyanya 'lm al-Kitabah yang mengatakan: "Secara umum, 
tulisan adalah perancangan spiritual dengan .sarana material.””) 
Selama berabad-abad, kaum Muslimin telah mengutip ucapan orang- 
orang suci yang tak dikenal, seperti: "Pikiran manusia berada di 
bawah gigi penanya,” "Tulisan adalah penyaluran pikiran,” "Tulisan 
yang indah menutupi pemikiran yang dangkal, tetapi memberikan 
kepada gagasan yang baik kekuatan yang hidup.) 4 

Banyak sarjana Abad Pertengahan yang telah meraih nama 
besar dalam bidang kemanusiaan, seperti Ibn 'Abd Rabbih, Muham- 
mad Amin, Ibn al-Atsir, Ibn al-Nadim, al-Oalgasyandi, dan sebagai- 
nya, mengakui apa yang telah dilakukan oleh cendekiawan-cendekia- 
wan sesama Muslim mereka dalam bidang tulisan. Mereka merasa 
bangga bahwa tulisan Arab telah lebih berkembang dibanding tulisan 
lain mana punjuga, bahwaia telah mencapai puncak-puncak keindah- 
an yang sangat tinggi, ungkapan dan kegemilangan yang mutlak 
tanpa tanding, dan akhirnya, bahwa ia telah diisi dengan nilai-nilai 
paling luhur — nilai keagamaan — sebagai sarana dan ungkapan ke- 
bijaksanaan Ilahi. Bahkan al-Gur'an, demikian mereka menyatakan 
dengan penuh kepuasan dan keyakinan, telah mensucikan tulisan 
dalam sebuah ayat yang diawali dengan sumpah dengan pena dan 
tulisan.?!) 
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Sementara semua seni memancarkan pengaruh. yang memulia- 
kan dan memanusiawikan terhadap mereka yang menghargainya, seni 
Yunani dan Renaisans meningkatkan penghargaan manusia terhadap 
dirinya sendiri dan mendorong imajinasi dan kehendaknya untuk 


mencapai realisasi-diri yang lebih tinggi. Ia melakukan hal ini dengan 


jalan mengangkatnya ke tingkat kemanusiaan yang lebih mulia dan 
lebih dalam, kemanusiaan yang demikian akbar Sehingga dalam ke- 
sadarannya ia menyatu dengan Tuhan, ukuran dan harapan tertinggi. 
Dalam Islam, seni berupaya untuk mencapai pemenuhan tugas me- 
muliakan, memanusiawikan dan merealisasikan diri yang sama. 


Tetapi ia melakukan hal ini dengan menempatkan manusia secara | 


terus-menerus di hadirat Ilahi. Karena wujud Ilahi merupakan sesuatu 
yang bukan-manusiawi dan transenden, maka idealisme seni Islatn 
yang dilahirkannya tidak pernah bersifat Promethean, congkak atau 
menentang. Sebagai seni yang manusiawi, ia mendisiplinkan dirinya 
sendiri melalui kesadaran akan sifatnya sendiri yang tak-transenden. 
Apakah ini suatu pembatasan? Memang! Tetapi ini adalah pem- 
batasan oleh nilai-nilai transenden yang, dalam definisinya, bermula 
pada ketakterbatasan: oleh nilai-nilai yang bisa “dilihat” dan “di- 
ambil” secara lebih baik dengan cara menghadapinya secara langsung 
daripada "melebur kacau” dengan mereka. Karena kedua bidang 
nilai tersebut bersifat a. priori, maka "peleburan-kacau” dengan 
nilai-nilai transenden oleh manusia secara ex hypothesi adalah 
mustahil, dan citra Prometheus harus diganti dengan citra seorang 
manusia yang puas dengan dirinya sendiri. Keagungan seni Islam 
identik dengan keagungan Islam itu sendiri, yaitu, selalu berusaha 
mencapai dan selalu menjaga jarak dengan Realitas transenden yang 
tertinggi.O 
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aa 


CATATAN KAKI Sa ar 


BAB I 


1. 


Hal ini dibuktikan dengan jelas oleh reputasi jelek. yang diperoleh oleh 
"filsafat" (yakni tradisi pemikiran abstrak yang dimulai oleh al-Kindi dan 
dilanjutkan oleh al-Farabi, Ikhwan al-Safa, Ibn Siria dan Ibr Rusyd) dan 
para filosof, oleh nama-nama sebutan mereka (misalnya, Hilliniyun, 
Manathigah, Masysya'un, Riwagiyyun), dan oleh perlakuan yang diberikan 
kepada para filosof dan buku-buku mereka sepanjang sejarah Muslim. Tak 
pelak lagi, nasib yang menyedihkan ini disebabkan oleh jauhnya jarak yang 
memisahkan para filosof tersebut dengan intuisi-intuisi dasar ummah, Untuk 
analisis yang sangat bagus tentang akar-akar Hellenis dari ”Filsafat” 
Muslim dan penolakan filsafat oleh ahli-ahli pikir Islam, lihat karya 'Ali 
Sami al Nasysyar, Manahij al Bahts 'Inda Mufakkiri al-Islam Wa Nagd al- 
Muslimin lil-Mantig al-Aristhathalist (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1367) 
1947). 


No na 5 PN AAU . 2 ea 9 - ay 
2 . ea .1?. ? TA re LEMA teteatan OA “pa PI bai 27 » 

DNA Et ANA 3 3 
Sekiranya di langit dan di bumi ada Tuhan-tuhan selain Allah, tentu 


keduanya telah binasa. Maha Suci Allah Pemilik 'Arsy, dari sifat-sifat 
yang mereka berikan. (OS, al-Anbiya', 21:22). rr 


.. » t z 2 La, tan, en 4 P . 
3 CE EIENS BSE LAM dozols 


5. 
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MABA S5 AA AS 


Tidaklah ada satu ummah, kecuali telah datang kepadanya seorang pcm- 
beri peringatan ... Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul kepada 
tiap-tiap Ummah... Setiap Rasul itu datang kepada satu ummat, mereka 
mendustakannya: namun Kami tetap mengirimkan rasul-rasul susul- 
menyusul” (OS, Fathir, 35:24, an-Nahl, 16:36, al-Mu'minun, 23:44), 


Ie LAN ee KAA ML Ata 
(DAN GAN, KA ON, San 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul kepada tiap-tiap ummat 
untuk menyampaikan seruan: "Sembahlah Allah, dan jauhilah Thaghut!” 
(OS, an-Nahi, 16:36). 


Ja PA 


Dgn SPA 0 kara PET PN 3. 
AA ISA AKAN We Ka Ih 

Ara at 5, Peer Mari up (ae Teori anna . ” 
BASE ES CENN PAS EN GA 


Ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Scesungguh- 
nya Aku akan menjadikan seorang Khalifah di muka bumi”. Para Malaikat 
bertanya: "Mengapa Engkau hendak menempatkan di bumi orang yang 
akan membuat bencana dan menumpahkan darah, sedang kami senantiasa 
bertasbih memuji dan mensucikan-Mu?” Allah berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetabui apa-apa yang tidak: kamu ketahui”. (OS, al-Bagarah, 
2:30). | 


BAGAN anak setan 


Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, namun semuanya tidak bersedia menerimanya, dan 
menghindarinya dengan takut, tetapi manusia menerimanya (OS, al-Ahzab, 
33:72). : j 


13 ta  AItantta tee ra AT Pa an Da 
C3 MEN ANU R3 AAS ni 
uts 5 4 “3 Sa ai TA Ka £ Te “9 : 7. hate 
WAP PPG PE EA KAT 


LT INKA So Ina rta Aiu ir Sapi 
AI AE DEAD ea, ena 
£y Pb “ . napa r -) 

A3. gr £. .. , Kh » .1e2 33 aa Kai 2 # 
. # - " PA IPP) Pan Te, at 7 
“Pu IAI SR ala JIN EN 3 ip) 
Segala sesuatu telah Kami ciptakan serba berukuran... Tiada satu pn 
makhluk pun yang merayap di muka bumi, kecuali dijamin rezkinya 
oleh Allah. Dia tahu tempat menetapnya dan tempat penyimpanannya... 
Dan matahari bergerak pada garis edarnya. Demikianlah ketetapan Tuhan 
Yang Maha Kuasa dan Mengetahvi..... Dan bulan, Kami tentukan pula 
tahap-tahap edarnya, sehingga manakala ia sampai ke tahap edar yang 
terakhir, ia kembali mengecil, melengkung seperti tandan tua.... Tidak 
mungkin matahari menyusul bulan, dan tidak pula malam mendahului 
siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya (OS, al-Gamar, 54:49: 
Hud, 11:6: Yasin, 36:38-40). 

Ibid. | 


ke net set at z Pa Mu OX Pa ta PPA ata 
AA SA Ie SA 
I, 4 - # Pa . an 
. Pa 3 £ G bas 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab yang membawa 
kebenaran untuk manusia, Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk, 


maka petunjuk itu untuk dia sendiri dan barangsiapa yang sesat, dia telah 
menyesatkan dirinya sendri (OS, az-Zumar, 39: HM). 
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3 


10. R3: ba Be Ka C3 


Ingatlah, ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam”. Lalu sujudlah mereka, kecuali iblis. Ia menantang dan 
menyombongkan: diri, dan ia termasuk orang-orang yang kafir. (OS, al- 
Bagarah, 2:34). 
Al, C.I.Lewis menjelaskan gagasan ini dalam karyanya Ahalysis of Knowledge 
| and Valuation (La salle: The Open Court Peuhai Co., 194), hal. 
416-17. 


12. ad ui $ 31 ag 


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka itu. 
' mengabdi kepada-Ku (OS, adz-Dzariyat, 51:56). 


MN ES AAA ak 


Yang menciptakan mati dan hidup, untuk mengujimu: Siapa di antaramu 
yang lebih baik amal perbuatannya. Dan Dia Maha Kuasa dan Pengampun 
(OS, al-Mulk, 67:2). 


AE NE NGK UG 


Tidak ada paksaan dalam agama, sebab sudah jelas jalan yang benar dari 
jalan yang salah. Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka barang- 
siapa yang mau beriman, berimaniah dan barangsiapa yang ingin tetap 
kafir, kafirlah (OS, al-Bagarah, 2:256: al -Kahfi, 18:29). 


15. Sasa . aa eaig it 


Yang menciptakan segala sesuatu dengan 'indahnya.... yang menciptakan 
segalanya, lalu menyempurnakannya. (OS, as-Sajdah, 32:7 jal-A'la, 87:2). 

16. Saint Augustine, The Enchiridion, Bab 26. Untuk analisis mengenai 
konsepsi Kristen tentang dosa, lihat karya pengarang, Christian Ethics: 
A systematic and Historical Analysis of Its Dominant Ideas (Montreal: 
McGill University Press, 1967), Bab VI. 


2 F5 BN KIUI KUN JM 
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18, 


20. 


21. 


Jastan Kikasansd wa pak 
PA usung 


Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua mata ...,... Satu lidah - 
dan dua bibir, ... dan membentangkan baginya dua jalan? ... Dan ditakluk- 
kan-Nya untukmu segala yang ada di langit dan djzbumi sebagai rahmat 
daripada-Nya. Sesungguhnya hal itu menjadi dalil-dalil tentang kekuasaan 
Tuhan bagi kaum ahli pikir. ... Yang meratakan bumi untuk sebagai suatu 
landasan tempat berpijak, dan diadakan-Nya jalan-jalan dan terusan di 
atasnya, supaya kamu mendapat petunjuk (OS, al-Balad, 90:8-10, al- 
Jatsiah, 45:13, az-Zukhruf, 43:10). 


M.M. al-Zabidi, Taj al-'Arus (Beirut: Dar Maktabah sa Hayat, 1965) 5: s.v. 
"£l-h,” Jil 2, hah 199. 


SI EA 133 Ka 
333 ey 2 03 HlnS 


Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya masing-masing dalam keadaan 
sendiri-sendiri, untuk diperlihatkan Tuhan balasan pekerjaan mereka 
masingmasing. ... Maka barangsiapa yang berbuat kebajikan walaupun 
sebesar atom, akan dilihatnya. ... Sebaliknya barangsiapa yang berbuat ' 
kejahatan walaupun sebesar atom, akan dilihatnya pula (OS, az-Zalzalah, 
99:6-8). 


- . 


JSEKASS Pap Era LI ANN) 
Pera 


Bahwasanya Allah tidak akan berbuat zalim terhadap hamba-hamba-Nya... 


'Tuhan memperkenankan permohonan mereka, dengan berfirman: "Se- 


sungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di 
antaramu, baik laki-laki maupun perempuan” (OS, Ali "Imran, 8:182,195). 


dg 3u ge . Ppt Ega 
SEE bait BELU AN KI 
Allah merendahkan kalimat orang-orang kafir dan meninggikan kalimat- 
kalimat-Nya ... Dan agar Agama sepenuhnya LL Allah semata (OS, at- 
Taubah, 9:40: al- Bagarah, 2:191). 


“229 


22. 


23. 


24. 


25. 
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E Pa “5, Pa 21 15 ? 
Gs Pa aa Besa PL Sea 
»IePagyan , “3 
: Jan ayaN ha RPP 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi ... Tak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat. Maha Suci 


Dia dari segala yang mereka perikan ... Dia tidak dapat dicapai oleh peng- 
lihatan mata, namun Dia dapat melihat segala yang kelihatan (AS, asy- 


Syura, 42:115 al-An'am, 6:100, 103). 


. 


-“ PA -“ ” £,. aa Smg , ig 5 a- 
KENA AN SE 3 IE SNGI KANAN SIS 
Pepe 5 AAN A13 MA IKA Alus, 


“ "—. 
Binasalah kedua belah tangan Abu Lahab, dan benar-benar binasa dia 
..Tidak berguna lagi baginya harta bendanya, begitu pula amal usahanya. 
Kelak dia akan masuk api negaka yang bergejolak, ... beserta istrinya, 
yang membawa kayu bakar ... Namun mereka menjadikan bangsa Jin 
menjadi sekutu Aliah padahal Dia yang menciptakan segala-galanya. 
Mereka telah menisbatkan kepada-Nya putra-putra dan putri-putri, ' 


"tanpa berdasarkan ilmu. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari segala yang 


mereka perikan! (OS, al-Lahab, 112:1-4: al-An'am, 6:100). 


f AIA Kas 3. Sape Asa 53 EA 


Aa 


mp EL on Bi Sa 
AN En eat 
KSAU 2015 


Ataukah mereka mengambil tuhan-tuhan dari makhluk-makhluk bumi, 


yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)? Sekiranya di langit dan di 
bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya akan binasa. Maha 
Suci Allah Pemilik 'Arsy dari sifat-sifat yang mereka berikan. ... Ataukah 
mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia. Katakanlah: "Datangkanlah 
bukti-bukti yang kamu miliki jika kamu memilikinya) (OS, al-Anbiya', 
21:21-24). 


s£ SPAN AT ty2 
MI SILAI Data 2 AG 


Engkau sekali-kali tidak akan mendapati penggantian dalam sunnah Allah, 


tidak pula akan engkau dapati perubahan di dalamnya (OS, Fathir, 35:43). 
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28. 


29, 


30. 


Ha j en Nai rita .1z E Tn aga ' ep 
» Fe Mila se ta 2 gm dng 12) 
Berat .. AN Ta ANA, 


Yaitu orang-orang yang mengingat Allah dikala sedang berdiri, duduk, dan, 
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi seraya | 
berkata: "Wahai Tuhan kami! Tidaklah sia-sia Engkau menciptakan ini 
semua. Maha Suci Engkau, peliharakanlah kami" dari siksa neraka”. 
« Tidaklah Kami menjadikan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, dengan main-main (OS, Ali Iraran, 8: 19: al-Anbiya', 
21:16). 2 


PN SAM NAS AK 
sekat KAS 5 Aa SA 


Yang menciptakan segala sesuatu dengan indahnya ... yang menciptakan 
segalanya, lala menyempurnakannya ... Allah yang menjadikan bumi 
sebagai tempat tinggal, dan langit sebagai bangunan pelindung, dan yang 
menciptakanmu dengan bentuk yang paling indah ... dan segala sesuatu 
Kami buatkan perhitungan-perhitungannya dalan Kitab yang nyata 
(2s, as-Sajdah, 32:75 al-A'la, 87:25 al-Mu'min, 40:64: Yasin, 36:12). 


- 
Dad 


Wi in SKS AS aan 
Ki Sena 


Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi ... Dia telah menciptakan 
segala sesuatu lalu diberinya ukuran yang setepat-tepatnya.(OS, al-Furgan, 
25:2). 


Al-Our'an, OS, al-Ahzab, 33:72 (telah dikutip sebelumnya). Inilah pelajar- 
an yang diberikan oleh al-Gur'an tentang amanah yang telah ditawarkan 
Tuhan kepada alam, tetapi yang tidak dapat dipikul olehnya, dan yang 
oleh manusia diterima dan dilaksanakannya. Pada pokoknya, adalah 
prinsip moral bahwa taklif (kewajiban) dengan sendirinya mengimplikasi- 
kan gudrah (kemampuan untuk bertindak), dan ikhtiyar (kebebasan untuk 
memilih). 
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32, ' 


33. 


34. 


35, 


36. 


37. 
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Dan Aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku .. Yang menciptakan mati dan hidup untuk meng- 
ujimu,- siapa di antaramu yang paling baik amal perbuatannya. (OS, adz- 


' Dzariyat, 51:46, al-Mulk, 67:2). 


bis, Naa n 
. 3535 "9 Ga Padi PN KTA pia . : 
METAN SPO SBI ENG BN Min 


Tujuh lapis langit dan bumi dengan segala isinya semuanya memuja Dia. 
Tak sesuatu pun yangada kecuali memuji kepada-Nya. (OS, al-Isra", 17:44) 


Ny 


Tuhan tidak akan ditanya tentang apa-ap2 yang diperbuat-Nya, justru 
merekalah yang akan ditanyai. (OS, al-Anbiya', 21:23). (Ada banyak ayat 
lain dalam al-Gur'an yang menegaskan tanggung jawab manusia). 


Inilah yang dimaksud Islam dengan gagasan' tentang hisab. '"Yaum al- 
Hisab” adalah Hari Kiamat: gagasan bahwa Allah SWT akan "membuat 
perhitungan” (melakukan hisab) terhadap manusia tampak jelas dalam 
al-Yur'an, dan ini bisa dikatakan sebagai dasar dari seluruh sistem moral/ 
agama. 

Setiap pembacaan surah-surah al-Our'an yang diwahyikan di Makkah akan 
mengukuhkan pemahaman tentang hubungan antara Tuhan dan manusiz 
yang bersifat perjanjian timbal-balik ini, Ia juga merupakan pemahaman 
dari semua Nabi sebelumnya beserta para pengikut mereka. Jiwa 'perjanji- 
an yang sama menjadi landasan agarna dan moral bagi bangsa-bangsa kuno. 
Ini jelas terlihat dalam Enuma Elish dari Mesopotamia dan kode hukum 
Lippit Ishtar dan Hammurabi. Lihat James B. Pritchard, Ancient Near 
Eastern Texts (Princeton: Princeton University Press, 1955), 


AN EA Map ksualas an 
KTA PENA A Paa La 


.Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, selaras 


dengan fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurutnya. Tidak 
ada perubahan dalam ciptaan Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (OS, ar-Rum, 30:30). 


Perhatikan dalam hal ini jawaban Nabi saw ketika pamannya Abu Thalib 
memintanya untuk berhenti berdakwah dan mengakhiri kesengsaraan 
yang menimpa Banu Hasyim di tangan musuh-musuh mereka di Makkah, 


BAB II 


1. 


« 


. 


karena Islam. "Wahai Paman,” kata beliau, "sekiranya mereka meletakkan 
matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku, aku tidak akan 
meninggalkan tugas (untuk menyerukan agama baru) sekalipun saya harus 
binasa.” (Husayn Haykal, The Life of Muhammad, terjemahan Isma'il R. 
al-Farugi (Indianapolis: American Trust Publications, 1976), hal. 89). 
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Ismasil R. al-Farugi, "Janhar al-Hadharah a-lslamiyyah,” Al Muslim al- 
Mu'ash4, Jill 7, No. 27 (1401/1981), hal. 1-27. Artikel ini diterbitkan 
bersama dengan "Critical Responsa” dan "'Responsa to the Respotisa” 
dalam Al-Islam wal-Hadarah (Riyadh: W.A.M.Y, Publication, 1401/1981) . 
Jak 2, hal, 583-668. 


2 AGAN IN: Ayat PN 3 anus 
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Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.... Dan sesungguhnya Kami telah mengutus: rasul 
kepada tiap-tiap ummat untuk menyampaikan seruan: "Sembahlah Allah, 
dan jauhilah Thaghut!”. ... Dan Tuhanmu telah menetapkan agar janganlah 
kamu menyembah kecuali kepada-Nya saja ... Mengabdilah kepada Allah 
dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan apapunjuga. ,..Kata- 
kanlah: Marilah kubacakan kepadamu apa yang telah diharamkan Tuhan- 
mu atasmu, yaitu janganlah kamu menyekutukan Dia dengan sesuatu pun. 
(OS, adz-Dzariyat, 51:56: an-Nahi, 16:36: al-Isra', 17:235 an-Nisa', 4:36, 
al-An'am, 6:151). 


“0S, al-An'am, 6:151 (lihat di atas). 
3,3 5 das ap aI3 Pa KAA 
MANA “21 Pa irerpn 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirk, tetapi Dia meng- 
ampuni dosa-dosa selain itu terhadap orang-orang yang dikehendaki-Nya, 
dan barangsiapa yang mempersekutukan Allah, saat dia telah 
berbuat dosa yang sangat besar. (OS, an-Nisa', 4:48). 
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, NI ega 

5, eri FUN kan Abhi Keset kode 

2.13 Ae feep 20, 

BSE AN ALI 

Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan 

yang lain di samping-Nya. Seandainya ada tuhan-tuhan lain di samping 

Nya, tentu masing-masing akan mendominasi ciptaannya : sendiri dan ber- 

usaha mendominasi tuhan-tuhan yang lainnya. Maha suci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan, (OS, al-lMu'ninun, 25: 91). 


ber fa 2 3 teh Pr Hai an FP 
6. Sae pe PNY TE 


Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu kedua- 


nya akan binasa, Maha suci Allah Pemilik "Arsy dari sifat-sifat yang mereka, 


berikan. (OS, al-Anbiya', 21:22). 
Le Bp AAN Ob ak kedesa 2 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-baurkan keimanannya 
dengan kezaliman, bagi mereka adalah keamanan, dan merekalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk. (OS, al-An'am, 6:82). 

8. Dikutip oleh Syaikh Muhammad Ibn 'Abdul Wahhab dalam karyanya 
Kitab al-Tawhid. Lihat terjemahannya oleh pengarang dengan judul yang 
sama (Kuwait: L.I.F.S.0. 1399/1979), hal. 9, 2 


9. H. Bettenson, Documents of the Christian. Church (London: Oxford 
University Press, 1956), hal. 61, 68-9. 


10. Diungkapkan dalam bentuk ini, argumen ini dikenal sebagai ”Silogisme 
Aria”. Lihat Bettenson, hal. 56. 


11. G. Murray, Five Stages of Greek Religion (Garden City, N.Y.: Dowbleday, 
1955), hal. 156-57. 


12. Karl Barth, Church Dogmatics, terjemahan oleh G.W. Bromley dan T.F. 
Torrence (London : T. & T. Clark, 1960), HI, Bagian I, hal. 190ff. 


13. Paul Tillich, Systematic Theology (Chicago : University of Chicago Press, 
1957), jil. 2, hal. 40. 


14. Rudolph Otto mendekati pandangan Islam ketika dia menegaskan bahwa 
semua manusia dikarunjai suatu kemampuan sensus communis, yang 
dinamakannya dengan meminjam ungkapan dari Immanuel Kant — yang 
memungkinkan mereka untuk mempersepsi yang Maha Suci dalam eksis- 
tensi-Nya yang misterius, atau dan juga dalam keagungan serta daya tarik- 
Nya. Lihat karyanya The Idea of the Holy (New York : Oxford University 
Press, 1958), Bab 5. £ 
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15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


£ 


Isma'il R. al-Farugi, "Islam and Art”, Studia Islamica," Fase. (ana, hal. 
81-109. 


Lihat perdebatan “p pengarang ini dengan Maurice Wiles, Regius Professor 
dalam Theology dari Oxford University, mengenai masalah ungkapan: 
transendensi Ilahi dalam bahasa, dalam World Faiths (Journal of the 
World Congre$s of Faiths, London), No. 107, Spring, 1979, hal. 2-19. 

Abu al-Hasan al-Asy'ari, Magalat al-Islamiyyin (K8iiro : Makatabat al- 
Nahdhah al-Mishriyyah, 1878/1954, Jil. I, hal. 224.229. Lihat juga diskusi 

mengenai pandangan-pandangan al- Asy" ari mengenai sifat-sifat Tuhan 
dalam karya Muhammad 'Abd al-Karim al-Syahristani, 'Al Milal wal-Nihal 
(Kairo : Al-Azhar Press, 1328/1910), hal. 149ff. 


2. ,» . z5 gan 7. aa P4 24 1 '. | 
EN EPA 
P3 ara ag 22, | teh 42 ... 

CN UI AE R3 eni osn Ja 


. reg 


» 


Al-Gur'an (32:75 67:3-14): Yang menciptakan segala sesuatu dengan 
sebaik-baiknya.... Tidak akan kau lihat kekurangan pada ciptaan Tuhan 
yang Maha Pengasih. Lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu melihat 
sesuatu yang tidak seimbang? — Lalu lihatlah sekali lagi, niscaya yang 
kamu lihat seperti yang tadi juga, tanpa menemui sesuatu cacat, kendati- 
pun penglihatanmu sudah payah. (OS, as-Sajdah, 32:7: al-Mulk, 67:3-4). 


ci TE KA A4 KP NAN 
2. ne - 2 “A. Tan t» 5 Sg 
gi Peni 2 Na Pa 
tua ” 1 
Sesungguhnya Kami telah. menjadikan segala yang ada di bumi ini untuk 
perhiasan baginya, untuk menguji siapa di antara kamu yang paling baik 
amalnya. — Yang menciptakan mati dan hidup, untuk mengujimu, siapa 


diantaramu yang paling baik amal perbuatannya. (OS, al-Kahfi, 18:7, 
al-Mulk, 67:2). 


PAN PKPA 3 BAG Ao EYE Sana 
Naa ee Petai REA KIA “BALA 
PA ANA reda 3 
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Wahai anak-anak Mdam! Pakailah perhiasan-perhiasenmu setiap kali 
memasuki masjid, dan makan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan, 
karena Allah tidak menyenangi orang-orang yang berlebihan. Katakanlah: 

"Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah dan rezki yang baik yang 
telah dikaruniakan-Nya untuk hamba-hamba-Nya?”, Katakanlah! ”Semua- 
nya itu disediakan untuk orang-orang yang beriman di dalant kehidupan 
dunia, dan di hari Kasat khusus untuk mereka saja... OS, al-A'raf, 7:31- 
32). 

St. Agustine, "De Diversi Tancnbas," Ad PRP R AN: I, g.1:4 dan 
10. 

Isma'il R. al-Farugi, Historical Atlas of the Religions of the World (New 
York: The Macmillan Ca., 1974), "the Ancient Near East,” Bab 1, 2 dan 
3. 


Bab III 


1. 
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HA Eelunaonsan Sanga 


LEAN bujakassta. Dekan : 


Ingatlah, hanya bagi Allah-lah agama yang murni... sungguh, Allah tidak, 
akan memberi petunjuk kepada pendusta yang ingkar. Barangsiapa yang 
menyerahkan dirinya kepada Allah di samping berbuat baik, maka untuk- 
nya pahala di sisi Tuhannya, dan mereka tidak akan. merasa takut dan 
dukacita. Allah tidak akan mengampuni siapa pun kecuali orang-orang 
yang datang kepada Allah dengan hati yang tulus. — Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
berakal dan menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikan. (OS, 
Se Zunmar, 39:83, al-Bagarah, 2:112: asy-Syu'ara', 26:89: Oaf, 50:97). 


pe KS e LAN Up Ng Tg ANA MAAN, 
Senja SI BUG & 


Dan kepada kaum Tsamud Kami utus Shalih saudara merek Katanya: 
"Hai kaumku! Sembahlah Allah! Tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi, lalu dijadikan-Nya kamu makhluk 
yang memakmurkannya. Karena itu mohonlah ampun dan bertaubatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku itu sangat dekat dan suka memper- 
kenankan doa para hamba-Nya.” (OS, Hud, 11:61). 


6. 


7. 


Tahukah kamu siapa orang yang mendustakan Agama itu? Itulah orang - 
yang menghardik anak yatim dan tiada menganjurkan memberi makan 
orang miskin. (OS, al-Ma'un, 107:1-3). F 


Matius, 6:19. 


Setiap halaman al-Guran mengandung unsur targhib, yaitu janji akan 
pahala di dunia atau di akhirat untuk tingkah laku, perbuatan atau pe- 
kerjaan yang baik dari manusia, atau unsur farhib, yaitu ancaman hukum- 
an, penderitaan dan siksaan bagi perbuatan yang jahat. Ini merupakan ' 
tradisi moralitas yang sama tuanya dengan usia manusia, Islam hanya me- 
lukiskan skenarionya secara lebih hidup dan jelas daripada yang pernah 
dilukiskan sebelumnya. 


Pa Pap 3538 naa 2 ISSN 33 x 22 


Bg BIL AAN Ne 
(Ulu Albab itu) yalah orang-orang yang mengingat Allah dikala berdiri, 
duduk, atau sedang berbaring dan memikirkan tentang penciptaari langit 
dan bumi, seraya berkata: "Wahai Tuhan Kamil Tidaklah sia-sia Engkau 
menciptakan ini. Maha suci Engkau, peliharalah kami dari siksa api 
neraka.” (OS, Ali 'Imran, 85:191). 


Supra, Bab I, catatan 37. 


Bab IV 


1. 
2, 


Rasul Paulus, Korintas I: 22-23. 


' Friedrich D. Sehleiermacher (wafat 1834), Religion-Speeches to its Cultu- 
ral Despisers, terjemahan John Oman (New York: Harper and Brothers, 
Publisher, 1958), hal. 94ff. 


MAA LAS sa SAS 


Jangan begitu, kalau sekiranya kamu tahu, tahu dengan yakin, niscaya 
akan terlihatlah neraka jahanam itu olehmu. Kemudian pastilah akan kamu 
lihat ia denga mata kepalamu sendiri (OS, at-Takatsur, 102:5-7). 


Kontras iman Islam tampak paling kuat terhadap "iman”nya. Pascal yang 
menyatakan bahwa “iman” adalah suatu taruhan yang dipasang, seseorang 
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atas suatu kebenaran yang secara definisi tidak dapat diketahui. Sementara 
dalam pemikiran Pascal manusia. tidak pernah dapat diyakinkan secara 
demonstratif tentang eksistensi Tuhan, perintah-perintah-Nya dan peng- 
adilan akhir-Nya, Isiam telah menyambut tantangan untuk menyuguhkan 
demonstrasi seperti itu. Setiap bentuk argumen dengan demikian diguna- 
kan oleh orang-orang Muslim untuk melahirkan keyakinan rasional seperti 
itu. Argumen-argumen yang berkaitan dengan penciptaan dan perubahan, 
rencana dan tujuan, dan kesadaran moral memperofih perumusan yang 
paling baik dalam al-Yur'an. 


35 222 DAA KAS MEN Ja Naa KAN 


Katakanlah: "Kebenaran telah datang, dan kebatilan telah lenyap. Se- 
sungguhnya kebatilan pasti akan lenyap. Telah jelas kebenaran dari kes 
keliruan (OS, al-Isra', 17:81: al-Bagarah, 2:256). 


Bandingkan rasionalisme Islam ini, desakannya untuk memberikan bukti- 
bukti yang jelas dan pasti, penghargaan dan dorongannya kepada ilmu 
pengetahuan dan kebijaksanaan, seruannya untuk mempelajari sains dan 
menemukan pola-pola Allah SWT dalam seluruh ciptaan, dalam alam, di 
langit, dalam jiwa manusia, dengan paparan Paulus tentang "iman” dalam 
agama Kristen, dalam Korintus I:1. 


Korintus I:1-20: Pilemon, 4:7. 


Abu Hamid al-Ghazali, Al-Mungidz min al-Dhalal (Damaskus: University 
Press, 1376/1956), hal. 62-63, Di sini al-Ghazali mengatakan bahwa # iman 
tidak menyangkal, menentang atau melawan kesaksian akal, tetapi justru 
menguatkannya. "Aku mencari obat bagi keraguanku, tetapi itu mustahil 
tanpa adanya bukti rasional, Akan tetapi, tidak akan ada bukti yang kuat 
kecuali jika didasarkan pada ilmu-ilmu primer (metafisika). Dan karena 
dasar dari ilmu-ilmu ini tidak kuat, kesimpulan-kesimpulannya dan segala 
sesuatu yang dibangun di atasnya juga tidak kuat. - Tetapi kemudian 
(yakni di dalam atau dengan iman) — semua dasar-dasar rasional (dari 
sains dan metafisika) menjadi kuat, secara sahih dan dapat diterima se- 
cara rasional, didukung sepenuhnya oleh dasar-dasar mereka dalarn penge- 
tahuan.” (hal. 62). 


EA it KAA PALA KAA IVA 


Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan prasangka. Sesung- 
guhnya sebagian prasangka adalah dosa, (OS, al-Hujurat, 49:12), 
Untuk analisis lebih banyak dalam soal ini, lihat artikel pengarang dan 
responsanya dalam Al-Hadharah al-Islamiyyah, Bab JI, catatan 1. 


11. 


12. 


13. 


14. 


4 


& 5 j ai 5 | 2 , 
an tg ato AA ngiri, Do nta 4 
AA ea LAN UK FE er P3 
. Ie. P. 
Henkat At Ii Ktarui ... Ss.r, PKN — Peda NAN Wr 3 2. 
EA SAN JA TA 3 
PA Peta s Ke Mitra atetin z1 
EN CersKA3ta3 Y 
18 .d PA Ba - $ 
2 3 tete, . TA,” “3 #2. 
Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu. Tidakkah kamu mau ingat? Allah- 
lah yang menciptakan tujuh langit dan tujuh (lapis) bumi. Perintah- 
perintah (Tuhan) turun di antaranya, agar kamu mengetahui bahwa Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan bahwa Allih meliputi segala sesuatu 
dengan ilmu. Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, 
dan siapa yang mendapat petunjuk (OS, al-An'am, 6:80). ' 
Inilah makna penggambaran al-Gur'an tentang dunia, tentang gejala-gejala 
alam, sebagai mengandung ayat-ayat (tanda, indeks, bukti) Tuhan. Dalam 
semua contoh ini, al-Gur'an mengacu pada kesimpulan yang sangat jelas 
bagi mereka yang akalnya hidup, antara ciptaan dan Penciptanya, yang 
eksistensi dan aktivitasnya tersirat dalam gejala-gejala alam. 


pyaar 2 oa PA .. Alah 2 2 3.» .» 

1 Ad "4 1 , nara LI Abad AA 1 y 
op Ly 9 hang J Sa YA, hang | al sal: 
bu "NA Dar H4 2 bai Pe & Pn 8 aa UI pari Pan La AA 
SAMA GELI oa 33 NO 

“ 

21. “g H4 ” Pd ta 3 
PAN Ie Oa Pan ate Aid at eta Pe, 90,0 22122 23 
AE Jalak 3332p A33 Ie 
Pr Ani 021 5 034 ” Benda hb 
Lp SANG IU 
Dan di bumi terdapat ayat-ayat bagi orang-orang yang yakin. Dia-lah yang 
menjadikan matahari bersinar cemerlang dan bulan bercahaya terang dan 
ditetapkan-Nya garis edarnya, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan waktu. Allah tidak menciptakan itu semua kecuali dengan 
kebenaran, Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang- 
orang yang mau mengetahui... Sesungguhnya pada peristiwa pergantian 
malam dan siang dan pada apa yang telah diciptakan Allah di langit dan 


di bumi terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang ber- 
tagwa (OS, adz-Dzariyat, 51:20: Yunus, 10:5-6). 


Cus 0 Un, — . a20 89 
HEM P3 MA 
. . 7, P a01 -,, 
Kendusa AS Pa ah AN des 
KN NATA Ag MU AKU ATT, 
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af 


16, 


17. 


18. 


19. 
20. 


21. 
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3 
Hanan 
. 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu- — Pengetahuan 
Tuhanku meliputi segala sesuatu, apakah kamu tidak dapat mengambil 
pelajaran? — Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia meng. 
ajarkan kepada manusia apa yang tak diketahuinya. — Dan Dia mengajar- 
kan kepada Adam nama-narpa (benda-benda) seluruhnya. — Dan meng- 
ajarkan kepadamu al-Kitab dan hikmah, serta mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui (OS, an-Nisa' 4:32: al-An'im, 6:80: al- 
'Alag, 96:4-5j al-Bagarah, 2:31,151). # 


TEMA TE Gawat 23 


Hae : MAPAN Penari , 


Yr sngat 


“3 
» Innaahi ang 


Supaya Dia menyiksa orang-orang munafik, laki-laki dan perempuan, 
orang-orang yang musyrik, laki-laki dan perempuan, yang berprasangka 
buruk terhadap Ailah. Mereka akan mendapat giliran buruk, Allah me- 
murkai mereka, mengutuk mereka, dan menyediakan bagi mereka neraka 
jahannam, dan itulah' seburuk-buruk tempat kembali (OS, al-Fath, 48:6). 


Diilhami oleh prinsip ini, para ahli hukum Islam telah menetapkan aturan, 
“Pada umumnya, semua hal diperbolehkan kecuali yang telah dilarang 
oleh Ailah” sebagai suatu landasan bagi hukum, 


BAN AGAN SA 


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku (OS, adz-Dzariyat, 51:56). 


Kap Gl ea 251 2 1 XP AI Pt PAN aa 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul kepada tiap-tiap ummat 
(dengan seruan), “Sembahlah Ailah (saja) dan jauhilah Thaghut” (25, 
an-Nahl, 16: 36). 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan Jurus pada Agama. Itulah fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia sesuai dengannya ... (OS, ar-Rum, 30:30). 
Untuk tiap-tiap ummat di antaramu telah Karvi berikan aturan dan jalan 
yang terang (OS, al-Ma'idah, 5:48). 


Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik (OS, an-Nahl, 
16:125). 


22. 
23. 


Sesungguhnya, beserta kesukaran ada kemudahan (OS, .al-Insyirah, 94:5)., 


Wahai orang-orang beriman! Jika datang kepadamu seorang fasig dengan 
membawa suatu berita, maka periksalah (kebenarannya) dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum karena ketidak- 
tahuan... (OS, kubis 49:6). . 


Pi 


Bab V 


15. 


Lihat M.M. Sharif (ed.), A History of Muslim Philosophy, (Otto "Harrasso- 
witz, Wiesbaden, 1963), Vol, One, Book I, Part 1, Chapter I (”Pre-Islamic 


. Indian Thought”), tepatnya, hal. 39. 


idem, hal. 39-40. : , 


Lihat Vergilius Ferm, Living Schools of Religion, (Littlefield Adams 
Co, New Jersey, 1961), Chapter VHI ("Roman Catholicism”). 


Baca Injil Matius, 6:19-20. : 


Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi...” (OS, 
Yunus, 10:101). | 


Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami ciptakan dengan ukuran... Maka 


“sekali-kali tidak akan kamu dapati penggantian dalam sunnah Allah (OS, 


al-Oamar, 54:49, al-Fathir, 35:43). 


Tiadalah yang mereka tunggu, kecuali berlakunya sunnah Allah yang tekih 
berlaku bagi orang-orang yang terdahulu...(OS,'al-Fathir, 35:43). 


Hakan Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang Membentuk 
» (OS, al-Hasyr, 59:24). 


"9 LP athir, 35:45. (Lihat catatan kaki no. 6 di atas). 


Baca karya al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah (edisi Indonesia diterbitkan 
oleh Pustaka Panjimas, Jakarta). 


Pengaruh Pavlov demikian besar hingga percobaannya dengan anjing men- 
jadi dasar bagi aliran Behaviorisme dalam ilmu jiwa. 


OS, al-Oamar, 54:49 (Lihat catatan kaki no. 6 di atas). 
OS, Ali-'Imran, 3:191 (Lihat catatan kaki no. 6 Bab III). 


Dia-lah yang telah menciptakan untukmu apa yang ada.di bumi semua- 
nya... Yang telah menciptakan maut dan hidup untuk mengujimu, siapa 
di antaramu yang paling baik amal perbuatannya (OS, al-Bagarah, 2:29: 
al-Mulk, 67:2). 


Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi (OS, al-Baga- 


. rah, 2:284). 
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16. : 


17. 


18. 
19. 


20. 


Tjadalah Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan kebenaran dan untuk jangka waktu yang telah 
ditentukan (OS, al-Ahgaf, 46:3). , 


Tidakkah kamu lihat bahwa Allah telah menundukkan 2 apa-apa 
yang ada di langit dan di bumi... (OS, Lugman, 31:20). 


OS, al-Bagarah, 2:29 (Lihat catatan kaki no. 14 di atas). 
Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain dengan 
jalan yang bathil (OS, al-Bagarah, 2:188). Lihat juga OS, al-Ma'idah, 5:18, 
al-Hasyr, 59:75 al-Ma'un, 107:1-7, dan lain-lain. 
Dan makan-minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan, karena Allah tidak 
menyukai orarig-orang yang berlebih-lebihan... Sesungguhnya orang-orang 


yang berbuat mubazir itu adalah teman-teman setan (OS, al-A'raf, 7:81 
al-Isra', 17:27). 


- 


, 


Bab VI. 


1, 


Ae PO TA 13 


10. 
11. 
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Sungguh telah kami ciptakan rnanusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya... 
Dan tiadalah Aku jadikan jin dan manusia kecuali agar supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku (OS, at-Tin, 95:45 adz-Dzariyat, 51:56). 

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat: "Sesungguh- 
nya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi” (OS, al-Bagarah, 
2:30). 

Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka mereka semuanya enggan menerimanya dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan manusia menerima amanat itu... 
(OS, al-Ahzab, 33:72). 

Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tampa tu- 
juan)? (OS, al-Oiyamah, 75:36). 

..Ian Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati... Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskannya rupamu itu... Kemudian Dia me- 
nyempurnakannya dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya ruh (ciptaan)- 
Nya... (OS, an-Nahl, 16:785 at-Taghabun, 64:3: as-Sajdah, 32:9). 


Paulus, Surat Kiriman kepada Orang Rum, 5:12-14. 
Paulus, Surat Kiriman kepada Orang Epesus, 1:7. 


Baca, misalnya, Vergilius Ferm, Living Sckhools of Religion, Littlefield 
Adams & Co, New Jersey, 1961, Bab V (“Buddhism”). 


2S, adz-Dzariyat, 51:56.(lihat catatan kaki no. 2 Bab JI). 
OS, al-Ahzab, 33:72 (lihat catatan kaki no. 3 di atas). 


12- 


13. 


14. 


15. 
16. 


17. 
18. 


19. 
20. 


21. 
22. 


23. 


24, 


25. 


4. 


Mereka (para malaikat) berkata: "Apakah Engkau hendak menjadikan di 
dalamnya manusia yang akan berbuat kerusakan di. dalamnya dan me- 
numpahkan darah?... Tuhan berkata: "Sesungguhnya 2 mengetahui 
japa yang tidak kamu ketahui” (OS, al- -Bagarah, 2: 30). 


Dan Dia mengajari Adam nama-nama seluruhnya... Dia berfirman: "Wa- 
hai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu'semua... Dan 
ketika Kami berkata kepada para malaikat: "'Bersujudlah kamu semua 
kepada Adam... (OS, al-Bagarah, 2:31, 83, 34). 

Hadits Nabi: "Setiap manusia dilahirkan dalami fitrah en 
Bukhari). Lihat juga OS, ar-Rum, 80:30. 


Idem. 

Bahwa seorang pemikul beban tidak akan menanggung beban orang lain ' 
(OS, an-Najm, 53:38). 

Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yarig datanya dan ia mendapat 
(siksa dari kejahatan) yang dikerjakannya... (OS, al-Bagarah, 2:286). 


Jagalah dirimu dari hari di mana sescorang tidak dapat membela orang 
lain... (OS, al-Bagarah, 2:48). 


Allah tidak membebani seseorang kecuali sebatas kesanggupannya... lns, 
al-Bagarah, 2:286). 


Sharif, M.M, A History of Muslim Philosophy (Otto Harrassowitz, Wiesba- 
den, 1963), hal. 39. 


...Itulah fitrah Allah, yang telah menciptakan manusia menurutnya... (OS, 
ar-Rum, 30:30). 2 


Ferm, Vergilius, Living Schools of Religion, Littlefield Adams & Co, New 
Jersey, Chapter VIII ("Roman Catholicism). 


& 341 .. PRA Lot . 
de NA matan PAI 2) 8 PAN 
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah Saja 


kan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah Pang kepadanya 
dengan bersujud (OS, al-Hijr, 15:29). 


Catatan: Catatan kaki no. 19 Bab IV s/d no. 25. Bab VI tidak terdapat pada bu- 


ku aslinya. 
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26. 


27. 


28. 


29, 


30. 


31. 
32. 
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Eig sak Jati sni ken 


BIAN Hee MAA ba DSN 
SERANG IU pr DEA Maa 


td “ pi 


Lalu disempurnakan-Nya kejadiannya, ditiupkan-Nya ruh dari-Nya ke 
dalam tubuhnya, dan dijadikan-Nya bagimu pendengaran, penglihatan dan 
hati. Namun sedikit sekali kamu bersyukur. — Dan janganlah kamu men- 
campuri persoalan yang tidak engkau ketahui, karena sesungguhnya 
setiap penglihatan, pendengaran dan perasaan hati akan diminta pertang- 
gungan jawabnya. — Akan Kami perlihatkan kepada mereka dalil-dalil ke- 
kuasaan Kami di segenap penjuru alam dan dalam diri mereka sendiri, se- 
hingga jelas bagi mereka bahwa wahyu Kami adalah benar (OS, as-Sajdah, 
32:9, Be 17:36: Fushshilat, 41:53). 


SEA 3 KAN LUNAS 
Thai Sara 


Haji manusia! Kami telah menciptakanmy dari seorang laki-laki dan se- 
orang perempuan. Lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan ber- 
suku-suku agar kamu saling mengenal. Yang paling mulia di antaramu di 
sisi Allah adalah orang yang paling bertagwa. Sesungguhnya Allah Malra 
Mengetahui dan Mengenal La al-Hujurat, 49:13). 


8» ” . -. 2» 
Lal PPM Muat 0 Ia Pad .a... tarta 3 
ANA Sar Sop ga sa Sale, ai 
Kakan "Samakah orang yang mengetahui dengan orang yang tidak 
mengetahui?” Tetapi hanya orang-orang yang berakal budi sajalah yang 
bisa mengambil pelajaran (OS, az-Zumar, 39:9). 
Amin Duwaydar, Skuwar min Hayat al-Rasul (Kairo, Dar al-Ma'arif bi 
Mishr, 1372/1953), hal. 593. 


td 


ka KATA sp MI Kena 


Maka Adam lalu menerima wahyu dari Tuhannya dan Tuhan menerima 
taubatnya, karena Dia Maha Pemurah dan Maha Pengampun (OS, al-Baga- 
rah, 2:27). 


Lihat karya pengarang, Christian Ethics, Bab VI. 
Ibid. 


33. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


Et 


Perlunya tindakan sebagai pelengkap iman dengan jelas ditunjukkan oleh 
ayat-ayat al-Our'an yang menyatukan iman dengan amal saleh (mis. OS, 
al-Kahfi, 18:88, an-Nisa', 4:172, dan sebagainya). : 


BIA ae F sa 3 PERANG $ AAA | 
Cari 2 13 


PE ar Pra Lane PENA A ta SAS 


Tidaklah sama orang mukmin yang tidak turut berperang bukan karena 
berhalangan, dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwa raganya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad de- 
ngan harta dan jiwanya satu tingkat dari orang-orang yang tinggal di ru- 
mah (OS, an-Nisa', 4:95). 

The New Schaff-Herzog Encyclopedia of Religiolus Knowledge, disunting 
oleh Samuel Macauley Jakson (Grand Rapids, Michigan: Baker Book 
House, 1977) s.v. Monasticism, Jii.8, hal. 462-63. 


SERBA PU papa FA AAS 


FP 33 335 Sain 


Kamu adalah ummat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, karena kamu 
menyuruh mengerjakan kebajikan dan melarang kemunkaran, dan beriman 
kepada Allah (OS, Ali Imran, 3:110). 

Untuk perabahasan lebih jauh mengenai peranan etis dari ummah dunia 
lihat karya pengarang, "On the Raison d'etre of the Ummah,” Islamic 
Studies, Jil. 2, No. 2 Dua, 1963). 


Kei SE na TN AE AS 3 


.. 


BEE NE CE Kei 
“Oa Niat 3 ENY: Ab AN AH k53 


(Ulul Albab) yaitu orang-orang yang mengingat Allah di kala berdiri, du- 
duk, dan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi, 
seraya berkata: "Wahai Tuhan kami! Tidaklah sia-sia Engkau menciptakan 
ini. Maha Suci Engkau, peliharalah kami dari siksa neraka”. — Tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang berada di.antara keduanya, 
untuk main-majn (OS, Ali 'Imran, 8:191, al-Anbiya', 21:16). 


WE EA Sa Ina Usah 
SANA ag" 
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46. 


4. 
“42. 


43. 


5 


Yang menciptakan mati dan hidup, untuk mengujimu, siapa di antaramu 
yang paling baik.amal perbuatannya. Dan Dia Maha Kuasa dan setan Hn 
(OS, al-Mulk, 67:2). 


Lihat, misalnya, karya Robert Gordis, A Faith for Mederas (New York: 
Bloch Publishing Company, 1971), hal. 322ff5 atau untuk penyajian yang 
lebih pelik, dua bab terakhir dari karya Martin Buber, On Judaism (New 
Ygrk: Schocken Books, 1972). & 


Galatia, 3:28. 
Mattus, 3:9. 


yen H4 PENA T 33 2 “ Aa 
REAEMUKA Su kelola 


« Hai manusia! Kami telah menciptakanmu dari seorang laki-laki - ses 


P 


45. 


orang perempuan, lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku agar kamu saling mengenal. Yang paling mulia di antaramu di sisi 
Allah yalah orang yang paling bertagwa. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui dan Mengenal (OS, al-Hujurat, 49:13). 


' PI ni Kekasi SEAL , Big 


Hai manusia sekalian, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah mencipta- 
kan kamu dari seorang diri (OS, an-Nisa", 4:1). 

Abu Hamid al-Ghazali, al-Mungidz — hal. 58, mengutip hadits yang di. 
kemukakan dalam Shahih al-Bukhari sebagai berikut: "Setiap anak dilahir- 
kan dengan agama fitrah. Orangtuanyalah yang kemudian menjadikan- 


, nya seorang Yahudi, Kristen atau Majusi'". 


46. 


J3 TOL BNN 536 
GA SS SE AT sala Sab 


Hadapkanlah wajahmu Jurus-lurus kepada agama Allah, selaras dengan - 


. Yitrah Allah yang telah menciptakan manusia sesuai dengannya. Tidak ada 


41. 
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perubahan dalam ciptaan Allah. Itulah agarna yang lurus, tetapi kebanyak- 
an manusia tidak mengetahui (OS, ar-Rum, 80:30). 


F3 Yna - 4 Aa Vatin N Hita 594 Me “ SY 
Papa 


Kas Aa YP Agt AP , Sia 


Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang tidak turut berperang, 
bukan karena berhalangan, dengan orang-orang yang berjihad di jalan 


48. 


49. 


50. 


Allah dengan harta dan jiwa raganya. Allah melebihkan orang-orang yang 


berjihad dengan harta dan jiwa raganya satu tingkat dari orang-orang yang 
tinggal di rumah (OS, an-Nisa', 4:95). 


MAY kasi, 


Dan jika kamu berpaling, Dia akan menggantimu dehgan kaum yang lain. 
Dan mereka tidak akan bertingkah seperti kamu (OS, al-Hujurat, 47:38). 
“ 


Papan ES BG LAN ASN ASI 
KENA BEA AAN 
Bra 1 sik Sarana 
WE AS SG KAN YAA 1 GE 


4 


Appa 


Sesungguhnya Grang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nas- 


“rani dan orang-prang Shabiin yang benar-benar percaya kepada Allah dan 


hari akhirat serta mengerjakan perbuatan yang baik, mereka akan mem- 
peroleh pahala dari Tuhannya, dan mereka tidak akan ketakutan dan 
dukacita. Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): Pegang- 
lah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa 
yang ada di dalamnya, agar kamu bertagwa... Jika kamu berbuat baik 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri... Dan jika kamu kembali 
kepada (kejahatan), niscaya Kami akan (mengazabmu). (OS, al-Bagarah, 
2:62-63: al-Isra", 17:7-8). 


An AN AAS, KEP 
LA PAN ea ira PMA NA TO 


Katakanlah! "Siapakah yang mengharamkan memakai perhiasan Allah dan 
memakan rezki yang baik yang telah dikaruniakan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya?” Katakanlah! Semuanya itu disediakan untuk orang-orang 
yang beriman di dalam kehidupan dunia, tetapi di hari kiamat, khusus 


untuk orang-orang yang beriman saja. Demikianlah kami menjelaskan ayat- 


ayat bagi orang-orang yang mengetahui!" (OS, al-A'raf, 7:32). 
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51. 


Eka na 8 ani sa 233 Na 
” sadel Son tat .. PA KIRI Ted Ran 1 PPAT MU 
AN Aa Pe AA 
5 eno 2 
Wahai anak Adam! Pakailah pakaianmu yang indah tiap-tiap masuk ke 
masjid (untuk beribadah) dan makan minumlah, tetapi jangan berlebih- 


lebihan, karena Allah tidak menyenangi orang-orang yang berlebih-lebih- 
an (OS, al-A'raf, 7:31). 


WE nan ee BRO Sa sitas 
PAR .. Lp & P) . let SNN 2 4 .. 
Ht DSA AA ya KENA KANG 


2 . 


58, 


PN PER P Koe La bea Pri 2. - 7 ... # ut Td 
HN LA Nope Us tuang 
t Tera AT 25 “ti . ot 11 al 00 
PANEN ME BG 33 KAI 153 

Dan Dialah yang menundukkan lautan untukmu, agar kamu dapat me- 
makan daging yang segar, dan mengeluarkan daripadanya perhiasan- 
perhiasan yang akan kamu pakai. Dan kamu lihat kapal-kapal berlayar 
di atasnya, dan agar kamu dapat mencari (rezki) dari karunia-Nya dan agar 
kamu bersyukur. — Dan Allah menjadikan rumah-rumah untuk tempat 
tinggal tetap bagimu, dan menjadikan pula kemah-kemah dari kulit 
binatang ternak sebagai tempat tinggal tidak tetap, ringan dibawa waktu 
bepergian, dan juga waktu menetap. Dan dijadikan-Nya pula: alat-alat" 
rumah tangga, dan perhiasan dari bulu domba, bulu unta, bulu kambing, 
yang kamu pergunakan selama. masa tertentu (OS, an-Nahi, 16:14, 80). 


Shahih Muslim, ringkasan oleh al-Mundziri, Jil. 2, hal. 94. Hadits No. 
1233. Teks hadjts tersebut berbunyi sebagai berikut: "Barangsiapa men- 
dorong sescorang untuk membangkang kepada penguasa (tatanan atau 
negara Islam) akan menghadap Tuhan di Hari Kiamat dalam keadaan tidak 
dijalan Allah. Barangsizpa mati tanpa melakukan bay ah (bersumpah setia 
kepada khalifah atau kepala negara), dia mati sebagai seorang Jahil (bukan 
Muslim)”. Hadits ini diceritakan oleh 'Abdullah Ibn 'Umar dan diriwayat- 


"kan oleh Nafi'. : 


Bab VII 


1. 
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Bagian yang lebih besar dari hukum Islam mencakup masalah Mu 'smalat, 
yang jelas bersifat sosial. Apabila bagian-bagian yang menyangkut negara, 
keluarga, hukum perdata dan pidana ditambahkan kepada Mu'amalat, 
maka semuanya akan meliputi seluruh hukym Islam, kecuali satu bagian 
kecil.yang berkaitan dengan tata cara ibadah dan etika pribadi. 


15. 


kasian 


Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan munkar (OS, al- 
'Ankabut, 29:45). 


Akon ate 
GA KAA 


Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya na akan datang 


“kepadamu dengan berjalan kaki, dan dengan mengendarai urita yang kurus, 


yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan 
berbagai-bagai manfaat bagi mereka... (OS, al-Hajj, 22:27-28). 

Murti, The Central Philosophy..., hal. 19: Robert Zaehner, Hinduism (New 
York: Oxford University Press, 1966), hal. 125-126. 

John B. Noss, Man's Religions (New York: Macmillan 1974, edisi kelima), 
hal. 126-127. 

Isma'il R. al-Farugi, Uskul al Shahyuniyyak ft al-Din al-Yahudt (Kairo: 
Ma'had al-Dirasat al-'Arabiyyah al-'Aliyah, 1968): 

Kitab Kejadian, 19:38. 

Matius, 12:46-50: Markus, 3:31-35. 

Frans Cumot, Oriental Religions in Roman Paganism (New York: Dover 
Publications, 1956), hal. 210. : 


Ibid, hal. 117, 134: M. John Robertson, Pagan Christ (Secaucus, N.J.: 
University Books, 1911), hal. 108ff: Cari Clemen, Primitive Christianity 
and Iis Non Jewish Sources, terjemahan Robert G. Nisbet (Edinburgh: 
T. & T. Clark, 1912), hal. 182ff. 


Karl Barth, Against ihe Stream (London: SCM Press 1954), hal. 29-30. 


Reinhold Niebuhr, Moral Man and Immoral Society (New York: Scrib- 
ner's, 1955). 

Lihat karya pengarang, Christian Ethics, hal. 279ff. 

Untuk acuan-acuan pada berbagai teori dan teoritis yang menganalisis 
Reformasi dalam komponen-komponen sosial, ckonomi, politik dan etika- 
nya, dapat dilihat dalam The New Schaff-Herzog Encyclopedia of Reli- 
gious Knowledge, s.v. "Reformation” (I, Theories of the Reformation), 
Jil, 9, hal. 417-418. 


Harvey Cox, The Secular Ta York: Macmillan 1965), 


Ka Ai easy 
SANA Sa SA 
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Hendaklah terbentuk dari kalian, suatu ummah yang menyeru kepada ke. 
bajikan, memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang mungkar, dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (@S, Ali 'Imran, 3: 104). 


-£ anang. GeU. 
0 SASHA NN A2 AA AS 


AN s3 Sat 


Kamu adalah ummat terbaik yang dilahirkan untuk seluruh manusia, 
karena kamu menyuruh mengerjakan kebajikan dan melarang dasi 
karan, dan beriman kepada Allah, (OS, Ali 'Imran, 3:110). 


18, bid. 


4. SAARESI GEA ISA BAS AN LOLA 
KAB TANGAN SA ES 
Aga Dara A3) ERA 
NA IKI MEA Rn 
asas Di Saat BE GILA 
Kur: Petai 8 “4 253 


Apakah kamu menyuruh orang lain mengerjakan at Deo 
kamu sendiri mengabaikannya, padahal kamu membaca kitab? Tidakkah 
kamu berpikir? Barangsiapa yang mengerjakan perbuatan kebajikan, baik 
dia lakilaki ataupun perempuan, lagi pula ia beriman, akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik di dunia, sedangkan di akhirat Kami beri- 
kan balasan pahala kepadanya jauh lebih baik dari apa yang mereka per- 
buat, Sesungguhnya Allah tidak berlaku zalim sedikit pun. Untuk satu 
perbuatan baik. Dia melipatgandakan pahalanya, dan mendatangkan dari 
sisinya pahalayang besar. — Tidak adakebajikan pada kebanyakan dari 
percakapan-percakapan rahasia mereka, kecuali percakapan-percakapan 
yang menganjurkan orang bersedekah atau berbuat kebajikan, atau meng: 
adakan perdamaian antara sesama manusia. Siapa yang berbuat demikian 
karena mengharapkan keridhaan Allah, akan Kami karuniakan kepadanya 
pahala yang sangat besar. (OS, al-Bagarah, 2:44, an-Nahl, 16:97, an-Nisa', 
4:40, 114). 


ii A3 Pad saran KANAN 
Kei $ Er 3 Joe pH oplsa bo Sak 
Ka Ak Kesan PN Pi, a 
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21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27... 


28. 


29. 


Rasul telah beriman kepada kitab yang diturunkan kepadanya, demikian 
juga orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, Majlai- 
kat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya, dan mengatakan: 


"Kami tidak membeda-bedakan. antara seorang rasul dengan yang lain.” 


Mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat.” Mereka berdoa: 
"Wahai Tuhan kami! Ampunilah kami. Kepada Engkau-lat tempat kem- 
bali!” (OS, al-Bagarah, 2:285).. 3 
Harold: A.Larrabee, Reliabte Knowledge (New York: Houghton Mifflin 


Company, 1945), hal. 304-306, 


Ian eh G akut SA WEDI AT 
Kal ite eobaa | 


“Hai manusia! Kami telah menciptakanmu dari seorang laki-laki dan se- 


orang perempuan. Lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa, dan ber- 


| suku-suku agar kamu saling mengenal. Yang paling mulia di antaramu 


di sisi Allah yalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui dan Mengenal (OS, al-Hujurat, 49:13). 


Sedemikian itulah banyaknya ayat-ayat al-Guran yang mengukuhkan 
kebahagiaan orang-orang yang beriman dan melakukan perbuatan baik 
(alladina amanu wa 'amilush-shalihat) atau orang-orang yang saleh, bajik 


fal-muttagun, al-salihun dan sebagainya) yang dikecualikan dari hukuman 


yang menghinakan manusia di akhirat. 
Duwaydar, Shuwar ..., hal. 593. 


MAA SEAAMGLA 5x alah 
Pa Ae en 


Orang-orang yang jika Kami beri kedudukan kuat di muka bumi, mereka 
mengerjakan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat kebaikan, dan 
melarang berbuat kemungkaran. Dan ditangan Allah-lah hasil semua 
urusan. 


Lihat analisis pengarang tentang relevansi agama Kristen dengan masyara- 
kat dalam karyanya, Christian Ethics, Bab VII, hal. 248ff. 


Ibid, hal. 293-294. 
Ibid, hal. 254-256. 


Tenda tan ja na psta 
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30. 


z 
bi 


Bja Naa jl Menhan Wnna 3 kk PA ae 
IEEE 3 ne AS, 
LAN va I aa NO aa Lea 
MARIO 12015353 
Barangsiapa yang mendapat petunjuk Tuhan, maka petunjuk itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan siapa yang sesat, maka kesesatannya itu 
untuk kecelakaan dirinya pula. Aku bukanlah penanggung jawab urusan- 
mu di hadapan Tuhan. — Seseorang tidak akan menanggung dosa orang 
lain. — Maka barangsiapa yang berbuat kebajikan, walaupun sebesar atom, 
akan dilihatnya. Sebaliknya barangsiapa yang berbuat kejahatan, walaupun 
sebesar atom, akan dilihatnya pula. (OS, Yunus, 10:108: al-Isra', 17:15, 

2z-Zalzalah, 99:5-6): 


.., se Eee 7 oa ba aa eta 

| KAS BIASA HIU, 

Tidak ada paksaan dalam agama, — Apa kamu hendak memaksa manusia 

supaya menjadi orang-orang yang beriman semuanya? (OS, al-Bagarah, 
“2:2565 Yunus, 10:99). 


« 


Bab VII 


l, 


Di dunia Barat, di zaman modern ini, suatu kebutuhan umum dan keputus- 
an untuk memenuhinya telah memberikan dasar bagi perkumpulan-per- 
kumpulan ekonomi seperti perusahaan-perusahaan komersial, dan koperasi" 
dari berbagai jenis (kredit dan penghematan, konsumen, perumahan, pe: 
'masaran, dan sebagainya) tetapi tidak pernah memberikan dasar bagi suatu 
negara. Negara dianggap semata-mata berdasar pada ciri-ciri etnis yang 
merupakan pembawaan bersama sejak lahir, dan karena itu, bersifat per- 
manen. Lihat karya Robert K. Merton, Social Theory and Social Structure 
(Glencoe, II: The Free Press, 1962), hal. 393. 

Inilah definisi tradisional dan klasik tentang negara dalam kebudayaan 
Barat. Ia bertentangan dengan negara Islam yang tidak terbatas oleh wila- 
yah, etnik budaya, agama ataupun politik. Lihat, misalnya, karya George 
H. Sabine, A. History of Political Theory (New York: Henry Holt and Go., 
1947), hal. 764-765: dan James B. Hastings, Encyclopedia of the Social 
Sciences, s.v, "The State”, P 


Al-Zabidi, Taj al-'Arus, s.v. g.w.m, jil. 9. 


3 , “£ KN Aa 17. 

EPA SARA GALAU 
Inilah ummahmu — satu, terpadu dan manunggal — dan Aku-lah Tuhanmu, 
karenanya, mengabdilah kepada-Ku (OS, al-Anbiya', 21:92). 
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10. 


11. 


12. 


P3 


Lihat karya pengarang, On Arabism: 'Urubah and Religion: An Analysis 
af the Fundamental Ideas of Arabism and of Islam as Its Highest Moment 
af Consciousness (Amsterdam: Djambatan, 1962), Bab. VI. 


'“Wajibnya syari'ah, perintah-perintah Ilahi, berlaku bagi semua" manusia 


tanpa perkecualian atau perbedaan, sebab kebutuhan. atau nilai-nilai 
Islam adalah untuk semua orang. Dengan demikian, setiap Tnanusia harus 
diseru untuk masuk Islam oleh orang-drang Muslim yang telah meyakini 
kenormativan isi wahyu Islam. Unttik analisis lebih fanjut tentang masalah 


“ini, lihat karya pengarang "On The Nature of Islamic Da'wah”, Interna- 


tional Review of Mission, Jil. 65, No. 260 (Oktober, 1976). 

OS, al-Hujurat, 49:13 (lihat catatan kaki no. 27 Bab VI). 

Ibid. . 
Keabsahan lebih dari satu kekhalifahan diakui oleh al-Asy'ari, ditolak 
oleh al-Mawardi. Tetapi pandangan yuristik Islam pada masa itu hampir 
mencapai kesepakatan untuk mengakuinya, demi toleransi, dalam kaitan- 
nya dengan kekhalifahan Umawi di Cordoba dan kekhalifahan Fatimiyah 


di Mesir, 


SE MAMA cd Ge oh 
ga , Pd 1 E. AAA Cl bah KAA Ii PN ORA 

S8 ae alat KA SAS Na Apa 

j adl . 2 het TRA Ed "AN aa Pa NT In Ed 

ine BUANG NG Al 

Dan jika ada dua golongan dari kaum beriman yang saling berperang, maka 

damaikanlah keduanya. Tetapi jika sesudah itu salah satu dari keduanya 


melakukan agresi terhadap yang lain, maka perangilah golongan yang 


aniaya itu sampai ia kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
telah kembali kepada perintah Allah, damaikanlah keduanya pihaknya 
dengan adil, Allah mencintai orang-orang yang adil. (OS, al-Hujurat, 49:9). 


Lihat esai dari pengarang, "The Metaphysical Status of Values in the 
Westem and Islamic Tradition”, Studia Islamica, Fascicule xxviii, 1968, 
hal, 29-62. 
-.3 . £ ttean Hi tah Pen AU Dod MR Atu 
53 SE RA AA TALI 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara... Karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu, dan bertakwalah kepada Allah, 
semoga kamu mendapat rahmat — Sesungguhnya ummahmu ini adalah 
ummah yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, karena itu, hendaklah 
kamu semua mengabdi kepada-Ku (OS, al-Hujurat, 49:10, al-Anbiya', 
21:92). : 
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14. 


15. « 


16. 


17, 


18. 


254 


OS, al-Furgan, 25:2. Sementara universalisme Islam tampak jelas dalam 
kenyataan .bahwa ketentuan-ketentuan Islam ditujukan .pada- semua 
manusia, semata-mata karena mereka adalah manusia, totalismenya juga 
nampak jelas dalam kenyataan bahwa manakala ada bidang perilaku 
manusia yang belum ada aturannya dalam hukum, Islam mewajibkan 
kaum Muslimin.. untuk menentukannya. Kaum, Muslimin wajib meng- 
usahakan penerapan wahyu pada masalah sehari-hari dan soal-soal yang 
mereka hadapi. Ijtihad adalah tugas universal bagi sefmua Muslim, karena 
Tuhan telah menyatakannya demikian dalam al-Gur'an (OS, al-An'am, 
6:38). | 

Ini adalah salah satu “prinsipprinsip umum perumusan hukum” (al- 
gawa'id al-kulliyyak). Subhi al-Mahmasani, Falsafah al-Tasyri” fi al-Islam 
(Beirut: Dar al-'Ilm lil-Malayin, 1380/1961), hal. 261ff. 'Abdul Wahhab 
Khallaf menamakan prinsip-prinsip umum ini "cl gawa'id al-ushultyyah 
ol-tasyri''yyah”. Lihat karyanya Ilm Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Galam, 
1392/1972) hal. 197ff, 


Ishag Musa al-Husayni, Al-Ikhwan al-Muslimun (Beirut: Dar Beirut lil- 
Thiba'ah Wal-Nasyr, 1955), hal. 79. 


: Isi. rs Je 


Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian kepada 
Tuhan merekalah mereka akan dihimpunkan (OS, al-An'am, 6:38). 


Ca 


. » 71 
cha SEP ssi Maan Au 

.. ,? As :1 Lt “ aa Fs Fb Se 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab dengan ke- 
benaran untuk manusia, Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk, 
hasilnya untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang sesat, dia telah me- 


nyesatkan dirinya sendiri. Sedang engkau bukanlah wakil mereka (OS, 
az-Zumar, 39:41). 


PA KANG Pes NG de SN p 
BEAN 3355 ppi SEN IA 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguh- 
nya Aku akan mengangkat seorang Khalifah di muka bumi.” Para Mglaikat 
bertanya: "Mengapa Engkau hendak menempatkan di bumi manusia 
yang akan membuat bencana dan menumpahkan darah, sedang kami 


19. 


20. 


21. 


22: 


senantiasa bertasbih memuji dan mensucikan-Mu?” Allah berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa-apa yang tidak kamu ketahui” (OS, 
al-Bagarah, 2:30). 


AAA sela N baate MAMA 
e-3 " ag NG 
0. 25 AS 
Sesungguhnya Kami telah menawarkan Amanat Temari langit, bumi 


dan gunung-gunung namun semuanya tidak bersedia menerimanya, karena 
takut mengkhianatinya, dan manusia menerimanya (OS, al-Ahzab, 33:72). 


Ibid. 


AIBPJ NI ap 


P3 8, 2. Ta Spa .. . “ | 
SEMEN SNN SIS Min ASI pEN 


Jika kamu tidak mau menolongnya, sesungguhnya Allah telah menolong- 
nya..., Allah merendahkan kalimat-kalimat orang kafir dan meninggikan 
kalimat-kalimat-Nya. Allah Maha Gagah, Maha Bijaksana (OS, at-Taubah, 


9:40). 
Ad sesat adab BUAS 
tetas isi sad natalia) 


.. 3 .. 


L 2.9 5 1» IS. Ae 
KPD” Pera Ea AMA 3 akan ya 233 sa EI 
3 para GI, 7, PN Had ai Tara Sure ATA 
AN SA Aa aa - san 1 
j1 .. 
, 21 7 BANI | 
Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata dan telah Kami turunkanbersamamereka al-Kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat menegakkan keadilan. Kami telah menurun- 
kan besi yang mengandung kekuatan yang hebat, dan juga banyak manfaat 
bagi manusia, dan agar supaya Allah mengetahui siapa orang yang me- 
nolong Allah dan Rasul-rasul-Nyasekalipun mereka tidak melihatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat dan Maha Gagah... Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan al-Kitab kepadamu dengan kebenaran, supaya engkau 
mengadili antara manusia sesuai dengan apa yang telah diwahyukan Allah 
kepadamu. — Dan agar kamu mengadili perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu turuti hawa nafsu mereka. 
(OS, al-Hadid, 57:25: an-Nisa', 4:1055 al-Ma'idah, 5:49). 


255 


Barth, Akabase the dada hal. 29-31. 

Isma'il Ibn Katsir, Tafsir al- dur 'an-al-Azhim (Beirut: Dar J-Ma 'rifah, 1388/ 
1969), untuk OS, al-Ma'idah, 5:79. Jil. 2, hal. 83-84." . 

William James, The Varieties of Religious Experience (New York: Mentor 
Books, New American Library, 1953), hal. 269ff, 276ff. 

Atau lebih tepatnya: ” Agama berarti menganjurkan orang lain agarberbuat 
baik.” . , 5 sg 

Ibn Thufayl, Hayy Ibn 'Yagzan, terjemahan George N. Atiyah, dalam A 
Source Book in Medieval Political Philosophy, disunting oleh Ralph 
Lerner dan Muhsin Mahdi (Glencoe, III: The Free Press, 1963). 


”ALagrabun awla bil-ma'ruf,” salah satu prinsip umum penyusunan 
hukum. 

Rincian dari sejarah gagasan gereja dapat dibaca dalam karya Henry 
Bettenson, Documenis... 

'Abdul Rahman al-Jaziri, Al-Figh "Ala al-Madzahib al-Arba'ah (Kairo: 


“ Al-Mathaba'ah al-Tijariyyah alKubra, n.c.), s.v. "Awal Ramadhan” dan 


31. 


32. 


33. 


34. 


36. 
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"Awal Syawwal,” jil. 1, hal. 548-555. 

Ini tampaknya merupakan satu-satunya jalan untuk menyesuaikan ijtihad 
yang dinamis dan kreatif dengan ijma' yang tak kalah penting dan baiknya. 
Kedua nilai ini merupakan bagian integral dari pandangan dunia Islam dan 
sistem normatifnya. 

Suatu persamaan dapat ditarik di sini antara peranan pemersatu dari 
syari'ah dengan peranan hukurg-hukum Solon yang menyatukan keloni- 
pok-kelompok yang beraneka ragam dari orang-orang Yunani di sekitar 
laut Aegea dalam satu kesatuan budaya. 

Al-Our'an dan Sunnah adalah dua sumber pokok hukum Islam. Ketentuan- 


“ketentuan syari'ah yang bercakupan sangat luas menyangkut seluruh ' 


bidang etika personal dan sosial. Jelas bahwa tidak ada ketentuan Islam 
yang sahih tanpa adanya kaitan ideasional dengan suatu ketetapan yang 
terdapat dalam kedua sumber pokok tersebut. 

William MacNeil, The Rise of the West (Chicago: Chicago University Press, 
1964), s.v, "The Syari'ah”, 

Rincian dari mekanisme pembaharuan-diri ini dapat dibaca dalam setiap 
buku teks mengenai "Ushul Figh” (Yurisprudensi) dalam bab-bab berjudul 
ijtihad, giyas istihsan, mashalih mursalah. 

Suatu contoh yang bagus sekali tentang tekanan Islam pada "jalan tengah” 
antara dua nilai yang berlebih-lebihan terdapat dalam OS, al-Isra', 17:29, 
yang berbunyi sebagai berikut: 


MEN UR AN KA 


37. 


38, 


. 


Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu. pada tengkukmu 
(yakni, kikir), tapi jangan pula kamu bentangkan seluas-luasnya (boros), 
nanti kamu akan tercela dan menyesal. 

Lihat analisis fenomenal mengenai nilai-nilai yang bertebtarigam dalam 
karya Nicolai Hartmann, Kthics, terjemahan oleh Stanton Coit (New York: 
Macmillan, 1932), Jil. 2, bag. 2. 2 

Lihat karya Muhammad Barakat, Al-Mursyid ila api al-Jur'an al-Karim 
(Kairo: Al-Maktabah al Hashimiyyah, 1957), untuk mendapatkan daftar 
ayat-ayat yang memuat tentang hal itu. 


Bab IX 


1, 


Lihat, misalnya, karya Norman W. Bell dan Ezra F. Vogel (ed.), The Fami- | 
Iy (Glencoe, Ili: The Free Press, 1960), Bab IV. , 


William F. Kenkel, The Family in Perspective (New York: Meredith Cor- 
4 


poration, 1973) Bab. V, XII. 
TA OA Yale KG BE KA KA 33 
SAK AB SALA 3 An at 


Sesungguhnya ummahmu ini adalah ummah yang satu, dan Aku adalah 
Tuhanmu karena itu, hendaklah kamu mengabdi kepada-Ku... Hendaklah 
terbentuk dari kalian, segolongan ummat yang menyeru kepada kebajikan: 
yang menyuruh berbuat makruf dan melarang berbuat mungkar. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung (OS, al-Anbiya', 21:92) Ali "Iraran, 
3:104). 


GA AN YA ANA Aa D5 
MA ANA merasa POS bon. 
SET Ae EA NI sn ae 

Men KA Jab AGE IN 


Sesungguhnya ummahmu ini adalah ummah yang satu, dan Aku adalah 
Tuharmmu, Karena itu bertagwalah kepadaxKu! — Namun mereka berpecah- 
belah menjadi berkelompok-kelompok, tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada padanya. — Biarkanlah mereka dalam kesesatan, 
untuk sementara waktu ... Ketika orang-orang kafir menanamkan kesom- 
bongan dalam hati mereka, yaitu kesombongan jahiliyah, maka Allah 
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menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman 
dan meneguhkan bagi mereka kalimat tagwa. Mereka lebih berhak dengan 
kalimat itu dan patut memilikinya. Allah Maha Mengetahui segala-galanya 
(OS, alMu minun, 23:54y al-Fath, 48:26). 


KaJan Biak Si Kala Seal ataag 
Ph Ya RAPI AA 

. BE KANE Pa S2 A09 35 

Dan diantaraayat-ayat-Nya adalah diciptakan-Nya untukmu pasangan 

hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa tenteram kepadanya, dan 

diadakan-Nya rasa cinta dan kasih sayang di antaramu. Sesungguhnya 


dalam hal ini terdapat ayat-ayat bagi kaum yang berpikir (OS, ar-Rum, 
30:21). 


Pata 213,2 2 an PAN 

ADI Ar K3 Ian aa ASI Pen AN 
anta al BA Sui n 5 dah 3 “ 
banolan ana SAS ce Kala Kat BE 

2. Nu wah « Meta. 
Hana Sa ban 
Istri-istrimu itu adalah ladang bagimu. Maka datangilah mereka kapan 
dan bagaimana kamu kehendaki. Dan kerjakanlah amal-amal yang baik 
untuk dirimu, dan bertagwalah kepada Allah. Dan ketahuilah bahwa kelak 
kamu akan menemui-Nya. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman.:, 


Dan perempuan-perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan ke- 
wajibannya secara patut... (OS, al-Bagarah, 2:223, 228). 


”Perlakukanlah istri-istrimu dengan baik dan berbaik budilah terhadap 
mereka, karena mereka adalah pasangan-pasangeanmu dan pembantu- 
pembantumu yang setia Ingatlah bahwa kamu telah mengambil mereka 
sebagai istri dan menggauli mereka dengan amanat dan izin Allah” (Hay- 
kal, The Life of Muhammad, "Farewell Pilgrimage,”) hal. 486. ? 


Seperti dibuktikan oleh banyak ayat yang mengandung kata-kata gurba 
(OS, al-Bagarah, 2:83, 1775 an-Nisa', 4:8). 


Keluarga adalah satu-satunya bidang yang dipandang perlu oleh al-Gur'an 
untuk diatur dengan prinsip-prinsip wumum- maupun dengan ketentuan- 
ketentuan yang sangat terinci, seperti disaksikan oleh aturan-aturan al- 
Our'an tentang perkawinan, perceraian dan warisan. Dalam bidang-bidang 
lam (misalnya, politik, ekonomi), al-Our'an memberikan prinsip-prinsip 
umum dengan sedikit atau tanpa ketentuan yang terinci. 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


HELM Gn NK 
| SA Ky 23 Lagi 


Barangsiapa yang mengerjakm kebajikan, baik laki-laki mgupun perem- 
puan, sedang ia beriman, akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 


“baik di dunia, sedangkan di akhirat Kami berikan hulasan pahala kepada- 


nya, jauh lebih baik dari apa yang mereka perbuat (OS, an-Nahl, 16:97). 
Kn Panda Penata Eee an 
dea) GAP Peta TA Y5 

“ NA PA pa Lay Ne Fe 
Ka AN kraid ori KEL PSA KA Lag 
ARA. 


Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia Allah yang dikaruniakan 
kepada sebagian kamu lebih banyak daripada yang lain. Untuk laki-laki 
ada bagian dari usahanya, begitu pula untuk kaum wanita ada bagian 
untuk yang diusahakannya. Dan mohonkaniah karunia kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala-galanya (OS, an-Nisa', 4:32) 


“5 AL Kuan 


Ke PP Bea Meat 93an Kah IA AI A5 SAH 


Maka Tuhan memperkenankan permohonan mereka dengan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan perbuatan orang yang 
beramal diantaramu, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian kamu 
berasal dari sebagian yang lain. (OS, Ali Imran, 3:195). 


— ..» Ba sae KAA 3 3 A dia Pd 2200 AA 
Bang 1. 33 aa 
Io asn 


Tinggallah di rumahmu dan janganlah kamu pamerkan dirimu santai 
wanita-wanita di zaman Jahiliyah... Katakanlah kepada kaum pria yang 
beriman, agar menundukkan pandangan mereka dan memelihara kehor- 
matan mereka. Itulah yang lebih bersih untuk mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Waspada terhadap apa yang mereka lakukan! Dan katakanlah kepada 
wanita-wanita yang beriman, agar merendahkan pandangan mereka dan 
memelihara kehormatan mereka, dan tidak memperagakan perhiasannya, 
kecuali apa yang berada di luar... (OS, al-Ahzab, 83: 83: an-Nur, 24:30-31) 


Ibid. 
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15. 


17. 


.”. Pd tj . . 2 
| Ags ABON PANAS 
Dan janganlah mereka memperlihatkan kecantikan dan 2 mereka 
kecuali kepada suaminya, atau ayahnya... (OS, an-Nur, 24:31). 
OS, ar-Rum, 80:21 (Lihat catatan kaki no.5 di atas). “ 


Bacalah teks mana saja tentang syari'ah (misalnya, karya al-Jaziri Al-Figh 
'Ala a-Madzahib al-Arba'ah) untuk mendapatkan rirician tentang hukum 
waris Islam. | 


Bah X 


l, 


2. 


« 
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OS, al-Anbiya', 21:92 (Lihat catatan kaki no.3 Bab IX di atas). E: 


15 $ MU PA OA BA Ae ah St 
KERWSGAA A aga AMS 


kecuali orang-orang yang D bera dan beramal saleh, dan saling berpesan 
untuk menetapi kebenaran dan kesabaran... Orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan untuk menetapi kesabaran dan kasih sayang (OS, al-'Ashr, 
103:3j al-Balad, 90:17). 


KE SANGGAR NYA 23 
Kh Ha IT eng Le" £ Sr AG 253 


K5 


et Na us ae 


Dan berpegang-teguhlah kamu sekalian pada tali Allah, dan janganlah 
berpecah-belah. Ingatlah karunia Allah kepadamu, ketika kamu dahulunya 
bermusuh-musuhan, lalu dipersatukan-Nya hatimu, sehingga kamu dengan 
karunia Allah itu menjadi bersaudara. Dan kamu dahulunya berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelammatkanmu dari sana. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayatnya kepadamu supaya kamu mendapat petunjuk. 
(OS, Ali 'lmran, 8:104). 


OS, Ali "Imran, 3:104 (Lihat catatan kaki no.16 Bab VII). 
KK AA 8, 
ol SAN Ka ee 17 


"Dan taatlah kepada Allah dan Pee jika karnu Taste beriman” 
(OS, al-Anfal, 8:1). Lihat juga OS, Ali 'Imran, 3:52, 132, an-Nisa', 4:58, 
al-Ma'idah, 5:95 dsb. 


7. 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


Kenatu Ka 


Sesungguhnya, yang paling mulia di antaramu di sisi Allah yalah orang 
yang paling bertagwa (OS, al-Hujurat, 49:13). 


r . 


SA EU Sati Es 


Dan tolong-menolonglah kamu dalam Hansen kebaikan dan tagwa, 
dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 


(OS, al-Ma'idah, 5:2) 


Ditujukan oleh ayat-ayat al-Gur'an yang menggunakan istilah Khalifah, ' 
kkulafa', khala'if, yastakhlifukum, dan sebagainya. 


SIRNA AU: dab 
Gan ag USA 


OS, Ali“Imran, 3:104 (lihat catatan kaki no. 4 di atas). 


Perhatian Islam terhadap pengamalan konkrit dari ketentuan-ketentuan- 
nyalah yang membuatnya dikenal sebagai agama yang praktis — si 
— dan sangat bertentangan dengan agama-agama utopis. 


Dalam Islam, Vox Populi tidak pernah disamakan dengan Vox Dei. $e- 
baliknya, ia tetap tunduk kepada perintah Tuhan, bersifat otoritatif jika 
sejalan dengannya dan ditolak jika bertentangan dengannya. 


'Abdul Rahman Ibn-Khaldun, al-Mugaddimah (Kairo: Mathba'ah Musthafa 
Muhammad, tt.), hal. 127 ££. 5 


Lihat karya pengarang, Christian Ethics, Bab I, Bab VII: 'Urubah and Re- 
ligion, hal. 206 ff. 


Sada Buk jar Atnbasah Marga dit 


Ajaklah manusia mengikuti jalan Tuhanmu dengan penuh TAN Aan 
dan pengajaran yang baik, dan bertukar pikiranlah dengan mereka dengan 
cara yang baik pula. Sesungguhnya Tuhanmulah yang lebih mengetahui . 
siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia juga lebih mengetahui siapa yang 
menuruti jalan yang benar (OS, an-Nahl, 16:125). 


Dalam upaya menggalakkan kritik yang sah terhadap penguasa Nai saw ber- 
kata: ''Barangsiapa mati dalam rangka menuntut pertanggungjawaban 
penguasa, maka dia mati sebagai syahid." "Jika suatu kaum menyaksikan 
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17. 


18. 


19. 
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4 


4. 


z 


seorang penguasa bertindak lalim dan tidak berusaha untuk mencegahnya, 
maka berarti mereka telah melakukan dosa yang layak mendapat hukuman 
berat dari Tuhan.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Ahmad Ibn Hanbal). 


0 ai Atlas baik atu 
SELANG MAWAR YA Bani GL 5 


Pe Tata ro 

wage 
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib baik suatu bangsa, kecuali 
Jika mereka mengubah diri mereka sendiri... Orang-orang yang jika Kami 
beri kekuasaan di muka bumi, mereka mendirikan shalat, membayar zakat, 
menyuruh berbuat ma'ruf dan melarang berbuat mungkar. Dan bagi Allah- 
lah hasil akhir segala perkara (OS, ar-Ra'd, 13:11, al-Hajj, 22:41). , 


wara) by Gali siy 


Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia.melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku (OS, adz-Dzariyat, 51:56). . 


KN Pan aa PAK P3 ira Ld. 7 at at 
CN AN Gp ne IL XL SA yg 


2 uc LL aed Java Dae eta 
LELAKI 5 25 RE WE 
Dan kepada kaum Tsamud kami utus Shalih saudara mereka. Shalih ber, 
kata: 'Haj kaumku! sembahlah Allah. Tiada Tuhan bagimu, kecuali Dia, 
Dia telah menciptakan kamu dari tanah, lalu dijadikan-Nya kamu pemak- 
murnya. Karena itu mohonlah ampun dan bertaubatiah kepada-Nya. Se- 


sungguhnya Tuhanku sangat dekat dan suka mengabulkan doa hamba- 
Nya (OS, Hud, 11:61). 


PIALA DA Taat ra ITA ,.,4 Into 10 Ya, 
IKI INA Kala EGA AD Rb 

PA Beat BAR EPA Tt GI PA NIN PPA ke P3 NA 
SEN MN AT PAN EA NA ESA GO | 

antann ee aaN 3 KN EA, ot ata IL utgi 
WES ESAI Gia PAP KUA 

Ae “i », Pa 

$ SAN RA 

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan kebajikan di antaramu, bahwa Dia akan memberikan kekuasaan 
kepada mereka di muka bumi ini, sebagaimana Dia telah memberikan 
kekuasaan kepada kaum-kaum sebelumnya, bahwa Dia akan memperkuat 


kedudukan agama mereka yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
bahwa Dia akan merobah suasana ketakutan mereka menjadi suasana 


20. 


21. 


22. 


Senja di ustarg Kai 2 mkoscar: ba aa 


23, 


24. 


yang penuh rasa aman tenteram, (dengan syarat bahwa mereka beribadah 
kepada-Ku tanpa mempersekutukan Aku dengan sesuatupun. Barangsiapa 
yang tetap kafir sesudah itu, maka mereka kalah orang-orang yang fasig 
(OS, an-Nur, 24:55). | 


A3 SA Kata Ian 
PALI Ta 


Setan menakut-nakuti kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu ber- 
buat keji, sedangkan Ailah menjanjikan ampunan dan karunia-Nya kepada- 
mu. Allah Maha luas pemberjan-Nya dan Maha Mengetahui (OS, al- 
Bagarah, 2:268). 


Tahukah engkau orang yang mendustakan Agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (OS, al-Ma'un, 107:1-3). 


Ba ab AG AKA 


.. 


Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dan rezki yang 
baik-baik yang telah dikaruniakan Allah untuk hamba-hambanya?”. Kata- 
kanlah: "Semuanya itu disediakan untuk orang-orang yang beriman di 
dalam kehidupan dunia, dan di hari kiamat, khusus untuk mereka saja. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat bagi orang-orang yang me- 
ngetahuinya” (OS, al-A'raf, 7:32). . , 


Pritchard, Ancient Near Eastern Tetxs, hal. 60. 
Mere LEE 
KSag,n 2S NYA sia Ep 2 
Lu La AA 
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Dan Dia menundukkan untukmu segala yang ada di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi kaum yang 
berpikir... Dia-lah yang menjadikan bumi tunduk kepadamu. Maka ber- 
jalanlah ke segenap penjurunya dan makanlah dari rezki yang dikarunia- 
kan-Nya. Dan kepada-Nya-ah kamu akan dibangkitkan kembali (OS, al- 
Jatsiah, 45:13, al-Mulk, 67:15). ka 

25. Muharimad Husayn Haykal, al-Faruy 'Umar (Kairg: Mathba'ah Misr, 
1364), Jil. 2, hal. 200. : 


tp Haa aa aa TA 
26. PN MATA Mare) 3, 


Palam harta mereka tersedia bahagian untuk orang yang minta-minta dan 
orang miskin yang tak bisa meminta (OS, adz-Dzariyat, 51:19). 


peta AKA j aah G4 PATRA TP AI Pala PA 1... 3. 

27. Se A KAMUS LA IE AA, 
Celakalah orang-orang yang suka: mengumpat dan mencela, menimbun- 
nimbun harta dan menghitung-hitungnya, yang mengira bahwa kekayaan- 


" nya itu akan dapat mengabadikan hidupnya... Allah menghalalkan jual- 
beli dan mengharamkan riba (OS, al-Humazah, 2-3: al-Bagarah, 2:275). 


Tara 2 “ate ti 2 Tester. tang 

2 KAA aa ah et Gala sb 
- »2 | 2, 

| Gada dn Sat 

Dan bila shalat telah usai, maka betpencarlah kamu di bumi ini untuk, 


mencari karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak, agar kamu 
beruntung (OS, al-Jum'ah, 62:10). 


29. Ayat-ayat alOur'an yang memerintahkan zakat terlalu banyak untuk 
dihitung. Lihat karya Barakat, al-Mursyid..., s.v. zakat, terutama (OS, at- 
Taubah, 9:103) 

30. Sesungguhnyalah, mengejar suatu nilai dengan mengesampingkan nilai- 
nilai yang lain merupakan suatu kelaiman atau monopoli oleh nilai 
tersebut. Pengejaran nilai dengan cara yang berlebih-lebihan seperti itu 
merusakkan upaya dan juga tujuannya, dan merubahnya menjadi sesuatu 
yang tidak bernilai. : 


. Bat ae Intan GE Jaa ai 
seta AjusayIS Ja Jas 2$itatas 
PA AA ALASAN PER KATA MPIa PAKAI 
AR A3 Poo HP MANGA 
BSE LAN AI 


264 


32. 


33, 


3 


- 
z 


ba 


Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. — Bacalah, dan Tuhan- 
mu adalah sangat pemurah. Yang mengajarkan penggunaan pena, mengajar- 
kan kepada manusia apa-apa yang belum diketahuinya, —- Tidak sepatut- 
nya orang-orang yang beriman itu berangkat semuanya ke medan perang. 
Mengapa tidak tinggal dari masing-masing golongan itu satu kelompok . 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang ageria, agar dapat 
memberi peringatan kepada kaumnya bila mereka kembali ke lingkungan 
mereka dari medan perang agar supaya mereka mawas diri (OS, al-'Alag, 
96:1,3-5, at-Taubah, 9:122). 


» GAYA 0... 2 - g ore, 2 Arta 
an IR Iko PP o3 PAKE GAN Ae 
2235 Pan , ” P3, tag 

G3 PAS PAS AI 0 P 13 4 2 13 25 15 


adan Ay. 


SSS 338 In 3 Sonlat 


Dan persiapkanlah peralatan perang menurut kemampuanmu untuk meng- 


hadapi mereka: dari jenis senjata berat dan. ringan dan pasukan berkuda 
untuk menggentarkan musuh-musuh Allah, dan musuhmu juga, dan 
musuh-musuh lain yang tidak kamu ketahui, tapi Allah mengetahuinya, 
Apa saja yang kamu nafkahkan untuk peperangan di jalan Allah, akan di- 


' sempurnakan Allah pahalanya kepadamu, dan kamu tidak akan dirugikan 


sedikit pun (OS, al-Anfal, 8:60). 
GaeAa $ 2x PP au rana Kar 
KE IS naa Senass 


Ir .. , 5 4 
| Ke ansiraha OSadul 
Katakanlah Kami sekali-kali tidak akan ditimpa musibat, kecuali apa yang 
telah ditetapkan Allah atas kami. Dia-lah pelindung kami: dan orang-orang 
yang beriman hendaklah bertawakal sepenuhnya kepada Allah itu. — Kata- 
kanlah: Tidak ada kemungkinan lain yang dapat kamu nantikan bagi kami 
selain salah satu dari dua peruntungan (menang atau mati syahid). Sedang- 
kan kami menantikan salah satu dari dua nasib buruk bagi kalian, yaitu 
PS dari Allah atau mati konyol di tangan kami (OS, at-Taubah, 9:51- 
52). 


BAB XI 


l. 


.M. Igbal, Reconstruction of Religious Thought in Islam (Lahore: Sh. Mu- 


hammad Ashraf, 1977), kuliah V. 
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3. 


5. 
6. 


» 9 


10. 
1. 
12. 
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ATK Bana CL K5 


Ha Uu Ceids an PANEN 
Pan 12 3g SA yA Geoamia 5 Pasi 5s 2. 


Dan ingatlah bahwa Allah telah menjadikanmu penguasa sesudah musnah- 
nya kaum 'Aad, dan memberimu kekuasaan di bumi. Kamu bangun 
istana-istana di lembah datarnya, dan kamu pahat gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah dan 
janganlah menyebarkan kerusakan di muka bumi, Hai kaumku! Sembahlah, 
Allah! Tiada Tuhan bagimu, kecuali Dia. Dia telah menciptakan kamu 
dari tanah, Jalu dijadikan-Nya kamu makhluk yang memakmurkannya. 


« Sebab itu mohonlah ampun dan bertaubatlah kepada-Nya (OS, al-A'raf, 


7:74: Hud, 11:61). . 


OS, adz-Dzariyat, 51:19, al-Ma'un, 107:1-3 (Lihat catatan kaki no. 26 dan 
21 Bab X), 


8 Pn: ti A3 GI Na 3 
SEAL Lp 


OS, al-Ma'un, 107:1-3 (lihat catatan kaki no. 21 Bab X). Kami kutip ayat- 
ayat ini lagi dikarenakan kepentingannya yang sangat besar. Mestilah di- 
sadari bahwa ayat-ayat ini menegaskan bahwa menolak anak yatim, tidak 
menyerukan memberi makan orang-orang miskin, adalah pengingkaran ter- 
hadap Agama itu sendiri, doktrinnya, kredonya, etikanya, hukumnya, 
jiwanya — seluruhnya! 


Matius, 4:4, 

Hans Jonas, The Gnostic Religion (Boston: Beacon Press, 1958). hal. 46. 
Lihat karya pengarang, Christian Etkics, Bagian Il. 

Isma'i R. al-Farugi, Historical Atlas... hal. 287-238. 

Fbid, hal. 97 t£. 

Noss, Man's Religions, hal. 109-104. 

J#bid, hal. 155. 

Lihat karya pengarang, Christian a Behies, hal. 193 ff. 


14. 
15. 
16. 

17. 
“18 


- 19x 


20. 
21. 
22. 
23. 


24, 


Fx :Y “ j 
ANA Sab naga 4 

BIN ii Fiat LAS pa 

Maka hadapkanlah wajahmu lurus-lurus kepada agama Allah, selaras de- 

ngan fitrah Allah yang telah menciptakan manusia sesuai dengannya. Tidak 


ada perubahan dalam ciptaan Allah, itulah agama yang lurus, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui (OS, ar-Rum, 30:30). 


Lihat karya pengarang, 'Urubah and Religion, hal. 198 ff. 

OS, al-Mulk, 67:3-4. 

OS, al-Mulk, 67:2. 

OS, al-Isra', 17:44. 

Lihat artikel pengarang, "On The Raison d'Etre of the Ummah.” i 


KK AA KA ga ai dites 
TPI H2 In DA z, , 8 
Ak-Gur'an (6.38). 


Tak satupun binatang yang melata di muka bumi, atau yang terbang de- 
ngan sayapnya, kecuali bahwa ia adalah anggota masyarakat-masyarakat 
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitabj ke- 
mudian mereka semua akan dihimpunkan kepada Tuhannya (OS, al- 
An'am, 6:38). 


Lihat karya pengarang, Christian Ethics, hal. 116 ff. 
Matius, 6:2. 

OS, al-Ma'un, 107:1-3. 

OS, al-Jum'ah, 62:10 (Lihat catatan kaki no. 28 Bab X). 


Lagi IA leah, Aoa yengaa (FI 
HA IBAN 3 IG IU 


fi 32 
2 ah 10 
IAI 
Sedekah (zakat) itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 


para amilin, mu'allaf, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang ber- 
hutang, kepentingan sabililiah dan orang-orang yang sedang dalam per- 


jalanan. Ketentuan yang demikian adalah dari Allah, dan Allah Maha Me- 


ngetahui dan Bijaksana (OS, at-Taubah, 9:60). 
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25. 


26. 


- 


27. 


28. 
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4 


Lebih separuh dari kategori penggolongan hadits menyangkut tindakan 
manusia, pengumpulan dan pemanfaatan kekayaan, misalnya al-buyu' 
(kontrak jual beli), al-muzara'ah (kerja sama pertanian) al- Jihad (peperang- 
an atau pengerahan tenaga), " makanan”, " minuman”, pakan dan per- 
hiasan”, "mencari ilmu”, dan sebagainya. 


#2. 


CN HEYAN Nat TN 
Riadi, Yara PA ITE PNG Ganja 2... 


Kane Aka 

Sesungguhnya orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam ke- 
adaan menganiaya dirinya sendiri, ditanya oleh para malaikat jitu: Bagai, 
mana keadaanmu?”'. Mereka menjawab: "Kami adalah orang-orang lemah 
dan tertindas di muka bumi”. Para malaikat berkata: "Bukankah bumi 
Allah itu Juas sehingga kamu dapat hijrah ke mana-mana?” Tempat kem- 
bali orang-orang itu yalah Jahanam, dan itulah tempat yang seburuk- 
buruknya (OS, an-Nisa', 4:97), 


8. ” 3 
Si ENAK: sega NAIF 3 
Bacakanlah apa yang telah diwahyukan NA dari... dan dirikanlah 


shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan mungkar 
(OS, al-'Ankabut, 29:45). 


Fay IIA Ipa Sa ag Ca Kera) 


... 


K3,AAt3 Ts 25X BERI AA Bl L F1 
FIM HA GA PAN NINA 3) 
CAP NA Pbirg et 


Sesungguhnya Allah telah ' membeli” jiwa dan harta orang-orang beriman 
dengan imbalan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah, 
mereka membunuh dan terbunuh, sesuai dengan janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Gur'an... yaitu orang-orang yang ber- 
taubat, yang beribadat, yang memuji Allah, yang melawat, yang rukuk dan 
sujud, yang menyuruh mengerjakan perbuatan baik dan mencegah per- 
buatan munkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembira- 
kanlah orang-orang yang beriman (OS, at-Taubah, 9:111-112). 


- 


29. 


30. 


36. 


37. 


38. 


PARA Lang KMR 


Sesungguhnya manusia betul-betul berada dalam kerugian.” Kecuali orang- 
orang yang beriman berbuat baik dan saling menasihati dengan kebenar- 
an dan kesabaran (OS, al-'Ashr, 103:2-3). 


y KANE 2. 4 2. Fr - Kd “ aji 
era Kb saka Tn Hata 5. 
GEA 

Tahukah engkau orang yang mendustakan Kebaaa Itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (OS, al-Ma'un, 107:1-3). 
Ibid. : 
Lihat karya Muhammad Sagr, al-Igtisad al-Islami (Jeddah: al-Markaz al- 
"Alami li-Abkhats al-Igtisad al-Islami, 1980). 
Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari. 


Lihat tulisan pengarang, "Divine Transcedence and its Expression,” World 
Faith, no. 107 (spring, 1979). 


Yang seperti itu, misalnya adalah tujuan dari pelaksanaan hukum per- 
pajakan dan imigrasi di negara-negara modern. Ideologi nasionalis mereka 
menetapkan tujuan mengutamakan kesejahteraan rakyat mereka sendiri 
tidak hanya atas kesejahteraan kelompok manusia lain, tapi juga Lia 
mengorbankannya. 


Isma'il "Abdullah, "World Chaos or a New Order: A Third World View,” 
World Faiths and the New World Order, disunting oleh Joseph Gremillion 
dan William Ryan (Washington: The Interreligious Peace Colloguim, 
1978), hal. 48-68. | 


Abad ini telah menyaksikan banyak revolusi kaum miskin melawan 
pemeras-pemeras kapitalis mereka. Abad yang akan datang jelas akan me- 
nyaksikan lebih banyak lagi. 


Felgti spon 1G 
Pai ASIAN 


Manakala Kami berkehendak untuk memusnahkan suatu negeri, lebih 
dahulu Kami perintahkan kepada golongan masyarakat yang hidup mewah 
di dalamnya supaya taat kepada Allah. Bila mereka mengingkarinya, maka 
sudah sewajarnya berlaku ketetapan hukum Kami terhadap mereka, maka 
Kami musnahkan mereka semusnah-musnahnya (OS, al.Isra', 17:16). 
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47. 


48, 


43. 


50. 


51. 
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Perintah si Oaran untuk beramal atau Sealakan tindakan yang baik 
sangat jelas dan terus-menerus. 


Haykal, The Life of Muhammad, hal. 177. 1. 
u A3 Ur Ia ira | PE YP Ya 


Bacalah sendiri catatan (amal)mu. Cukuplah kamu sendiri yang menilai 
amal perbuatanmu (OS, al-Isra', 17:14). # 


ANN AH KAA 


Sesungguhnya orang-orang yang pemboros adalah teman-teman Setan, 
sedang Setan itu kufur terhadap Tuhannya. 


DAAAN Woles Kilas PA Ga Keruuaan 
Nas saga pangan: Se Gaal 
Idi g3 Ma Ie Et NAM ATP 


- 


RUSAK kas AS 


£ 
Dan Allah menjadikan rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal tetap bagi- 
mu, dan menjadikan pula kemah-kemah dari kulit binatang ternak sebagai 
tempat tinggal sementara, yang ringan dibawa waktu berpergian, begitu- 
pun waktu bermukim. Dan dijadikan-Nya pula alat-alat rumah tangga, dan 
perhiasan dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, yang kamu per- 
gunakan selama masa tertentu. Dan Allah telah menjadikan naungan un- 
tukmu dari benda-benda yang diciptakan-Nya, telah menjadikan tempat 
tinggal untukmu di gunung-gunung, dan telah menjadikan bagimu pakaian 
yang melindungimu dari panas dan baju besi yang melindungi tubuhmu 
di waktu perang. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya ke- 
padamu agar kamu berserah diri Mn (OS, an-Nahl, 16:80-81). 


But Lal BA Gas 
Sami UN 23 


Kepadanyalah dikembalikan segala urusan, ...Dan kepada Allah dikembali- 
kan segala urusan... (celakalah mereka) yang menyangka bahwa mereka 


52. 


53. 


54. 


55. 


57. 


58. 


59. 


tidak akan dikembalikan kepada Kami. ».Hanya kepada Allah-ah kembali 
kamu semuanya (OS, Hud, 11:123j al-Bagarah, 2:210, al-Gashash, 28:39, 
al-Ma'idah, 5:48). 


'Mengotori burni atau menghancurkan sumber-sumber dliyanyal adalah ke- 
balikan dari tujuan yang telah ditetapkan Tuhan atasnya, viz, #sti'mar 
(OS, Hud, 11:61), yang berarti "rekontruksi atau pengembangan untuk 
mencapai yang lebih baik.” 

Tagiyyuddin Ahmad Ibn-Yaymiyyah, el-Hisbah fi Tah Islam aw Wazifah 
al-Hukumah al-Islamiyyah (Madinah: Islamic University Press, n.d.). 

Inilah implikasi yang jelas dari perintah al-Our'an untuk bertindak, me- 
merintah atau mengadili dengan adil ('2dl, gist, yakni peniadaan zhulm, 
dan derivasi-derivasinya). Lihat juga The Muslim World and the Future 


Economic Order (London: The Islamic Council of Europe, 1979, terutama 
Bagian II, hal. 35ff. 5 


Thoughts on Islamic Economics (Dacca, Bangladesh: Islamic Economics 
Research Bureau, 1979), Bab. 1-4 tentang "Distribusi Kekayaan". 


PA AA ay 


Mereka bertanya kepadamu tentang minuman keras. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang apa yang harus mereka nafkahkan. Katakanlah! "Ke- 
lebihan dari keperluan” (OS, al-Bagarah, 2:219). 


SA ena TA Yang ANA 
(AA A5 An 


Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dan 
mengambil sedekah dari hamba-hamba-Nya? Dan sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat dan Penyayang (OS, at-Taubah, 9:104). 


He AA AS $Ia KAA 
AN Oa Pra 


Ambillah sedekah (zakat) dari harta benda mereka untuk membersihkan 
dan mensucikan mereka dari noda-noda kikir dan serakah, dan doakanlah 
mereka, karena sesungguhnya doamu itu adalah menjadi penenang hati 
untuk mereka. Dan Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui (OS, at- 
Taubah, 9:103). 


Ibid, juga (OS, al-Bagarah, 2:110). Dan tunaikanlah zakat. Apa saja amal 
kebajikan yang kamu kerjakan niscaya kamu peroleh pahalanya di sisi 
Allah. 
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60. 


61. 


62. 


63. 
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BL Sanata 
IA NA GJANSNG yo . Sik 


#. 


& as AN AA Sent Se aa 


Hai orang-orang yang beriman! janganlah kamu hapus pahala sedekahmu 
dengan menampakkan kebaikanmu dan melukai perasaan si penerirna, se- 
perti halnya orang yang mendermakan hartanya karena i ingin dipuji orang, 
sedang dia tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Perumpamaan- 
nya adalah seperti batu yang licin, di atasnya ada tanah. Kemudian batu 
itu ditimpa hujan lebat, sampai licin tandas tanahnya, Hilang percuma 
semua usaha mereka itu. Allah tidak akan memberi petunjuk kepada, 
orang yang kafir (OS, al-Bagarah, 2:264). 


“9 Ti 1 0) Pap Pra . 
PS ata tes 1g KAA APA 1 (3 
Pa Ana KA .. 

aa ANA Sat Nyai) Us 
9 12 
. ai 
Sedekah (zakat) itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
amilin, mu'allaf (orang-orang yang baru masuk Islam) untuk memerdeka- 
kan budak, membebaskan orang-orang yang berhutang, untuk kepentingan 
sabilillah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Ketentuan yang 
demikian adalah dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana 

(OS, at-Taubah, 9:60). 


Barakat, al-Mursyid, s.v. Shalat, zakat. 
Denbo Kian yal 0 wat 330 
PPN WEANAI AGAN Sy SN 
AN Sa LI gia SU ah SERA 
Sab RE AGAN AN da 


Sungguh beruntunglah mereka yang beriman, yang khusyu' dalam shalat- 
nya, yang menghindari omongan kosong, dan yang mengeluarkan zakat. 
— Kitab al-Gur'an ini tidak ada keraguan di dalamnya, petunjuk bagi orang 
yang tagwa, yaitu orang-orang yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mengerjakan. shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerah- 
kan kepada mereka (OS, al-Mu'mminun, 23:1-4, al-Bagarah, 2:2-2). 


64. 


65. 


66. 


1. 


PASI Sean 


Dalam harta mereka tersedia bagian bagi orang yang minta-minta dan 
orang miskin yang tak bisa meminta (OS, adz-Dzariyat, sai 


aan is 293 Pai AI 3 2G Sia TAN Eta 
(as RAI 


Celakalah orang-orang yang suka mengumpat dan mencela, menimbun- 
nimbun harta dan menghitung-hitungnya... Dan orang-orang yang me-- 
nyimpan mas dan perak dan tidak membelanjakannya di jalan Allah, 

beritahukanlah kepada mereka, bahwa mereka akan mendapat siksa yang 
sangat pedih (OS, al-HHumazah, 104:2j at-Taubah, 9:34). 


peraga Set ane 31 PN AI Tee Lay 242 1 
KAA Sara 2. Pa 
Pai SA Hee 27 231 


Katakanlah! Tidak ada Banana lain yang dapat kamu nantikan bagi 
kami kecuali salah satu dari dua kebaikan: menang atau mati syahid. 
Sedang untukmu kami menantikan salah satu dari nasib buruk bagimu 
yaitu siksa dari Allah atau mati konyol di tangan kami. Tunggulah, se- 
sungguhnya kami pun juga menunggu (OS, at-Taubah, 9:52). 


BAB XII 


Ini terutama dikarenakan adanya korupsi di dalam Gereja Katholik Roma 
yang para pendeta tingginya memeras kekayaan dari ummat mereka di 
Eropa dan menggunakannya untuk kesejahteraan mereka sendiri serta 
rekonstruksi estetik Roma. 


Reinhold Niebuhr, An Interpretation of Christian Ethics (New York: Har- 
per 1995), hal. 91, 235, 244. 6 


Inilah maksud dari kategori dzimmi dalam syari'ah, Islam mendefinisikan 
manusia dalam batas-batas agama yang dianutnya Orang-orang yang bukan 
Muslim digolongkan sebagai anggota dari komunitas-komunitas keagamaan 
mereka masing-masing, yang merupakan entitas-entitas gabungan yang 
berstatus hukum penuh dalam batasan-batasan hukum Islam. 


Dengan berbuat demikian, Islam membuka langkah baru, yang berbeda 
dari semua agama sebelumnya yang menyatakan, saat kelahiran atau ke- 
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matian pendiri mereka dar awal pelaksanaan misinya sebagai awal era 
”mereka”. Ia juga tidak sama dengan agaraa Yahudi yang secara sesuka 
hati menetapkan saat awal penciptaan dan Ten semua zaman dari 


titik tersebut. 
SI , 


“ £ bara # az 
IKA Sh 12023 Aa - 5) 


te 


Sesungguhnya ummahmu ini adalah umah yang s#tu, dan Aku adalah 
Tuhanmu! Karena itu, hendaklah kamu semua mengabdi kepadaku (OS, al- 
Anbiya', 21:92). 


Hai manusia! Kami menciptakanmu dari seorang Jaki-laki dan seorang 
perempuan. Lalu Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal. Yang paling mulia di antaramu di sisi Allah 


. yalah orang yang paling bertagwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


90 


9 


10. 


11. 
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dan Mengenal (OS, al-Hujurat, 49:13). AR 
Ev, 7 2... “7 Pa Kad At 
, . Lg SARAN GA Aa 
" Aa 


Hai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam sepenuhnya dan 
janganlah kamu turuti langkah-langkah setan. Sungguh dia adalah musuh: 
mu yang nyata (OS, al-Bagarah, 2:208). 


1512 NA 1-2 PB AEUA j5 Neta Oa Ig 


Jika mereka cenderung pada perdamaian, hendaklah kamu juga selang 
kepadanya, dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui (OS, al-Anfal, 8:61). 


Seng “tu. Pe PN Pi 3 “ 
Ha gi Hand alang BU ara ditat 
Ajaklah manusia mengikuti jalan Tuhanmu dengan penuh kebijaksanaan 


dan pengajaran yang baik, dan berbantahlah dengan mereka dengan cara 
yang baik pula. (OS, an-Nahl, 16:125). 


Ibn Hisham, The Life of Muhammad, terjemahan A. Guillaume lan: 
don: Oxford University Press, 1955), hal. 687. 


Lihat Piagam PBB, 1945. Hal yang sama juga berlaku bagi Liga Bangsa- 
Bangsa, yang digantikan oleh PBB, dan bagi International Court of Justice, 
Hague, yang tetap hidup sampai sekarang. 


“ 


12. 


13, 


14. 


15. 


Z 


Lihat karya T.W. Arnold, The Feakekign of Islam Manenea Sh. Muhammad 
Ashraf Publisher, 1961), hal. 61: 


Philip K. Hitti, History of The Arabs (London: Macmillan Co, 1963), 
bak 195, 524. 


“ :., : W 22 


“hara “1? Ag Fe Pe | 
' BP MAA Ta. 2S Bi KI, 


“8 


Janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur dalam peperangan di 
jalan Allah itu mati. Tidak! Bahkan mereka tetap hidup dan .mendapat 
Rezki dari Tuhannya. (OS, Ali-'Imran, 3:169). 


.. 7. E/ bi . PJ 

Pi GM AG AK AAA NAN 
reg 15 tx #, 2? mpe 
Parag : Waie desi, 

Tapi Rasul! dan orang-orang beriman yang bersamanya berjuang baik de- 

ngan harta maupun jiwa raga mereka. Itulah orang-orang yang akan mem- 


peroleh kebaikan dan mereka itulah orang-orang yang berbahagia (OS, at: 
Taubah, 9:88). 


BAB XIII j 2 


1. 


Bukti bagi penilaian ini adalah kenyataan bahwa di mana-mana di seluruh 
dunia Muslim, nilai-nilai estetis yang sama berjaya. Pada puncak hirarki 
nilai itu adalah keutamaan menyalin al-Gur'an ke dalam kaligrafi Arab 
yang indah, menghias rumah, masjid dan bangunan umum dengan ayat- 
ayatnya, melagukannya dalam improvisasi-improvisasi yang didasarkan 
pada beberapa nada lagu, dan menggunakan ungkapan-ungkapannya untuk 
menghiasi tablo-tablo sastra. 


Lihat artikel pengarang, "Misconceptions of the Nature of the Work of Art 
in Islam," Islam and the Modern Age, Jil. I, No. 1 (Mei, 1970), hal. 2g- 
49. 


Lihat artikel pengarang, "On The Nature of the Work of Art in Islam,” 
Islam and the Modern Age Jil. 1, No. 2 (Agustus, 1970), hal. 68-81. 


Adalah bagian yang musti dari definisi transendensi bahwa yang transen- 
den tersebut dipahami dengan fakultas rasional. Jika tidak demikian, yak- 
ni jika panca indra memainkan peranan, meskipun sangat kecil, dalam 
proses intuisi, maka obyek yang dicerap tidak akan bersifat transenden 
sama sekali. 


275 


6. 


7. 


ED baru aI Ning Uu 


Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi.:, Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia Maha Mendengar dan Melihat (OS, asy-Syura, 
4211). : Fi 


Arthur Schopenhauer, The World as Will and Idea, terjemahan oleh R.B. 
Haldane dan J. Kemp (London: Routledge and Kegan Paul Limited), Jil. 
If, Buku ke tiga, hal. 217. 


Friedrich Nietzsche, Works, terjemahan dan suntingan oleh Walter Kauf- 
mann (New York: The Viking Press, 1954) hal, 459: Walter Kaufmann, 


. Nietasche, Philosopher, Psychologist, Antichrist (Princeton: Princeton 


8. 
9. 


10. 


11. 
12. 
13. 
14. 
15. 


16. 


17. 


18. 
19. 


20. 
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University Press, Meridian Book, 1956) hal. 102. 


Murray, Five Stages..., hal. 57, 60, 63. 


« Lihat al-Farugi, "On the Nature of the Work of Art in Islam”. 


Ibid, hal. 76. " 

Al-Farugi, "Divine Transcendence...”, hal. 11-19. 

Al-Farugi, "On the Nature of the Work of Art in Islam," hal. 78. 
Al-Farugj, “Divine Transcendence...,” hal. 22. 

Al-Farugi, "On the Nature of the Work of Art in Islam”. 


Peranan ini berlaku bagi hampir semua bahasa Semit sebagaimana di? 


tunjukkan olch teks-teks gramatikalnya. Struktur tiga-konsonan dan kon- 
jugasi kata-kata merupakan ciri yang paling menonjol dalam linguistik 
Semit. 


Lihat artikel pengarang, “Islam and Art,” Studia Islamica, Fascicule 
sxxvii (1973), hal, 93. 


Interaksi kooperatif yang sama antara pembaca puisi atau performer de- 
ngan penonton menjadi ciri pembacaan puisi dan suguhan musik di salon- 
salon zaman pertengahan di seluruh dunia Muslirn, sebagaimana ditunjuk- 
kan oleh literatur pada masa itu (misalnya, kitab al-Aghani oleh al-Ishfa- 
hani). 

'Abd al-Oahir al-Jurjani, Dala fi al-'jaz (Kairo: Mathba'ah kalus ibai 
1351 H). 


Abu al-Faraj al-Ishfahani, Kitab al-Aghani (Beirut Dar al-Tsagafah, 1874 
1955), memberikan contoh-contoh yang tak terhitung jumlahnya. 


K.A.C. Cresswell, Early Muslim Architecture (Oxford Clarendon Press, 
1932-1940), Jil. I, hat. 40. 


21. 


22. 
23. 


24. 


25. 


27. 
28. 


29. 


30. 


31. 


# 


Lihat karya Richard Ettinghausen, "The Character of Islamic Art,” The 
Arab Heritage, disunting oleh N:A. Faris (Princeton: Princeton University 
Press, 1944), hal. 251-267. 


Lihat karya al-Farugi, 'Urubah and Religion, hal, 211. 


T.W. Amold, Painting in Islam (Oxford: The Ciarendon Press, 1929), 'hal. 
133, 


£ 
Stuart Cary Welch, A4 Kings Book of Kings: The Shah Nameh of Shah 


. Tahmasp (New York: Metropolitan Museum of Art, 2 hal. 30. 


“A sa #dalugya "4, , 
KUN SAN NA PI 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, namun Dia dapat mencapai 
segala penglihatan. Dia Maha Halus lagi Maha Tahu (OS, al-An'am, 6:103). 
Para sejarawan seni telah menciptakan istilah ”Mozarabic” untuk me- 


nunjukkan seluruh tradisi dekorasi Italia dan Spanyol Kristen yang men- 
cakup motif-motif dan rancangan-rancangan Arab. 


Hal ini ditujukan oleh adanya teks-teks salinan al-Our'an yang tak terbatas 
jumlahnya, yang dibuat -atau dimiliki oleh semua orang dari berbagai 
tingkatan... raja-raja, kaum bangsawan dan juga rakyat jelata. 

Naji Zaynuddin, Muskawwar al-Khatt al-'Arabi, Baghdad: Al-Majm' al- 
Ilmi al-'Iragi, 1388/1968, hal. 372. 

Ibid, hal. 396 di mana Zaynuddin mengutip seluruh bagian dari karya 
al-Tawhidi, Risalah ft 'Ilm al-Kitabah, sebuah naskah yang tidak diterbit- 
kan di perpustakaan Universitas Kairo. 


Ibid. 
PANAS ISA SALA 
Kajugaylis 


Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan.... Bacalah! Dan Tuhanmu 
sangat Pemurah. Yang mengajarkan penggunaan pena, mengajar manusia 
apa-apa yang belum diketahuinya (OS, al-Galam, 68:1-2: al-'Alag, 96: 
3-5). 
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39. 
40. 


41. 


42. 


43. 


Barakat, a-Mursyid, s.v., rizg. 


Lihat artikel pengarang, "Is a Muslim Definable in Terms of His Economic 
Pursuits?”, dalam suntingan Khurshid Ahmad dan Zafar Ansari, Islamic 
Perspectives: Studies in Honor of Mawlana Sayyid Abul A'la Mawdudi 
(Leicester: The Islamic Foundation, 1399/1979), hal. 183ff- 


Perhatikan dalam kaitan ini status asing yang terus diknakus terhadap 
kaum Yemeni di Saudi Arabia selama tiga generasi. Ir bertentangan sekali 
dengan negara-negara rasis Eropa, yang mau memberi kewarganegaraan 
kepada setiap orang setelah yang bersangkutan tinggal atau Tenan selama 
jangka waktu tertentu di wilayahnya. 


3 fa “. 2 : NG .. 
MIS A3 sea PANEN 5 
“ 
KRS Sat 
Dan bila shalat telah usai, maka berpencarlah kamu di muka bumi, dan 


carilah karunia Allah, dan ingatlah kepada Allah banyak-banyak, agar 
kamu beruntung (OS, al-Jum'ah, 62:10). . 


AS: PA Pt AMA 
Bu Kesinatayaa 


Dan katakanlah:, "Bekerjalah Maa YAN Allah, Rhsul- Nya dan orang 
orang yang beriman akan menyaksikan hasil pekerjaanmu itu. Dan kamu 
akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa-apa yang telah kamu 
kerjakan” (OS, at-Taubah, 9:105). 


Siaga Ni Masi P3 
PNS SI nak An Hak GI 


Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan me- 
ninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajat, karena 
Dia hendak mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu, Se- 
sungguhnya Tuhanmu cepat memberikan siksaan, namun Dia juga Maha 


. Pengampun dan Penyayang (OS, al-An'am, 6:165). 


45. 
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KE UKI Ba Noni 
7 2 2 enya) Gea AS 
Dialah yang sanga langit dan bumi dalarn enam masa untuk 
mengujimu siapa di antaramu yang paling baik amal perbuatannya — (OS, 
Hud, 11:7). 
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